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ABSTRAK  

Puji Rahayu Ningsih, 2021, Pengaruh Pembelajaran Daring, Minat Belajar 

dan Pola Asuh Orangtua terhadap Prestasi Belajar Siswa di MI Se-Kecamatan 

Kalidawir Tulungagung, Tesis Program Magister Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Sayyid Ali Rahmatullah  

Tulungagung, Pembimbing 1). Prof. Dr. Prim Masrokan Mutohar, M.Pd, 

Pembimbing 2). Dr. Eni Setyowati, M.M., M.Pd. 

Kata Kunci  : Pembelajaran Daring, Minat Belajar, Pola Asuh Orangtua, 

Prestasi Belajar. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fakta tentang proses belajar di MI Se-

Kecamatan Kalidawir Tulungagung. Pada proses belajar saat ini mulai diterapkan 

dengan model pembelajaran daring, akan tetapi masih banyak kekurangan 

sehingga perlu adanya evaluasi dengan tujuan memperbaiki. Seperti halnya 

penyampaian materi oleh guru agar mudah dipahami oleh siswa dengan metode 

online. Pelaksanaan pembelajaran daring secara online ini bisa berpengaruh pada  

minat belajar siswa. Salah satu fakta yang terjadi beberapa siswa mengumpulkan 

tugas bukan dari hasil tulisan sendiri dan ada yang tidak mengumpulkan tugas 

sama sekali. Hal tersebut berpengaruh pada nilai siswa. Ada yang mendapatkan 

nilai diatas rata-rata dan ada yang mendapatkan nilai dibawah rata-rata. Dari 

fenomena tersebut perlu adanya bimbingan dari orangtua. Pola asuh orangtua 

disini berperan penting pada minat belajar siswa. Siswa yang mendapatkan 

bimbingan dan pendampingan dari orangtua akan semangat, jujur dalam 

mengerjakan tugas, sehingga bisa berpengaruh pada prestasi belajar. Dengan 

demikian perlu adanya kerja sama antara siswa, guru, dan orangtua untuk 

mensukseskan proses belajar agar bisa memberikan pengaruh yang positif 

terhadap prestasi belajar siswa itu sendiri. 

Rumusan masalah dalam penulisan tesis ini adalah: 1) Bagaimana kondisi 

pembelajaran daring pada siswa MI Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung? 2) 

Bagaimana kondisi minat belajar siswa MI Se-Kecamatan Kalidawir 

Tulungagung? 3) Bagaimana kondisi pola asuh orangtua siswa MI Se-Kecamatan  

Kalidawir Tulungagung? 4) Bagaimana kondisi prestasi belajar pada siswa MI Se-

Kecamatan Kalidawir Tulungagung? 5) Adakah Pengaruh Pembelajaran Daring 

terhadap Prestasi Belajar Siswa di MI Se- Kecamatan Kalidawir Tulungagung? 6) 

Adakah Pengaruh Minat Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar Siswa di MI Se- 

Kecamatan Kalidawir Tulungagung? 7) Adakah Pengaruh Pola Asuh Orangtua 

terhadap Prestasi Belajar Siswa di MI Se- Kecamatan Kalidawir Tulungagung? 8) 

Adakah Pengaruh Pembelajaran Daring, Minat Belajar, dan Pola Asuh Orangtua 

terhadap Prestasi Belajar Siswa di MI Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung. 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian korelasi (hubungan). Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 3131 populasi dengan cluster sampling sebagai teknik pengambilan 

sampel. Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel pada 4 sekolah dengan 

jumlah responden sebanyak 100. Sumber data dalam penelitian ini adalah guru, 
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dokumen hasil penilaian akhir tahun siswa pada semester genap dengan metode 

pengumpulan data berupa angket, google form dan dokumentasi. Teknik analisis 

data yang digunakan analisis regresi linier berganda. 

 Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut: (1) Berdasarkan 

hasil analisis data statistik deskriptif pada variabel Pembelajaran Daring Siswa di 

MI Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung dalam kategori baik dengan presentase 

39%. (2) Berdasarkan hasil analisis data statistik deskriptif pada variabel Minat 

Belajar Siswa di MI Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung dalam kategori baik 

dengan presentase 32%. (3) Berdasarkan hasil analisis data statistik deskriptif 

pada variable Pola Asuh Orangtua di MI Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung 

dalam kategori baik dengan presentase 40 %. (4) Berdasarkan hasil analisis data 

statistik deskriptif pada variabel prestasi belajar Siswa di MI Se-Kecamatan 

Kalidawir Tulungagung dalam kategori sangat baik dengan presentase 46%. (5) 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai thitung (3.264) > ttabel (1.985) dengan nilai 

sig sebesar 0,002 < 0,05 dengan artinya ada pengaruh positif pembelajaran daring 

terhadap prestasi belajar siswa di MI Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung. (6) 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai thitung (7.741) > ttabel (1.985) dan nilai sig 

sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya ada pengaruh positif minat belajar terhadap 

prestasi belajar siswa di MI se-kecamatan Kalidawir Tulungagung (7) 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai thitung (2.691) > ttabel (1.985) dan nilai sig 

sebesar 0,008 < 0,05 yang artinya ada pengaruh positif pola asuh orangtua 

terhadap prestasi belajar siswa di MI se-kecamatan Kalidawir Tulungagung. (8) 

Berdasarkan hasil analisis diperolah nilai Fhitung (24.759) > Ftabel (2.6) dengan nilai 

signifikansi 0.000 < 0.05. Dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha diterima dan Ho 

ditolak, sehingga ada pengaruh positif pembelajaran daring, minat belajar dan 

pola asuh orangtua terhadap prestasi belajar siswa di MI se-kecamatan Kalidawir 

Tulungagung. 
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ABSTRACT 

Puji Rahayu Ningsih, 2021, The Influence of Online Learning, Learning 

Interest and Parenting Patterns on Student Achievement in MI in Kalidawir 

Tulungagung District, Thesis of Magister Program of  Elementary School 

Education Departement, Faculty Of Pascasarjana, Sayyid Ali Rahmatullah Islamic 

University, Advisor 1). Prof. Dr. Prim Masrokan Mutohar, M.Pd, Advisor 2). Dr. 

Eni Setyowati, M.M., M.Pd. 

Keywords: Online Learning, Interest in Learning, Parenting Parenting, 

Learning Achievement. 

This research is motivated by facts about the learning process at MI in 

Kalidawir Tulungagung District. The learning process is currently starting to be 

applied with an online learning model, but there are still many shortcomings so 

that an evaluation is needed with the aim of improving it. As with the delivery of 

material by the teacher so that it is easily understood by students with the online 

method. The implementation of online learning online can affect students' interest 

in learning. One of the facts is that some students collect assignments not from 

their own writing and some do not collect assignments at all. This has an effect on 

student scores. Some get above average scores and some get below average 

scores. From this phenomenon, it is necessary to have guidance from parents. 

Parenting patterns here play an important role in students' interest in learning. 

Students who get guidance and assistance from parents will be enthusiastic, 

honest in doing assignments, so that they can have an effect on learning 

achievement. Thus there is a need for cooperation between students, teachers, and 

parents to make the learning process a success in order to have a positive 

influence on student achievement. 

The formulation of the problem in writing this thesis are: 1) What is the 

condition of online learning for MI students in KalidawirTulungagung District? 2) 

What is the condition of student interest in MI in KalidawirTulungagung District? 

3) What is the condition of parenting of MI students in KalidawirTulungagung 

District? 4) What is the condition of learning achievement for MI students in 

KalidawirTulungagung District? 5) Is There Any Effect of Online Learning on 

Student Achievement in MI in KalidawirTulungagung District? 6) Is there any 

influence of student interest in learning on student achievement in MI in 

KalidawirTulungagung sub-district? 7) Is There Any Effect of Parenting Patterns 

on Student Achievement in MI in KalidawirTulungagung District? 8) Is there any 

effect of online learning, interest in learning, and parenting styles on student 

achievement at MI in KalidawirTulungagung sub-district. 

The approach in this research is a quantitative approach. This type of 

research is correlation research (relationship). The population in this study 

amounted to 3131 populations with cluster sampling as a sampling technique. In 

this study, researchers took samples from 4 schools with a total of 100 

respondents. The source of data in this study were teachers, documents on the 

results of student year-end assessments in even semesters with data collection 
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methods in the form of questionnaires, google forms and documentation. The data 

analysis technique used was multiple linear regression analysis. 

 The results obtained are as follows: (1) Based on the results of descriptive 

statistical data analysis on the Student Online Learning variable at MI in 

Kalidawir Tulungagung District in the good category with a percentage of 39%. 

(2) Based on the results of descriptive statistical data analysis on the variable of 

Student Interest in MI in Kalidawir Tulungagung Sub-district in the good category 

with a percentage of 32%. (3) Based on the results of descriptive statistical data 

analysis on the variable Parenting Parenting in MI in Kalidawir Tulungagung 

District in the good category with a percentage of 40%. (4) Based on the results of 

descriptive statistical data analysis on the variable of student achievement in MI in 

Kalidawir Tulungagung sub-district in the very good category with a percentage 

of 46%. (5) Based on the results of the analysis, the value of tcount (3.264) > 

ttable (1.985) with a sig value of 0.002 <0.05 means that there is a positive 

influence of online learning on student achievement in MI in Kalidawir 

Tulungagung District. (6) Based on the results of the analysis, the value of tcount 

(7.741) > ttable (1.985) and sig value of 0.000 <0.05, which means that there is a 

positive influence of interest in learning on student achievement in MI in 

Kalidawir Tulungagung sub-district (7) Based on the results of the analysis The 

obtained value of tcount (2.691) > ttable (1.985) and sig value of 0.008 <0.05, 

which means that there is a positive influence of parenting style on student 

achievement in MI in Kalidawir Tulungagung sub-district. (8) Based on the 

results of the analysis obtained the value of Fcount (24.759) > Ftable (2.6) with a 

significance value of 0.000 <0.05. It can be concluded that Ha is accepted and Ho 

is rejected, so that there is a positive influence of online learning, learning interest 

and parenting patterns on student achievement in MI in Kalidawir Tulungagung 

sub-district. 
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ȌǺȲȵ 

ǲȺɆȹ ɀɅǠȽäî ɄǱɀǣȼɆȆ ÛčċčČ Û æɀǣɉä ôǠƴàĀ ȴȲȞǪȱä ýǠȶǪȽäĀ Ǩȹƕȹɋä Ǝȝ ȴȲȞǪȱä Ƙǭǖǩ"
 ɂȲȝǰǝǠǪȹ  Ž åɎȖȱäǦɆǝäǼǪǣɋä ðîäǼƫä ȹɀȱɀǩ ȀɅĀäǼɆȱǠȭ ǦȪȖȺȵ Ž ǰäǱȹɀǰ " ȴȆȩ ƘǪȆǱǠƫä ǦȱǠȅî

ƥî ɄȲȝ ǼɆȅ ǦɆȵɀȮƩä ǦɆȵɎȅɍä ǦȞȵǠƨä ǠɆȲȞȱä Ǧȅäîì ÛǦɆǝäǼǪǣɍä ǦȅîǼƫä ȴɆȲȞǩ ǰȹɀǱä ǰȹɀȱɀǩ ǃä Ǧ
 îɀǪȭǼȱä :ùȀȊƫäČ ƘǪȆǱǠƫä ȀȾȖȵ ǠǵȀȆȵ ƇȀǣ (č.ƘǪȆǱǠƫä źäĀɀɆǪȅ ƗɅâ æîɀǪȭǼȱä ( 

ǦɆȆɆǝȀȱä çǠȶȲȮȱä ȴȲȞǪȱä ýǠȶǪȽäĀ Ǩȹƕȹɋä Ǝȝ ȴȲȞǪȱä : ôǠƴàĀ Ā æɀǣɉäǰǝǠǪȹ .ȴɆȲȞǪȱä 

 ǦɆȦȲǹ öɀȥǼȵ ǬǶǤȱä äǾȽƜŽ æìɀǱɀƫä ȨǝǠȪ ǦɆǝäǼǪǣɋä ðîäǼƫä ȭ ǦȪȖȺȵ Ž ȀɅĀäǼɆȱǠ
ȹɀȱɀǩ ǰäǱȹɀǰ ûǠȺȽ ȸȮȱĀ Û Ǩȹƕȹɋä Ǝȝ ȴȲȞǪȱä éíɀƴ Ȝȵ ȼȪɆǤȖǩ àǼǣ Û ǦɆȱǠƩä ȴȲȞǪȱä ǦɆȲȶȝ Ž .
ȐȞǣ   ȴɆɆȪǪȱ ǦǱǠǵ ûǠȺȽ üäȂǩ ɍ .ǦȪɅȀȖȱä ȻǾȽ Ž îɀȎȪȱä ȼǱĀà ǼɆǱ ɂȲȝ üɀȎƩä Ƃä ùǼȾȭ  ȰǮȵ

 ǦȱɀȾȆǣ åɎȖȱä ǠȾȶȾȦɅ ǬɆƜ ìäɀƫä ƇǼȪǩ ǦɆȦɆȭ ȸȝȹƕȹɋä Ǝȝ ȴȲȞǪȱä úȀȕ ýǠȶǪȽä ȰȚɅ Û Ǩ
 .ǠăǪǣǠǭ ȴȲȞǪȱǠǣ åɎȖȱäȨǝǠȪƩä ȸȵ  åɎȖȱä ȐȞǣ ýɀȪɅ ȴőǠǣǠǪȭ ȸȵ ȄɆȱ ýǠȾƫä ȜƤ ȐȞǤȱäĀ Û

 .úɎȕɋä ɂȲȝ Ǡŏ ýɀȪɅ ɍ Ȁǹɇä Ā ȰȎƷ Ȭȱí ɂȲȝ ȐȞǤȱä ȰȎƷĀ æǼɆǱ çǠǱîì ɂȲȝ åɎȖȱä
 Û æȀȽǠȚȱä ȻǾȽ ȸȵ .ȔȅɀǪƫä ȸȵ Ȱȩà çǠǱîìǦǱǠǵ ûǠȺȽ ȝȸ ȖɆǂä ǦǞɆǤȱä ȸȵ çäìǠȉîâ ǠȽǼǵà Û Ǧ

ƙȶȲȞƫäĀ ȸɅǼȱäɀȲȱ ȸȮƹ .ǦɆȱǠƩä ȴȲȞǪȱä ùĀȀș ɂȲȝ ƘǤȭ Ƙǭǖǩ æɀǣɉä ôǠƴɉ þɀȮɆȅ .ȸɅǼȱäɀȱä ȸȵ 
åɎȖȱäĀ  ǠăȞȵ ȰȶȞȱä.ǢȱǠȖȱä ȰɆȎƠ ɂȲȝ ŸǠƶâ Ƙǭǖǩ ǠƬ þɀȮɅ ǬɆƜ ȴȲȞǪȱä ǦɆȲȶȝ Ž êǠǲȺȲȱ 

ǬǶǤȱä ȰǝǠȆȵ  :ɄȽČ  Ǡȵ (ǦɆȦɆȭ åɎȖȱ Ǩȹƕȹɋä Ǝȝ ȴȲȞǪȱä ǣɋä ðîäǼƫäǦɆǝäǼǪ   ǦȪȖȺȵ Ž
ȹɀȱɀǩ ȀɅĀäǼɆȱǠȭ ǰäǱȹɀǰ Ýč  Ǡȵ (ǦɆȦɆȭ ýǠȶǪȽä ȲȶɆȲȞǪȱäåɎȖ ǦɆǝäǼǪǣɋä ðîäǼƫä  ȀɅĀäǼɆȱǠȭ ǦȪȖȺȵ Ž

ȹɀȱɀǩ ǰäǱȹɀÝǰ Ď  Ǡȵ (ȱæɀǣɉä ôǠƴàǦɆȦɆȭåɎȖ ǦɆǝäǼǪǣɋä ðîäǼƫä ȹɀȱɀǩ ȀɅĀäǼɆȱǠȭ ǦȪȖȺȵ Ž ǰ
äǱȹɀ Ýǰď  Ǡȵ (ȴɆȲȞǪȱä ǰǝǠǪȹ ǦɆȦɆȭ åɎȖȱ ǦɆǝäǼǪǣɋä ðîäǼƫä ȹɀȱɀǩ ȀɅĀäǼɆȱǠȭ ǦȪȖȺȵ Ž ǰäǱȹɀÝǰ 
Đ (ȤɆȭ  Ƙǭǖǩȱä ɂȲȝ Ǩȹƕȹɋä Ǝȝ ȴȲȞǪȴɆȲȞǪȱä ǰǝǠǪȹ åɎȖȱ ǦɆǝäǼǪǣɋä ðîäǼƫä   ǦȪȖȺȵ Ž

ȹɀȱɀǩ ȀɅĀäǼɆȱǠȭ ǰäǱȹɀÝǰ đ (ȤɆȭ  ɂȲȝ ȴȲȞǪȱǠǣ åɎȖȱä ýǠȶǪȽä ƘǭǖǩȴȾǲǝǠǪȹ Ž  ðîäǼƫä
ǦɆǝäǼǪǣɋä ȹɀȱɀǩ ȀɅĀäǼɆȱǠȭ ǦȪȖȺȵ Ž ǰäǱȹɀÝǰ Ē (ȤɆȭ Ƙǭǖǩ  ɂȲȝ æɀǣɉä ôǠƴàȴȲȞǩ ǰǝǠǪȹ  åɎȖȱä
 ŽǦɆǝäǼǪǣɋä ðîäǼƫäȹɀȱɀǩ ȀɅĀäǼɆȱǠȭ ǦȪȖȺȵ Ž ǰäǱȹɀǰ Ýē (ȤɆȭ  Ƙǭǖǩȱä Ǩȹƕȹɋä Ǝȝ ȴȲȞǪ
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 ɂȲȝ æɀǣɉä ôǠƴàĀ ȴȲȞǪȱǠǣ ýǠȶǪȽɍäĀȴɆȲȞǩ ǰǝǠǪȹ Ž åɎȖȱä ǦɆǝäǼǪǣɋä ðîäǼƫä  ȀɅĀäǼɆȱǠȭ ǦȪȖȺȵ Ž
ȹɀȱɀǩ ǰäǱȹɀÝǰ 

ǦɆǲȾȺȵ Ƚ ǬǶǤȱä äǾȽɄ ǰŒ  Ʉȶȭ ȸȵ  þǠȮȆȱä .ôǠǤǩîɍä ǬǶǤȱä öɀȹɄȽ ĎČĎČ 
 .çǠȺɆȞȱä Ǿǹɉ åɀȲȅǖȭ ǦɅìɀȪȺȞȱä çǠȺɆȞȱä Ǿǹà Ȝȵ Ǧȝɀȶƭȱä ȸȵ çǠȺɆȞď  ƃǠƤǚǣ ðîäǼȵČċċ 

 çǠȹǠɆǤȱä îǼȎȵ .ǢɆǲǪȆȵɄȽ ȶȲȞƫäþɀ  üɀȎȥ Ž åɎȖȲȱ ýǠȞȱä ǦɅǠŒ çǠȶɆɆȪǩ ǰǝǠǪȺȱ ȨǝǠǭĀĀ
ǦɆȅäîì.  çǠȹǠɆǤȱä ȜƤ úȀȕɄȽ çǠȹǠɆǤǪȅä  ĀǱ éíǠƴ çǠȹǠɆǤȱä ȰɆȲƠ ǦɆȺȪǩ ǨȹǠȭ .ȨɆǭɀǪȱäĀ ȰǱɀ

.ìǼȞǪƫä ɄȖƪä îäǼƲɍä ȰɆȲƠ ɄȽ ǦȵǼǺǪȆƫä 

ǬǶǤȱä ǰǝǠǪȹ) :Č Ǝȝ ȴȲȞǪȱä ƘȢǪȵ ɂȲȝ ǦɆȦȍɀȱä ǦɆǝǠȎǵɋä çǠȹǠɆǤȱä ȰɆȲƠ ǰǝǠǪȹ ɂȲȝ ÞǠȺǣ (
Ž ǢȱǠȖȲȱ Ǩȹƕȹɋä ǦɆǝäǼǪǣɋä ðîäǼƫä ȹɀȱɀǩ ȀɅĀäǼɆȱǠȭ ǦȪȖȺȵ Ž ǰäǱȹɀǰ ǦǤȆȺǣ æǼɆǱ ǦǞȥ Ž 

ĎĔ) .ĕč (ɂȲȝ ÞǠȺǣ  åɎȖȱä ýǠȶǪȽä ƘȢǪȵ üɀǵ ǦɆȦȍɀȱä ǦɆǝǠȎǵɋä çǠȹǠɆǤȱä ȰɆȲƠ ǰǝǠǪȹ Ž
ǦɆǝäǼǪǣɋä ðîäǼƫä ȹɀȱɀǩ ȀɅĀäǼɆȱǠȭ ǦȪȖȺȵ Ž ǰäǱƱɀ ǦǤȆȺǣ æǼɆǱ ǦǞȥ ɄȦĎč) .ĕĎÞǠȺǣ (  ǰǝǠǪȹ ɂȲȝ

 üɀǵ ǦɆȦȍɀȱä ǦɆǝǠȎǵɋä çǠȹǠɆǤȱä ȰɆȲƠ ôǠƴàɆȥ æƘȢǪƫä æɀǣɉäǦɆǝäǼǪǣɋä ðîäǼƫǠ  ȀɅĀäǼɆȱǠȭ ǦȪȖȺȵ Ž
ȹɀȱɀǩ ǰäǱȹɀǰ  ǦǤȆȺǣ æǼɆǱ ǦǞȥ Žďċ) .ĕď ǦɆȦȍɀȱä ǦɆǝǠȎǵɋä çǠȹǠɆǤȱä ȰɆȲƠ ǰǝǠǪȹ ɂȲȝ ăÞǠȺǣ (

 Ž åɎȖȱä ȰɆȎƠ ƘȢǪȵ üɀǵǦɆǝäǼǪǣɋä ðîäǼƫä ȹɀȱɀǩ ȀɅĀäǼɆȱǠȭ ǦȪȖȺȵ Ž ǰäǱȹɀǰ  æǼɆǱ ǦǞȥ Ž
 ǦǤȆȺǣ äăǼǱďđ) .ĕĐȲȝ üɀȎƩä Ź Û ȰɆȲǶǪȱä ǰǝǠǪȹ ɂȲȝ ăÞǠȺǣ (ǦȶɆȩ ɂ  ǦɆƵɉäċ.ċċč>ċ.ċĐ Û

 äăƘǭǖǩ ûǠȺȽ þà ƗȞɅ Ǡư ǠɆǣǠƶä ɂȲȝ Ǩȹƕȹɋä Ǝȝ ȴȲȞǪȲȱǰǝǠǪȹ Ž åɎȖȱä ǦɆǝäǼǪǣɋä ðîäǼƫä  Ž
ȹɀȱɀǩ ȀɅĀäǼɆȱǠȭ ǦȪȖȺȵ ǰäǱȹɀ.ǰ )đ ǦȶɆȩ ɂȲȝ üɀȎƩä Ź ȰɆȲǶǪȱä ǰǝǠǪȹ ɂȲȝ ăÞǠȺǣ (ǦɆƵɉä 

ċ.ċċċ >ċ.ċĐ äăƘǭǖǩ ûǠȺȽ þà ƗȞɅ ǠưǠɆǣǠƶä ǪȽɎȱ ɂȲȝ ȴȲȞǪȱǠǣ ýǠȶǰǝǠǪȹ Ž åɎȖȱä  ðîäǼƫä
ǦɆǝäǼǪǣɋä ȹɀȱɀǩ ȀɅĀäǼɆȱǠȭ ǦȪȖȺȵ Ž ǰäǱȹɀ.ǰ )Ē ǠȾɆȲȝ üɀȎƩä Ź Ɣȱä ȰɆȲǶǪȱä ǰǝǠǪȹ ɂȲȝ ăÞǠȺǣ (
ǦȶɆȪǣ  ǦɆƵɉäċ.ċċē>ċ.ċĐ  Ƙǭǖǩ ûǠȺȽ þà ƗȞɅ ǠưɆǣǠƶäæɀǣɉä ôǠƴǖ  ɂȲȝǰǝǠǪȹ Ž åɎȖȱä 

ǦɆǝäǼǪǣɋä ðîäǼƫä ȀɅĀäǼɆȱǠȭ ǦȪȖȺȵ Ž ȹɀȱɀǩ ǰäǱȹɀ.ǰ )ē þà ǴȒǪɅ Û ȰɆȲǶǪȱä ǰǝǠǪȹ ɂȲȝ ăÞǠȺǣ (
 ǦȶɆȩ ǠƬ çǠǱȀǺƫä çɎȵǠȞȵǦɆƵɉä ċ.ċċč >ċ.ċĐȹà ǰǪȺǪȆȹ þà ȸȮƹ .Ȑȥî ȼ HoȰǤȩĀ Ha   Û
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

 Mutu pendidikan merupakan salah satu hal yang penting. 

Pendidikan yang berkualitas merupakan harapan dan tuntutan seluruh 

stakeholder lembaga pendidikan. Tentunya semua orang akan lebih 

menyukai menuntut ilmu di lembaga pendidikan yang berkualitas dan 

memiliki mutu yang baik. Dengan demikian setiap sekolah atau lembaga 

pendidikan berlomba-lomba agar dapat bersaing dengan sekolah lainnya. 

 Mutu pendidikan menjadi salah satu bagian yang penting. Karena 

mutu pada dasarnya menunjukkan keunggulan suatu produk tertentu 

apabila dibandingkan dengan produk lain. Mutu pendidikan dapat 

mengalami peningkatan apabila setiap lembaga berusaha memperoleh hasil 

karya berupa barang maupun jasa. Upaya dalam meningkatkan mutu 

pendidikan selalu menjadi perbincangan dalam mengatur pendidikan. 

 Peningkatan mutu pendidikan harus dilakukan secara terus menerus 

agar harapan pendidikan dapat dicapai sesuai dengan tujuan. Apabila 

dalam suatu lembaga pendidikan memiliki mutu pendidikan yang baik 

akan berpengaruh pada minat belajar siswa, sehingga dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Selain itu, kebiasaan belajar yang diterapkan dari 
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lingkungan keluarga juga memiliki pengaruh pada minat belajar seorang 

anak. 
2
 

 Keluarga adalah tempat pertama bagi seorang anak memperoleh 

suatu pendidikan. Dari keluarga pula seorang anak akan mengenal nilai 

dan norma yang ada dalam masyarakat. Dari lingkungan keluarga seorang 

anak akan belajar dari hal yang terkecil hingga suatu hal yang paling 

kompleks. Seperti halnya cara berkomunikasi yang baik dengan sesama. 

Dengan pembelajaran yang dilalui oleh anak akan menjadikan mereka 

memiliki perilaku yang baik, seperti halnya memiliki kedisiplinan dan 

kemandirian. 
3
 

 Belajar merupakan suatu kewajiban bagi seorang siswa yang sudah 

menginjak usia sekolah. Dalam proses pembelajaran dibutuhkan suatu 

pemahaman yang baik agar ilmu pengetahuan yang disampaikan dapat 

diterima dengan baik. Dalam proses pembelajaran di sekolah terjadi 

interaksi antara guru dan siswa. Secara umum proses belajar dilakukan 

secara langsung atau tatap muka antara seorang guru dan siswanya. Akan 

tetapi dalam beberapa bulan terakhir ini proses belajar tidak bisa dilakukan 

seperti biasanya dikarenakan adanya wabah yang melanda hampir seluruh 

Negara termasuk Indonesia. Wabah tersebut bernama covid-19. 
4
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 Covid-19 yang biasa disebut corona virus termasuk virus yang 

pertama kali muncul di Tiongkok tepatnya di Wuhan tanggal 31 desember 

2019. Munculnya covid-19 telah menarik perhatian khalayak masyarakat. 

Pada tanggal 30 januari WHO telah menyatakan covid sebagai darurat 

kesehatan bagi masyarakat. Penambahan kasus pada bulan maret 2020 

dilaporkan total kasus konfirmasi 414.179 dengan kematian berjumlah 

18.440 yang terjadi pada 192 negara. corona virus merupakan penyakit 

jenis baru yang belum pernah teridentifikasi oleh manusia. corona virus 

termasuk dalam kategori zoonosis yaitu yang dapat ditularkan antara 

manusia dan hewan. Virus penyebab penyakit ini dinamakan Sars-coV-2. 
5
 

 Covid-19 ini dapat menimbulkan suatu gejala pernafasan akut 

seperti halnya demam diatas 38 derajat Celcius, batuk dan sesak nafas. 

Selain itu terdapat gejala lain seperti lemas, nyeri otot, dan diare. Penderita 

covid-19 yang berat dapat berakibat pneumonia, sindrom pernafasan, 

gagal ginjal sampai pada resiko kematian. Dengan demikan virus ini 

dikatakan memiliki penularan yang sangat cepat dan sulit untuk 

mengetahui ciri-ciri penderita dengan baik dikarenakan masa inkubasinya 

kurang lebih selama 14 hari. 

 Kasus pertama covid dimulai pada bulan maret 2020, dan pada 

bulan tersebut virus tersebut mulai terdeteksi di Indonesia. Pada tanggal 8 

maret 2020 terdapat 12,776 kasus konfirmasi, 930 kasus kematian 

dikonfirmasi dari 34 provinsi, dan terus mengalami peningkatan jumlah 
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dari kasus covid ini. 
6
 Hampir seluruh Negara yang terjangkit virus ini 

belum memiliki vaksin untuk mengobati penderita, hanya mengandalkan 

pembatasan interaksi fisik yang bertujuan untuk memperlambat 

penyebaran. Selain itu, bagi pihak yang sudah terjangkit covid-19 di 

Indonesia memiliki kebijakan untuk membatasi interaksi dengan cara 

karantina, adanya pembatasan perjalanan domestic maupun internasional, 

larangan berkelompok dan keramaian, serta penutupan sekolah, pabrik, 

restoran dan ruang public lainnya yang dianggap dapat mempercepat 

penyebaran. Dampaknya terdapat beberapa sector yang mengalami imbas 

dari kebijakan tersebut sepertinya sektor ekonomi, pendidikan dan lain 

sebagainya. 

 Masa pandemi covid seperti ini memberikan tantangan tersendiri 

bagi dunia pendidikan di Indonesia. Upaya yang dilakukan pemerintah 

untuk memutus penyebaran covid-19 dengan kebijakan seperti social 

distancing, physical distancing, sampai pada pembatasan social berskala 

besar atau sering disebut dengan PSBB. Dari kebijakan tersebut mengharus 

masyarakat untuk tetap dirumah, bekerja, belajar, maupun beribadah 

dilakukan dirumah. Dampak dari kebijakan tersebut dalam dunia 

pendidikan yang mengharuskan belajar dari rumah dan menghentikan 

pembelajaran secara langsung atau tatap muka. Sebagai gantinya proses 

belajar dilakukan secara daring dari rumah masing-masing siswa. 
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 Dampak adanya pandemi covid dalam sektor pendidikan yaitu 

penerapan pembelajaran dari rumah (study from home). Penerapan tersebut 

menjadi salah satu alternative agar pembelajaran dapat berjalan dengan 

pembelajaran dalam jaringan online atau sering disebut dengan daring. 
7
 

Sesuai dengan surat edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) No 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan 

pendidikan dalam masa darurat penyebaran coronavirus Disease (Covid-

19) tentang anjuran untuk melaksanakan proses belajar dari rumah melalui 

pembelajaran daring. 
8
 Pelaksanaan pembelajaran daring ini membutuhkan 

adanya fasilitas untuk menunjang pembelajaran seperti komputer atau 

laptop, smartphone, tablet atau alat bantu lainnya yang bisa terhubung 

dengan internet. 

 Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang 

dilakukan dengan tidak bertatap muka secara langsung, tetapi 

menggunakan platform yang dapat membantu proses pembelajaran tetap 

berlangsung walaupun jarak jauh. Tujuan dari pembelajaran daring ini 

adalah memberikan layanan pembelajaran bermutu dalam jaringan yang 

bersifat masif dan terbuka guna menjangkau lebih banyak dan lebih luas 

peminat belajar. 

                                                             
 

7
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 Aplikasi yang biasa digunakan dalam pembelajaran daring seperti 

halnya whatsapp, zoom, web blog, google classroom, google meet dan lain 

sebagainya. Pemerintah juga mengambil peran dalam menangani proses 

pembelajaran dimasa pandemic covid. Dalam jurnal pembelajaran daring 

melansir laman Kemendikbud RI, terdapat 12 aplikasi yang dapat diakses 

pelajar untuk belajar di rumah antara lain yaitu Rumah belajar, Meja kita, 

Icando, Indonesiax, Google for education, Kelas pintar, Microsoft office 

365, Quipper school, Ruang guru, Sekolahmu, Zenius, dan Cisco webex. 
9
 

 Teknologi informasi dan komunikasi yang semakin berkembang 

membuat segalanya menjadi mudah. Salah satunya dapat terlaksananya 

pembelajaran dari jarak jauh atau tanpa tatap muka dan biasa kita sebut 

dengan kata daring. Kemajuan teknologi tersebut bisa bermanfaat bagi 

pengguna apabila digunakan dengan baik.  

 Pemaparan tersebut diperkuat oleh dalam sebuah jurnal dari Doni 

Septumarsa dan Siti Partini Suardiman dengan judul ñPengaruh 

Penggunaan. E-learning terhadap Motivasi dan Prestasi Belajar 

Matematika Siswa SD Negeri Tahunan Yogyakartaò yang menjelaskan 

bahwa pada kemajuan teknologi software pembelajaran dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber materi pembelajaran di sekolah dasar. Akan 

tetapi diperlukan adanya keterampilan dalam menjalan komputer dan 

sentuhan kreativitas dalam mengaplikasikan. Dalam hal ini dibutuhkan 
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seorang guru yang terampil dalam penggunaan komputer guna 

menjalankan pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi.
10

 

 Tantangan dalam pembelajaran daring salah satunya adalah 

keahlian dalam penggunaan teknologi dari pihak guru maupun siswa. 

Dabbagh menyebutkan terdapat ciri-ciri seorang siswa dalam aktivitas 

belajar daring yaitu semangat belajar, tingkat pemahaman siswa terhadap 

teknologi, kemampuan komunikasi, berkolaborasi, dan keterampilan untuk 

belajar mandiri. 
11

 

 Permasalahan dalam penerapan metode pembelajaran daring yang 

akan dihadapi salah satunya yaitu adanya keterbatasan sarana prasarana, 

sumber daya manusia, dan sumber belajar. Hal tersebut diperkuat oleh Sri 

Tomo dan Bebas Widada dengan judul penelitian ñPengaruh Pemanfaatan 

E-Learning Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswaò. Dalam jurnal tersebut 

menyebutkan bahwa dengan diberlakukannya sistem pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi akan menghadapi 

kendala yang tidak sederhana salah satunya yang berkaitan dengan sarana 

prasarana. Kemudian dari pihak dosen juga mengalami kesulitan yaitu 

mengalami keterbatasan ilmu pengetahuan terkait pengelolaan e-learning 

dan motivasi dosen dalam penggunaan e-learning sebagai media 

pembelajaran. 
12
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 Penerapan sistem dengan belajar daring masih memiliki 

kekurangan dan perlu adanya evaluasi demi memperbaiki sistem maupun 

metode dari pembelajaran daring ini. Walaupun demikian pembelajaran 

harus tetap dilaksanakan mengingat bahwa pendidikan adalah suatu 

landasan kemajuan mencetak generasi yang berkualitas sehingga harus 

dipersiapkan kualitas siswa di masa depan. Selain itu, pada pembelajaran 

daring ini seorang guru dituntut untuk lebih berinovasi terutama 

penggunaan teknologi untuk pembelajaran yang bertujuan mencetak 

sumber daya manusia yang berkualitas. 

 Upaya yang dilakukan untuk mencetak sumber daya manusia yaitu 

dengan terus meningkatkan kualitas pendidikan Dengan cara 

menyempurnakan mata pelajaran. Upaya itu berhubungan erat dengan 

seorang guru yang memiliki peranan penting dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. Disisi lain orangtua juga berperan penting pada proses 

pembelajaran daring ini. Orangtua menjadi salah satu perantara dari guru 

kepada siswa dalam membantu proses belajar. Oleh karena itu antara guru 

dan orangtua harus saling bekerja sama dan mengetahui cara dalam 

keberhasilan belajar. Dalam hal ini keberhasilan belajar dapat diukur dari 

prestasi belajar. 
13

 

 Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai oleh seorang 

siswa setelah melalui proses belajar mengajar yang ditandai dengan nilai 
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yang diberikan oleh seorang guru. 
14

 Dalam keberhasilan belajar pasti 

dipengaruhi oleh beberapa faktor baik faktor dari diri siswa sendiri 

maupun faktor pendukung dari luar. 
15

 Faktor internal yaitu minat belajar 

sedangkan faktor dari luar yaitu pembelajaran daring dan pola asuh 

orangtua. 

 Faktor utama yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu minat 

belajar. Minat belajar merupakan ketertarikan siswa terhadap belajar yang 

ditandai dengan antusiasme, partisipasi dan keaktifan dalam belajar. Minat 

memberikan pengaruh positif pembelajaran akademik, domain 

pengetahuan dan pembelajaran tertentu bagi seorang siswa. Dalam hal ini 

minat juga mempengaruhi tiga aspek yaitu perhatian, tujuan dan tingkat 

pembelajaran. 

 Pemaparan tersebut diperkuat oleh Edwin Imam Aditya dengan 

judul penelitian ñPengaruh Minat Belajar dan Fasilitas Belajar terhadap 

Prestasi Belajar Memelihara/Servuce Sistem Bahan Bakar Bensin Pada 

Siswa Kelas XI TKR A dan TKR B Kompetensi Keahlian Teknik 

Kendaraan Ringan Di SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro Bantul 

Tahun Ajaran 2016/2017ò, yang menjelaskan bahwa minat belajar 

memiliki peran penting dalam proses belajar mengajar bagi siswa. Minat 

belajar ini bisa menumbuhkan semangat dalam diri siswa agar rajin belajar 
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dan siswa akan belajar dengan rasa senang. Semakin tinggi minat belajar 

dalam diri siswa maka akan meningkatkan prestasi belajar siswa. 
16

 

 Siswa yang memiliki minat tinggi dalam pembelajaran akan 

merasa senang dalam mengikuti pembelajaran. Siswa mengikuti 

pembelajaran dengan senang sehingga ilmu pengetahuan yang dijelaskan 

akan dipahami dengan baik. Hal tersebut diperkuat penelitian dari Kabela 

Putri Rahmawati, Dkk, yang berjudul ñPengaruh Minat Belajar dan 

Kecerdasan Emosional terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI IPS SMA 

Negeri 1 Prajekan Kabupaten Bondowoso Tahun Ajaran 2016/2017ò yang 

menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran siswa yang tertarik 

terhadap materi pelajaran ditunjukkan dengan siswa selalu berusaha 

mencari informasi lain yang berhubungan dengan tema materi yang 

sedang diajarkan. Informasi tambahan tersebut bisa bersumber dari buku 

maupun bantuan internet. Selain itu siswa yang memiliki minat belajar 

akan bertanya kepada guru apabila materi yang diajarkan kurang dipahami 

oleh siswa. 
17

  

 Guru memiliki peran yang sangat penting dalam mensukseskan 

kelancaran proses belajar. Dalam jurnal Rifôatul Jamilah yang berjudul 

ñPengaruh minat dan kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar 
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matematika siswa madrasah ibtidaiyah se-Kecamatan Tugu Kabupaten 

Trenggalekñ menjelaskan bahwa guru merupakan pendorong dalam 

meningkatkan minat belajar siswa, segala sesuatu yang dilakukan oleh 

guru akan berpengaruh pada suasana belajar siswa, salah satunya semangat 

guru. Apabila guru memiliki semangat dalam proses belajar mengajar 

maka semangat tersebut akan mengalir pada diri siswa. Dalam tulisan 

tersebut juga menyebutkan bahwa siswa yang memiliki minat belajar yang 

tinggi akan berpengaruh pada pencapaian prestasi siswa itu sendiri. 
18

 Hal 

tersebut juga diperkuat oleh tulisan dari Nani Nur Aini dengan judul 

penelitian ñPengaruh Minat dan Gaya Belajar Visual Terhadap Hasil 

Belajar Siswa di MIM Suwaru Bandung Tulungagungò yang menjelaskan 

bahwa minat terhadap suatu dapat dipelajari dan berpengaruh pada belajar 

serta dapat berpengaruh pada penerimaan minat baru. Kebutuhan siswa 

dalam belajar dimulai dari siswa mulai perhatian, senang, tertarik terhadap 

sesuatu. Minat disini akan berpengaruh besar terhadap hasil belajar siswa. 

Dengan minat yang kuat akan memunculkan usaha yang gigih dan tidak 

mudah menyerah dalam menghadapi berbagai tantangan pembelajaran. 
19

 

 Faktor eksternal dari keberhasilan belajar yaitu lingkungan 

keluarga. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama bagi 

seorang anak memperoleh pendidikan dan akan berpengaruh pada 
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pembentukan karakter, sikap, dan emosional anak. 
20

 Keluarga yang penuh 

dengan keharmonisan, kasih sayang, saling support akan menciptakan 

lingkungan yang nyaman bagi anak sehingga anak akan semangat dalam 

belajar di rumah. Pada masa pandemi seperti ini yang mengharuskan 

pembelajaran daring dari rumah mengharuskan adanya lingkungan 

keluarga yang nyaman sehingga mendukung kesuksesan pembelajaran 

daring. Salah satunya yaitu pola asuh orangtua siswa. Pendidikan yang 

ditanamkan orangtua di lingkungan keluarga terjadi dari pola pengasuhan 

yang diberikan orangtua kepada anak. Pola pengasuhan orangtua harus 

sesuai dengan kebutuhan anak agar mengalami perkembangan, sehingga 

prestasi dalam proses pembelajaran akan berjalan secara optimal. 
21

 

 Pemaparan tersebut diperkuat oleh penelitian dari Diah Aprillia 

Nurhayati yang berjudul ñPengaruh Pola Asuh Orangtua dan Motivasi 

Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar KKPI Kelas X Program Keahlian 

TKJ dan TAV di SMK Piri 1 Yogyakartaò, yang menjelaskan bahwa pola 

asuh orangtua memegang peranan penting dalam proses belajar. Karena 

cara orangtua dalam mendidik anak akan berpengaruh pada cara belajar 

anak. Pada usia remaja pun anak masih membutuhkan bimbingan dari 
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orangtua. Pola asuh yang diterapkan oleh orangtua akan berpengaruh pada 

sikap belajar anak.
22

 

 Pola asuh orangtua yang diterapkan untuk mengasuh anak akan 

membentuk karakteristik anak sesuai harapan orangtua. Cara orangtua 

mengasuh anak akan berpengaruh pada sikap orangtua dalam 

memperlakukan anak. Orangtua yang berpikir positif akan memiliki 

pengaruh pada pertumbuhan anak dengan baik. 

 Penjelasan tersebut diperkuat oleh penelitian dari Rofiatun Nisaô 

dengan judul penelitian ñPengaruh Pola Asuh Orangtua dan Interaksi 

Sosial terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas IV 

Di Madrasah Ibtidaiyah Se-Kecamatan Lowokwaru Kota Malangò, yang 

menjelaskan bahwa perbedaan pola asuh orangtuanakan berpengaruh besar 

terhadap hasil belajar anak. Orangtua yang memiliki pola pengasuhan 

sering memantau dan mendampingi kegiatan belajar anak akan 

berpengaruh pada hasil belajar di sekolah. Siswa akan mengalami 

peningkatan seperti mampu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

dengan tuntas. Selain itu, orangtua yang mendidik anak dengan rasa 

tanggungjawab akan berpengaruh pada proses belajar seperti mandiri 

mengerjakan tugas, mampu menyampaikan pendapat dengan baik dan 

mengajak diskusi tentang kegiatan sekolah. 
23
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 Pemaparan latar belakang diatas akhirnya peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul ñPengaruh Pembelajaran Daring, 

Minat Belajar, dan Pola Asuh Orangtua terhadap Prestasi Belajar Siswa di 

MI Se - Kecamatan Kalidawir Tulungagungò. 

 

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

1. Identifikasi  Masalah 

 Identifikasi masalah merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk 

menguraikan secara detail tentang permasalahan yang akan dibahas 

dalam penelitian ini. Berdasarkan judul penelitian ini terdapat 

identifikasi masalahnya sebagai berikut : 

a. Pembelajaran daring sebagian besar menyulitkan siswa dalam 

memahami ilmu pengetahuan yang telah disampaikan. 

b. Kurangnya edukasi tentang proses pembelajaran daring yang 

efektif. 

c. Sifat pembelajaran daring yang luwes membuat siswa menunda 

untuk segera mengerjakan tugas dari guru. 

d. Siswa tidak mandiri mengerjakan tugas karena banyaknya tugas 

yang dikirim oleh guru dengan sistem pembelajaran daring. 

e. Minat belajar siswa yang rendah. 

f. Kurang adanya motivasi dari guru, orangtua maupun siswa 

sehingga cara meningkatkan minat belajar belum ditemukan. 

                                                                                                                                                                       
Lowokwaru Kota Malangò, Skripsi, (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim : Malang, 

2018), Hal. 4-5 
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g. Orangtua kurang mengetahui dengan pasti kisi-kisi mata pelajaran 

dengan baik sehingga orangtua kurang bisa mendampingi anak 

dengan baik. 

h. Kesulitan orangtua memahami teknologi sehingga orangtua tidak 

bisa membimbing pembelajaran daring. 

i. Pola asuh orangtua terkait cara belajar anak akan berpengaruh pada 

minat belajar dan prestasi belajar. 

j. Prestasi belajar kurang optimal. 

k. Kesulitan pembelajaran daring bagi siswa mempengaruhi prestasi 

belajar. 

l. Pencapaian prestasi belajar yang kurang maksimal disebabkan guru 

maupun orangtua kurang memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar baik dari faktor internal yaitu minat 

belajar siswa itu sendiri maupun faktor eksternal yaitu 

pembelajaran daring dan pola asuh dari orangtua itu sendiri.  

 

2. Batasan Masalah 

 Pembatasan masalah dilakukan agar permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian tidak meluas, maka peneliti perlu membatasi 

permasalahan tersebut. Pembatasan masalah tersebut bertujuan agar 

penelitian yang dilakukan dapat tercapai pada sasaran dan tujuan 

dengan baik. Dari ruang lingkup diatas, maka peneliti memberikan 

batasan penelitian sebagai berikut : 
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a. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh 

pembelajaran daring terhadap prestasi belajar siswa di MI Se-

Kecamatan Kalidawir Tulungagung. 

b. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh minat 

belajar terhadap prestasi belajar siswa prestasi belajar siswa di MI 

Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung. 

c. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh pola asuh 

orangtua terhadap prestasi belajar siswa prestasi belajar siswa di 

MI Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung. 

 

C. Rumusan Masalah 

 Pemaparan di atas, dapat dirumuskan suatu masalah, antara lain 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi pembelajaran daring pada siswa MI Se-Kecamatan 

Kalidawir Tulungagung? 

2. Bagaimana kondisi minat belajar siswa MI Se-Kecamatan Kalidawir 

Tulungagung? 

3. Bagaimana kondisi pola asuh orangtua siswa MI Se-Kecamatan  

Kalidawir Tulungagung? 

4. Bagaimana kondisi prestasi belajar pada siswa MI Se-Kecamatan 

Kalidawir Tulungagung? 

5. Adakah Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap Prestasi Belajar 

Siswa di MI Se- Kecamatan Kalidawir Tulungagung? 



17 

 

 

6. Adakah Pengaruh Minat Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar Siswa 

di MI Se- Kecamatan Kalidawir Tulungagung? 

7. Adakah Pengaruh Pola Asuh Orangtua terhadap Prestasi Belajar Siswa 

di MI Se- Kecamatan Kalidawir Tulungagung? 

8. Adakah Pengaruh Pembelajaran Daring, Minat Belajar, dan Pola Asuh 

Orangtua terhadap Prestasi Belajar Siswa di MI Se-Kecamatan 

Kalidawir Tulungagung? 

 

D. Tujuan Penelitian 

 Pemaparan rumusan masalah diatas, dapat dituliskan tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan kondisi pembelajaran daring pada siswa MI 

Se- Kecamatan Kalidawir Tulungagung. 

2. Untuk mendeskripsikan kondisi minat belajar siswa MI Se-Kecamatan 

Kalidawir Tulungagung. 

3. Untuk mendeskripsikan kondisi pola asuh orangtua siswa MI Se-

Kecamatan Kalidawir Tulungagung. 

4. Untuk mendeskripsikan kondisi prestasi belajar siswa MI Se-

Kecamatan Kalidawir Tulungagung. 

5. Untuk mendeskripsikan pengaruh pembelajaran daring terhadap 

prestasi belajar siswa di MI Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung. 

6. Untuk mendeskripsikan Pengaruh Minat Belajar Siswa terhadap 

Prestasi Belajar Siswa di MI Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung. 
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7. Untuk mendeskripsikan Pengaruh Pola Asuh Orangtua terhadap 

Prestasi Belajar Siswa di MI Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung. 

8. Untuk mendeskripsikan Pengaruh Pembelajaran Daring, Minat 

Belajar, dan Pola Asuh Orangtua terhadap Prestasi Belajar Siswa di MI 

Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 Langkah yang harus dilakukan peneliti setelah menelaah secara 

mendalam pada beberapa sumber untuk menentukan anggapan dasar, 

maka langkah selanjutnya adalah merumuskan hipotesis yang merupakan 

suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap suatu permasalahan 

penelitian, hingga terbukti dengandata yang sudah dikumpulkan. 
24

 

 Hipotesis berasal dari dua kata, yaitu ñhypoò artinya sementara, 

dan ñthesisò yang berarti kesimpulan. Hipotesis adalah jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian 

telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 
25

 Dalam hal ini 

hipotesis merupakan dugaan sementara yang harus dibuktikan 

kebenarannya melalui suatu penyelidikan ilmiah. 
26

 Selain itu, Margono 

juga berpendapat bahwa hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 

                                                             
 

24
 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Asdi 

Mahasatya, 2006), Hal. 71 

 
25
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persoalan penelitian berdasarkan teori yang dianggap paling tinggi tingkat 

kebenarannya.
27

 

 Pemaparan deskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

adalah suatu jawaban yang sifatnya sementara yang masih perlu diuji 

kebenarannya dengan penelitian yang relevan.  

 Penelitian memiliki dua jenis hipotesis, yaitu hipotesis nol (Ho) 

dan hipotesis alternatif. Hipotesis nol (Ho), yaitu hipotesis yang akan diuji, 

sampai pada kesimpulan akan diterima atau ditolak. Hipotesis nol berarti 

menunjukkan ñtidak adaò dan biasanya dirumuskan dalam kalimat 

negative. 

 Hipotesis alternatif (Ha) yaitu hipotesis yang dikemukakan selama 

penelitian berlangsung. Hipotesis alternatif berarti menunjukkan ñadaò 

atau ñterdapatò dan merupakan hipotesis pembanding yang dirumuskan 

dalam kalimat positif.
28

 Adapun hipotesis alternatif  dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Pembelajaran daring pada siswa di MI Se-Kecamatan Kalidawir 

Tulungagung dipersepsikan dalam kondisi baik. 

2. Minat belajar siswa pada siswa di MI Se-Kecamatan Kalidawir 

Tulungagung dipersepsikan dalam kondisi baik. 

3. Pola asuh orangtua pada siswa di MI Se-Kecamatan Kalidawir 

Tulungagung dipersepsikan dalam kondisi baik. 
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4. Prestasi belajar pada siswa di MI Se-Kecamatan Kalidawir 

Tulungagung dipersepsikan dalam kondisi baik. 

5. Ada pengaruh yang signifikan dari pembelajaran daring terhadap 

prestasi belajar siswa di MI Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung. 

6. Ada pengaruh yang signifikan dari minat belajar terhadap prestasi 

belajar siswa di MI Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung. 

7. Ada pengaruh yang signifikan dari pola asuh orangtua terhadap 

prestasi belajar siswa di MI Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung. 

8. Ada pengaruh dari pembelajaran daring, minat belajar, dan pola asuh 

orangtua secara bersama terhadap prestasi belajar siswa di MI Se-

Kecamatan Kalidawir Tulungagung. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

 Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat kepada  

berbagai pihak. Adapun manfaat tersebut adalah : 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengembangan ilmu 

pengetahuan yang berkaitan dengan seberapa besar Pengaruh 

Pembelajaran Daring, Minat Belajar, dan Pola Asuh Orangtua terhadap 

Prestasi Belajar Siswa di MI Se- Kecamatan Kalidawir Tulungagung. 

2. Kegunaan Praktis 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat : 
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a. Bagi kepala MI  

Hasil penelitian ini bagi kepala sekolah dapat digunakan untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian dapat memberikan informasi kepada guru untuk 

memberikan pengarahan dalam proses pembelajaran agar dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

c. Bagi Orangtua  

Hasil penelitian dapat memberikan informasi kepada para orangtua 

untuk membimbing dan memberikan dorongan agar dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

d. Bagi Siswa  

Hasil penelitian dapat memberikan pemahaman bagi siswa dan 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

e. Bagi Perpustakaan IAIN Tulungagung 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi 

untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya dalam 

dunia pendidikan dan sebagai referensi untuk sumber belajar 

maupun bacaan mahasiswa lain. 

f. Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk memperdalam dan 

memperluas ilmu pengetahuan dibidang pendidikan dan juga dapat 

digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan penelitian serupa 
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yang lebih lanjut. Selain itu, dapat memberikan informasi tentang 

Pengaruh Pembelajaran Daring, Minat Belajar, dan Pola Asuh 

Orangtua terhadap Prestasi Belajar Siswa. 

 

G. Penegasan Istilah 

 Penegasan istilah perlu dilakukan dalam penelitian ini agar tidak 

terjadi kesalahpahaman dan kesalahan tafsir saat memahami judul 

penelitian ini, maka perlu dikemukakan seperti penegasan istilah antara 

lain sebagai berikut : 

1. Penegasan Konseptual 

a. Pengaruh adalah daya yang timbul dari suatu yang dapat 

membentuk karakter, kepercayaan atau perilaku seseorang. 
29

 

b. Pembelajaran Daring adalah pembelajaran yang menggunakan 

jaringan internet dengan aksibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan 

kemampuan untuk memunculkan berbagai   jenis   interaksi   

pembelajaran. 
30

 Beberapa aplikasi yang biasanya digunakan dalam 

pembelajaran daring seperti halnya whatsapp, zoom, web blog, 

google classroom, google meet dan lain sebagainya. Selain itu 

terdapat 12 aplikasi dari Kemendikbud antara lain yaitu Rumah 

belajar, Meja kita, Icando, Indonesiax, Google for education, Kelas 
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pintar, Microsoft office 365, Quipper school, Ruang guru, 

Sekolahmu, Zenius, dan Cisco webex. 
31

 

c. Minat Belajar adalah suatu keinginan yang disertai dengan 

perhatian dan keaktifan yang disengaja untuk memperoleh suatu 

pengetahuan dan pengalaman hal tersebut diwujudkan dalam 

bentuk perubahan perilaku dan kemampuan dalam merespon yang 

relative, dikarenakan terdapat interaksi antara individu dengan 

lingkungan sekitar. 
32

 

d. Pola Asuh Orangtua merupakan suatu cara terbaik yang ditempuh 

orangtua untuk mendidik anaknya sebagai wujud dari 

tanggungjawab kepada anak- anaknya. 
33

 

e. Prestasi Belajar Siswa adalah penilaian hasil dari suatu proses 

belajar  mengajar peserta didik yang melibatkan tiga ranah yaitu: 

kognitif, afektif, dan psikomotorik setelah mengikuti suatu proses 

pembelajaran yang diukur dengan menggunakan instrument tes 

yang signifikan. 
34
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2. Penegasan Operasional 

 Paparan judul diatas, terkait ñPengaruh Pembelajaran Daring, 

Minat Belajar, Pola Asuh Orangtua terhadap Prestasi Belajar Siswa di 

MI Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagungò peneliti ingin mengetahui 

tentang seberapa besar pengaruh pembelajaran daring, minat belajar, 

dan pola asuh orangtua terhadap prestasi belajar siswa. Pada variabel 

pembelajaran daring dan minat belajar peneliti akan memberikan 

angket kepada siswa berupa pertanyaan guna melihat model 

pembelajaran daring dan minat belajar siswa.  

 

H. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan digunakan untuk mempermudah dalam 

memahami proposal tesis ini, maka peneliti mensistematikan pembahasan 

sebagai berikut : 

 Bagian awal, terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, 

halaman persetujuan, halaman pengesahan, pernyataan keaslian, motto, 

persembahan, prakata, daftar isi, daftar table, daftar gambar, daftar 

lampiran, dan abstrak. 

 Bagian inti meliputi : 

 Bab I Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, identifikasi 

masalah dan batasan masalah rumusan masalah, tujuan penelitian, 

hipotesis penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah serta 

sistematika pembahasan. 
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 Bab II Landasan Teori yang berisi deskripsi teori, penelitian 

terdahulu, dan kerangka konseptual / kerangka berfikir penelitian. 

 Bab III Metode Penelitian yang berisi rancangan penelitian, 

variabel penelitian, populasi dan sampel penelitian, kisi-kisi instrumen, 

instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, data dan sumber data, dan 

teknik analisis data. 

 Bab IV Hasil Penelitian yang berisi deskripsi data dan pengajuan 

hipotesis. 

 Bab V Pembahasan, berisi tentang pembahasan rumusan masalah 

1, pembahasan rumusan masalah 2, dan seterusnya. 

 Bab VI Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran. 

 Bagian akhir penelitian berisi tentang daftar rujukan dan lampiran 

lampiran. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI  

 

A. Tinjauan Pembelajaran Daring 

1. Pengertian Pembelajaran Daring 

 Daring berasal dari dua kata yaitu dalam dan jaringan. 
35

 menurut 

KBBI Kemendikbud Pusat daring memiliki arti terhubung melalui 

jaringan computer, internet, dan lain sebagainya. Daring ini merupakan 

terjemahan dari istilah kata online yang memiliki arti tersambung ke 

dalam jaringan internet. 
36

 Pembelajaran daring dikenal dalam dunia 

masyarakat dan akademik dengan sebutan pembelajaran online (online 

learning). Istilah lain yang sering digunakan yaitu pembelajaran jarak 

jauh (learning distance). 
37

 

 Pembelajaran daring adalah pembelajaran dengan menggunakan 

jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas dan 

kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran. 

Kuntarto menjelaskan bahwa pembelajaran daring adalah pembelajaran 

yang mampu mempertemukan antara siswa dengan guru untuk 

berinteraksi dalam pembelajaran melalui bantuan jaringan internet. 

Pada pelaksanaannya pembelajaran daring membutuhkan dukungan 
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perangkat seperti komputer, laptop, smartphone, tablet maupun android 

yang dapat mengakses jaringan internet. 

 Penggunaan teknologi memiliki sumbangan besar dalam dunia 

pendidikan, termasuk pencapaian tujuan belajar dengan pembelajaran 

jarak jauh. Berbagai media dapat digunakan sebagai penunjang 

pembelajaran daring, misalnya kelas-kelas virtual seperti layanan 

google classroom, edmodo, schoology, dan aplikasi pesan whatsapp. 

Pembelajaran daring telah menghubungkan siswa dengan sumber 

belajarnya yang secara fisik berjauhan namun tetap bisa berinteraksi. 

Pembelajaran daring ini merupakan salah satu bentuk pembelajaran 

jauh yang memanfaatkan teknologi, komunikasi dan informasi seperti 

internet. 
38

 

 Gikas dan Grant dalam Adi Wijayanto, menjelaskan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran daring membutuhkan tersedianya fasilitas 

sebagai penunjang seperti smartphone atau handhone, laptop yang bisa 

tersambung dengan akses internet. Di Indonesia sudah banyak aplikasi 

yang bisa digunakan sebagai penunjang penerapan metode 

pembelajaran daring pada masa pandemi seperti ini. 
39

 

 Riyana menjelaskan bahwa dalam penerapan metode pembelajaran 

daring lebih menekankan pada aspek ketelitian dan kejelian siswa 

dalam menerima informasi dan mengolah informasi tersebut yang 

ditampilkan secara online. Konsep pembelajaran daring memiliki 
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konsep yang sama dengan E-learning. Banyak orangtua yang mengeluh 

karena terdapat beberapa masalah yang muncul selama pembelajaran 

daring dilaksanakan, diantaranya yaitu terlalu banyak tugas yang 

diberikan oleh seorang guru yang belum bisa mengoptimalkan 

teknologi. 
40

 

 Pembelajaran daring bisa diupayakan agar pembelajaran tersebut 

dapat ideal. Dalam hal ini guru harus menyadari bahwa pembelajaran 

daring itu bersifat kompleks karena melibatkan ketiga aspek secara 

bersamaan yaitu aspek pedagogik, didaktis, dan psikologis. Oleh karena 

itu pembelajaran daring itu bukan hanya memindahkan materi secara 

online, atau tugas yang dikirimkan melalui media aplikasi akan tetapi 

pembelajaran harus direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi sesuai 

dengan pembelajaran langsung di kelas.  

 Tahap perencanaan sebagai proses penyusunan materi, penggunaan 

media pembelajaran, penggunaan pendekatan dan metode pengajaran, 

penilaian dalam alokasi waktu yang telah ditentukan yang bertujuan 

untuk mencapai tujuan yang akan dicapai. Dalam hal ini perencanaan 

pada pembelajaran  daring juga harus sesuai dengan kriteria yang telah 

disebutkan. Sebelum memulai pembelajaran daring seorang guru harus 

menyusun materi pelajaran yang sesuai. Materi pembelajaran juga harus 

disesuaikan dengan standar kompetensi yang digunakan. 
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 Peran seorang guru dalam pembelajaran daring sangatlah penting. 

Penggunaan media juga diperlukan dalam proses belajar mengajar. 

Dengan tujuan memudahkan peserta didik dalam memahami materi 

yang diajarkan. Contohnya seorang guru menyajikan video 

pemandangan pada saat proses belajar daring yang digunakan sebagai 

sumber inspirasi peserta didik dalam menulis puisi. Dengan demikian 

siswa akan terinspirasi dengan video yang diunggah oleh seorang guru 

sebelum menyelesaikan tugas yang berikan. 
41

 

 Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring 

adalah pembelajaran yang dilakukan dengan bantuan teknologi yaitu 

internet. Dalam pembelajaran daring ini membutuhkan adanya 

ketelitian bagi siswa ketika menerima informasi secara online karena 

apabila siswa tidak memiliki kejelian maka siswa akan memperoleh 

persepsi berbeda dengan informasi yang disajikan oleh guru. 

 

2. Karakteristik Pembelajaran Daring  

 Masa pandemi ini secara keseluruhan sekolah menerapkan metode 

pembelajaran daring, pembelajaran daring sendiri memiliki 

karakteristik yang utama antara lain sebagai berikut : 
42
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a) Daring 

  Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dilakukan 

melalui jaringan web. Setiap mata pelajaran dilakukan dengan 

bantuan jaringan web. 

b) Massif 

 Karakteristik kedua yaitu masif, hal tersebut dikarenakan 

pembelajaran model daring ini dapat digunakan tanpa dibatasi 

oleh jumlah peserta. Akan tetapi terkadang tergantung kepada 

pembuat kebijakan akan membatasi jumlah peserta atau tidak.  

c) Terbuka  

 Sistem pembelajaran daring ini bersifat terbuka yang berarti 

bahwa aksesnya terbuka bagi semua kalangan pendidikan, 

kalangan industry, usaha, maupun masyarakat luas. Dengan 

sifat terbuka tersebut tidak terdapat syarat pendaftaran khusus 

bagi peserta yang akan mengikutinya. Siapa saja dapat 

bergabung, tanpa membedakan latar belakang, ras maupun 

yang lainnya. 

 Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik tersendiri 

dari pembelajaran daring yaitu daring atau dilakukan secara online 

dengan bantuan jaringan internet, massif karena kelas tidak ada batasan 

kuota jumlah, dan terbuka karena pembelajaran daring itu bisa 

digunakan bagi semua kalangan pendidikan. 
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3. Langkah-langkah Pembelajaran Daring 

 Penerapan pembelajaran daring memiliki langkah-langkah 

pelaksanaannya. Langkah-langkah ini dilakukan dengan tujuan agar 

bisa mencapai tujuan yang optimal dalam proses pembelajaran. 

Langkah-langkah tersebut antara lain sebagai berikut :
43

 

a. Guru harus memanfaatkan waktu dan memberikan tugas via 

Google classroom, pemberian tugas yang memanfaatkan google 

drive. Hal tersebut dilakukan untuk mentransfer ilmu pengetahuan 

kepada siswa. 

b. Seorang guru harus sudah merencanakan pembelajaran agar 

pembelajaran efektif dengan keterbatasan waktu. 

c. Kegiatan akhir pembelajaran daring seorang guru memberikan 

support atau dukungan kepada siswa agar senantiasa siap 

menghadapi pandemi ini. 

 Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah dari 

pelaksanaan pembelajaran daring bagi guru yaitu guru harus 

memanfaatkan waktu dan mengoptimalkan saat pemberian tugas, guru 

merencanakan pembelajaran yang efektif saat kelas online, dan guru 

juga memberikan dukungan bagi siswa saat diberlakukannya 

pembelajaran secara online atau daring.  
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4. Prinsip Pembelajaran Daring 

 Prinsip pembelajaran daring yaitu terlaksananya pembelajaran 

yang bermakna. Kata bermakna ini berarti bahwa proses pembelajaran 

berorientasi pada interaksi dan kegiatan pembelajaran. Proses belajar 

tidak hanya terpaku pada tugas-tugas belajar peserta didik, akan tetapi 

seorang guru dan peserta didik harus tersambung melalui pembelajaran 

daring. 

 Munawar Dkk menjelaskan bahwa terdapat tiga prinsip dalam 

perencanaan pembelajaran daring, antara lain sebagai berikut : 
44

 

a) Sistem pembelajaran harus sederhana sehingga mudah dipahami 

dan dipelajari oleh siswa. 

b) Sistem harus dibuat secara personal agar tidak saling 

ketergantungan. 

c) Sistem harus cepat dalam proses pencarian materi maupun 

menjawab soal dari rancangan yang sudah disiapkan. 

 Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa prinsip dari 

pembelajaran daring yaitu sistematika pembelajaran yang sederhana, 

sistematika bersifat personal, dan sistematika bersifat cepat atau 

fastrespon. 
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5. Kebijakan Pembelajaran Daring 

a) Dasar Hukum Pembelajaran Daring 

 Pemerintah sudah memiliki aturan dan sistem yang terpusat di 

Indonesia sebagai upaya penerapan sistem pembelajaran daring. 

Pemerintah merumuskan dasar pembelajaran dalam jaringan di era 

pandemic covid, sebagai upaya pengaturan sistem pembelajaran 

daring, antara lain sebagai berikut : 

1) Keppres No 11 Tahun 2020, tentang Penetapan Kedaruratan 

Kesehatan Masyarakat Covid-19. 

2) Keppres No 12 Tahun 2020, tentang Penetapan Bencana 

Nonalam Penyebaran Coronavirus (Covid-19) Sebagai 

Bencana Nasional. 

3) Surat Keputusan Kepala BNBP Nomor 9.A Tahun 2020, 

tentang Penetapan Status Keadaan Tertentu Darurat Bencana 

Wabah Penyakit Akibat Virus Corona Di Indonesia. 

4) SE Mendikbud No 3 Tahun 2020, Pencegahan Covid-19 pada 

Satuan Pendidikan. 

5) Surat Mendikbud No 46962/MPK.A/HK/2020, tentang 

Pembelajaran Secara Daring dan Bekerja dari Rumah dalam 

rangka Pencegahan Covid- 19 di Perguruan Tinggi. 

6) SE Mendikbud No 4 Tahun 2020, tentang Pelaksanaan 

Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran 

Corona Virus. 
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7) Surat Edaran Menteri PANRB No 19 Tahun 2020, tentang 

Penyesuaian Sistem Kerja Aparatur Sipil Negara dalam Upaya 

Pencegahan Penyebaran Covid-19 di Lingkungan Instansi 

Pemerintah. 

 Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa dasar hukum dari 

pembelajaran daring sudah ditetapkan oleh pemerintah sesuai Surat 

Keputusan resmi tentang dasar pembelajaran daring diera pandemic 

covid-19. 

b) Ketentuan Pembelajaran Daring 

 Ketentuan pembelajaran daring telah diatur oleh Permendikbud RI 

melalui Surat Edaran No 4 tahun 2020 tentang batasan dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring, antara lain sebagai berikut : 
45

 

1) Siswa tidak dibebani tuntutan menuntaskan capaian kurikulum 

untuk kenaikan kelas. 

2) Pembelajaran dilaksanakan untuk memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna bagi siswa. 

3) Berfokus pada pendidikan kecakapan hidup terkait covid-19. 

4) Tugas dan aktivitas disesuaikan dengan minat dan kondisi 

siswa serta mempertimbangkan kesenjangan akses dan fasilitas 

belajar di rumah. 

                                                             
 

45
 Ibid, Hal. 9-11 



35 

 

 

5) Bukti dari aktivitas belajar dari rumah diberikan respon yang 

bersifat kualitatif dari seorang guru tanpa ada penilaian dalam 

bentuk angka. 

 Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa ketentuan 

pembelajaran daring telah diatur oleh Permendikbud RI melalui 

Surat Edaran No 4 tahun 2020 tentang batasan dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring. 

 

6. Standart Isi Pembelajaran Daring 

 Model materi yang di sampaikan pada pembelajaran secara daring 

harus sesuai dengan kurikulum pada setiap satuan pendidikan sebagai 

kesatuan yang utuh. Untuk menjamin isi dari materi pembelajaran 

daring mencakup seluruh isi dari kurikulum, maka standar isi materinya 

antara lain sebagai berikut : 
46

 

a. Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum 

 Materi belajar pada sistem daring harus dibuat secara 

sistematis dan terstruktur mengikuti kerangka dasar dan struktur 

kurikulum. 

b. Beban Belajar 

 Isi materi pada sistem belajar daring memuat tentang beban 

belajar setiap peserta didik. Kemudian sistem tersebut juga berisi 
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tentang informasi kemajuan belajar siswa ataupun hal yang belum 

dituntaskan oleh peserta didik dalam beban belajar. 

c. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

 Isi materi pada pembelajaran daring yaitu kurikulum yang 

terdiri atas beberapa kelompok mata pelajaran, setiap kelompok 

mata pelajaran terdiri atas beberapa mata pelajaran sesuai dengan 

standar isi satuan pendidikan. 

d. Kalender Pendidikan 

 Materi pembelajaran daring bisa disesuaikan dengan 

kalender pendidikan. Pada model pembelajaran ini beban belajar 

bisa didistribusikan dengan cara mengirimkan materi yang sesuai 

dan terjadwal dalam kalender pendidikan. 

 Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa standart isi dari 

pembelajaran daring adalah Kerangka dasar dan struktur kurikulum, 

beban belajar, kurikulum tingkat satuan pendidikan, dan kalender 

pendidikan. 

 

7. Tantangan Pembelajaran Daring 

 Pembelajaran dalam jaringan atau yang disebut daring secara 

umum sudah digunakan pada seluruh instansi pendidikan baik dari Paud 

sampai pada Perguruan Tinggi. Ternyata pembelajaran daring ini 

memberikan dampak terhadap perubahan sikap peserta didik dan 

menurunkan keterampilan peserta didik dalam pembelajaran. Oleh 
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karena itu, pemerintah perlu membuat fasilitas agar kedepannya tidak 

ada kerugian pada semua kalangan. Salah satu cara yang bisa digunakan 

untuk mengurangi dampak psikologis yaitu dengan menyediakan 

aplikasi yang cukup sebagai penunjang proses belajar mengajar. 

Aplikasi yang ada saat ini sudah cukup baik apabila terdapat jaringan 

internet yang stabil. Begitu pula sebaliknya terkadang jaringan internet 

stabil akan tetapi kemampuan teknologi yang tersedia kurang memadai 

guna mengakses aplikasi yang diperlukan selama belajar dari rumah. 

 Penerapan metode pembelajaran daring ini memberikan hambatan 

bagi guru dan siswa, orangtua dan guru juga belum terbiasa dengan 

pembelajaran dengan bantuan teknologi ini. Banyak wilayah yang jauh 

dari perkotaan yang mengalami kesulitan dalam akses sinyal. 
47

 

 Hambatan yang terjadi pada pembelajaran daring tingkatan sekolah 

Paud seperti halnya metode pembelajaran, cara berkomunikasi, cara 

penyampaian materi, biaya dan penguasaan teknologi itu sendiri. Pada 

tingkatan Paud masih banyak guru yang tidak melaksanakan 

pembelajaran secara daring karena keterbatasan penggunaan aplikasi 

dan fasilitas pembelajaran seperti komputer, notebook, laptop maupun 

smartphone. Selain itu, tidak semua orangtua dan guru juga memiliki 

fasilitas pendukung untuk pembelajaran secara daring. 

 Penerapan pembelajaran daring pada tingkatan Sekolah Dasar 

pembelajaran daring sudah terlaksana tapi masih kurang maksimal. 
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Beberapa faktor penyebab antara lain ketersediaan smartphone sebagai 

penunjang kurang memadai, kuota maupun jaringan internet yang 

kurang stabil. Selain itu, terdapat faktor lain yang manjadi penyebab 

yaitu tidak semua siswa memiliki smartphone dan mayoritas orangtua 

tidak bisa mendampingi karena tuntutan harus bekerja. 

 Nadia Fairu Az-zahra menjelaskan, perlu adanya campur tangan 

pemerintah pada tiap daerah yang berperan aktif menjangkau sekolah-

sekolah yang kurang mampu dengan penggunaan dana BOS. Selain 

dengan bantuan dana BOS, masing-masing pemerintah daerah harus 

membantu pendanaan pendukung untuk meringankan biaya selama 

pembelajaran daring dilaksanakan. 
48

 

 Permasalahan lain yang dialami selama pembelajaran daring 

adalah kurangnya penguasaan teknologi baik dari guru, siswa maupun 

orangtua peserta didik. Permasalahan yang dialami selama kendala pada 

guru SD dalam pelaksanaan pembelajaran secara daring yaitu teknik 

dalam mengajar, evaluasi penilaian, penguasaan aplikasi pembelajaran, 

dan tersedia tidaknya jaringan internet. Kemudian terdapat hambatan 

dilaksanakannya pembelajaran dari rumah seperti halnya 

ketersediaannya sumber daya manusia, pencapaian kurikulum dan 

sarana dalam proses belajar mengajar. Selain itu, perlu adanya 

pengawasan dari orangtua pada putra putrinya selama pembelajaran 

daring diberlakukan.  
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 Tantangan lain dari diberlakukannya pembelajaran dengan sistem 

daring di Indonesia antara lain yaitu keterbatasan pendidikan yang 

dimiliki oleh orangtua dalam mendampingi anak-anaknya. Tidak bisa 

kita pungkiri lagi bahwa pendidikan yang ditempuh orangtua akan 

berpengaruh pada kemajuan prestasi anak di sekolah. Selama pandemi 

covid-19 banyak para orangtua mengeluh saat melakukan 

pendampingan saat belajar dikarenakan kurikulum yang dipelajari 

memiliki tingkatan yang lumayan sulit, terutama pada tingkatan Sekolah 

Dasar, sehingga banyak para orangtua merasa tidak sanggup dan 

menginginkan pembelajaran secara tatap muka. Akan tetapi, disisi lain 

orangtua juga belum bisa menyetujui pembelajaran tatap muka sebelum 

ada anjuran dari pihak pemerintah. 
49

 

 Kegiatan pembelajaran secara daring tetap harus ada pengawasan 

dan mengoptimalkan dalam penggunaan media oleh guru dikarenakan 

pembelajaran secara online. Oleh karena itu, seorang guru harus 

memiliki inovasi dan kreativitas saat mengajar agar siswa tidak cepat 

bosan dan memahami apa yang disampaikan. Pembelajaran daring 

secara umum menggunakan bantuan pendukung berupa aplikasi yang 

sering digunakan seperti whatsapp, google classroom, google meet, 
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zoom, maupun aplikasi lainnya yang berfungsi sebagai penjunjang 

pembelajaran. 
50

 

 Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa tantangan dari 

pembelajaran daring adalah kurangnya penguasaan teknologi baik dari 

guru, siswa maupun orangtua peserta didik dan kurangnya pendidikan 

orangtua dalam mendampingi anak saat pembelajaran.  

 Tantangan dari adanya pembelajaran daring salah satunya adalah 

keahlian dalam penggunaan teknologi dari pihak guru maupun siswa. 

Dabbagh dalam Oktafiarini menyebutkan bahwa ciri-ciri siswa dalam 

aktivitas belajar daring, dan ciri-ciri tersebut digunakan sebagai acuan 

indikator dalam membuat kuesioner tentang pembelajaran daring, 

antara lain sebagai berikut : 
51

 

a. Semangat belajar 

 Pelaksanaan pembelajaran daring ini semangat belajar 

sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran. Karena 

pembelajaran daring dilaksanakan secara mandiri oleh siswa itu 

sendiri. Tinggi atau rendahnya semangat belajar siswa akan 

berpengaruh pada ketuntasan terhadap pemahaman materi. Maka 

dari itu keberhasilan belajar pada pembelajaran daring ini akan 

berbeda-beda tergantung semangat dari siswa untuk mengikuti 

pembelajaran. 

                                                             
 

50
 NMRD Ardiyanti, Dkk, ñEvaluasi Proses Pembelajaran Matematika Secara Daring di 

SMAN Kota Singarajaò, JURNAL IKA, Vol.18 No. 2, September 2020, (Indonesia : Universitas 

Pendidikan Ganesha Singaraja), Hal. 136-157 

 
51

 Oktafia Ika Handarini, ñPembelajaran Daring,.,,  



41 

 

 

b. Literacy terhadap teknologi 

 Keberhasilan dari pembelajaran daring juga ditinjau dari 

tingkat pemahaman siswa terhadap penggunaan teknologi. 

Dikarenakan pembelajaran daring itu sendiri di dukung dengan 

fasilitas teknologi. Jadi, sebelum siswa mengikuti dan 

melaksanakan pembelajaran daring , siswa harus mengerti dan 

memahami bagaimana cara penggunaan teknologi yang 

mendukung pembelajaran daring itu sendiri. Misalnya 

pembelajaran daring menggunakan laptop atau smartphone yang 

digunakan sebagai sarana dari pembelajaran daring. 

c. Kemampuan berkomunikasi interpersonal 

 Keberhasilan dalam pembelajaran daring diukur 

berdasarkan kemampuan siswa berkomunikasi  dan kemampuan 

interpersonal.  Kemampuan interpersonal ini dibutuhkan agar 

menjalin hubungan antar siswa. Sebagai manusia sosial tetap 

membutuhkan interaksii dengan siswa lain walaupun 

pembelajaran dilakukan secara mandiri. Maka dari itu, 

kemampuan komunikasi dan kemampuan interpersonal harus tetap 

diasah untuk keberlanjutan kehidupan di masyarakat. 

d. Berkolaborasi 

 Pelaksanaan pembelajaran daring dibutuhkan juga adanya 

interaksi dan kolaborasi dengan siswa maupun guru. Dalam hal ini 

siswa harus mampu berinteraksi dengan guru maupun siswa lain 
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saat pembelajaran berlangsung, misalnya saat ada diskusi. 

Interaksi tersebut diperlukan saat siswa merasa kesulitan dalam 

pembelajaran daring. Selain itu, dengan interaksi akan 

menumbuhkan jiwa sosial pada diri siswa. Kemudian siswa juga 

harus mampu berkolaborasi dengan lingkungan sekitar atau 

berbagai macam alat yang dapat mendukung pembelajaran. 

e. Keterampilan untuk belajar mandiri 

 Karateristik pembelajaran daring adalah kemampuan dalam 

belajar mandiri. Kemampuan tersebut diperlukan karena dalam 

pembelajaran daring siswa harus mencari, menemukan bahwa 

membuat kesimpulan sendiri pelajaran yang telah dipelajari. 

Ketika belajar mandiri siswa akan secara langsung terlibat dalam 

mengidentifikasi apa yang dipelajarinya. Belajar mandiri juga 

dibutuhkan dorongan motivasi sebagai penunjang keberhasilan 

dari pembelajaran daring.  

 Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat ciri-ciri 

aktivitas dari pembelajaran daring yaitu semangat belajar, literacy 

terhadap teknologi, kemampuan berkomunikasi interpersonal, 

berkolaborasi dan keterampilan belajar mandiri. Dari kelima aspek 

tersebut dijadikan indikator oleh peneliti sebagai acuan dalam membuat 

kuesioner pembelajaran daring dalam penelitian ini. 
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8. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring 

 Keputusan untuk melaksanakan pembelajaran daring masih 

memberikan problematika karena banyak yang mengeluhkan akan 

pembelajaran tersebut. Disamping banyak keluhan dari berbagai pihak 

pembelajaran daring juga memiliki kelebihan maupun kekurangannya. 

Kelebihan pembelajaran daring antara lain sebagai berikut : 

a) Keluwesan waktu dan tempat saat belajar, seperti belajar dapat 

dilakukan di kamar, ruang tamu, serta waktunya bisa dilaksanakan 

pagi, siang ataupun sore hari. 

b) Pembelajaran daring dapat mengatasi permasalahan terkait jarak. 

Seperti halnya apabila siswa akan belajar tidak perlu pergi ke 

sekolah terlebih dahulu. 

c) Mampu menjangkau area luas. 

d) Menciptakan suasana baru. Pembelajaran ber-basis teknologi ini 

akan memberikan nuansa baru bagi siswa yang biasanya belajar 

secara langsung di kelas. Suasana baru ini dapat menumbuhkan 

antusias siswa dalam belajar. 
52

 

e) Menumbuhkan kesadaran siswa bahwa internet dapat digunakan 

untuk hal yang produktif. 

f) Siswa dilatih untuk menguasai teknologi informasi yang semakin 

berkembang. 
53

 

 Kekurangan dari pembelajaran daring antara lain sebagai berikut:
54
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a) Sulit untuk fokus pada pembelajaran karena suasana lingkungan 

belajar kurang kondusif. 

b) Keterbatasan kuota internet maupun wifi yang menjadi 

penghubung dalam pembelajaran daring. 

c) Adanya gangguan sinyal.  

d) Kurangnya interaksi baik antara siswa dan guru maupun siswa 

satu dengan siswa yang lainnya. 
55

 

e) Sulit untuk  mengontrol siswa   yang serius mengikuti 

pembelajaran atau tidak. 
56

 

f) Tidak adanya kuota atau jaringan internet di lingkungan siswa. 

Hal tersebut menjadi kendala bagi siswa yang rumahnya pedesaan. 

Karena akan menghambat pembelajaran. 

g) Kurangnya pemahaman tentang teknologi. Perkembangan 

teknologi yang semakin pesatnya sudah memberikan sumbangsih 

pada bidang pendidikan salah satunya kebijakan pemerintah 

tentang pembelajaran daring yang bisa melaksanakan 

pembelajaran tanpa tatap muka. Akan tetapi banyak masyarakat 

yang kurang paham akan manfaat teknologi tersebut, dan banyak 

orangtua yang belum memiliki smartphone. 
57

 

h) Kompetensi guru terhadap teknologi berbasis informasi teknologi 

masih kurang. 
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i) Guru belum bisa menentukan capaian kompetensi siswa melalui 

pembelajaran daring. 

j) Tahap evaluasi belum terarah dan masih menggunakan item 

pelaksanaan di sekolah. 

k) Guru, siswa, dan orangtua siswa belum bisa bekerja sama dengan 

baik. 
58

 

 Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring 

memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri. Untuk kelebihannya 

seperti pembelajaran yang tidak terbatas oleh waktu. sedangkan 

kekurangannya seperti halnya bergantung pada kestabilan jaringan 

internet. 

 

B. Tinjauan tentang Minat Belajar  

1. Pengertian Minat Belajar 

 Minat belajar merupakan faktor internal yang berasal dari dalam 

diri individu. Minat belajar adalah gabungan dari dua kata yaitu kata 

ñminatò dan kata ñbelajarò. Minat merupakan suatu kondisi dimana 

seseorang mempunyai perhatian terhadap sesuatu dan diikuti keinginan 

untuk mengetahui dan mempelajari maupun membuktikan dengan lebih 

lanjut. Minat yaitu suatu ketertarikan siswa pada saat mengikuti 

kegiatan belajar. 
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 Minat merupakan suatu keadaan yang menggambarkan adanya 

hubungan antara sesuatu yang diamati atau yang dialami dengan 

keinginan maupun kebutuhan sendiri, dengan kata lain adanya 

kecenderungan apa yang dilihat dan diamati seseorang merupakan 

sesuatu yang berkaitan dengan keinginan dan kebutuhannya. Menurut 

Shalahuddin dalam bukunya Darmadi, minat merupakan suatu 

perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan. 
59

 

 Gagne dalam bukunya Susanto menyebutkan belajar sebagai suatu 

proses untuk mendapatkan dorongan dalam pengetahuan, keterampilan, 

kebiasaan dan tingkah laku. Menurut Garge dalam bukunya Susanto, 

belajar merupakan proses di mana suatu organisme berubah perilakunya 

sebagai akibat dari pengalaman. 
60

 Belajar diartikan sebagai kegiatan 

mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 

lingkungan, yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan-

pemahaman, keterampilan dan nilai-nilai sikap.  

 Perubahan dalam proses  belajar biasanya bersifat relatif tetap dan 

berbekas. 
61

 Belajar merupakan suatu proses dari suatu kegiatan yang 

dapat memberikan perubahan tingkah laku, pengetahuan, keterampilan, 

serta  kebiasaan kepada individu sebagai akibat dari pengalaman 
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maupun latihan. Minat belajar siswa diartikan sebagai dorongan batin 

yang tumbuh dari siswa untuk meningkatkan kebiasaan belajar. 
62

 

 Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa minat adalah 

ketertarikan siswa yang berasal dari dalam atau luar siswa yang dapat 

meningkatkan rasa ingin tahu terhadap suatu hal sehingga siswa 

memperhatikan dengan baik obyek tersebut. 

 

2. Fungsi Minat Belajar 

 Minat memberikan pengaruh besar terhadap kegiatan belajar, 

sehingga keberadaan minat dalam diri seseorang memberikan manfaat 

yang besar dalam kegiatan belajar. Adapun beberapa fungsi minat 

dalam kaitannya dengan pelaksanaan studi sebagai berikut : 
63

 

a. Minat menumbuhkan perhatian yang serta merta. 

b. Mempermudah pencapaian konsentrasi. 

c. Menahan gangguan perhatian yang berasal dari luar. 

d. Meminimalisir bosan saat pembelajaran dalam diri sendiri. 

 Minat berfungsi sebagai pendorong siswa untuk melakukan 

kegiatan belajar. Minat yang besar dalam diri siswa akan mendorong 

siswa untuk tekun belajar dan membuat kegiatan belajar lebih 

bermakna. Minat juga akan menjadi penguat keinginan sekaligus 

sebagai motor dalam berbuat yang bersumber dari dalam diri seseorang 
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untuk melaksanakan aktivitas dengan tujuan dan arah tingkah laku 

dalam kehidupan sehari-hari. 
64

 

 Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi dari minat dapat 

menumbuhkan perhatian, memudahkan konsentrasi, menahan gangguan 

dari luar, dan meminimalisir bosan saat pelajaran. 

 

3. Jenis-jenis Minat 

 Djaali mengungkapkan dalam Buku Psikologi Pendidikan bahwa 

minat mempunyai beberapa unsur yaitu unsur afeksi, kesadaran hingga 

pada pilihan nilai, pengerahan perasaan, seleksi dan suatu 

kecenderungan hati. Berdasarkan sumber itu dapat dijadikan acuan 

bahwa minat juga terdapat suatu jenis-jenisnya, yaitu berdasarkan orang 

dan pilihan kerjanya minat dapat dikategorikan menjadi enam jenis 

antara lain sebagai berikut : 
65

 

a. Realistis 

 Jenis realistis ini umumnya seseorang memiliki sikap yang 

kasar, mapan, praktis, secara fisik kuat, menyukai atletis, suka 

terhadap olahraga sehingga memiliki otot yang sehat dan terampil 

dalam suatu hal. Selain itu jenis realistis ini lebih menyukai 

sesuatu yang nyata dibandingkan dengan suatu hal yang abstrak. 

Dari segi kekurangan jenis realistis ini kurang terampil dalam hal 

komunikasi secara verbal maupun secara sosial dengan orang 
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lain. Oleh karena itu, mereka kurang begitu menyukai tentang 

hubungan sosial. 

b. Investigatif 

 Jenis investigatif ini seseorang akan memiliki 

kecenderungan pada aspek keilmuan. Mereka akan lebih 

menyukai tugas, introspektif, asosial, mereka lebih senang 

memikirkan sesuatu daripada melaksanakan suatu hal. 

c. Artistik 

 Jenis ini banyak orang yang suka terhadap hal-hal yang 

tidak terstruktur dan suatu hal yang bebas. Pada jenis minat 

artistik biasanya mereka membutuhkan suasana yang dapat 

mendukung untuk berekspresi secara individu dan mereka kreatif 

dalam bidang music dan seni. Biasanya pekerjaan yang disukai 

seperti pengarang, musisi, atau yang berhubungan dengan pentas 

maupun kesenian. 

d. Sosial 

 Jenis ini dikategorikan sebagai orang yang sosialis karena 

mudah bergaul dengan orang lain. Selain itu, mereka juga 

memiliki rasa tanggungjawab yang tinggi, menyukai kerja 

kelompok, suka kalau mereka menjadi pusat perhatian 

kelompoknya dan memiliki keterampilan komunikasi verbal yang 

baik. Pekerjaan yang disukai adalah yang berhubungan dengan 

pekerja sosial. 
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e. Enterprising 

 Tipe ini memiliki kemampuan memimpin, mempunyai 

keterampilan secara verbal yang baik, percaya diri, agresif, dan 

mereka aktif. Pekerjaan yang disukai seperti pimpinan perusaan 

dan lain sebagainya. 

f. Konvensional 

 Tipe konvensional ini menyukai lingkungan yang rapi, 

memiliki komunikasi verbal yang baik, disiplin, menyukai suatu 

hal yang berhubungan dengan angka, dan setia. Pekerjaan yang 

disukai seperti akuntan, ahli tata buku dan ahli pemeriksa barang. 

 Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat jenis-jenis 

minat belajar dilihat dari orang dan pilihan kerjanya yaitu realistis, 

investigative, artistik, sosial, enterprising, dan konvensional. 

 

4. Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 

 Komponen yang mendukung terciptanya prestasi belajar yang baik 

juga di pengaruhi oleh beberapa faktor, tak terkecuali dengan minat 

belajar siswa. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat yang 

dikemukakan oleh Crow & Crow dalam jurnal Berutu dan Tambunan, 

diantaranya meliputi : 
66
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1) The Factor Inner Urge, berupa rangsangan yang berasal dari 

lingkungan atau ruang lingkup yang selaras dengan keinginan 

maupun kebutuhan seseorang. 

2) The Factor Of Social Motif merupakan minat individu terhadap 

suatu objek atau suatu hal. Disamping itu juga minat 

dipengaruhi oleh faktor yang muncul dari diri individu dan oleh 

motif sosial, misalnya seseorang berminat pada prestasi belajar 

yang tinggi supaya mendapat status sosial yang tinggi juga. 

3) The Emosional Factor yaitu faktor perasaan dan emosi ini 

berpengaruh terhadap objek, misalnya perjalanan sukses yang 

digunakan individu dalam suatu aktivitas tertentu dapat pula 

membangkitkan perasaan suka dan dapat meningkatkan semangat 

atau kuatnya minat dalam aktivitas tersebut. Sebaliknya suatu 

kegagalan yang dialami akan menyebabkan minat seseorang 

berkembang. 

 Minat belajar siswa juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

muncul dari dalam diri siswa dan dari luar diri siswa. berikut faktor 

internal dan eksternal yang mempengaruhi minat, diantaranya : 
67

 

1) Faktor dari dalam diri sendiri 

 Faktor yang berasal dari dalam diri siswa atau yang biasa 

disebut faktor internal merupakan faktor yang mempengaruhi 
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minat belajar siswa yang datang dari siswa. Faktor internal yang 

dimaksud terdiri dari : 

a) Aspek Fisiologis 

 Aspek ini mencakup keadaan fisik atau kesehatan jasmani 

dari individu sendiri. Keadaan tubuh yang prima sangat 

mendukung keberhasilan belajar dan dapat mempengaruhi 

minat belajar. Seseorang yang sedang mempunyai gangguan 

kesehatan pada tubuh terutama mata dan telinga terganggu, 

otomatis dapat menyebabkan berkurangnya minat belajar 

pada siswa. 

b) Aspek Psikologis (Kejiwaan) 

Aspek psikologi menurut Sardiman dalam jurnal Fuad dan 

Zuraini meliputi perhatian, pengamatan, respons, fantasi, 

ingatan, berpikir, bakat dan motif. 

2) Faktor dari Luar 

 Faktor yang berasal dari luar siswa yang biasa disebut 

dengan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar 

diri siswa. Faktor eksternal yang dimaksud meliputi : 

a) Keluarga 

 Keluarga mempunyai peran yang sangat besar dalam 

membangun minat belajar pada anak. Keluarga merupakan 

lembaga pendidikan yang pertama bagi anak. Cara orang tua 

dalam mengajar bisa mempengaruhi minat belajar anak. Orang 
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tua harus selalu siap sedia saat si anak memerlukan bantuan 

terlebih yang terkait dengan materi pelajaran yang sukar 

ditangkap oleh anak. 

 Peralatan belajar yang diperlukan anak, juga perlu 

diperhatikan oleh orang tua. Orang tua harus terus mengerti 

perkembangan belajar anak setiap hari. Suasana rumah juga 

harus mendukung anak dalam belajar, kerapian dan 

ketenangan di dalam rumah perlu dijaga. Hal tersebut 

dimaksudkan supaya anak merasa nyaman dan gampang 

membentuk konsentrasinya terhadap materi yang dihadapi. 

b) Sekolah 

 Faktor dari dalam sekolah mencakup metode mengajar, 

kurikulum, sarana prasarana sekolah, sumber belajar, media 

pembelajaran, hubungan siswa dengan teman sejawat, guru 

dan staf sekolah serta beragam kegiatan kurikuler. 

Pengetahuan dan pengalaman yang diberikan melalui sekolah 

harus dilaksanakan dengan proses mengajar yang baik. Guru 

menyelenggarakan pendidikan dengan tetap memperhatikan 

keadaan siswanya, sehingga akan tercipta suasana proses 

pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membosankan. 

c) Lingkungan Masyarakat 

 Lingkungan ini meliputi interaksi dengan teman bergaul, 

aktivitas dalam masyarakat, dan lingkungan dimana individu 
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tersebut tinggal. Aktivitas akademik, akan lebih baik jika 

diimbangi dengan aktivitas yang ada diluar sekolah. Banyak 

aktivitas yang ada dimasyarakat yang dapat menumbuhkan 

minat belajar, misalnya kegiatan karang taruna menjadi salah 

satu contoh faktor di dalam masyarakat yang dapat 

menumbuhkan minat. 

 Pemaparan diatas faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa 

antara lain faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari luar. faktor dari 

dalam diri sendiri seperti faktor fisiologis dan psikologis. Sedangkan 

faktor dari luar seperti halnya keluarga, sekolah dan lingkungan 

masyarakat. 

 

5. Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa 

 Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan minat belajar 

siswa, dalam sebuah jurnal, Menurut Aritonang dalam jurnal terdapat 

faktor-faktor yang membuat minat belajar siswa antara lain sebagai 

berikut : 
68

 

a) Faktor cara mengajar guru yaitu peran yang harus dimiliki oleh 

seorang guru dalam mengajar dikarenakan guru sebagai 

demonstrator dan guru sebagai evaluator. Adapun langkah-langkah 

yang dapat meningkatkan minat siswa antara lain sebagai berikut : 
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1) Menarik perhatian siswa dengan cara mendorong rasa ingin 

tahu siswa seperti memperlihatkan suatu hal yang baru bagi 

siswa. 

2) Membuat tujuan yang jelas. 

3) Memberikan kesan yang baik pada setiap akhir pembelajaran. 

Dengan cara tersebut siswa akan mampu mengingat materi 

yang telah disampaikan oleh seorang guru. 

b) Faktor karakter guru yaitu suatu karakter yang dapat 

membangkitkan minat belajar siswa seperti sabar dalam 

menghadapi siswa, memiliki karakter 3S (senyum, sapa, 

santun), menghargai kekurangan siswa, bersikap adil pada 

semua siswa, baik, disiplin, tidak mengancam siswa, dan 

memiliki semangat untuk mengajarkan yang baik bagi siswa. 

c) Faktor suasana kelas yang tenang dan nyaman merupakan 

lingkungan kelas yang tenang dan nyaman yang dapat 

mempengaruhi siswa melakukan kegiatan positif dan 

menunjang proses belajar mengajar. Oleh Karena itu guru 

harus bisa mengelola kelas dengan baik. Hal itu juga dapat 

diterapkan ketika pembelajaran daring yaitu saat 

pembelajaran dengan video maupun google classroom. 

d) Faktor fasilitas belajar yaitu belajar yang efektif harus dimulai 

dengan pengalaman belajar secara langsung. Belajar akan 

lebih efektif apabila dibantu dengan praktik secara langsung. 
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Dalam hal ini penerapan ketika pembelajaran daring bisa 

dengan menampilkan video-video terkait pembelajaran, 

kemudian memberikan tugas praktik secara langsung kepada 

siswa terkait materi yang dipelajari. 

 Pemaparan tersebut dapat disimpulkan bnahwa terdapat beberapa 

faktor yang dapat membangkitkan minat belajar siswa seperti faktor 

cara mengajar guru, faktor karakter guru, faktor suasana kelas, dan 

faktor fasilitas belajar. 

 

6. Indikator Minat Belajar  

 Safari memaparkan dalam seorang siswa yang memiliki minat 

belajar akan memperlihatkan ciri-ciri yang kemudian dijadikan dasar 

sebagai indikator minat, antara lain sebagai berikut : 
69

 

1) Perasaan Senang 

 Seorang siswa yang memiliki perasaan senang maka akan 

menyukai suatu mata pelajaran dan akan mempelajari pelajaran 

tersebut dengan sungguh-sungguh. Selain itu, pada kesehariannya 

siswa juga akan mengikuti pembelajaran dengan rasa senang. 

Contohnya senang mengikuti pelajaran, dan tidak ada perasaan 

bosan.  
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2) Ketertarikan Siswa 

 Ketertarikan siswa ini akan berhubungan dengan suatu daya 

gerak siswa dalam suatu pembelajaran. Daya gerak tersebut akan 

mendorong siswa tertarik pada orang, benda, atau suatu aktivitas 

ataupun pengalaman afektif yang dipengaruhi oleh kegiatan itu 

sendiri. Contohnya antusias dalam mengikuti pelajaran, tidak 

menunda tugas dari guru. 

3) Perhatian Siswa 

 Perhatian merupakan konsentrasi atau kegiatan psikis 

terhadap pengamatan dan pengertian pada suatu hal dengan 

mengesampingkan faktor lain. Dalam hal ini siswa yang memiliki 

minat terhadap suatu obyek tertentu akan memperhatikan suatu 

obyek tersebut dengan sungguh-sungguh tanpa mencampurkan 

konsentrasi dengan hal lainnya. Contohnya mendengarkan 

penjelasan guru dan mencatat materi.  

4) Keterlibatan Siswa 

 Ketertarikan siswa terhadap sesuatu akan menjadikan siswa 

tersebut terlibat secara langsung untuk mengerjakan kegiatan dari 

obyek yang disukai. Contohnya  aktif dalam diskusi, aktif 

bertanya, dan aktif menjawab pertanyaan dari guru.  

 Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa indikator dari minat 

belajar yaitu perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian siswa, dan 

keterlibatan siswa. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai 
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pedoman untuk pembuatan kuesioner minat belajar siswa dalam 

penelitian ini. 

 

C. Tinjauan Tentang Pola Asuh Orangtua 

1. Pengertian Pola Asuh Orangtua 

 Keluarga merupakan tempat pertama kali seorang anak 

mendapatkan suatu pendidikan. Orang tua dikatakan sebagai 

pembentuk karakter maupun kepribadian dari seorang anak, 

dikarenakan dari lahir seorang anak sudah berada dalam lingkungan 

orang tua. Ada pepatah yang mengatakan ñBuah tidak jatuh dari 

pohonnyaò, hal tersebut berarti bahwa seorang anak akan memiliki 

tingkah laku yang hampir sama dengan orang tuanya. Maka dari itu, 

sebagai orang tua harus memberikan tauladan yang baik kepada 

anaknya. 

 Pola asuh berasal dari dua kata yaitu ñpolaò dan ñasuhò Kata pola 

berarti corak, model, cara kerja, system, maupun bentuk yang tetap.  

Sedangkan asuh memiliki arti merawat anak kecil. Sugihartono Dkk 

berpendapat dalam tulisannya bahwa pola asuh orang tua adalah pola 

perilaku yang digunakan untuk berinteraksi dengan anak. Selain itu 

Chabib Thoha dikutip oleh Diah Aprilia mengemukakan bahwa pola 

asuh orang tua adalah suatu cara terbaik yang dilakukan oleh orang tua 
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dalam mendidik anaknya sebagai wujud rasa tanggungjawab kepada 

seorang anak. 
70

  

 Pola pengasuhan adalah asuhan yang diberikan oleh ibu atau 

pengasuh lainnya yang berupa sikap, tingkah laku terkait kedekatan 

dengan anak. Seperti halnya merawat anak, menjaga kebersihan, 

memberikan kasih sayang kepada anak dan lain sebagainya. Hal 

tersebut berhubungan erat dengan keadaan ibu secara fisik dan psikis, 

status gizi, pendidikan yang ditempuh, peran keluarga, dan pengetahuan 

ibu tentang cara pengasuhan yang baik. 
71

 

 Pola asuh orangtua merupakan perlakuan orangtua dalam 

membentuk perilaku seorang anak. Pola asuh orangtua juga dapat 

diartikan sebagai cara terbaik yang dilakukan oleh orangtua dalam 

mendidik seorang anak sebagai wujud tanggungjawab. 
72

 

 Pola asuh termasuk dalam interaksi antara anak dan orangtua baik 

berupa pemenuhan kebutuhan secara fisik seperti halnya makan, minum 

dan kebutuhan lainnya. Orangtua memiliki kewajiban dalam memenuhi 

kebutuhan pokok anak demi kelayakan hidup anak. Pola pengasuhan 

setiap orangtua pasti berbeda-beda. Ada orangtua yang memanjakan 

anak dengan menuruti segala sesuatu yang diinginkan oleh anak, ada 

                                                             
 

70
 Diah Aprillia Nurhayati, ñPengaruh Pola Asuh,.,, Hal. 16-17 

 
71

 Bety Bea Septiari, Mencetak Balita Cerdas dan Pola Asuh Orang Tua, (Yogyakarta : 

Nuha Medika, 2012), Hal. 162 

 
72

 Rofiatun Nisaô, ñ Pengaruh Pola Asuh,.,, Hal. 19 



60 

 

 

pula yang sudah mengajarkan sejak dini kepada anak tentang 

kemandirian. 
73

 

 Pemaparan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pola asuh 

orang tua adalah suatu interaksi antara orang tua dan anak, dimana 

orangtua berusaha memberikan stimulus kepada anak agar dapat 

merubah tingkah laku, memberikan pemahaman nilai dan norma yang 

dianggap baik, agar kelak anak memiliki bekal kehidupan di 

masyarakat dengan baik.  

 Desmita dalam Anggraini, menyebutkan bahwa salah satu aspek 

yang penting dalam hubungan orangtua dan anak adalah gaya pola asuh 

orangtua yang dilakukan terhadap anak. Pola asuh asuh orangtua 

terhadap anak dalam keluarga sangatlah penting mengingat pendidikan 

utama anak berasal dari keluarga. Oleh karena itu, penanaman 

bimbingan orangtua harus ditekankan sejak sini sesuai dengan pola 

asuh orangtua. 
74

 

 Pola asuh orangtua memiliki peran yang penting bagi 

perkembangan anak salah satunya pola asuh dari keluarga. Pola 

pengusahan yang diterapkan oleh keluarga kepada anak sejak dini akan 

menjadi kunci hubungan sosial anak. 
75
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 Lingkungan keluarga merupakan media pertama dan paling utama 

yang berpengaruh terhadap tingkah laku dalam perkembangan anak. 
76

 

Pengasuhan orangtua yang baik akan menanamkan persepsi yang baik 

pula pada anak. Persepsi yang baik ini nantinya akan membuat anak 

lebih mudah bersikap hangat dengan orangtua, tanpa ada yang 

dirahasiakan. Dari perilaku tersebut dapat dilihat bahwa hubungan 

antara orangtua dan anak berkembang baik dikarenakan adanya sikap 

keterbukaan antara keduanya. 
77

 

 Aspek keterbukaan diperlukan antara orangtua dan anak agar 

keduanya saling mengerti satu sama lain. Orangtua yang menyayangi 

dan mengasihi anak, kemudian anak yang menghormati dan patuh pada 

orangtua, akan tercipta keluarga yang harmonis apabila saling 

memahami antar keduanya. Keluarga yang harmonis akan berpengaruh 

pada kenyamanan seluruh keluarga dan menumbuhkan rasa saling 

menghargai satu sama lain. Dari hubungan yang harmonis itu akan 

berpengaruh pada kemampuan belajar anak dimasa mendatang. Apabila 

suasana keluarga nyaman anak akan lebih tenang dan konsentrasi dalam 

belajar. 
78

 

 Pola asuh menjadi aspek yang fundamental dalam pembentukan 

karakter anak. Teladan dari sikap orangtua dibutuhkan bagi 
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perkembangan anak. Karena pada tahap awal anak akan melakukan 

modeling dan imitasi dari lingkungan sekitar. keterbukaan antara 

orangtua dan anak penting diterapkan dengan tujuan menghindarkan 

pengaruh negative dari luar keluarga. 
79

 

 

2. Macam-macam Pola Asuh Orangtua 

 Keluarga memiliki cara yang berbeda dalam mendidik seorang 

anak, dan memiliki cara yang berbeda pula dalam mengasuh anak. Dr. 

Baumrind berpendapat bahwa terdapat 3 macam pola asuh orang tua, 

antara lain sebagai berikut : 

a. Demokratis 

 Pola asuh demokratis adalah suatu pola asuh yang mengutamakan 

kepentingan anak, akan tetapi orang tua juga mampu mengendalikan 

seorang anak. Orang tua dalam hal ini bersifat rasional dikarenakan 

selalu mendasari tindakan berdasarkan rasio. 
80

 

 Pola asuh ini memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih 

kesukaan dan keinginan yang terbaik bagi dirinya. Pada pola ini 

anak selalu didengarkan dan diperhatikan pendapatnya dan orangtua 

melibatkan anak terutama yang berhubungan dengan dirinya. Pola 

asuh demokratis memiliki ciriciri antara lain sebagai berikut : 
81
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a) Orangtua menjalankan fungsi sebagai orangtua yaitu 

memberikan kesempatan kepada anak untuk mengemukakan 

pendapat. 

b) Seorang anak memiliki sikap dewasa dengan memahami dan 

menghargai orangtua sebagai tokoh utama yang memimpin 

keluarga. 

c) Orangtua mulai membiasakan anak bertanggungjawab 

dan memberikan kepercayaan kepada anak. 

b. Otoriter 

 Pola asuh otoriter adalah pola asuh orang tua yang 

cenderung memberikan stanndart yang harus dituruti oleh anak, 

biasanya terdapat juga ancaman- ancaman. Orang tua pada tipe 

ini cenderung memiliki sifat yang memaksa, suka memerintah 

dan menghukum. Apabila anak tidak mau melakukan apa yang 

disuruh oleh orang tua, maka mereka akan dikenai hukuman. 
82

 

 Pola asuh otoriter memiliki ciri-ciri antara lain yaitu 

sebagai berikut : 
83

 

a) Kepatuhan secara mutlak tanpa musyawarah. 

b) Anak harus menjalankan aturan secara mutlak. 

c) Apabila anak berbuah salah, maka orang tua akan 

menghukum. 

d) Hubungan antara anak dan orang tua tidak harmonis. 
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e) Orang tua beranggapan bahwa orang tua adalah yang paling 

benar. 

f) Lebih mengandalkan kekuatan orang tua, dengan 

memberikan hadiah, ancaman dan sanksi. 

g) Kurang memperhatikan perasaan seorang anak, orang tua 

hanya tau tingkah lakunya mengalami perubahan. 

c. Permissive 

 Pola asuh permissive adalah pola asuh orang tua yang 

memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan segala 

sesuatu dengan tanpa pengawasan dari orang tua. 
84

 pada pola ini 

orangtua justru tidak begitu peduli dan memberikan kebebasan 

seluas-luasnya kepada anak. Orangtua selalu menyetujui 

kehendak dan kemauan anak. Jadi dalam pola ini anak merupakan 

pusat dari aturan keluarga, orangtua kurang memiliki 

kewibawaan. Dampaknya segala pemikiran dan pertimbangan 

orangtua selalu diabaikan oleh seorang anak. Pola asuh permisif 

memiliki ciri-ciri antara lain sebagai berikut : 
85

 

a) Kekuatan orangtua diperoleh dari anak. 

b) Orangtua selalu mengutamakan perasaan anak, bukan tingkah 

laku anak. 

c) Orangtua selalu percaya bahwa anak dapat mengatur 

kehidupannya. 
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d) Orangtua lebih banyak menyetujui segala sesuatu keinginan 

anak. 

e) Orangtua selalu menyediakan dan melayani kebutuhan anak. 

f) Orangtua terlalu peduli dan selalu menyediakan fasilitas anak 

walaupun tidak sesuai dengan kebutuhan. 

g) Orangtua hampir tidak pernah memberikan hukuman kepada 

anak. 

 Akibat dari pola asuh permisif ini adalah anak akan 

bersikap sesuai keinginannya, berontak, apabila menginginkan 

sesuatu tidak terpenuhi maka anak akan melawan, tidak adanya 

kerjasama antar orangtua dan anak, orangtua tidak memiliki 

wewenang yang kuat untuk melarang anak dan mengurangi 

percaya diri anak. 

 Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga macam 

pola asuh orangtua yaitu pola asuh otoriter, pola asuh demokratis dan 

pola asuh permisif. Dari ketiga macam-macam pola asuh tersebut juga 

menjadi acuan peneliti untuk membuat kuesioner pola asuh orangtua 

dalam penelitian ini. 
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3. Aspek dalam Pola Asuh 

 Baumrind dalam Meike Makagingge, memaparkan aspek tingkah 

laku orangtua dalam mempraktikkan pengasuhan terhadap anaknya, 

antara lain sebagai berikut : 
86

 

a) Parental Control (Kendali Orangtua) 

 Kendali orangtua merupakan bagaimana cara orangtua 

menghadapi dan menerima perilaku anak yang dinilai 

menyimpang dan tidak sesuai dengan pola perilaku yang 

diharapkan oleh orangtua.  

b) Parental Maturity Demands (Tuntutan terhadap Perilaku yang 

Matang) 

 Dalam hal ini tuntutan perilaku yang matang merupakan 

cara bagaimana orangtua mendorong agar anak bersikap mandiri 

dan anak memiliki rasa tanggungjawab atas segala tindakan yang 

dilakukan oleh anak. 

c) Parent-Child Communication (Komunikasi antara Orangtua dan 

Anak) 

 Komunikasi antara orangtua dan anak merupakan suatu 

usaha yang dilakukan orangtua dalam menciptakan komunikasi 

secara verbal yang berkaitan dengan pribadi anak seperti diri 

anak, sekolah dan pertemanan anak. 

d) Parental Nuturance (Cara Pengasuhan Orangtua Terhadap Anak) 
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 Cara pengasuhan orangtua terhadap anak merupakan cara 

ungkapan orangtua dalam menunjukkan rasa kasih sayang, perhatian 

terhadap anak, dan bagaimana orangtua memberikan mendukung 

terhadap anak tanpa membatasi kehendak anak. 

 Paparan diatas dapat disimpulkan bahwa aspek dalam pola asuh 

orangtua ada empat yaitu kendali orangtua, tuntutan terhadap perilaku 

yang matang, komunikasi antara orangtua dan anak, dan cara 

pengasuhan orangtua terhadap anak. 

 

4. Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh 

 Pola asuh orangtua itu dibentuk berdasarkan kebiasaan orangtua itu 

sendiri dalam mendidik anak. Faktor-faktor yang mempengaruhi pola 

asuh orangtua sangat banyak factor-faktor tersebut dapat menjadi 

pembentuk karakter orangtua menjadi pengasuh yang baik bagi anak 

atau sebaliknya. Ketika orangtua ingin mengubah pola asuh, orangtua 

harus bekerja lebih keras untuk mengenal dirinya sendiri, kelebihan dan 

kekurangan, lalu membentuk dengan kebiaasan baru agar terbentuk 

karakter yang baik bagi anak. 

 Hurlock dalam karya ilmiah tentang pola asuh, terdapat faktor- 

faktor yang mempengaruhi pola asuh orangtua antara lain sebagai 

berikut: 
87
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a) Kepribadian Orangtua 

  Setiap orang memiliki kepribadian yang berbeda-beda, 

sehingga memiliki pola asuh terhadap anaknya secara berbeda pula. 

Ada yang memiliki sikap sabar sehingga mengasuh anaknya secara 

sabar pula, begitu pula sebaliknya. 

b) Persamaan pola asuh yang diterima oleh orangtua 

  Kebiasaan yang dialami oleh orangtuanya waktu kecil dulu 

sadar tidak sadar akan diterapkan pula pada anaknya saat ini. 

Misalnya orangtua yang sering dikritik, mereka juga akan mudah 

mengritik anaknya sendiri ketika mencoba melakukan suatu hal 

yang baru. 

c) Keyakinan atau Agama 

  Nilai-nilai dari agama atau keyakinan juga memberikan 

pengaruh terhadap pola asuh orangtua. Orangtua akan mengajarkan 

kepada anaknya apa yang mereka anggap benar menurut 

keyakinannya seperti berbuat baik, sopan maupun yang lainnya. 

Semakin kuat keyakinan orangtua maka semakin kuat pengaruhnya 

ketika mengasuh anak. 

d) Lingkungan 

  Orangtua yang baru memiliki anak, cenderung belajar 

mengasuh anak dari lingkungan sekitar, baik keluarga maupun 

teman, serta lingkungan sekitar yang susah memiliki pengalaman 
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akan didengar. Kemudian dari informasi tersebut akan 

dipertimbangkan dalam mengasuh anak. 

e) Pendidikan Orangtua 

  Orangtua yang sering membaca dan mendapatkan 

informasi tentang pola asuh anak akan cenderung mencoba pola 

asuh terbaik bagi anak. Jadi tidak selalu mempraktekkan pola asuh 

orangtuanya dulu. 

f) Usia Orangtua 

  Usia orangtua sangat mempengaruhi pola asuh. Orangtua 

yang muda lebih cenderung menuruti kemauan anak, dibandingkan 

orangtua yang sudah berusia tua. Selain itu, usia orangtua juga 

mempengaruhi komunikasi antar orangtua dan anak. Apabila 

terdapat jarak yang terlalu jauh antara orangtua dan anak, orangtua 

akan sulit memasuki dunia anak. 

g) Jenis Kelamin 

  Perbedaan jenis kelamin ini juga mempengaruhi pola asuh. 

Ibu biasanya bersifat lebih merawat, sedangkan seorang ayah lebih 

ke memimpin. Seorang ayah biasanya lebih memberikan rasa aman 

dan mengajarkan tentang keberanian, sedangkan ibu cenderung 

menjaga dan merawat anak. 

h) Status Sosial Ekonomi 

  Orangtua dengan status sosial ekonomi tinggi biasanya 

memberikan ruang belajar untuk mencoba hal-hal baru kepada 
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anak. Berbeda dengan orangtua dengan status social ekonomi 

rendah lebih menekankan kepada kerja keras. 

i) Kemampuan Anak 

  Orangtua masih memberikan sekat kepada anak yang 

berbakat. Masih sering membeda-bedakan terhadap bakat yang 

dimiliki  anak. Misalnya anak yang mengalami sindrom autism. 

j) Situasi 

  Pola asuh orangtua juga dipengaruhi oleh situasi. Pola asuh 

tersebut tergantung pada kondisi anak. Misalnya anak yang 

penakut akan diberikan hukuman ringan saat melakukan kesalahan, 

berbeda dengan anak yang agresif dan bandel akan diberikan 

hukuman yang lebih berat. 

 Pemaparan diatas dapat disimpulkan terdapat 10 faktor yang 

mempengaruhi pola asuh orangtua yaitu kepribadian orangtua, 

persamaan pola asuh orangtua yang diterima, keyakinan atau agama, 

lingkungan, pendidikan orangtua, usia orangtua, jenis kelamin, status 

sosial ekonomi, kemampuan anak dan situasi. 

 

D. Tinjauan Teori Prestasi Belajar 

1. Pengertian Prestasi Belajar 
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 Prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu ñpresesaticò kemudian 

dalam bahasa Indonesia menjadi ñprestasiò yang artinya hasil usaha. 
88

 

Prestasi adalah kemampuan, keterampilan, dan sikap seseorang dalam 

menyelesaikan sesuatu. Prestasi seseorang akan dipengaruhi oleh 

seberapa besar usaha yang dilakukan untuk memperolehnya. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa prestasi adalah hasil usaha yang dilakukan oleh 

seseorang dalam menyelesaikan sesuatu.  

 Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan oleh 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

berinteraksi dengan lingkungan. Belajar dapat dilaksanakan secara 

sengaja, yaitu seseorang belajar dilakukan kapan saja dan dimana saja 

sesuai dengan kebutuhan mereka dan ketetapan waktu yang jelas, 

sehingga akan menciptakan perubahan yang dapat dirasakan oleh 

pendidik. 
89

 

 Belajar merupakan suatu upaya seseorang untuk mencapai 

perubahan secara relatif yang bersifat lama sehingga memperoleh dari 

beberapa pengalaman. Dalam hal ini belajar susah diamati secara 

langsung dikarena aspek belajar ini terjadi didalam diri seseorang. 
90
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 Belajar menghasilkan suatu perubahan meliputi perubahan 

terhadap nilai perbaikan, perubahan terhadap anggota tubuh bagian 

terkoordinasi, dan perubahan pada pola yang diinginkan. Dalam hal ini 

siswa akan mulai mempelajari apa yang disukai dan menjadi 

pengalaman tersendiri. 
91

 

 Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 

usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan baik tingkah laku, ilmu pengetahuan sebagai hasil interaksi 

antara individu maupun lingkungan sekitar.  

 Suryabrata dalam karya ilmiah tentang prestasi belajar berpendapat 

bahwa prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh seseorang 

dalam proses belajar. Prestasi tersebut dinyatakan dalam nilai raport 

yang diperoleh berdasarkan hasil pengukuran proses belajar. 
92

 

 Mulyono Abdurahman menjelaskan bahwa prestasi belajar adalah 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. 
93

 

Selain itu, definisii pengertian prestasi belajar merupakan suatu hasil 

dari pengukuran terhadap siswa berupa faktor kognitif, afektif, dan 
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psikomotorik setelah melalui proses pembelajaran yang diukur dengan 

menggunakan instrument yang relevan. 
94

 

 Sugihartono menyatakan bahwa prestasi belajar merupakan suatu 

hasil pengukuran perubahan perilaku siswa setelah mengikuti dan 

memahami proses pembelajaran yang berbentuk angka maupun 

pernyataan yang menjadi tolak ukur penguasaan materi belajar. 
95

 

Selain itu, Djamarah menjelaskan bahwa prestasi merupakan suatu 

penilaian pendidikan tentang kemajuan dan perkembangan siswa 

berkaitan dengan penguasaan materi dan nilai-nilai yang diberikan oleh 

guru kepada siswa sesuai dengan aturan kurikulum. 
96

 

 Prestasi belajar pada bidang pendidikan merupakan hasil dari 

pengukuran guru terhadap siswa yang berhubungan dengan faktor 

kognitif, afektif, dan psikomotorik setelah siswa mengikuti proses 

belajar yang diukur dengan alat ukur berupa instrument yang relevan. 

Jadi prestasi belajar merupakan hasil pengukuran dari penilaian usaha 

belajar siswa dalam bentuk simbol, huruf, maupun kalimat dan 

menggambarkan hasil yang dicapai oleh siswa pada periode tertentu. 
97

 

 Pemaparan beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi 

belajar adalah usaha yang hasil belajar yang dilakukan oleh seseorang 
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setelah melalui proses belajar yang menghasilkan perubahan-perubahan 

berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap. 

 Proses belajar siswa harus memiliki persepsi yang positif tentang 

belajar, suasana dan lingkungan belajar siswa. Hal tersebut dikarenakan 

saat siswa memiliki persepsi positif dengan cara belajar akan membuat 

siswa lebih mudah memahami materi, kemudian suasana yang 

menyenangkan, dan mendapatkan dukungan dari orangtua. Faktor 

tersebut dapat bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dan 

menjadi motivasi agar siswa semakin minat dalam mempelajari materi 

tersebut. 
98

 

 

2. Jenis-jenis Prestasi Belajar 

 Teori taksonomi Bloom tentang tujuan belajar siswa diarahkan 

untuk mencapai tiga ranah yaitu ranah kognitif, afketif, dan 

psikomotorik. Apabila seseorang dalam proses belajar sudah melalui 

ketiga ranah tersebut maka akan tercapai suatu prestasi belajar yang 

diinginkan. pada ketiga teori tersebut akan kita uraikan antara lain 

sebagai berikut : 
99

 

a. Cognitif Domain ( Ranah Kognitif), dalam ranah ini berisi 

tingkah laku yang menekankan pada aspek intelektual seperti 

halnya kemampuan berpikir dan pengetahuan. Bloom dalam 
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ranah kognitif membagi menjadi 6 tingkatan, yang terdiri dari dua 

bagian. Bagian pertama berupa pengetahuan dan bagian kedua 

adalah kemampuan dan keterampilan intelektual. 6 tingkatan pada 

ranah kognitif tersebut antara lain sebagai berikut : 

1) Pengetahuan (Knowledge) 

 Ranah pengetahuan ini berisi tentang kemampuan untuk 

mengenali dan mengingat terkait definisi, fakta-fakta, 

gagasan, urutan, pola, metodologi, prnsip dasar dan lain 

sebagainya. Pengetahuan dalam hal ini juga diartikan sebagai 

kemampuan dalam mengingat suatu hal yang pernah 

dipelajari sehingga disimpan dalam ingatannya. 

2) Pemahaman (Comprehension) 

 Ranah pemahaman diartikan bahwa kemampuan dalam 

menangkap makna dari sesuatu yang telah dipelajari. 

Pemahaman tersebut didapatkan dari kemampuan membaca, 

memahani gambar, laporan dan lain sebagainya.  

3) Aplikasi (Application) 

 Aplikasi atau penerapan ini diartikan sebagai kemampuan 

untuk menerapkan metode yang sudah dipelajari pada suatu 

masalah yang baru. Pada tingkatan ini seseorang mampu 

menerapkan gagasan, prosedur, rumusan, teori maupun yang 

lainnya. 
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4) Analisis (Analysis) 

 Ranah analisis ini didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

merangkai satu kesatuan kedalam bagian-bagian, sebagai 

struktur keseluruhan yang dapat dipahami dengan baik. Pada 

tingkatan analisis ini seseorang akan mampu menganalisa 

informasi yang diterima dan membagi informasi tersebut 

menjadi bagian-bagian kecil untuk mengetahui hubungan, 

perbedaan, penyebab, dan akibat. 

5) Sintesis 

 Sintesis didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

membentuk suatu kesatuan atau pola baru. Pada ranah ini 

memiliki tingkatan satu diatasnya. Dalam hal ini mampu 

menjelaskan struktur dari sebuah scenario yang sebelumnya 

tidak terlihat, dan mampu mengenali informasi dan 

mendapatkan solusi yang dibutuhkan. 

6) Evaluasi (Evaluation) 

 Ranah evaluasi merupakan kemampuan untuk membentuk 

suatu pendapat mengenai suatu beberapa hal, bersama dengan 

pertanggungjawaban pendapat tersebut. Evaluasi dikenal 

untuk kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap 

solusi, gagasan, metodologi dengan menggunakan kriteria 

yang cocok. 
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b. Affective Domain ( Ranah Afektif), pada ranah ini berisi tentang 

tingkah laku yang menekankan pada aspek perasaan dan emosi 

seperti halnya minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri. 

Tujuan dari ranah afektif ini adalah kemampuan yang berkaitan 

dengan sikap atau afektif. Taksonomi tujuan pendidikan pada 

ranah afektif ini terdiri dari beberapa aspek antara lain sebagai 

berikut : 

a) Penerimaan (Receiving/Attending) 

 Penerimaan mencakup tentang kepekaan seseorang 

terhadap rangsangan dari luar, dan bersedia menerima dan 

memperhatikan rangsangan. Seperti halnya buku pelajaran 

atau penjelasan yang diberikan oleh guru. 

b) Tanggapan (Responden) 

 Memberikan reaksi terhadap fenomena yang ada di 

lingkungan sekitar. Meliputi persetujuan, kesediaan, dan 

kepuasan dalam memberikan tanggapan. 

c) Penghargaan (Valuling) 

 Penghargaan atau penilaian mencangkup kemampuan untuk 

memberikan penilaian terhadap sesuatu dan membawa diri 

sesuai dengan penilaian itu sendiri. Pada penghargaan ini 

dibentuk suatu sikap menerima, menolak atau mengabaikan, 

sikap itu dibuktikan dalam perilaku yang sesuai dengan 

konsisten. 
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d) Pengorganisasian (Organization) 

 Memadukan nilai-nilai yang berbeda, menyelesaikan 

konflik dan membentuk suatu system yang konsisten. 

e) Karakteristik Berdasarkan Nilai-nilai 

 System nilai yang mengendalikan perilaku sehingga 

menjadi karakteristik gaya hidup. 

c. Psychomotor Domain (Ranah Psikomotor). Pada ranah ini lebih 

menekankan keterampilan motoric seperti tulisan tangan, 

mengoperasikan mesin, mengetik dan berenang. Alisuf 

mengatakan bahwa keterampilan disebut motorik karena 

keterampilan melibatkan secara langsung otot, urat dan 

persendian, sehingga keterampilan benar-benar pada 

kejasmaniannya. Ciri khas dari keterampilan motorik adalah 

kemampuan.  

 Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis prestasi 

belajar menurut Bloom dibagi terdapat 3 ranah yaitu ranah kognitif, 

afektif dan psikomotorik. Dalam ranah kognitif terdapat 6 tingkatan 

yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisa, sintesis, dan evaluasi. 

Pada ranah afektif memiliki 5 aspek yaitu penerimaan, tanggapan, 

penghargaan, pengorganisasian, dan karakteristik berdasarkan nilai. 

Terakhir pada ranah psikomotorik yang berkaitan dengan keterampilan 

motorik anak. 
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3. Fungsi Prestasi Belajar 

 Fungsi dari prestasi belajar, antara lain sebagai berikut:  

a. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas 

pengetahuan yang telah dikuasai siswa. 

b. Prestasi belajar sebagai bentuk rasa ingin tahu termasuk 

kebutuhan siswa dalam program pendidikan. 

c. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi 

pendidikan. 

d. Prestasi belajar sebagai indikator internal dan eksternal dari 

institusi pendidikan. 

e. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator kecerdasan siswa. Dapat 

disimpulkan bahwa prestasi belajar tidak hanya sebagai indikator 

keberhasilan pengetahuan akan tetapi keberhasilan institusi 

pendidikan. Dikatakan berkualitas jika siswanya berprestasi. 
100

 

f. Prestasi belajar bisa mengetahui tingkat penguasaan siswa 

terhadap materi pelajaran yang telah disampaikan. 

g. Prestasi belajar dapat mengetahui motivasi, kecakapan, minat, 

dan sikap siswa terhadap program pembelajaran. 

h. Prestasi belajar dapat mendeteksi kemajuan dan kesesuaian hasil 

belajar siswa dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

i. Prestasi belajar dapat mendiagnosa kelebihan dan kekurangan 

siswa dalam proses belajar. 
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j. Prestasi belajar sebagai acuan kenaikan kelas. 

k. Prestasi belajar sebagai penentu penempatan siswa sesuai dengan 

potensi yang dimiliki. 
101

 

 Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi prestasi belajar 

tidak hanya digunakan sebagai indikator keberhasilan belajar siswa akan 

tetapi juga digunakan sebagai indikator institusi pendidikannya. 

 

4. Faktor -faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

 Prestasi belajar seseorang mengalami fluktuasi dalam 

pencapaiannya. Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 

belajar, antara lain sebagai berikut : 
102

 

a. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa) yang terdiri dari : 

1) Aspek Fisiologis 

 Kondisi jasmani siswa yang dapat berpengaruh semangat 

dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Kondisi 

jasmani yang tidak mendukung pembelajaran antara lain 

seperti gangguan kesehatan, gangguan pendengaran dan lain 

sebagainya, yang dapat mempengaruhi siswa dalam menerima 

informasi saat pelajaran berlangsung. 

2) Aspek Psikologis 
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 Aspek psikologis yang dapat mempengaruhi kualitas dan 

kuantitas informasi yang diperoleh, seperti tingkat intelejensi 

siswa, sikap siswa, bakat siswa, minat siswa, dan motivasi 

siswa, antara lain sebagai berikut : 

1) Intelegensi Siswa 

 Tingkat kecerdasan merupakan faktor utama yang 

memperngaruhi keberhasilan belajar. Apabila tingkat 

kecerdasan rendah maka hasil yang dicapai akan rendah 

pula. 

2) Sikap Siswa 

 Sikap merupakan gelaja internal berupa 

kecenderungan untuk merespon dengan cara yang relative 

terhadap objek baik positif maupun negative. Sikap positif 

ditandai dengan sikap yang baik dengan diterima ilmu 

pengetahuan dengan baik. Begitu pula sebaliknya sikap 

negative seperti membenci guru. 

3) Bakat Siswa 

 Bakat merupakan kemampuan potensial yang 

dimiliki oleh seorang siswa untuk mencapai keberhasilan 

pada masa mendatang. 

4) Minat Siswa 

 Minat merupakan kecenderungan atau keinginan 

yang tinggi terhadap segala sesuatu. Minat dapat 
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mempengaruhi prestasi belajar siswa. Apabila minat 

dalam belajar tinggi maka akan mendapatkan hasil yang 

tinggi pula, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar. 

5) Motivasi Siswa 

 Motivasi merupakan faktor pendorong dalam 

kegiatan belajar mengajar. Dalam hal ini motivasi dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi 

yang berasal dalam dirinya siswa untuk mendorong 

kegiatan belajar. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah 

motivasi yang datang dari lingkungan sekitar siswa yang 

dapat menunjang kegiatan belajar siswa. 

b. Faktor Eksternal (Faktor sosial yang berasal dari luar siswa), 

antara lain yaitu sebagai berikut : 

1) Lingkungan Sosial 

 Lingkungan sosial siswa adalah para siswa, guru, staf 

administrasi dan segala sesuatu yang dapat mempengaruhi 

semangat belajar siswa. Lingkungan siswa yang sangat 

mempengaruhi adaah lingkungan keluarga. Sikap dan cara 

orangtua dalam mendidik anak akan berpengaruh pada 

kegaiatn belajar dan keberhasilan yang dicapai. 
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2) Lingkungan Nonsosial 

 Lingkungan nonsosial ini antara lain seperti gedung sekolah 

dan letaknya, rumah tempat tinggal siswa, dan letaknya, 

keadaan cuaca, dan alat-alat belajar siswa serta waktu belajar 

yang digunakan siswa.  

3. Faktor Pendekatan Belajar  

 Faktor pendekatan belajar sebagai strategi siswa dalam 

menunjang efektivitas dan efisiensi suatu proses pembelajaran.  

 Bandura dalam Yuzarion, menjelaskan bahwa dalam teori kognitisf 

sosial terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yang 

dibangun dari dua faktor utama yaitu faktor perilaku termasuk dalam 

internal diri siswa dan faktor lingkungan termasuk dalam eksternal diri 

siswa. 
103

 

 Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar terdapat faktor internal yang berasal dari 

dalam diri siswa itu sendiri seperti fisik, psikologis, intelegensi, sikap, 

bakat, minat dan motivasi siswa. faktor eksternal adalah faktor 

pendukung yang datang dari luar, seperti lingkungan sosial dan 

lingkungan nonsosial. Dan terakhir faktor pendekatan belajar yaitu 

strategi siswa yang digunakan untuk menunjang proses belajar. 
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E. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan penguat penelitian tentang 

Pengaruh Pembelajaran Daring, Minat Belajar, dan Pola Asuh Orangtua 

terhadap Prestasi Belajar Siswa MI Se-Kecamatan Kedungwaru 

Tulungagungò, peneliti mengutip beberapa penelitian terdahulu yang 

relevan antara lain sebagai berikut : 

1) Rifôatul Jamilah, penelitian yang berjudul ñPengaruh minat dan 

kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran 

matematika siswa Madrasah Ibtidaiyah Se-Kecamatan Tugu 

Kabupaten Trenggalekò. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh minat belajar siswa terhadap prestasi belajar. Hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil uji regresi variabel minat belajar (X1) 

terhadap prestasi belajar (Y) diperoleh dari koefisien diterminasi 

korelasi parsial sebesar 0.658 atau 65.80%. Kemudian terdapat 

pengaruh kebiasaan belajar siswa (X2) terhadap prestasi belajar (Y) 

yaitu sebesar 0.859 atau 85.90%. Terakhir terdapat pengaruh 

bersama antara minat belajar dan kebiasaan belajar terhadap prestasi 

belajar di MI se-Kecamatan Tugu Trenggalek sebesar 0.851 atau 

85.10% dengan signifikansi 0,000 < 0,05. 
104

 

2) Nani Nur Aini, penelitian yang berjudul ñPengaruh minat dan gaya 

belajar visual terhadap hasil belajar siswa di MIM Suwaru Bandung 

Tulungagungò. Hasil dari penelitian ini terdapat pengaruh minat 
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belajar terhadap hasil belajar siswa dengan hasil nilai sig. 0,004 < 

0,05 dan koefisien regresi 0,262. Kemudian terdapat pengaruh pula 

pada gaya belajar visual terhadap hasil belajar dengan hasil nilai sig. 

0,001 < 0,05 dan koefisiensi regresi 0,140. Dan terakhir terdapat 

pengaruh bersamaan antara minat belajar dan gaya belajar visual 

terhadap prestasi belajar siswa dengan nilai sig. 0,001 < 0,05 dan 

koefisiensi regresi 0,270.
105

 

3) Penelitian Abdul Rohim, yang berjudul tentang ñPengaruh Minat 

Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Bidang Studi PAIò. 

Dari hasil perhitungan koefisiensi determinan sebesar 27,35529%, 

hal tersebut menunjukkan bahwa variabel X (Minat belajar) 

memberikan pengaruh terhadap variabel Y (prestasi belajar siswa) 

dan penelitian tersebut juga menunjukkan bahwasanya 72,64471% 

dari prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor lain 

tersebut dapat berupa faktor internal yaitu dari dalam diri siswa 

maupun faktor eksternal berupa dorongan dari luar. Dengan 

demikian hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi 

yang cukup antara minat belajar terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran PAI. Dikarenakan hasil rhitung lebih besar daripada 

rtabel dalam taraf signifikan 5%, (0,523>0,404) atau 1 %, (0,523 >0 

,515). Jadi, hipotesis diterima. 
106
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4) Penelitian Edwin Imam Aditya, dengan judul penelitian ñPengaruh 

Minat Belajar dan Fasilitas Belajar terhadap Prestasi Belajar 

Memelihara/Service Sistem Bahan Bakar Bensin pada Siswa Kelas 

XI TKR A dan TKR B Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan 

Ringan di SMK Muhamadiyah 1 Bambangli Puro Bantul Tahun 

Ajaran 2016/2017ò. Dari hasil hitungan koefisien regresi ganda R 

pada variabel pertama sebesar 0,426 dengan harga rtabel pada N-67 

taraf signifikansi 5% sebesar 0,2404 yang berarti bahwa rhitung lebih 

besar dari rtabel (0,426 > 0,2404). Selain itu, R pada variabel kedua 

sebesar 0,426 dan harga Fhitung 7,095 dan Ftabel 3,14 dengan taraf 

signifikansi 5%. Hasil perhitungan tersebut berarti bahwa Fhitung 

lebih besar daripada Ftabel (7,095 > 3,14) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa minat belajar dan fasilitas belajar memiliki  pengaruh positif 

dan signifikan terhadap prestasi belajar. Besar sumbangan efektif 

minat belajar terhadap prestasi belajar sebesar 6,98% dan fasilitas 

belajar terhadap prestasi belajar sebesar 11,12%. Dengan demikian 

sumbangan efektif minat belajar dan fasilitas belajar terhadap 

prestasi belajar secara bersamaan sebesar 18,1%, sedangkan 81,9% 

dipengaruhi oleh variabel lain.
107

 

5) Penelitian Kabela Putri, Dkk, dengan judul penelitian, ñ Pengaruh 

Minat Belajar dan Kecerdasan Emosional terhadap Prestasi Belajar 

Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Prajekan Kabupaten Bondowoso 
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Tahun Ajaran 2016/2017ò. Hasil hitung menunjukkan bahwa Fhitung 

184,364 > 3 , 12 dengan  tingkat signifikansi F 0,000 <Ŭ = 0,05. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa variabel minat belajar dan kecerdasan 

emosional berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa 

kelas XI IPS SMA N Prajekan Bondowoso. Pada hasil koefisiensi 

determinasi  Rsquare sebesar 0,833 dengan proporsi sumbangan 

bersama-sama terhadap Y sebesar 83 ,3%, sedangkan sisanya 16,7% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.
108

 

6) Penelitian Rofiatun Nisaô dengan judul penelitian ñPengaruh Pola 

Asuh Orangtua dan Interaksi Sosial terhadap Hasil Belajar Mata 

Pelajaran Matematika Siswa Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Se-

Kecamatan Lowokwaru Kota Malangò. Berdasarkan hasil hitung 

table regresi diperoleh nilai Fhitung sebesar 86,544. Nilai tersebut lebih 

besar dari Ftabel (86,544>3,079) dan nilai signifikansi F (0,000) 

lebih kecil dari Ŭ (0,005). Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel 

pola asuh orangtua dan interaksi sosial secara simultan memiliki 

pengaruh yang siginifikan terhadap hasil belajar siswa.
109

 

7) Penelitian dari Diah Aprillia Nurhayati dengan judul penelitian 

ñPengaruh Pola Asuh Orangtua dan Motivasi Belajar Siswa 

Terhadap Prestasi Belajar KKPI Kelas X Program TKJ dan TAV di 

SMK PIRI 1 Yogyakartaò. Dengan hasil penelitian koefisien Regresi 

ganda R variabel pertama sebesar 0,285 dan koefisien determinasi R 
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variabel kedua sebesar 0,081 yang menunjukkan bahwa pola asuh 

orangtua dan motivasi belajar secara bersama-sama tidak 

berpengaruh pada prestasi belajar siswa sebesar 8,1% .
110

 

8) Penelitian dari Sri Tomo dan Bebas Widada dengan judul penelitian 

òPengaruh Pemanfaatan E-Learning Terhadap Prestasi Belajar 

Mahasiswaò. Hasil penelitiannya antara lain pemanfaatan Web site 

E-Learning sebagai media pembelajaran berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi belajar, dan penerapan web site E-Learning 

sebagai media pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

individu mahasiswa.
111

 

9) Doni Septumarsa Ibrahim dan Siti Partini Suardiman, dengan judul 

penelitian ñPengaruh Penggunaan E-Learning Terhadap Motivasi 

dan Prestasi Belajar Matematika Siswa SD Negeri Tahunan 

Yogyakartaò, dengan hasil penelitian dengan uji t prestasi belajar 

menunjukkan nilai signifikan sebesar 0.003 < 0,05 dengan hasil 

bahwa terdapat pengaruh penggunaan E-Learning terhadap prestasi 

belajar , sedangkan uji t motivasi belajar menunjukkan nilai 

signifikan sebesar 0,008 < 0,05 yang berarti bahwa ada pengaruh 

penggunaan E-Learning terhadap prestasi belajar.
112

 

 Tabel persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang sedang dikaji, antara lain sebagai berikut : 
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Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu 

No. Nama   Judul   Persamaan   Perbedaan  

1. Rifôatul 

Jamilah 

Pengaruh minat dan 

kebiasaan belajar 

terhadap prestasi 

belajar mata pelajaran 

matematika siswa 

Madrasah Ibtidaiyah 

Se-Kecamatan Tugu 

Kabupaten 

Trenggalek 

a) Terdapat 

persamaan pada 

variabel minat 

b) Pada variabel 

yang dibahas 

yaitu prestasi 

belajar 

a) Terdapat 

perbedaan jumlah 

variabel yang 

dikaji, peneliti 

terdahulu hanya 

mengkaji 2 

variabel saja 

b) Lokasi dan tempat 

penelitian berbeda 

2. Nani Nur Aini Pengaruh minat dan 

gaya belajar visual 

terhadap hasil belajar 

siswa di MIM 

Suwaru Bandung 

Tulungagung 

a) Terdapat 

persamaan pada 

variabel 

penelitian yaitu 

minat belajar 

b) Adanya 

persamaan 

variabel yang 

dibahas yaitu 

prestasi belajar 

a) Lokasi dan tempat 

penelitian berbeda 

c) Terdapat 

perbedaan jumlah 

variabel yang 

dikaji, peneliti 

terdahulu hanya 

mengkaji 2 

variabel saja 

 

3. Abdul Rohim Pengaruh Minat 

Belajar Terhadap 

Prestasi Belajar 

Siswa pada Bidang 

Studi PAI 

a) Adanya 

kesamaan dalam 

pembahasan 

variabel yaitu 

minat belajar 

b) Memiliki 

kesamaan pada 

variabel terikat 

yaitu prestasi 

belajar 

a) Lokasi dan 

tempat penelitian 

berbeda 

b) Objek penelitian 

berbeda 

4. Edwin Imam 

Aditya 

Pengaruh Minat 

Belajar dan 

Fasilitas Belajar 

terhadap Prestasi 

Belajar 

Memelihara/Servic

e Sistem Bahan 

Bakar pada Siswa 

Kelas XI TKR A 

dan TKR B 

Kompetensi 

Keahlian Teknik 

Kendaraan Ringan 

di SMK 

Muhamadiyah 1 

Bambangli Puro 

Bantul Tahun 

Ajaran 2016/2017 

a) Variabel bebas 

sama sama 

membahas 

tentang minat 

belajar 

b) Memiliki 

kesamaan pada 

variabel terikat 

yaitu prestasi 

belajar 

a) Lokasi dan 

tempat penelitian 

berbeda 

b) Objek penelitian 

berbeda yaitu 

siswa SMK TKR 

5. Kabela Putri, 

Dkk 

Pengaruh Minat 

Belajar dan 

Kecerdasan 

a) Memiliki 

kesamaan pada 

variabel bebas 

a) lokasi dan tempat 

penelitian 

berbeda 
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No. Nama   Judul   Persamaan   Perbedaan  

Emosional terhadap 

Prestasi Belajar 

Siswa Kelas XI IPS 

SMA Negeri 1 

Prajekan Kabupaten 

Bondowoso Tahun 

Ajaran 2016/2017  

yaitu minat 

belajar 

b) Adanya 

persamaan 

variabel terikat 

yaitu prestasi 

belajar 

b) Obyek 

penelitian 

berbeda. Pada 

penelitian 

terdahulu 

obyeknya siswa 

SMA kelas IX 

IPS 

6. Rofiatun Nisaô Pengaruh Pola Asuh 

Orangtua dan 

Interaksi sosial 

terhadap hasil belajar 

mata pelajaran 

matematika siswa 

kelas IV di Madrasah 

Ibtidaiyah Se-

Kecamatan 

Lowokwaru Kota 

Malang 

a) Memiliki 

persamaan pada 

variabel bebas 

yaitu pola asuh 

orangtua 

b) Jenis penelitian 

sama yaitu 

kuantitatif 

a) Terdapat 

perbedaan pada 

variabel terikat 

yaitu hasil 

belajar, yang 

dikaji peneliti 

saat ini adalah 

prestasi belajar 

b) Lokasi dan 

tempat penelitian 

berbeda 

7. Diah Aprillia 

Nurhayati 

Pengaruh pola asuh 

orangtua dan 

motivasi belajar 

siswa terhadap 

prestasi belajar KKPI 

Kelas X program 

TKJ dan TAV di 

SMK PIRI 1 

Yogyakarta 

a) Memiliki 

kesamaan pada 

variabel pola 

asuh orangtua 

b) Terdapat 

persamaan jenis 

penelitian yaitu 

kuantitatif 

a) Terdapat 

perbedaan pada 

obyek penelitian 

b) Lokasi dan 

tempat 

penelitian 

berbeda 

c) Variabel bebas 

yang dikaji dua 

variabel 

8. Sri Tomo dan 

Bebas Widada 

Pengaruh 

pemanfaatan E-

Learning terhadap 

prestasi belajar 

mahasiswa 

a) Terdapat 

persamaan pada 

variabel prestasi 

belajar 

b) Pokok 

pembahasan 

sama yaitu 

tentang daring, 

akan tetapi 

penyebutan 

yang berbeda 

a) Terdapat 

perbedaan pada 

obyek penelitian 

b) Lokasi dan tempat 

penelitian berbeda 

9. Doni 

Septumarsa 

Ibrahim dan 

Siti Partini 

Suardiman 

Pengaruh 

penggunaan  E-

Learning terhadap 

motivasi dan prestasi 

belajar matematika 

siswa SD Negeri 

Tahunan Yogyakarta 

a) Terdapat 

persamaan pada 

variabel prestasi 

belajar 

b) Pembahasan 

kata daring 

dengan E-

Learning 

a) Terdapat 

perbedaan pada 

obyek penelitian 

b) Perbedaan lokasi 

dan tempat 

penelitian 

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021 
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  Pemaparan penelitian terdahulu diatas menunjukkan bahwa 

penelitian yang telah ada berbeda dengan penelitian yang sedang dilakukan 

oleh peneliti saat ini baik dan obyek, subyek, jumlah variabel penelitian, dan 

teknik analisis data yang digunakan.  

  Pembaharuan pada penelitian ini memadukan antara tiga variabel 

yang berpengaruh besar pelaksanaan pembelajaran pada masa pendemi saat 

ini, yaitu variabel pembelajaran daring, variabel minat belajar, dan variabel 

pola asuh orangtua. Ketiga variabel tersebut erat kaitannya dengan prestasi 

belajar yang akan diraih oleh siswa. Dengan memadukan antara faktor 

internal (minat belajar) dengan faktor eksternal (Pola asuh orangtua) dan 

memberikan faktor pendukung sarana prasarana (Pembelajaran daring) akan 

memberikan pengaruh positif pada prestasi belajar siswa. 

 

 

F. Kerangka Konseptual 

  Kerangka konseptual merupakan kesimpulan untuk mengetahui 

adanya hubungan antara variabel-variabel yang ada dalam penelitian. 

Menurut  sugiono kerangka konseptual atau kerangka berfikir adalah 

sintesa tentang hubungan antara variabel yang disusun dari berbagai teori 

yang telah dideskripsikan. 
113

  

  Kerangka konseptual dibuat untuk mempermudah mengetahui 

pengaruh antara variabel. Pembatasan dalam kerangka berfikir penelitian 
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antara pembelajaran daring dengan prestasi belajar, antara minat belajar 

dengan prestasi belajar, dan pola asuh orangtua dengan prestasi belajar. Dari 

penjelasan tersebut maka kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir Penelitian : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Variabel Independen X1 = Pembelajaran Daring 

   X2 = Minat Belajar 

   X3 = Pola Asuh Orangtua 

Variabel Dependen Y = Prestasi Belajar 

  Bagan kerangka berpikir penelitian diatas menunjukkan bahwa 

terdapat tiga variabel independen yang akan mempengaruhi prestasi belajar. 

Variabel pembelajaran daring ini akan memberikan pengaruh pada minat 

belajar siswa, ketika minat belajar siswa sudah stabil terdapat bimbingan 

Pembelajaran Daring 

(X1) 

Minat Belajar 

(X2) 

Pola Asuh Orangtua 

(X3) 

 

Prestasi Belajar Siswa 

(Y) 
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dari variabel pola asuh orangtua, dan ketiga variabel tersebut akan sama-

sama memberikan pengaruh secara positif terhadap prestasi belajar siswa 

Madrasah Ibtidaiyah (MI). 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

penelitian kuantitatif. Pengertian penelitian kuantitatif menurut 

Sugiyono adalah penelitian berupa angka-angka dan analisisanalisis 

statistik. 
114

 Penelitian kuantitatif diartikan sebagai suatu proses 

menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka 

sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang kita ketahui. 

115
 

 Penelitian kuantitatif ini adalah penelitian yang bercirikan data 

berupa angka yang diolah secara statistik dan dianalisa sehingga 

mendapatkan suatu kesimpulan.  

 Penelitian kuantitatif bertumpu sangat kuat pada pengumpulan data. 

Data yang dimaksud berupa angka hasil pengukuran. Karena itu, 

dalam penelitian ini statistik memegang peran sangat penting sebagai 

alat untuk menganalisis jawaban suatu masalah.  
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2. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

menggunakan metode korelasi atau hubungan. Penelitian hubungan 

adalah penelitian yang dilakukan untuk menggabungkan antara dua 

variabel atau lebih. Dengan jenis penelitian yang dipilih akan dibangun 

suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, memberikan 

hipotesis, mengontrol, suatu fenomena. 
116

 

 Penelitian ini digolongkan pada jenis penelitian asosiatif 

(hubungan). Analisis hubungan adalah bentuk analisis variabel (data) 

penelitian untuk mengetahui kekuatan hubungan, bentuk, atau arah 

hubungan diantaranya variabel-variabel, dan besarnya pengaruh 

variabel yang satu (variabel bebas atau variabel independen) terhadap 

variabel lainnya (variabel terikat atau variabel dependen). 
117

 

 Penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

antara pembelajaran daring, minat belajar dan pola asuh orangtua 

terhadap prestasi belajar siswa.  

 

3. Variabel Penelitian 

 Variabel dapat didefinisikan dalam konsep yang memiliki variasi 

atau lebih memiliki lebih dari satu nilai. Variabel dibedakan menjadi 

dua kelompok, yaitu: variabel bebas (indepanden variabel) dan variabel 

terikat ( dependen variabel), antara lain sebagai berikut : 
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a. Variabel Bebas (Independen) 

 Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 

dependen (variabel terikat). 
118

 Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel bebasnya adalah pembelajaran daring (X1), minat belajar 

(X2) dan pola asuh orangtua (X3). 

b. Variabel Terikat (Dependen) 

 Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 
119

 Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel terikat yaitu prestasi belajar 

(Y). 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

 Populasi adalah wilayah, generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. 
120

 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa dan 

orangtua siswa MI Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung, yang terdiri 

dari 23 MI, antara lain sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 Populasi Penelitian 

No. Nama Lembaga Jumlah Siswa 

1. MIN 1 Tulungagung 502 

2. MIS Al Hidayah 01 206 

3. MIS Al Hidayah 02 164 

4. MIS Al Huda 131 

5. MIS Darul Muttaqin 65 

6. MIS Darul Ulum Kalibatur 154 

7. MIS Darul Ulum Salakkembang 86 

8. MIS Darussaadah 255 

9. MIS Darussalamah 105 

10. MIS Hidayatuth Tholibin 119 

11. MIS Islamiyah Kalidawir 79 

12. MIS Mambaul Hikam 96 

13. MIS Miftahul Huda 155 

14. MIS Miftahul Ulum 172 

15. MIS Muhammadiyah 59 

16. MIS Nurul Iman 122 

17. MIS Nurul Ulum 77 

18. MIS Panca Hidayah 56 

19. MIS Riyadlotul Uqul Joho 136 

20. MIS Roudlotul Mutaalimin 74 

21. MIS Roudlotut Tholibin 74 

22. MIS Sukorejo Kulon 62 

23 MIS Tarbiyatussibyan 182 

Jumlah 3131 

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021 

 

 

 



98 

 

 

2. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. 
121

 Sebuah populasi tidak akan diteliti secara 

kesuluruhan mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan biaya sehingga 

peneliti akan mengambil beberapa obyek untuk dijadikan sampel 

penelitian. Sampel yang diambil harus sampel yang representatif atau 

mewakili. 

 Teknik sampling yaitu teknik pengambilan sampling. Dalam suatu 

penelitian terdapat dua jenis teknik sampling yaitu probability 

sampling dan non probability sampling. 
122

 Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling probability 

sampling, dengan teknik cluster sampling,yang mana teknik sampling 

daerah digunakan untuk menentukan sampel bila objek yang akan 

diteliti atau sumber data yang luas. Misal penduduk dari satu negara, 

provinsi, kabupaten, kecamatan. 
123

 Untuk menentukan penduduk 

mana yang akan dijadikan sumber data, maka pengambilan sampel 

ditetapkan secara bertahap dari wilasah yang luas sampai wilayah 

terkecil, setelah terpilih baru dipilih secara acak. 

 Teknik pengambilan sampel tersebut Arikunto menyebutkan 

apabila subyek penelitian kurang dari 100 maka lebih baik diambil 

semua, kemudian apabila populasinya lebih banyak maka bisa diambil 
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10-15% atau 20-25% maupun lebih tergantung dari kesanggupan 

peneliti dan dilihat dari antara lain sebagai berikut : 
124

 

a. Kemampuan peneliti dilihat dari tenaga, waktu dan biaya. 

b. Luas atau sempitnya pengamatan dari setiap subyek, karena hal 

tersebut berhubungan dengan biaya yang dikeluarkan. 

c. Sedikit atau besarnya resiko yang akan ditanggung oleh peneliti. 

 Jumlah populasi dalam penelitian ini lebih dari 100 subyek, maka 

penarikan kesimpulan menggunakan teknik cluster sampling dan 

rumusnya mengunakan teori dari Slovin sebagai berikut : 
125

 

n = N / (N. (d)
2
 + 1) 

keterangan : 

n : Jumlah Sampel 

N : Jumlah Populasi 

d : Presisi (ditetapkan 10% dengan tingkat kepercayaan 95%) 

Berdasarkan rumus diatas diperoleh jumlah sampel sebagai berikut : 

n = N / (N. (d)
2
 + 1)  

n =  x (10%)
2
 + 1) 

n =  x (0.1) 
2
 + 1) 

n =  (0,01) 

n = 
Ȣ

  

 n = 99.9 = 100 
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 Hasil hitungan rumus diatas diperoleh jumlah sampel dalam 

penelitian berjumlah 100 subyek penelitian. Adapun jumlah sampel 

pada tiap MI menggunakan rumus alokasi proporsional antara lain 

sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Sampel Penelitian 

No. Nama Lembaga Populasi Perhitungan 

Sampel 

Jumlah 

Sampel 

Jumlah Sampel 

Dibulatkan  

1. MIN 1 Tulungagung 502 x 100 = 56.15 56.15 56 

2. MIS Al Hidayah 02 164 x 100 = 18.34 18.34 19 

3. MIS Panca Hidayah 56 x 100 = 6.26 6.26 6 

4. MIS Miftahul Ulum 172 x 100 = 19.23 19.23 19 

Jumlah 894 99.98 99.98 100 

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021 

 Paparan hasil hitungan pada tabel 3.2 menjelaskan bahwa sampel 

dalam penelitian berasal dari empat sekolah yaitu MIN 1 

Tulungagung, MIS Al Hidayah 02, MIS Panca Hidayah dan MIS 

Miftahul Ulum dengan jumlah 100 responden. 

 

C. Instrumen Penelitian dan Kisi-Kisi Instrumen  

 Instrument penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan angket dan dokumentasi. 

Menurut Sugiono adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
126

 Dari penelitian tersebut 
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dapat dipahami bahwa instrument merupakan suatu alat yang digunakan 

peneliti dalam pengumpulan data agar lebih mudah. Instrument penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

1. Angket Pembelajaran Daring,  Minat Belajar, dan Pola Asuh Orangtua. 

Angket yaitu alat bantu yang berupa pertanyaan-pertanyaan yang 

jawabannya menggunakan skala likert yang digunakan untuk 

memperoleh nilai sebagai alat ukur penelitian. Angket tersebut terdiri 

dari lima kategori pilihan jawaban yaitu: sangat setuju (SS), setuju (S), 

kurang setuju ( KS), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS ). 

Data penelitian ini adalah data kuantitatif, sehingga dalam kategori 

jawaban terdapat skor antara pernyataan favorable dan unfavorable.  

Tabel 3.3 Skor Penilaian Angket 

Kategori Favorable Unfavorable 

Selalu 5 1 

Sering 4 2 

Kadang-kadang 3 3 

Jarang 2 4 

Tidak Pernah 1 5 

 

 Kisi-kisi instrument dalam penelitian ini terdapat tiga variabel 

yaitu variabel pembelajaran daring, variabel minat belajar, dan variabel 

pola asuh orangtua, kisi-kisi instrumennya antara lain sebagai berikut: 
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Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Pembelajaran Daring 

Variabel Indikator  Deskriptor  Butir Angket  Jumlah 

F UF 

Pembelajaran 

Daring 

Dabbagh 

dikutip Oktafia 

Ika Handarini, 

Hal. 498 

Semangat 

Belajar 

Dorongan dan 

Kebutuhan Belajar 

1, 15, 24 2, 16 5 

Literacy 

Terhadap 

Teknologi 

Kemampuan 

menggunakan dan 

menyikapi dalam 

memanfaatkan 

Teknologi 

3, 17, 25 4 4 

Kemampuan 

Berkomunikasi 

Interpersonal 

Kemampuan 

Berinterkasi dengan 

Siswa 

5, 18 6 3 

Berkolaborasi Kerjasama Antara 

orangtua dan siswa 

7, 19 8 3 

Kerjasama antara 

guru dan siswa 

9, 20 10 3 

Kerjasama antara 

guru dan orangtua 

11, 21 12 3 

Ketrampilan 

untuk belajar 

mandiri 

Mampu memecahkan 

masalah 

13, 22 14, 23 4 

Total 25 

 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Angket Minat Belajar  

Variabel Indikator  Deskriptor  Butir Angket  Jumlah 

F UF 

Minat Belajar 

(X2) 

(Safari, 

Penulisan 

Butir Soal 

Berdasarkan 

Penilaian 

Berbasis 

Kompetensi 

APSI Pusat) 

Perasaan 

Senang 

Rasa Senang 

Ketika 

Pembelajaran 

1, 9, 17 2, 10 5 

Keterlibatan  Keaktifan Siswa 3, 11, 18 4, 19, 24 6 

Ketertarikan  Semangat ketika 

pembelajaran 

5, 12, 20 6, 13 5 

Ketertarikan pada 

pembelajaran 

21, 25 7 3 

 Perhatian Perhatian siswa 

saat pembelajaran 

14, 15, 

22 

8, 16, 23 6 

Total 25 
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Tabel 3.6 Kisi-kisi Instrumen Angket Pola Asuh Orangtua 

Variabel Indika tor  Deskriptor  Butir Angket  Jumlah 

F UF 

Pola Asuh 

Orangtua  

Hurlock 

dikutip oleh 

Risa Dwi 

Jayanti, 

2012, Hal. 24 

Pola Asuh 

Otoriter 

Mengatur  1 19 2 

Bersifat Keras 27 2 2 

Memaksa 

Kehendak 

12 3 2 

Cenderung 

Menghukum 

20 13 2 

Pola Asuh 

Demokratis 

Bersifat Hangat 4, 21, 28 22 4 

Diskusi dengan 

Anak 

5, 14 23 3 

Keputusan 

Diambil Bersama 

6, 29 15 3 

Mendengarkan 

Keluhan 

7, 24 25 3 

Pola Asuh 

Permisif 

Memberikan 

Kebebasan 

8 9, 16 3 

Kurang 

Komunikasi 

17 10 2 

Kurang 

Membimbing 

26 11, 18 3 

Total 29 

 

D. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

 Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data 

diperoleh. 
127

 Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian adalah 

sebagai berikut : 
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a. Data Primer 

 Data primer adalah data yang langsung diperoleh oleh 

peneliti atau petugas-petugasnya dari sumber pertamanya dilokasi 

penelitian. 
128 

Adapun yang merupakan data primer dari penelitian 

ini adalah siswa dan orangtua di MI Se-Kecamatan Kalidawir 

Tulungagung. Sumber data dari penelitian ini adalah skor hasil 

penyebaran angket yang diperoleh oleh siswa berupa angket 

pembelajaran daring, minat belajar dan pola asuh orangtua.  

b. Data Sekunder 

 Sumber data sekunder merupakan pengambilan data yang 

dihimpun melalui tangan kedua. 
129

 Dalam hal ini data dihimpun 

peneliti secara tidak langsung. Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini adalah catatan lapangan yang berupa dokumentasi 

dan dokumen-dokumen lain yang mendukung yang berkaitan 

dengan penelitian.  

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

 Data penelitian bisa didapatkan oleh peneliti dengan beberapa cara 

yang dilakukan yang disebut sebagai teknik pengumpulan data. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 

sebagai berikut : 
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a. Angket atau kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan peneliti dengan cara memberikan pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien 

apabila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan 

tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. 
130

 Teknik ini 

digunakan untuk mendapatkan data terkait dengan pembelajaran 

daring, minat belajar dan pola asuh orangtua.  

b. Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-

peraturan laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, serta data 

lain yang relevan dalam penelitian. 
131

 Dokumentasi dalam 

penelitian ini yaitu data yang berkaitan dengan variabel prestasi 

belajar berupa nilai penilaian tengah semester dan data siswa MI 

se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung. 

c. Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk 

mengobservasi seberapa jauh tindakan telah mencapai sasaran. 

Obvervasi sebagai alat pengumpulan data penelitian yang 

menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian. Observasi 

banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku individu maupun 

                                                             
 

130
 Sugiyono, Metode Penelitian... , hal. 199 

 
131

 Riduwan, Metode dan Tehnik..., hal. 77  



106 

 

 

proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati, baik dalam 

situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan. 
132

 

 

E. Analisis Data 

 Analisis data menjadi tahap selanjutnya ketika semua data yang 

diperoleh oleh peneliti terkumpul. Analisis data ini menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS. Terdapat beberapa tahap yaitu tahap deskripsi, uji 

prasyarat, dan uji hipotesis.  

1. Deskripsi Data 

 Deskripsi data dilakukan untuk menjawab rumusan masalah yang 

bersifat deskriptif yaitu untuk mengetahui pembelajaran daring, 

minatbelajar, pola asuh orangtua dan prestasibelajar. Stastistik 

deskriptif diterapkan untuk menganalisa data dengan 

caramenggambarkan data yang sudah terkumpul sebagaimana adanya. 

Tujuan untuk memberikan gambaran secara sistematis data yang 

faktual dan akurat terkait pembelajaran daring, minat belajar, pola asuh 

orangtua dan prestasi belajar.  

 Statistik deskriptif menyajikan data dari masing-masing variabel 

yang meliputi mean, median, mode, tabel distribusi frekuens idengan 

bantuan SPSS versi 21.0 for windows,dan tabel kecenderungan 

variabel dengan 5 kriteria skala likert yaitu sangat baik, baik, cukup, 
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kurang, dan sangatkurang. Berikut penyajian data yang dimaksud, 

diantaranya sebagai berikut : 

a) Mean 

 Mean adalah nilai yang mewakili dalam suatu kelompok 

data. 
133

 Mean digunakan untuk mencari nilai rata-rata dari skor 

total keseluruhan jawaban yang diberikan oleh responden yang ada 

dalam distribusi data. Rumus mean dalam sebuah data antara lain 

sebagai berikut : 
134

 

-Å 
ВὪὭὢὭ

ὪὭ
 

Keterangan: 

Me : mean 

ὪὭὢὭ :produk perkalian antara pada Fi tiap interval data dengan 

tanda kelas Xi. tanda kelas Xi rata-rata dari nilai terendah 

dan tertinggi setiap interval data 

fi  :jumlah data atau sampel 

b) Median 

 Median adalah nilai tengah dari sebuah data yang 

berurutan. 
135

 Median digunakan untuk mencari nilai tengah dari 

skor total keseluruhan jawaban yang diberikan oleh responden 
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yang ada dalam distribusi data. Rumus median yang digunakan 

antara lain sebagai berikut : 
136

 

-Ä Â Ð  

ρ
ςὲ Ὂ

Ὢ
  

Keterangan: 

Md : median  

b : batas bawah, dimana median akan terletak 

p : panjang kelas interval 

n : banyaknya data/jumlah sampel 

F : jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 

f : frekuensi kelas median 

c) Modus 

 Modus adalah suatu bilangan yang memiliki frekuensi 

tinggi atau nilai yang sering muncul dalam sebuah  data. 
137

 Modus 

digunakan untuk mencari jawaban nilai yang sering muncul dari 

responden dalam mengisi kuesioner. Rumus dari modus antara lain 

sebagai berikut :
138

 

-Ï Â Ð  
Âρ

Âρ Âς
   

Keterangan: 

Mo : modus 

b : batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
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p : panjang kelas interval 

b1 : frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval 

yang terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat 

sebelumnya 

b2 : frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi kelas 

interval terdekat berikutnya 

d) Presentase 

Rumus yang digunakan untuk menghitung presentase yaitu: 

0  
Ὢ

ὔ
 ρππϷ 

Keterangan: 

 P : angka presentase 

f : jumlah frekuensi 

N : jumlah responden 

e) Tabel Distribusi Frekuensi 

 Tabel frekuensi data disusun apabila jumlah data yang akan 

disajikan jumlahnya dirasa cukup banyak. Apabila tabel disajikan 

dalam bentuk tabel biasa tidak komunikatif dan kurang efisien. 

Maka tabel distribusi frekuensi ini diperlukan. Selain itu, tabel ini 

dibuat untuk pengujian normalitas data. Langkah pertama yang 

harus dilakukan yaitu menentukan kelas interval, menghitung 
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rentang data dan menentukan jumlah kelas, antara lain sebagai 

berikut : 
139

 

1) Menentukan jumlah kelas interval 

  Cara penentuan jumlah kelas interval ada tiga 

langkah, Pertama, menentukan berdasarkan pengalaman 

jumlah interval yang digunakan dalam penyusunan tabel 

antara 6 sampai 15 kelas. Apabila data semakin banyak maka 

jumlah kelasnya akan semakin banyak pula. Akan tetapi 

jumlah kelas paling banyak 15 kelas. Apabila melebihi maka 

tabel akan panjang. 

  Kedua, menentukan dengan membaca grafik. Dalam 

sebuah grafik garis vertikal menunjukkan jumlah kelas 

interval, sedangkan garis horizontal menunjukkan jumlah 

data observasi. Misalnya pada grafik jumlah data observasi 

50 (n), maka jumlah kelas interval yang diperlukan adalah 8. 

Kemudian apabila jumlah interval 200 maka jumlah kelas 12. 

Bagi yang belum berpengalaman bisa menentukan jumlah 

kelas interval dengan bantuan grafik. 

  Ketiga, Penentuan jumlah kelas interval selanjutnya 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus Sturges, 

rumusnya antara lain sebagai berikut : 

ɣ  ρ σȟσ ὒέὫ ὲ 
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Keterangan: 

K  : Jumlah kelas data 

n  : Jumlah responden 

Log : Logaritma 

Misalnya jumlah data 200 maka jumlah kelas 

intervalnya (K) antara lain sebagai berikut : 

K = 1 + 3,3 Log 200 = 1 + 3,3 . 2,30 = 8,59 bisa dibulatkan 

menjadi 8 atau 9.  

2) Menentukan Rentang Data 

  Menghitung rentang data bisa menggunakan rumus 

antara lain sebagai berikut : 

2ÅÎÔÁÎÇ $ÁÔÁ 3ËÏÒ 4ÅÒÔÉÎÇÇÉ ɀ3ËÏÒ 4ÅÒÅÎÄÁÈ 

Misalnya data terbesar 108 sedangkan data terkecil 39. Jadi 

Rentang data = 108 ï 39 = 71 + 1 = 72. 

3) Menentukan Panjang Kelas 

  Rumus yang digunakan untuk menentukan panjang 

kelas yaitu : 

0ÁÎÊÁÎÇ +ÅÌÁÓ  
2ÅÎÔÁÎÇ $ÁÔÁ

*ÕÍÌÁÈ +ÅÌÁÓ
   

 

2. Uji Prasyarat 

 Uji prasyarat dilakukan setelah peneliti menguji tingkat kesahihan 

dan tingkat keandalan instrument yaitu dengan uji validitas dan 
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reliabilitias. Selanjutnya masuk uji prasyarat yaitu uji normalitas, 

linearitas, multikoloniaritas, dan heterokedastisitas. 

a. Uji Validitas 

 Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan 

apakah instrumen tersebut valid atau tidak. Uji validitas diukur 

dengan rumus Korelasi Product Moment dengan menggunakn 

bantuan program SPSS versi 20.0 for windows. Valid tidaknya 

setiap item instrument dalam uji ini dapat dilihat jika nilai rhitung >  

rtabel maka item dinyatakan valid, begitu pula sebaliknya. 

b. Uji Reliabelitas 

 Uji reliabelitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran 

sebanyak dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan 

menggunakan alat ukur yang sama pula. Teknik pengukuran ini 

dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach pada program SPSS 

versi 20.0 for windows. 

c. Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi 

penelitian tidak menyimpang secara signifikan dari distribusi 

normal. Untuk mengetahui nilai normalitas dengan rumus 

Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan bantuan program 

SPSS versi 20.0 for windows. 
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d. Uji Linieritas 

 Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah antara 

variabel bebas dan terikat terdapat hubungan yang linier atau tidak. 

Dalam uji ini untuk membuktikan apakah instrumen dapat 

dipercaya atau tidak. Teknik yang digunakan dalam uji ini yaitu 

Test For Linieriity pada taraf signifikansi 0,05 dengan 

menggunakan  bantuan program SPSS versi 20.0 for windows.  

e. Uji Multikoloniaritas 

 Uji multikoloniaritas diterapkan untuk mengetahui apakah 

variabel dependent yang terdapat dalam model regrasi mempunyai 

hubungan yang sempurna. Regrasi yang baik seharusnya tidak 

mempunyai gejala multikoloniaritas. Uji ini dilakukan dengan 

menggunakan bantuan program SPSS versi 20.0 for windows. 

Pedoman dengan nilai tolerance dalam uji ini yaitu jika nilai 

tolerance > 0.10, maka tidak terjadi multikoloniaritas dalam model 

regresi. Apabila nilai tolerance < 0.10, maka terjadi 

multikoloniaritas dalam model regresi. Sedangkan pedoman 

dengan nilai VIF yaitu jika nilai VIF < 10.0, maka tidak terjadi 

multikoloniaritas dalam model regresi. Apabila nilai VIF > 10.0, 

maka terjadi multikoloniaritas dalam model regresi. 

f. Uji Heterokedastisitas 

 Uji heterokedastisitas digunakan untuk menilai apakah ada 

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada 
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model regresi linier. Regresi yang baik tidak terjadi 

heterokedastisitas. Jika nilai sig. 0.05 maka dinyatakan tidak terjadi 

heterokedastisitas. Untuk mengetahui hasil uni heterokedastisitas 

dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 20.0 for 

windows. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Regresi Ganda 

 Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi 

berganda. Analisis ini merupakan suatu perluasan dari cara 

regresi apabila terdapat lebih dari satu variabel bebas untuk 

mengadakan presdiksi terhadap variabel terikat.  
140

 Uji ini 

diterapkan dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 

windows.  

1) Pada r1, r2, r3, r4 apabila nilai sig. t < 0.05, maka hipotesis 

diterima, sedangkan nilai sig. t > 0.05 maka hipotesis ditolak. 

2) Pada r5 apabila nilai sig. F < 0.05, maka hipotesis diterima, 

sedangkan apabila nilai sig. F > 0.05, maka hipotesis ditolak. 

 Uji regresi berganda bertujuan untuk mengetahui 

sumbangan secara keseluruhan variabel yang ada dalam 

penelitian  terhadap variabel Y penelitian.  
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b. Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR) 

 Sumbangan efektif dan sumbangan relatif ini digunakan 

untuk mendeskripsikan besarnya pengaruh pada setiap variabel 

X terhadap variabel Y. Sumbangan Efektif adalah sumbangan 

prediktor yang dihitung dari keseluruhan efektifitas regresi. 

Sumbangan efektif ini digunakan dengan tujuan untuk 

mengetahui besar sumbangan secara efektif setiap variabel X 

terhadap variabel Y yang sedang diteliti. Kemudian Sumbangan 

Relatif  atau sering disebut dengan SR adalah presentase 

perbandingan yang diberikan oleh suatu variabel bebas pada 

variabel terikat. Sumbangan relatif ini digunakan untuk 

menunjukkan besarnya sumbangan secara relatif pada setiap 

prediktor terhadap kriterium dengan tujuan memprediksi.
 141
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN  

 

A. Deskripsi Data 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh 

dari variabel yang dikaji yaitu pembelajaran daring, minat belajar 

dan pola asuh orangtua terhadap prestasi belajar siswa di MI Se-

Kecamatan Kalidawir Tulungagung. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh MI yang ada di Kecamatan Kalidawir Kabupaten 

Tulungagung yang berjumlah 23 Madrasah Ibtidaiyah. Selanjutnya 

untuk sampel yang digunakan yaitu Empat sekolah yang terdiri 

dari MIN 1 Tulungagung, MIS Al Hidayah 02, MIS Panca 

Hidayah dan MIS Miftahul Ulum dengan jumlah 100 responden. 

Adapun tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini antara 

lain sebagai berikut : 

a) Tahap Persiapan 

 Tahap persiapan dilakukan secara online, dengan meminta 

izin secara tertulis, dikarenakan masih dalam masa pandemi 

dengan tujuan mempersingkat waktu peneliti. Pada tahap 

persiapan ini peneliti meminta izin penelitian pada masing-

masing siswa dengan menghubungi secara langsung Kepala 

Sekolah atau yang mewakili untuk kemudian menyerahkan 
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Surat Izin penelitian secara resmi dari Instansi. Penelitian ini 

dilakukan pada tanggal 21 Juni 2021 sampai dengan 3 Juli 2021. 

b) Tahap Perencanaan 

 Tahap perencanaan dilakukan peneliti dengan secara 

langsung menyerahkan surat izin penelitian dari Instansi dan 

berkoordinasi dengan Guru Kelas pada sekolah yang di teliti. 

Koordinasi ini dilakukan untuk menentukan pelaksanaan 

penyebaran angket dan bagaimana mekanisme yang baik 

dikarenakan siswa masih banyak sekolah yang melakukan 

pembelajaran dengan sistem daring. 

c) Tahap Pelaksanaan Penelitian 

 Tahap pelaksanaan penelitian dimulai oleh peneliti secara 

berbeda-beda. Dikarenakan sistem penyebaran angket atau 

kuesioner ada yang online dengan menggunakan google form 

dan secara langsung atau offline. Penelitian dilakukan selama 

beberapa hari dikarenakan menyesuaikan kesediaan masing-

masing sekolah. Dalam hal ini dilakukan penyebaran angket 

tentang pembelajaran daring, minat belajar dan pola asuh 

orangtua. Sedangkan untuk prestasi belajarnya peneliti 

menggunakan nilai raport semester genap. 

d) Tahap Akhir 

 Tahap akhir peneliti melakukan uji analisa data dengan 

beberapa uji prasyarat yang harus dilakukan. Kemudian pada 
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langkah selanjutnya peneliti bisa lanjut pada uji analisa data. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan bantuan program SPSS for 

Windows.  

 Peneliti meminta bukti surat penelitian dari masing-masing 

sekolah yang diteliti. Hasilnya peneliti akan mendeskripsikan 

hasil penelitian dalam bentuk data untuk masing-masing 

variabel kedalam bentuk angka statistik. Selain itu, peneliti juga 

akan mendeskripsikan hasil uji hipotesis setelah melakukan 

penghitungan hasil statistik.  Berikut hasil uji instrument 

penelitian sebagai berikut : 

 

2. Uji Instrumen  

a. Uji Validitas  

Kuesioner yang akan dibagikan kepada responden akan di 

dilakukan uji yang namanya validitas, yang bertujuan untuk 

mengecek dan mengetahui tingkat kevalidan dari setiap item 

pernyataan dengan menggunakan uji validitas dengan bantuan 

SPSS. Uji validitas ini dilakukan dengan jumlah 30 responden 

diluar sampel penelitian. Setelah data terkumpul langsung 

dilakukan uji pearson correlation dengan bantuan program SPSS 

20.0 for windows.  

Uji validitas pada variabel pembelajaran daring dengan 

jumlah 25 pernyataan memperoleh nilai rhitung lebih besar dari rtabel 
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(0.361). Perolehan nilai rhitung nomer item 1 sebesar 0.864 dan 

nomer item 25 memperoleh nilai sebesar 0.771 (hasil hitung uji 

validitas secara lengkap terlampir). Suatu instrument dikatakan 

valid atau terpercaya apabila memperoleh nilai rhitung > rtabel. Hasil 

dari uji validitas sejumlah 25 item pernyataan nilai nilai rhitung > 

rtabel sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan angket 

tentang pembelajaran daring dengan jumlah 25 item valid dan 

bisa digunakan sebagai alat ukur penelitian. 

Uji validitas pada variabel minat belajar dengan jumlah 25 

pernyataan memperoleh nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0.361). 

Perolehan nilai rhitung nomer item 1 sebesar 0.838 dan nomer item 

25 memperoleh nilai sebesar 0.784 (hasil hitung uji validitas 

secara lengkap terlampir). Suatu instrumen dikatakan valid atau 

terpercaya apabila memperoleh nilai rhitung > rtabel (0.361). Hasil 

dari uji validitas sejumlah 25 item pernyataan nilai nilai rhitung > 

rtabel sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan angket 

tentang minat belajar dengan jumlah 25 item valid dan bisa 

digunakan sebagai alat ukur penelitian.  

Uji validitas pada variabel pola asuh orangtua dengan jumlah 

29 pernyataan memperoleh nilai rhitung lebih besar dari rtabel 

(0.361). Perolehan nilai rhitung nomer item 1 sebesar 0.730 dan 

nomer item 29 memperoleh nilai sebesar 0.846 (hasil hitung uji 

validitas secara lengkap terlampir). Suatu instrumen dikatakan 
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valid atau terpercaya apabila memperoleh nilai rhitung > rtabel 

(0.361). Hasil dari uji validitas sejumlah 29 item pernyataan nilai 

nilai rhitung > rtabel sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

angket tentang pola asuh orangtua dengan jumlah 29 item valid 

dan bisa digunakan sebagai alat ukur penelitian. 

 

b. Uji Reliabelitas 

 Uji reliabelitas dalam penelitian bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam item soal yang digunakan dalam 

penelitian ini reliabel atau tidak. Uji reliabelitas dalam 

penelitian ini menggunakan alpha Cronbach. Pada dasar 

pengambilan keputusannya apabila Cronbach alpha > 0,6 maka 

butir item dinyatakan konsisten. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan bantuan program SPSS 20.0 for windows untuk 

menghitung tingkat reliabelitasnya. Adapun hasil hitungnya 

antara lain sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Hasil Uji Reliabelitas Angket Pembelajaran 

Daring 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.972 25 

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021 
 

 Tabel hasil output diatas menjelaskan bahwa nilai alpha 

Cronbach uji reliabelitas sebesar 0,972. Nilai alpha Crombach 
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dari angket pembelajaran daring ini > r-tabel dan nilai tersebut 

juga > 0,6 sehingga angket pembelajaran daring ini dikatakan 

layak atau reliabel dijadikan sebagai alat pengumpulan data 

untuk penelitian ini. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabelitas Angket Minat Belajar  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.973 25 

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021 

 
 Hasil tabel 4.2 diatas menerangkan bahwa nilai alpha 

cronbach uji reliabelitas angket minat belajar sebesar 0,973. 

Nilai alpha cronbach angket penelitian tentang minat belajar > 

dari r-tabel (0,361) dan nilai tersebut juga > 0,6. Dengan 

demikian angket minat belajar dapat dikatakan reliabel guna 

untuk pengambilan data penelitian. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabelitas Angket Pola Asuh Orangtua 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.959 29 

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021 
 

 Hasil output tabel 4.3 dari uji reliabelitas angket pola asuh 

orangtua memperoleh nilai sebesar 0,959. Dari nilai alpha 

cronbach angket pola asuh orangtua tersebut > r-tabel (0,361) 

dan nilai tersebut juga > 0,6. Dengan demikian angket tentang 
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pola asuh orangtua dapat dikatakan layak digunakan sebagai 

alat untuk mengumpulkan data pada penelitian ini. 

 

3. Statistik Deskriptif  

 Statistik deskriptif ini digunakan sebagai dasar 

mendeskripsikan kecenderungan jawaban dari responden pada 

setiap variabel yaitu pembelajaran daring, minat belajar dan pola 

asuh orangtua. 

a. Variabel Pembelajaran Daring (X1) 

 Instrument yang digunakan untuk mengukur pembelajaran 

daring dengan jumlah item soal 25 pernyataan dengan 

alternative jawaban dengan rentang skor 1-5 setiap item 

pernyataannya. Berikut hasil analisa deskriptif dapat dilihat 

pada tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Data Statistik Deskriptif Pembelajaran Daring 

Statistics 

Pembelajaran_Daring 

N 
Valid 100 

Missing 0 

Mean 84.50 

Median 86.00 

Mode 87
a
 

Std. Deviation 6.034 

Variance 36.414 

Range 37 

Minimum 61 

Maximum 98 

Sum 8450 

 

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021 
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 Hasil pendeskripsian variabel pembelajaran daring 

berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai mean 

84,50, median 86,00, mode 87, standar deviasi 6,034, range 37, 

nilai maksimum 98, nilai minimum 61 dan Sum 8450.  

Tabel 4.5 Kelas Interval Pembelajaran Daring 

Pembelajaran_Daring 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

61 1 1.0 1.0 1.0 

70 3 3.0 3.0 4.0 

74 1 1.0 1.0 5.0 

76 3 3.0 3.0 8.0 

77 3 3.0 3.0 11.0 

78 3 3.0 3.0 14.0 

79 3 3.0 3.0 17.0 

80 10 10.0 10.0 27.0 

81 3 3.0 3.0 30.0 

82 5 5.0 5.0 35.0 

83 5 5.0 5.0 40.0 

84 6 6.0 6.0 46.0 

85 2 2.0 2.0 48.0 

86 5 5.0 5.0 53.0 

87 13 13.0 13.0 66.0 

88 3 3.0 3.0 69.0 

89 10 10.0 10.0 79.0 

90 13 13.0 13.0 92.0 

91 2 2.0 2.0 94.0 

92 3 3.0 3.0 97.0 

96 2 2.0 2.0 99.0 

98 1 1.0 1.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021 
 

 Hasil data berdasarkan tabel diatas dapat dijadikan dasar 

untuk membuat pengklasifikasian kecenderungan variabel 

pembelajaran daring dengan menggunakan skala likert antara 

lain sebagai berikut : 
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Tabel 4.6 Kecenderungan Variabel Pembelajaran Daring 

Mean  Interval  Frekuensi Presentase Keterangan 

 

 

84,50 

61 ï 67 1 1 % Sangat Kurang Baik 

68 ï 74  4 4 % Kurang Baik 

75 ï 81  25 25 % Sedang 

82 ï 88  39 39 % Baik 

89 ï 98  31 31 % Sangat Baik 

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021 
 

 Tabel 4.6 menjelaskan bahwa perolehan hasil presentase 

dan nilai rata-rata variabel pembelajaran daring termasuk 

dalam kategori baik yaitu perolehan presentase sebesar 39 % 

dengan nilai fekuensi sejumlah 39 dan nilai mean 84,50. 

 

b. Variabel Minat Belajar (X 2) 

 Instrument yang digunakan untuk mengukur pembelajaran 

daring dengan jumlah item soal 25 pernyataan dengan 

alternative jawaban rentang skor 1-5 setiap item 

pernyataannya. Berikut hasil analisa deskriptif dapat dilihat 

pada tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Data Statistik Deskriptif Minat Belajar  

Statistics 

Minat_Belajar 

N 
Valid 100 

Missing 0 

Mean 83.47 

Median 85.00 

Mode 90 

Std. Deviation 6.137 

Variance 37.666 

Range 32 
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Statistics 

Minimum 64 

Maximum 96 

Sum 8347 

 Sumber Data: Olahan Peneliti 2021 
 

 Hasil pendeskripsian data tentang variabel minat belajar 

dengan uji statistik deskripitif berdasarkan tabel diatas 

menjelaskan bahwa nilai mean 83,47 median 85,00, mode 90, 

standar deviasi 6,137, range 32, nilai maksimum 96, dan nilai 

minimum 64. Hasil Tabulasi dengan tabel distribusi frekuensi 

dapat digambarkan antara lain sebagai berikut : 

Tabel 4.8 Kelas Interval Minat Belajar 

Minat_Belajar  

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

64 1 1.0 1.0 1.0 

65 1 1.0 1.0 2.0 

71 1 1.0 1.0 3.0 

72 2 2.0 2.0 5.0 

73 1 1.0 1.0 6.0 

74 1 1.0 1.0 7.0 

75 2 2.0 2.0 9.0 

76 3 3.0 3.0 12.0 

77 3 3.0 3.0 15.0 

78 5 5.0 5.0 20.0 

79 7 7.0 7.0 27.0 

80 8 8.0 8.0 35.0 

81 3 3.0 3.0 38.0 

82 4 4.0 4.0 42.0 

83 6 6.0 6.0 48.0 

84 1 1.0 1.0 49.0 

85 5 5.0 5.0 54.0 

86 6 6.0 6.0 60.0 

87 10 10.0 10.0 70.0 

88 3 3.0 3.0 73.0 

89 10 10.0 10.0 83.0 

90 12 12.0 12.0 95.0 

92 3 3.0 3.0 98.0 

94 1 1.0 1.0 99.0 

96 1 1.0 1.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021 
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 Hasil data statistik kelas interval berdasarkan tabel 4.8 

diatas dapat dijadikan dasar untuk membuat pengklasifikasian 

kecenderungan variabel pembelajaran daring dengan 

menggunakan skala likert antara lain sebagai berikut : 

Tabel 4.9 Kecenderungan Variabel Minat Belajar 

Mean  Interval  Frekuensi Presentase Keterangan 

 

 

83,47 

64 ï 69  2 2 % Sangat Kurang Baik 

70 ï 75  7 7 % Kurang Baik 

76 ï 81  29 29 % Sedang 

82 ï 87 32 32 % Baik 

88 ï 96 30 30 % Sangat Baik 

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021 
 

 Tabel 4.9 menerangkan bahwa variabel minat belajar 

memperoleh hasil presentase dan nilai rata-rata Minat belajar 

dapat disimpulkan bahwa variabel minat belajar termasuk 

dalam kategori baik dengan presentase 32 % dan nilai mean 

83,47. 

 

c. Variabel Pola Asuh Orangtua (X3) 

 Instrument yang digunakan untuk mengukur Pola asuh 

orangtua dengan jumlah item soal 29 pernyataan dengan 

alternative jawaban rentang skor 1-5 setiap item 

pernyataannya. Berikut hasil analisa deskriptif dapat dilihat 

pada tabel 4.10. 
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Tabel 4.10 Data Statistik Deskriptif Pola Asuh Orangtua 

Statistics 

Pola_Asuh_Orangtua 

N 
Valid 100 

Missing 0 

Mean 84.05 

Median 86.00 

Mode 90 

Std. Deviation 7.887 

Variance 62.210 

Range 42 

Minimum 56 

Maximum 98 

Sum 8405 

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021 

 
 Hasil pendeskripsian data tentang variabel pola asuh 

orangtua dengan uji statistik deskripitif berdasarkan tabel 

diatas dapat diketahui bahwa nilai mean 84,05 median 86,00, 

mode 90, standar deviasi 7,887, range 42, nilai maksimum 98, 

dan nilai minimum 56. Hasil tabulasi dengan tabel distribusi 

frekuensi digambarkan antara lain sebagai berikut : 

Tabel 4.11 Kelas Interval Pola Asuh Orangtua 

Pola_Asuh_Orangtua 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

56 1 1.0 1.0 1.0 

60 1 1.0 1.0 2.0 

65 1 1.0 1.0 3.0 

67 1 1.0 1.0 4.0 

70 2 2.0 2.0 6.0 

71 1 1.0 1.0 7.0 

72 1 1.0 1.0 8.0 

74 2 2.0 2.0 10.0 

75 1 1.0 1.0 11.0 

76 4 4.0 4.0 15.0 

78 7 7.0 7.0 22.0 

79 1 1.0 1.0 23.0 

80 12 12.0 12.0 35.0 

82 1 1.0 1.0 36.0 

83 6 6.0 6.0 42.0 
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Pola_Asuh_Orangtua 

84 2 2.0 2.0 44.0 

85 5 5.0 5.0 49.0 

86 4 4.0 4.0 53.0 

87 10 10.0 10.0 63.0 

88 7 7.0 7.0 70.0 

89 3 3.0 3.0 73.0 

90 15 15.0 15.0 88.0 

91 2 2.0 2.0 90.0 

92 2 2.0 2.0 92.0 

95 2 2.0 2.0 94.0 

97 2 2.0 2.0 96.0 

98 4 4.0 4.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021 

 
 Hasil data kelas interval tabel diatas dapat dijadikan dasar 

untuk membuat pengklasifikasian kecenderungan variabel pola 

asuh orangtua dengan menggunakan skala likert antara lain 

sebagai berikut : 

Tabel 4.12 Kecenderungan Variabel Pola Asuh Orangtua 

Mean  Interval  Frekuensi Presentase Keterangan 

 

 

84,05 

56 ï 63  2 2 % Sangat Kurang Baik 

64 ï 71  5 5 % Kurang Baik 

72 ï 79  16 16 % Sedang 

80 ï 87 40 40 % Baik 

88 ï 98 37 37 % Sangat Baik 

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021 

 

 Tabel 4.12 menerangkan bahwa variabel pola asuh 

orangtua memperoleh hasil presentase dan nilai rata-rata pola 

asuh orangtua dapat disimpulkan pola asuh orangtua termasuk 

dalam kategori baik dengan presentase 40 % dan nilai mean 

84,05.  
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d. Variabel Prestasi Belajar (Y) 

 Variabel prestasi belajar ini peneliti menggunakan nilai 

raport siswa semester genap tahun 2020/2021. Adapun hasil 

analisis statistik dapat dilihat pada tabel antara lain sebagai 

berikut : 

Tabel 4.13 Data Statistik Deskriptif Prestasi Belajar 

Statistics 

Prestasi Belajar 

N 
Valid 100 

Missing 0 

Mean 89.73 

Median 90.00 

Mode 91 

Std. Deviation 3.190 

Variance 10.179 

Range 16 

Minimum 79 

Maximum 95 

Sum 8973 

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021 

 
 Hasil pendeskripsian data tentang variabel prestasi belajar 

dengan uji statistik deskripitif berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahui bahwa nilai mean 89,73 median 90,00, mode 91, 

standar deviasi 3,190, range 16, nilai maksimum 95, dan nilai 

minimum 79. Kemudian dari hasil tabulasi dengan tabel di 

deskripsikan antara lain sebagai berikut : 

Tabel 4.14 Kelas Interval Prestasi Belajar 

Prestasi Belajar 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

79 1 1.0 1.0 1.0 

81 1 1.0 1.0 2.0 

83 1 1.0 1.0 3.0 
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Prestasi Belajar 

84 3 3.0 3.0 6.0 

85 6 6.0 6.0 12.0 

86 5 5.0 5.0 17.0 

87 6 6.0 6.0 23.0 

88 6 6.0 6.0 29.0 

89 12 12.0 12.0 41.0 

90 13 13.0 13.0 54.0 

91 14 14.0 14.0 68.0 

92 13 13.0 13.0 81.0 

93 10 10.0 10.0 91.0 

94 5 5.0 5.0 96.0 

95 4 4.0 4.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021 

 
 Hasil data statistik kelas interval berdasarkan tabel diatas 

dapat dijadikan dasar untuk membuat pengklasifikasian 

kecenderungan prestasi belajar dengan menggunakan skala 

likert antara lain sebagai berikut : 

Tabel 4.15 Kecenderungan Variabel Prestasi Belajar 

Mean  Interval  Frekuensi Presentase Keterangan 

 

 

89,73 

79 ï 81  2 2 % Sangat Kurang Baik 

82 ï 84  4 4 % Kurang Baik 

85 ï 87  17 17% Sedang 

88 ï 90 31 31 % Baik 

91 ï 95 46 46 % Sangat Baik 

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021 
 

 Tabel 4.15 menjelaskan bahwa variabel prestasi belajar 

memperoleh hasil presentase dan nilai rata-rata prestasi belajar 

yang tergolong dalam kategori sangat baik. Dari tabel tersebut 

dapat dikatakan baik dengan 31% dan mean sebesar 89,73.  
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B. Uji Prasyarat Analisis 

1) Uji Normal itas 

 Uji normalitas merupakan salah satu bagian uji prasyarat. Uji 

normalitas ini bertujuan untuk mengetahui data apakah berdistribusi 

normal atau tidak. Dasar pengambilan keputusan pada uji normalitas 

adalah apabila nilai sig > 0,05 maka data dikatakan berdistribusi 

normal. Begitu juga sebaliknya apabila nilai sig < 0,05 maka data 

dikatakan tidak berdistribusi normal.  

Tabel 4.16 Hasil Output Uji Normalitas Variabel X1-Y 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 2.39556910 

Most Extreme Differences 

Absolute .122 

Positive .070 

Negative -.122- 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.221 

Asymp. Sig. (2-tailed) .101 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021 
 

 Hasil output tabel diatas menerangkan bahwa nilai signifikansi 

variabel X1-Y memperoleh nilai 0,101. Sesuai dasar pengambilan 

keputusan nilai 0,101 > 0,05 sehingga dapat diambil kesimpulan 

bahwa data pembelajaran daring terhadap prestasi belajar berdistribusi 

normal. 
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Tabel 4.17 Hasil Output Uji Normalitas Variabel X2-Y 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 2.65084165 

Most Extreme Differences 

Absolute .088 

Positive .045 

Negative -.088- 

Kolmogorov-Smirnov Z .884 

Asymp. Sig. (2-tailed) .414 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021 

 
 Hasil output tabel diatas menerangkan bahwa nilai signifikansi 

variabel X2-Y memperoleh nilai sebesar 0,414. Sesuai dasar 

pengambilan keputusan nilai 0,414 > 0,05 sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa data minat belajar terhadap prestasi belajar 

berdistribusi normal. 

Tabel 4.18 Hasil Output Uji Normalitas X3-Y 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 3.07911091 

Most Extreme Differences 

Absolute .092 

Positive .050 

Negative -.092- 

Kolmogorov-Smirnov Z .923 

Asymp. Sig. (2-tailed) .362 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021 

 

 Hasil output tabel diatas menerangkan bahwa nilai signifikansi 

variabel X3-Y memperoleh nilai sebesar 0,362. Sesuai dasar 
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pengambilan keputusan nilai 0,362 > 0,05 sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa data pola asuh orangtua terhadap prestasi belajar 

berdistribusi normal.  

2) Uji Linieritas  

 Uji linieritas dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui terdapat hubungan linier atau tidak antara variabel 

independen dan variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan 

dalam uji linieritas yaitu apabila nilai sig > 0,05 maka terdapat 

hubungan yang linier antar variabel X dan variabel Y. Begitu pula 

sebaliknya apabila nilai sig < 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang 

linier antara variabel X dan variabel Y.  

Tabel 4.19 Hasil Output Uji Linieritas X1-Y 

ANOVA Table  

 Sum of Squares Df Mean 

Square 

F Sig. 

Prestasi 

Belajar * 

Pembelajaran 

Daring 

Between 

Groups 

(Combined) 259.316 21 12.348 1.287 .210 

Linearity 28.038 1 28.038 2.922 .091 

Deviation 

from 

Linearity 

231.278 20 11.564 1.205 .273 

Within Groups 748.394 78 9.595   

Total 1007.710 99    

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021 
 

Tabel 4.19 menjelaskan bahwa hasil uji linieritas variabel 

pembelajaran daring terhadap prestasi belajar memperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,273. Sesuai dasar pengambilan keputusan dari 

uji linieritas nilai signifikansi 0,273 > dari 0,05, sehingga dapat 

diartikan bahwa variabel pembelajaran daring memiliki hubungan 

yang signifikan dengan variabel prestasi belajar. 
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Tabel 4.20 Hasil Output Uji Linieritas X2-Y 

ANOVA Table  

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Prestasi 

Belajar * 

Minat 

Belajar 

Between 

Groups 

(Combined) 511.510 24 21.313 3.221 .000 

Linearity 312.041 1 312.041 47.165 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

199.469 23 8.673 1.311 .190 

Within Groups 496.200 75 6.616   

Total 1007.710 99    

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021 

 
Tabel 4.20 menerangka bahwa hasil uji linieritas variabel minat 

belajar terhadap prestasi belajar memperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,190. Sesuai dasar pengambilan keputusan dari uji linieritas nilai 

signifikansi 0,190 > dari 0,05, sehingga dapat diartikan bahwa 

variabel minat belajar memiliki hubungan yang signifikan dengan 

variabel prestasi belajar. 

Tabel 4.21 Hasil Output Uji Linieritas X 3-Y 

ANOVA Table  

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Prestasi 

Belajar * 

Pola 

Asuh 

Orangtua 

Between 

Groups 

(Combined) 375.767 26 14.453 1.670 .046 

Linearity 69.099 1 69.099 7.982 .006 

Deviation 

from 

Linearity 

306.669 25 12.267 1.417 .127 

Within Groups 631.943 73 8.657   

Total 1007.710 99    

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021 

 
Tabel 4.21 menjelaskan bahwa hasil uji linieritas variabel pola 

asuh orangtua terhadap prestasi belajar memperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,127. Sesuai dasar pengambilan keputusan dari uji linieritas 

nilai signifikansi 0,127 > dari 0,05, sehingga dapat diartikan bahwa 
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variabel pola asuh orangtua memiliki hubungan yang signifikan 

dengan variabel prestasi belajar. 

 

3) Uji Multikoloniaritas  

Uji multikoloniaritas merupakan suatu uji yang digunakan untuk 

mengetahui korelasi antara variabel independen. Dasar pengambilan 

keputusan dari uji multikoloniaritas ini berada pada nilai Tolerance 

dan nilai VIF. Apabila nilai dari tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 

10,00 maka dalam sebuah variabel tersebut tidak terjadi adanya gejala 

multikoloniaritas. 

Tabel 4.22 Hasil Output Uji Multikoloniaritas  

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 44.614 5.692  7.838 .000   

Pembelajaran Daring .138 .042 .260 3.264 .002 .928 
1.07

8 

Minat Belajar .316 .041 .608 7.741 .000 .953 
1.04

9 

Pola Asuh Orangtua .085 .031 .209 2.691 .008 .970 
1.03

1 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021 

 
Hasil output uji multikoloniaritas berdasarkan tabel 4.22 

menjelaskan bahwa variabel bebas yaitu X1, X2, dan X3 tidak memiliki 

gejala multikoloniaritas. Gejala multikoloniaritas yang tidak ada pada 

variabel X dibuktikan dari hasil nilai tolerance pada X1 sebesar 0,928, 

X2 sebesar 0,953 dan nilai X3  berjumlah 0,970. Selain itu terdapat 

juga nilai VIF dari X1 sejumlah 1,078, X2 sejumlah 1,049 dan nilai 
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dari X3 sejumlah 1,031. Sesuai dasar pengambilan keputusan bahwa 

nilai tolerance X1 0,928 > 0,10, X2 0,953 > 0,10, dan nilai X3 0,970 > 

0,10. Selain itu, nilai VIF pada variabel X1 1078 < 10,00, X2 1,049 < 

10,00 dan nilai X3 1,031 < 10,00. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

diambil kesimpulan bahwa tidak terjadi adanya gelaja 

multikoloniaritas pada model regresi tersebut. 

4) Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui kesamaan varian dari residual pada semua pengamatan 

dalam model regresi. Dasar pengambilan keputusan dalam uji 

heterokedastisitas ini yaitu apabila nilai sig > 0,05 maka dikatakan 

tidak terdapat gejala heterokedastisitas. Hasil ujinya antara lain 

sebagai berikut : 

Tabel 4.23 Hasil Output Uji Heterokedastisitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 7.909 3.716  2.128 .036 

Pembelajaran Daring .008 .028 .028 .274 .785 

Minat Belajar -.051- .027 -.193- -1.904- .060 

Pola Asuh Orangtua -.030- .021 -.148- -1.478- .143 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021 

 
Hasil output uji heterokedastisitas berdasarkan tabel ditas 

menerangkan bahwa variabel pembelajaran daring memperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,785, variabel minat belajar memperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,060, dan variabel pola asuh orangtua 
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memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,143. Sesuai dasar 

pengambilan keputusan dari ketiga variabel tersebut nilai variabel X1 = 

0,785 > 0,05, X2 = 0,060 > 0,05, dan X3 =  0,143 > 0,05. Dengan 

demikian dapat diartikan bahwa tidak terdapat gejala 

heterokedastisitas pada item soal pernyataan penelitian.  

 

C. Uji Hipotesis 

Uji prasyarat dilakukan dengan berbagai uji yang sesuai dan 

mendapatkan data penelitian, sehingga  langkah selanjutnya yang harus 

peneliti lakukan adalah melakukan uji hipotesis dengan uji regresi 

berganda. 

 Uji regresi ganda ini digunakan untuk mencari pengaruh dari 

variabel pembelajaran daring, variabel minat belajar dan variabel pola 

asuh orangtua secara bersama-bersama terhadap prestasi belajar pada 

siswa di MI Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung, hasil uji statistik 

antara lain sebagai berikut : 

Tabel 4.24 Model Summary 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .660
a
 .436 .419 2.433 

a. Predictors: (Constant), Pola Asuh Orangtua, Minat Belajar, 

Pembelajaran Daring 

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021 

 
Tabel 4.24 menerangkan bahwa output model summary diatas 

memperolah nilai R Square sebesar 0,436, yang memiliki arti variabel 
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pembelajaran daring, minat belajar, dan pola asuh orangtua secara 

simultan memberikan pengaruh pada prestasi belajar siswa sebesar 

43,6%, sisanya 56,4% dipengaruhi atau dijelaskan oleh faktor lain yang 

tidak dimasukkan dalam penelitian. Selain itu, terdapat juga hasil nilai R 

sebesar 0,660, dari nilai tersebut dapat diartikan bahwa terdapat 

hubungan baik antara pembelajaran daring, minat belajar, dan pola asuh 

orangtua secara simultan terhadap prestasi belajar. 

Tabel 4.25 ANOVA 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 439.574 3 146.525 24.759 .000
b
 

Residual 568.136 96 5.918   

Total 1007.710 99    

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 

b. Predictors: (Constant), Pola Asuh Orangtua, Minat Belajar, Pembelajaran Daring 

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021 

 
Hasil hitung secara statistik pada output anova dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah semua variabel independen (X) secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). Dalam hal 

ini pembelajaran daring, minat belajar, dan pola asuh orangtua terhadap 

prestasi belajar siswa di MI Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung 

dengan menggunakan Fhitung dan FTabel dengan taraf signifikansi 5% dan N 

= 100, serta menggunakan keyakinan 95%, Ŭ = 5% df1 (Jumlah variabel 

ï 1) yaitu 4-1 = 3, dan df2 (n-k-1) yaitu 100-3-1 = 96. (n merupakan 

jumlah sampel atau responden, sedangkan k adalah jumlah variabel 

independen). Hasil hitung perolehan Ftabel sebesar 2.699. 
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  Tabel 4.25 menjelaskan bahwa nilai Fhitung yang diperoleh sebesar 

24.759. Hal tersebut menunjukkan Fhitung (24.759) > Ftabel (2.669) dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0.05. Hasil pengujian tersebut dapat 

diinterpretasikan bahwa nilai signifikansi sebesar 0.000 dan nilai tersebut 

lebih kecil dari probabilitas Ŭ yang menjadi ketentuan. Dengan demikian 

dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha diterima dan HO ditolak, sehingga 

terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran daring, minat 

belajar dan pola asuh orangtua secara simultan terhadap prestasi belajar 

siswa di MI Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung. 

Tabel 4.26 Coefficients 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 44.614 5.692  7.838 .000 

Pembelajaran Daring .138 .042 .260 3.264 .002 

Minat Belajar .316 .041 .608 7.741 .000 

Pola Asuh Orangtua .085 .031 .209 2.691 .008 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021 

 

Hasil output olahan statistik coefficients berdasarkan tabel diatas 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya 

variabel pembelajaran daring, minat belajar dan pola asuh orangtua 

terhadap prestasi belajar siswa di MI Se-Kecamatan Kalidawir 

Tulungagung dengan menggunakan perbandingan thitung dan ttabel dengan 

taraf signifikansi 5% dan N 100, sedangkan pada tael ditribusi t dicapai 

pada Ŭ = 5% : 2 = 2.5% / 0.025 dengan derajat kebebasan df (n-k-1) atau 
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100-3-1 = 96 (n merupakan jumlah sampel, dan k jumlah variabel 

independen. Hasil diperoleh ttabel sebesar 1.985. 

Hasil output tabel 4.26 dapat diinterpretasikan dengan cara 

membandingkan hasil hitung antara thitung dengan ttabel. Tabel 4.26 

menjelaskan bahwa  variabel X1 memperoleh nilai thitung sebesar 3.264 

dengan perbandingan ttabel dengan taraf 0.05 diperoleh 1.985. 

perbandingan antara thitung (3.264) > ttabel (1.985), dan nilai signifikansi 

0.002 < 0,05. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha 

diterima dan HO ditolak, yang berarti bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara pembelajaran daring terhadap prestasi belajar siswa di 

MI Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung. 

Hasil hitung variabel X2 memperoleh nilai thitung sebesar 7.741 

dengan perbandingan ttabel dengan taraf 0.05 diperoleh 1.985. 

perbandingan antara thitung (7.741) > ttabel (1.985), dan nilai signifikansi 

0.000 < 0,05. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha 

diterima dan HO ditolak. Hal tersebut berarti bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara minat belajar terhadap prestasi belajar siswa di MI Se-

Kecamatan Kalidawir Tulungagung. 

Hasil hitung variabel X3 memperoleh nilai thitung sebesar 2.691 

dengan perbandingan ttabel dengan taraf 0.05 diperoleh 1.985. 

perbandingan antara thitung (2.691) > ttabel (1.985), dan nilai signifikansi 

0.008 < 0,05. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha 

diterima dan HO ditolak. Hal tersebut berarti bahwa ada pengaruh yang 
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signifikan antara pola asuh orangtua terhadap prestasi belajar siswa di MI 

Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung. 

Interpretasi data selanjutnya bisa dilihat dari hasil  output 

coefficients kolom B pada tabel 4.30 dapat dideskripsikan dengan 

persamaan regresi yang diperoleh yaitu : 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 

Y = 44,614 + 0,138X1 + 0,316X2 + 0,085X3 

Standar error persamaan dari regresi sebesar 5.692 untuk beta = 0. 

Standar error persamaan regresi pembelajaran daring sebesar 0,042, 

standar error persamaan regresi variabel minat belajar sebesar 0,041, 

dan standar error persamaan regresi variabel pola asuh orangtua sebesar 

0,031. Dari persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai 

berikut : 

a. Nilai konstanta sebesar 44,614, hal itu menunjukkan bahwa apabila 

nilai pembelajaran daring, minat belajar, dan pola asuh orangtua 

pada objek penelitian sama dengan nol (0), maka prestasi belajar 

siswa sebesar 44,614. 

b. Nilai Koefisien b1 = 0,138. Hal tersebut berarti bahwa apabila 

pembelajaran daring mengalami kenaikan satu poin sementara 

minat belajar tetap maka prestasi belajar siswa mengalami 

peningkatan sebesar 0,138. 

c. Nilai Koefisien b2 = 0,316. Hal ini menunjukkan bahwa apabila 

variabel minat belajar mengalami kenaikan satu poin sementara 
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variabel pola asuh orangtua tetap maka prestasi belajar siswa 

mengalami peningkatan sebesar 0,316. 

d. Nilai Koefisien b3 = 0,085. Hal tersebut berarti bahwa apabila 

variabel pola asuh orangtua mengalami peningkatan satu poin 

sementara variabel pembelajaran daring tetap, maka prestasi belajar 

siswa mengalami peningkatan sebesar 0,085. 

Hasil hitung pada nilai B tiap variabel menunjukkan nilai X1 

sebesar 0,138, X2 sebesar 0,316, dan X3 sebesar 0,085. Dari nilai tersebut 

dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa setiap variabel bebas yaitu 

pembelajaran daring, minat belajar dan pola asuh orangtua terhadap 

prestasi belajar masing-masing Ha diterima. Selain itu pada kolom Sig 

diketahui bahwa hasil X1 sebesar 0,002 < 0,05, X2 sebesar 0,000 < 0,05 

dan X3 sebesar 0,008 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif antara pembelajaran daring, minat belajar dan pola 

asuh orangtua terhadap prestasi belajar siswa di MI Se-Kecamatan 

Kalidawir Tulungagung. 

Tabel 4.27 Hasil Output Correlations 

Correlations 

 Prestasi_

Belajar 

Pembelajaran

_Daring 

Minat_Belajar Pola_Asuh_

Orangtua 

Pearson 

Correlati

on 

Prestasi_Belajar 1.000 .167 .556 .262 

Pembelajaran_Daring .167 1.000 -.210- .165 

Minat_Belajar .556 -.210- 1.000 .016 

Pola_Asuh_Orangtua .262 .165 .016 1.000 

Sig. (1-

tailed) 

Prestasi_Belajar . .049 .000 .004 

Pembelajaran_Daring .049 . .018 .051 

Minat_Belajar .000 .018 . .437 

Pola_Asuh_Orangtua .004 .051 .437 . 
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N 

Prestasi_Belajar 100 100 100 100 

Pembelajaran_Daring 100 100 100 100 

Minat_Belajar 100 100 100 100 

Pola_Asuh_Orangtua 100 100 100 100 

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021 

 

Tabel 4.27 correlations menerangkan bahwa variabel pembelajaran 

daring terhadap prestasi belajar memperoleh nilai sebesar 0,167, 

sedangkan variabel minat belajar siswa terhadap prestasi belajar 

memperoleh nilai sebesar 0,556, dan pada variabel pola asuh orangtua 

terhadap prestasi belajar memperoleh nilai sebesar 0,262. 

Hasil analisis regresi ganda dapat diketahui besarnya sumbangan 

efektif (SE) dan sumbangan relatif (SR) pada masing-masing variabel X 

terhadap variabel Y yaitu variabel pembelajaran daring, variabel minat 

belajar, dan variabel pola asuh orangtua, terhadap variabel prestasi 

belajar antara lain sebagai berikut : 

Tabel 4.28 Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif  

Variabel Sumbangan Efektif Sumbangan Relatif 

Pembelajaran Daring (X1) 4,3% 10% 

Minat Belajar (X2) 33,9% 78% 

Pola Asuh Orangtua (X3) 5,4% 12% 

Total 43,6% 100% 

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021 

  

Hasil sajian tabel 4.28 menjelaskan bahwa pada variabel 

pembelajaran daring memberikan sumbangan efektif terhadap prestasi 

belajar sebesar 4,3% dan sumbangan relatif sebesar 10%, variabel minat 

belajar terhadap prestasi belajar memberikan sumbangan efektif sebesar 
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33,9% dan sumbangan relatif sebesar 78%, kemudian variabel pola asuh 

orangtua terhadap prestasi belajar memberikan sumbangan efektif 

sebesar 5,4% dan sumbangan relatif sebesar 12%. Dari ketiga variabel 

tersebut variabel minat belajar memberikan sumbangan terbesar terhadap 

prestasi belajar siswa baik dari sumbangan efektif maupun relatif yang 

berjumlah 33,9% dan 78%. 

 

D. Rekapitulasi Hasil Penelitian 

 Analisis data penelitian sudah dilakukan, kemudian langkah 

selanjutnya adalah mendeskripsikan data hasil penelitian dalam bentuk 

tabel yang menunjukkan pengaruh pembelajaran daring, minat belajar 

dan pola asuh orangtua terhadap prestasi belajar siswa di MI Se-

Kecamatan Kalidawir Tulungagung. Adapun tabel rekapitulasinya 

sebagai berikut : 

Tabel 4.29 Rekapitulasi 

No Hipotesis 

Penelitian 

Hasil Penelitian Kriteria 

Hasil 

Interpretasi  

Hasil 

Interpretasi  

Kesimpulan 

1. Bagaimana 

kondisi 

pembelajaran 

daring pada 

siswa MI Se-

Kecamatan 

Kalidawir 

Tulungagung? 

Variabel 

pembelajaran 

daring berada pada 

kategori baik 

dengan jumlah 

presentasi sebesar 

39% 

 Ha diterima Kondisi 

pembelajaran 

daring siswa 

di MI Se-

kecamatan 

Kalidawir 

Tulungagung 

berada pada 

kategori baik 

2. Bagaimana 

kondisi minat 

belajar siswa MI 

Se-Kecamatan 

Kalidawir 

Tulungagung? 

Variabel minat 

belajar berada pada 

kategori baik 

dengan jumlah 

presentasi sebesar 

32% 

 Ha diterima Kondisi minat 

belajar siswa 

di MI Se-

kecamatan 

Kalidawir 

Tulungagung 

berada pada 
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No Hipotesis 

Penelitian 

Hasil Penelitian Kriteria 

Hasil 

Interpretasi  

Hasil 

Interpretasi  

Kesimpulan 

kategori baik 

3. Bagaimana 

kondisi pola 

asuh orangtua 

MI Se-

Kecamatan 

Kalidawir 

Tulungagung? 

Variabel pola asuh 

orangtua berada 

pada kategori baik 

dengan jumlah 

presentasi sebesar 

40% 

 Ha diterima Kondisi pola 

asuh orangtua 

siswa di MI 

Se-kecamatan 

Kalidawir 

Tulungagung 

berada pada 

kategori baik 

4. Bagaimana 

kondisi prestasi 

belajar ssiwa MI 

Se-Kecamatan 

Kalidawir 

Tulungagung? 

Variabel prestasi 

belajar berada pada 

kategori sangat baik 

dengan jumlah 

presentasi sebesar 

46% 

 Ha diterima Kondisi 

prestasi 

belajar siswa 

di MI Se-

kecamatan 

Kalidawir 

Tulungagung 

berada pada 

kategori 

sangat baik 

5. Adakah 

Pengaruh 

Pembelajaran 

Daring terhadap 

Prestasi Belajar 

Siswa di MI Se- 

Kecamatan 

Kalidawir 

Tulungagung? 

Perolehan nilai 

thitung = 3.264 dan 

taraf signifikansi 

sebesar 0.002 

Perolehan 

nilai 

signifikansi 

ttabel 1.985 

dan taraf sig 

0.05, yang 

berarti ada 

pengaruh 

yang 

signifikan 

karena thitung 

> ttabel dan 

sig < 0,05 

Ha diterima Ada pengaruh 

positif yang 

signifikan 

antara 

pembelajaran 

daring 

terhadap 

prestasi 

belajar siswa 

di MI Se-

Kecamatan 

Kalidawir 

Tulungagung 

6. Adakah 

Pengaruh minat 

belajar terhadap 

Prestasi Belajar 

Siswa di MI Se- 

Kecamatan 

Kalidawir 

Tulungagung? 

Perolehan nilai 

thitung = 7.741 dan 

taraf signifikansi 

sebesar 0.000 

Perolehan 

nilai 

signifikansi 

ttabel 1.985 

dan taraf sig 

0.05, yang 

berarti ada 

pengaruh 

yang 

signifikan 

karena thitung 

> ttabel dan 

sig < 0,05 

Ha diterima Ada pengaruh 

positif yang 

signifikan 

antara minat 

belajar 

terhadap 

prestasi 

belajar siswa 

di MI Se-

Kecamatan 

Kalidawir 

Tulungagung 

7. Adakah 

Pengaruh pola 

asuh orangtua 

terhadap 

Perolehan nilai 

thitung = 2.691 dan 

taraf signifikansi 

sebesar 0.008 

Perolehan 

nilai 

signifikansi 

ttabel 1.985 

Ha diterima Ada pengaruh 

positif yang 

signifikan 

antara pola 
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No Hipotesis 

Penelitian 

Hasil Penelitian Kriteria 

Hasil 

Interpretasi  

Hasil 

Interpretasi  

Kesimpulan 

Prestasi Belajar 

Siswa di MI Se- 

Kecamatan 

Kalidawir 

Tulungagung? 

dan taraf sig 

0.05, yang 

berarti ada 

pengaruh 

yang 

signifikan 

karena thitung 

> ttabel dan 

sig < 0,05 

asuh orangtua 

terhadap 

prestasi 

belajar siswa 

di MI Se-

Kecamatan 

Kalidawir 

Tulungagung 

8. Adakah 

Pengaruh 

Pembelajaran 

Daring, Minat 

Belajar, dan 

Pola Asuh 

Orangtua 

terhadap 

Prestasi Belajar 

Siswa di MI Se- 

Kecamatan 

Kalidawir 

Tulungagung? 

Perolehan nilai 

Fhitung = 24.579 dan 

taraf signifikansi 

sebesar 0.000 

Perolehan 

nilai 

signifikansi 

Ftabel 2.699 

dan taraf sig 

0.05, yang 

berarti ada 

pengaruh 

yang 

signifikan 

karena Fhitung 

> Ftabel dan 

sig < 0,05 

Ha diterima Ada pengaruh 

positif yang 

signifikan 

antara 

pembelajaran 

daring, minat 

belajar dan 

pola asuh 

orangtua 

terhadap 

prestasi 

belajar siswa 

di MI Se-

Kecamatan 

Kalidawir 

Tulungagung 
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BAB V 

PEMBAHASAN  

A. Pembelajaran Daring (X1) 

 Hasil olah data tentang variabel pembelajaran daring dalam 

penelitian ini berada pada kategori yang baik. Hal tersebut dalam 

dibuktikan dengan nilai interval 82 sampai dengan 88 dengan jumlah 

responden 39 dan presentase 39% dan dikategorikan baik. Dalam hal ini 

juga terdapat kecenderungan variabel pembelajaran daring dengan 

kategori yang sangat kurang baik, dengan nilai interval 61 sampai dengan 

67 dengan jumlah 1 responden dengan presentase 1%. Selanjutnya pada 

kecenderungan kurang baik terdapat nilai interval dari 68 sampai dengan 

74 dengan jumlah responden 4 dan presentase sebesar 4%. Pada 

kecenderungan kategori sedang terdapat nilai interval antara 75 sampai 81 

dengan jumlah 25 responden dan memiliki presentase sebesar 25%. 

Sedangkan pada kategori kecenderungan sangat baik terdapat nilai interval 

antara 89 sampai dengan 98 dengan jumlah responden 31 dan presentase 

sebesar 31%. 

 Hasil tingkat kecenderungan variabel pembelajaran daring 

termasuk dalam kategori yang baik yaitu mendapatkan perolehan 

presentase sebesar 39% dengan jumlah responden paling banyak. Metode 

pembelajaran daring di MI se-kecamatan kalidawir bisa dikategorikan 

dalam kondisi baik, dikarenakan pada selama penerapan metode 

pembelajaran daring berjalan dengan baik. 
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 Pembelajaran daring memberikan solusi pembelajaran pada masa 

pandemi seperti ini. Dengan adanya peraturan pemerintah yang 

mengharuskan dirumah saja metode ini menjadi jawaban yang pasti untuk 

kebingungan pada aspek pendidikan, dikarenakan pembelajaran daring ini 

memiliki sifat yang luwes baik waktu dan tempat belajar. Siswa bebas 

melakukan proses belajar dimana saja dan siswa bebas mengumpulkan 

tugas kapan saja dengan batas waktu pengumpulan yang diberlakukan oleh 

guru. Mayoritas proses belajar di MI kecamatan kalidawir sudah 

menerapkan metode ini. Dari keluwesan sifat tersebut memperkuat teori 

dari tentang kelebihan dari pembelajaran daring itu sendiri yaitu bisa 

dikerjakan dimana saja dan kapan saja. teori tersebut bersumber dari jurnal 

penelitian Basicedu dengan nama peneliti yaitu Hilna Putri, Dkk. 
142

 

 Awal penerapan metode pembelajaran secara online memaksa 

orangtua untuk memiliki sumber sarana prasana yang dapat menunjang 

pembelajaran salah satunya smartphone. Akan tetapi masih banyak yang 

masih belum memiliki sarana penunjang tersebut, sehingga dalam 

penerapan metode ini pun belum berjalan maksimal. Seiring berjalannya 

waktu dan mengaca pandemi yang belum usai para orangtua berusaha 

untuk memenuhi sarana penunjang tersebut demi kelancaran proses belajar 

siswa.  

 Hasil observasi penelitian tersebut memperkuat penelitian 

terdahulu dari Sri Tomo dan Bebas Widada yang menyebutkan bahwa 
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proses pembelajaran yang memanfaatkan teknologi dan komunikasi 

memiliki masalah yang utama yaitu terbatasnya sarana prasarana sebagai 

penunjang proses belajar, sumber daya manusia dan sumber belajar. 
143

 

Selain itu, temuan penelitian tersebut juga sesuai dengan teori Muh Fitrah 

dan Ruslan yang menyebutkan bahwa proses penerapan pembelajaran 

daring masih kurang pada sumber daya manusia, beberapa sekolah guru 

masih belum familiar dengan teknologi, sehingga kompetensi guru dalam 

teknologi dirasa masih kurang untuk melaksanakan pembelajaran daring 

dengan baik. 
144

 

 Alternatif yang digunakan oleh para guru dalam menyampaikan 

materi saat pembelajaran daring yaitu dengan mengemas materi semenarik 

dan sepadat mungkin agar materi mudah dipahami oleh siswa. Metode 

pembelajaran daring yang sudah digunakan berupa aplikasi yang bernama 

E-Learning. Biasanya guru membuat tugas atau soal dan disebarkan di 

aplikasi E-learning ini dengan ketentuan batas waktu pengumpulan tugas. 

Kemudahan pada aplikasi ini jawaban bisa langsung dicek oleh guru 

secara otomatis, sehingga mempermudah guru dalam mempersingkat 

waktu dan mempercepat penilaian guru terhadap tugas siswa. 

 Aplikasi E-Learning ini ternyata juga memiliki kekurangan dibalik 

kemudahan yang diberikan, salah satunya aplikasi yang berat sehingga 

membutuhkan kuota yang lebih, dan membutuhkan jaringan yang stabil.  
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 Metode yang digunakan dalam pembelajaran daring lainnya yaitu 

dengan aplikasi whatsapp. Dengan cara membuat grup whatsapp antara 

guru dan semua siswa. Guru akan memberikan tugas dengan cara 

menyebar tugas digrub tersebut baik berupa foto maupun video. Metode 

ini dianggap efektif dikarenakan secara mayoritas para orangtua siswa 

menggunakan whatsapp sebagai cara komunikasi sehari-hari. 

Penyampaian materi video biasanya lebih mudah dipahami oleh siswa 

karena siswa secara langsung melihat dan bisa mempraktekkan secara 

langsung dari video yang telah dipaparkan. Hasil temuan penelitian 

tersebut memperkuat teori dari Meda Yuliati tentang pembelajaran daring 

untuk pendidikan teori dan terapan, bahwa seorang guru dalam penerapan 

pembelajaran daring harus menggunakan bantuan media dalam proses 

belajarnya, media ini berguna untuk mempermudah siswa dalam 

memahami apa yang telah dijelaskan oleh guru. 
145

 Selain itu, hasil temuan 

diatas dapat memperkuat teori tentang prinsip dari pembelajaran daring itu 

sendiri bahwa pada dasarnya pembelajaran daring harus bersifat sederhana 

sehingga siswa mudah memahami dan mempelajari materi. 
146

 

 Kesulitan dari penerapan pembelajaran daring bagi guru yaitu 

penyampaian materi yang mudah diterima dan dipahami oleh siswa. Disini 

siswa harus mengolah materi dan memahami materi yang disampaikan 

oleh guru secara mandiri. Jadi maksud dari materi yang disampaikan oleh 

guru terkadang tidak sampai dan sesuai kepada siswa dengan baik. Dengan 
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demikian tantangan tersendiri bagi guru untuk membuat materi semenarik 

dan sepadat mungkin agar siswa lebih mudah memahami materi tersebut. 

 Hasil observasi penelitian tersebut sesuai dan bisa memperkuat 

teori tentang ciri-ciri aktivitas pembelajaran daring oleh Dabbagh yang 

menyebutkan ciri-ciri yang pertama semangat belajar, literacy terhadap 

teknologi, kemampuan berkomunikasi interpersonal, kolaborasi, dan 

ketrampilan belajar mandiri. Dari aktivitas tersebut pembelajaran daring 

menuntut siswa untuk belajar secara mandiri sesuai dengan hasil temuan 

penelitian.  

 Penerapan metode pembelajaran daring ini juga memberikan 

hambatan bagi guru dalam proses pengumpulan tugas. Dengan 

menggunakan aplikasi whatsapp siswa memiliki jarak antara pembagian 

tugas dan waktu mengumpulkan tugas, akan tetapi beberapa guru 

mengeluhkan bahwa beberapa siswa mengumpulkan tugas mendekati 

batas waktu yang ditentukan, sehingga guru sering terhambat dengan hal 

tersebut. Bahkan terdapat beberapa siswa yang sama sekali tidak 

mengerjakan tugas dan mengumpulkan tugas dengan tepat waktu. Hal 

tersebut membuat guru harus membuat ulang tugas sebagai ganti materi 

atau remidi. 

 Kesulitan lain yang dialami siswa selama metode pembelajaran 

daring ini diterapkan adalah kestabilan jaringan. Wilayah kalidawir 

merupakan wilayah yang termasuk dalam kategori pegunungan dan susah 

sinyal merupakan hal biasa. Dengan pemberlakuan metode daring ini 



152 

 

 

membuat siswa kesulitan mendapatkan sinyal untuk sekedar membuka 

grup whatsapp dengan tujuan memantau tugas dari guru. Akhirnya pihak 

sekolah memberikan solusi terkait wilayah yang susah sinyal harus gabung 

dengan temannya yang memiliki tingkat jaringan yang stabil. 

 Alat yang digunakan sebagai alternative pembelajaran salah 

satunya adalah smartphone atau yang biasa disebut HP. Terkadang 

kendala kuota masih sering ditemukan oleh guru. Sehingga adanya 

bantuan berupa kuota pendidikan yang hanya bisa digunakan untuk akses 

pendidikan saja. Hal tersebut membuat para orangtua siswa merasa 

terbantu dengan kebijakan baru tersebut. 

 Hasil observasi penelitian yang didapatkan secara langsung oleh 

peneliti dengan beberapa narasumber yaitu guru MI yang bersangkutan 

menjelaskan tentang hambatan pembelajaran daring salah satunya 

terkendala jaringan maupun kuota internet yang tidak stabil. Hal tersebut 

memperkuat Hilna Putri tentang kekurangan dari pembelajaran daring 

salah satunya yaitu tidak adanya kestabilan dalam jaringan. 
147

 

 Penerapan pembelajaran daring ini juga membuat guru menjadi 

kreatif dalam melakukan penilaian kepada tugas siswa. Cara yang 

biasanya digunakan dalam menilai tugas siswa dengan tujuan melihat 

apakah benar siswa mengerjakan tugas itu sendiri. Pertama, guru akan 

secara langsung menghubungi via whatsapp kepada siswa yang 

bersangkutan melalui pesan suara. Hal tersebut dilakukan untuk 
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mendeteksi dari kelancaran siswa dalam melafalkan materi yang sedang 

dikerjakan tersebut. Kedua, apabila dari pesan suara guru masih kurang 

yakin dengan siswa tersebut maka guru akan meminta siswa membuat 

video tentang materi tertentu. Hal tersebut dilakukan karena mengecek 

secara mendalam tentang materi yang dikerjakan oleh siswa. Ketiga, pada 

alternative terakhir yang dilakukan oleh guru untuk mengecek keaslian 

tugas dari siswa dengan melakukan panggilan video call secara langsung 

dengan siswa yang bersangkutan untuk melihat apakah siswa benar-benar 

mengerjakan tugas dan mampu menjelaskan materi dengan baik. Ketiga 

cara tersebut dilakukan apabila seorang guru merasa ganjal dengan tugas 

yang dikumpulkan oleh siswa.  

 Penerapan pembelajaran daring ini juga seperti biasanya terdapat 

absen setiap harinya. Kreativitas absen guru juga berbeda-beda. Beberapa 

guru menerapkan absen dengan mengirimkan chat di grub whatsaap. Saat 

guru menginformasikan tentang tugas yang akan dikerjakan oleh siswa 

setelahnya guru akan melihat respon dari siswa siapa saja yang sudah siap 

melaksanakan proses belajar dengan metode daring. Apabila ada beberapa 

siswa yang belum aktif whatsapp dan belum merespon tugas dari guru 

akan di konfirmasi langsung oleh guru secara pribadi apakah siswa sudah 

melihat tugas dari guru apa belum. Hal tersebut dilakukan oleh guru untuk 

memantau siswa agar tetap kondusif melakukan pembelajaran saat pagi 

hari.  
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 Kreativitas absensi yang dilakukan oleh seorang guru dalam 

pembelajaran daring tidak hanya sebatas mengirimkan tulisan nama dan 

absen, akan tetapi juga siswa diminta mengirimkan foto maupun video 

bahwa siswa sudah siap dalam mengikuti pembelajaran dengan metode 

daring. Foto atau video tersebut dikirim ke grub maupun secara pribadi 

pada guru kelas masing-masing. 

 Hasil observasi penelitian diatas memperkuat teori dari jurnal IKA 

oleh NMRD Ardiyanti, Dkk, yang didalamnya menjelaskan bahwa 

seorang guru harus optimal dalam melakukan pengawasan dan 

penggunaan media. Disini guru dituntut untuk memiliki kreativitas yang 

tinggi dan selalu berinovasi selama proses belajar mengajar agar siswa 

tidak bosan selama pembelajaran daring berlangsung. 
148

 

 Penilaian yang dilakukan guru saat metode pembelajaran daring 

diberlakukan dengan pengumpulan tugas, ujian dan penilaian lain seperti 

luring biasanya. Akan tetapi ada hal yang berbeda yaitu terdapat penilaian 

tersendiri yaitu penilaian kedisiplinan yang menjadi tambahannya. 

Kedisiplinan disini berupa ketepatan siswa dalam mengumpulkan tugas 

dan ketepatan siswa dalam absensi. Penilaian kedisplinan tersebut yang 

menjadi nilai tambah sebagai acuan guru saat pembelajaran daring mulai 

diterapkan. 

 Hasil observasi penelitian tentang guru perlu mengemas materi 

agar siswa mudah memahami karena siswa akan belajar memahami 
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mandiri memperkuat jurnal penelitian dari Ali Sadikin dan Afreni 

Hamidah yang menyatakan bahwa pembelajaran daring lebih menekankan 

pada aspek ketelitian siswa dalam menerima informasi termasuk materi 

pembelajaran kemudian siswa mampu mengolahnya informasi tersebut 

sehingga siswa mampu memahami informasi yang diberikan tersebut. 
149

 

 Pemaparan hasil penelitian yang disesuaikan dengan teori dan 

penelitian terdahulu diatas menunjukkan bahwa hasil penelitian tentang  

fenomena pembelajaran daring ini sesuai dengan teori dan bisa 

memperkuat teori tentang pembelajaran daring itu sendiri. 

 

B. Minat Belajar  

 Data statistik deskriptif tentang minat belajar siswa MI Se-

Kecamatan Kalidawir Tulungagung termasuk pada kategori yang baik 

dengan jumlah presentase sebesar 32%. Tingkat kecenderungan minat 

belajar siswa bisa dihitung dan dikelompokkan menjadi beberapa bagian. 

 Tingkat kecenderungan variabel minat belajar dengan kategori 

yang sangat kurang baik, dengan nilai interval 64 sampai dengan 69 

dengan jumlah 2 responden dan presentase 2%. Selanjutnya pada 

kecenderungan kurang baik terdapat nilai interval dari 70 sampai dengan 

75 dengan jumlah responden 7 dan presentase sebesar 7%. Kecenderungan 

variabel minat belajar berada dalam kategori yang baik, dengan nilai 
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interval 82 sampai dengan 87 dengan jumlah responden 32 dan presentase 

32% dan dikategorikan baik.  

 Kecenderungan kategori sedang terdapat nilai interval antara 76 

sampai 81 dengan jumlah 29 responden dan memiliki presentase sebesar 

29%. Sedangkan pada kategori kecenderungan sangat baik terdapat nilai 

interval antara 88 sampai dengan 96 dengan jumlah responden 30 dan 

presentase sebesar 30%. 

 Pemaparan data diatas dibuktikan dengan adanya minat belajar 

siswa yang stabil. Beberapa guru mengungkapkan bahwa siswa tepat 

waktu dalam mengumpulkan tugas. Hal tersebut berarti bahwa siswa 

masih memiliki minat belajar yang tinggi dalam mengikuti dan 

mengerjakan hingga mengumpulkan tugas sesuai dengan ketentuan yang 

diberikan oleh guru. Siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi akan 

memiliki semangat dalam mengerjakan hal yang disukai.  

 Hasil data sebesar 38% tersebut dibuktikan dan sesuai dengan 

pendeskripsian dari variabel minat yaitu ketertarikan siswa pada saat 

mengikuti aktivitas belajar. Hal tersebut sesuai dengan teori dari Darmadi. 

Apabila seorang siswa memiliki ketertarikan dengan sesuatu maka siswa 

akan mengikuti dengan rasa senang hati. 
150

 

 Hasil data perhitungan dari SPSS yang menjelaskan variabel minat 

belajar pada kategori baik dengan jumlah presentase 38%. Dari hasil 

tersebut pastinya masih ada beberapa siswa yang mengalami penurunan 
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minat belajar saat belajar di rumah, sesuai yang disampaikan oleh Guru 

kelas 5 MIN 1 Tulungagung. Beberapa siswa mengalami penurunan pada 

minat belajarnya dikarenakan siswa mengalami titik jenuh pada metode 

belajar yang sedang diterapkan. Disini peran guru juga berpengaruh besar 

untuk mengemas metode yang sedang diterapkan agar suasana 

pembelajaran menyenangkan dan siswa tidak mengalami titik jenuh pada 

proses belajar.  

 Hasil observasi penelitian tersebut sesuai dengan faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat belajar secara eksternal yaitu sekolah. Dalam 

teori sudah dijelaskan bahwa faktor eksternal sekolah ini memiliki 

cakupan antara lain yaitu metode mengajar guru, kurikulum, sarana 

prasarana, sumber belajar, media pembelajaran, hubungan siswa baik 

dengan teman, guru, dan staf sekolah. 
151

 Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut dapat memperkuat teori bahwa guru memiliki tanggungjawab 

yang lebih atas kestabilan minat belajar siswa dengan berbagai cara seperti 

membuat metode pembelajaran yang menyenangkan, kreativitas guru, 

menambahkan media pembelajaran saat proses belajar sehingga siswa 

tidak selalu melihat materi secara tertulis, dan membuat kuis antar siswa 

yang bertujuan siswa memiliki hubungan yang erat dengan siswa lain.  

 Hasil observasi penelitian diatas memperkuat penelitian terdahulu 

dari Rifôatul Jamilah, yang menyatakan bahwa faktor yang dapat 

membangkitkan minat belajar adalah bahan pelajaran dan sikap guru. 
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Disini guru merupakan salah satu obyek yang bisa merangsang
152

 dan 

membangkitkan minat belajar siswa. Dalam penelitian itu menjelaskan 

bahwa guru yang pandai, baik, ramah, dan disukai oleh siswa akan sangat 

berpengaruh besar pada meningkatnya minat belajar siswa. Begitu pula 

sebaliknya guru yang memiliki sikap yang kurang baik dan tidak disukai 

oleh siswa akan susah merangsang dan memunculkan minat belajar siswa. 

 Hasil data minat belajar juga menunjukkan bahwa siswa memiliki 

minat yang baik. Siswa yang memiliki minat pada suatu materi atau 

pembelajaran siswa akan memberikan konsentrasi penuh terhadap materi 

tersebut. Siswa akan memperhatikan penjelasan dari guru dengan seksama. 

Apabila dihubungkan dengan metode pembelajaran daring, siswa yang 

memiliki minat belajar yang baik akan mengerjakan tugas sesuai dengan 

arahan guru. Guru MI memaparkan bahwa biasanya dalam penyampaian 

materi siswa diminta praktik secara langsung dengan membuat video 

sebagai bukti bahwa siswa sudah melaksanakan tugas dengan baik. 

Respon dari siswa juga baik, banyak yang mengerjakan dengan kreativitas 

masing-masing siswa dengan video uniknya. Siswa memperhatikan 

dengan detail arahan cara membuat dan mengerjakan sesuai dengan arahan 

dari guru.  

 Pemaparan hasil observasi diatas sesuai dengan fungsi dari minat 

belajar itu sendiri, dalam Jurnal Idaarah menyebutkan bahwa terdapat 

empat fungsi dari minat belajar yaitu menumbuhkan perhatian, 
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konsentrasi, menahan gangguan dari yang tidak berkepentingan, dan 

berusaha menahan bosan saat pembelajaran berlangsung.
153

 Berdasarkan 

hasil penelitian diatas siswa dengan baik membuat tugas berupa video 

sesuai dengan arahan dari guru. Siswa memperhatikan dengan detail 

langkah-langkah yang harus ditempuh guna mencapai pembuatan video 

yang sempurna. Selain itu, ketika siswa minat dalam membuat video, 

siswa akan memiliki pendorong untuk memberikan hasil karya yang 

terbaik bagi diri sendiri. 

 Siswa yang memiliki minat belajar akan memperlihatkan indikator 

atau ciri-ciri perasaan senang, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan.
154

 

Berdasarkan hasil temuan diatas siswa yang minat dalam belajar akan 

memperlihatkan rasa senangnya terhadap suatu pelajaran, salah satunya 

dengan mengikuti pelajaran dengan baik dari awal hingga akhir 

pembelajaran tanpa ada rasa jenuh. Kemudian siswa yang memiliki minat 

belajar akan tertarik terhadap sesuatu. Dalam hal ini peneliti metaforakan 

dengan tertarik terhadap materi pelajaran matematika. Siswa yang minat 

terhadap materi matematika akan menganggap bahwa matematika itu 

mudah dan mereka akan selalu tertarik dengan inovasi-inovasi tentang 

pelajaran matematika. 

 Perilaku selanjutnya siswa yang memiliki minat belajar akan 

memperlihatkan perhatiannya terhadap suatu hal yang disukai. Siswa akan 

memberikan perhatian secara khusus pada mata pelajaran yang disukai. 
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Dan perilaku yang terakhir sesuai indikator yaitu keterlibatan siswa 

terhadap sesuatu. Ketika siswa mulai minat akan mata pelajaran yang 

disuka mereka akan memperhatikan dengan seksama baik dari penjelasan, 

arahan, dan cara mengerjakan, sehingga siswa akan terlibat secara 

langsung dengan mata pelajaran tersebut. Misalnya saat pembelajaran 

berlangsung siswa akan merasa senang bisa menjawab soal yang diberikan 

oleh guru didepan kelas. Dari hal tersebut menjelaskan bahwa siswa sudah 

terlibat secara langsung dengan hal yang disukai. 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam kategori 

yang baik salah satunya adalah dukungan dari keluarga. Keluarga disini 

memiliki peran yang sangat penting. Ketika siswa sudah mulai bosan 

dengan pembelajaran jarak jauh, siswa akan menghiraukan tugas atau 

tidak mengikuti kelas, bahkan mengikuti pembelajaran dengan terpaksa. 

Disini peran keluarga diperlukan guna untuk memberikan pemahaman 

bahwa anak bisa melalui ini dengan baik, dan selalu bersabar ada saatnya 

pandemi akan berakhir dan bisa beraktivitas kembali seperti biasa.  

Orangtua juga harus memberikan semangat pada siswa agar minat belajar 

siswa dalam kondisi yang stabil.  

 Sekolah memiliki pengaruh terhadap minat belajar siswa, salah 

satunya peran dari guru. Pemantauan dari guru juga diperlukan agar siswa 

merasa dipantau walaupun adanya pembelajaran jarak jauh. Dalam hal ini 

guru sudah melakukan pemantauan pada siswa yang memiliki minat 

belajar yang kurang dengan ciri-ciri selalu mengumpulkan tugas terlambat, 



161 

 

 

respon yang lambat, bahkan ada beberapa yang tidak mengerjakan dan 

mengumpulkan tugas sama sekali. Salah satu cara yang dilakukan oleh 

guru yaitu dengan memberi peringatan dengan menghubungi secara 

pribadi, sampai memberikan surat agar siswa bisa datang di sekolah. Cara 

tersebut dilakukan untuk memantau belajar siswa. Cara tersebut dirasa 

bisa memunculkan kembali minat belajar siswa yang awalnya malas-

malasan dalam mengerjakan tugas, menjadi siswa yang tepat waktu dalam 

mengumpulkan tugas dari guru. 

 Pemaparan hasil observasi diatas sesuai dengan teori dari Zaki Al 

Fuad dan Zuraini yang memaparkan bahwa faktor yang mempengaruhi 

minat belajar selain dari diri sendiri juga ada faktor dari luar yaitu 

lingkungan keluarga dan sekolah. Kedua lingkungan tersebut akan 

menjadi menjadi faktor yang berpengaruh meningkat atau menurunnya 

minat belajar siswa sesuai dari peran dari keluarga dan sekolah masing-

masing. 
155

 

 Hasil observasi penelitian diatas juga memperkuat teori tentang 

bagaimana cara mengupayakan minat belajar siswa. Cara yang dilakukan 

oleh guru untuk memunculkan minat belajar siswa tersebut memperkuat 

jurnal pendidikan penabur dari Keke Aritonang yang menjelaskan bahwa 

cara yang dapat diupayakan guru agar minat siswa belajar meningkat yaitu 

menarik perhatian siswa dengan mendorong rasa ingin tahu siswa, 

memberikan kesan yang baik pada setiap akhir pembelajaran, karakter 
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guru yang sabar dan peduli pada siswa dapat meningkatkan minat belajar 

siswa, suasana lingkungan keluarga yang nyaman, dan fasilitas belajar 

yang memadai. 
156

 Observasi hasil penelitian menyebutkan bahwa guru 

peduli terhadap fluktuasi minat belajar siswa, sehingga guru harus 

memberikan peringatan agar bisa memunculkan kembali minat belajar 

yang mulai menurun.  

 Pemaparan beberapa hasil observasi penelitian tentang minat 

belajar sesuai dengan teori dan penelitian terdahulu yang sudah 

dilampirkan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa observasi hasil 

penelitian tentang variabel minat belajar memperkuat teori tentang minat 

belajar yang sudah ada dan penelitian terdahulu yang sudah pernah 

dilakukan oleh peneliti lain. 

 

C. Pola Asuh Orangtua (X3) 

 Data statistik deskriptif tentang pola asuh orangtua MI Se-

Kecamatan Kalidawir Tulungagung termasuk pada kategori yang baik 

dengan jumlah presentase sebesar 40%. Tingkat kecenderungan pola asuh 

orangtua ini bisa dihitung dan dikelompokkan menjadi beberapa kelompok 

bagian. 

 Tingkat kecenderungan variabel pola asuh orangtua dengan 

kategori yang sedang dengan rentang nilai interval 72 sampai dengan 79 

dengan jumlah 16 responden dan presentase 16%. Selanjutnya pada 
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kecenderungan kurang baik terdapat nilai interval dari 61 sampai dengan 

71 dengan jumlah responden 5 dan presentase sebesar 5%. Dalam hal ini 

juga terdapat kecenderungan variabel pola asuh orangtua yang berada 

dalam kategori sangat kurang baik, dengan nilai interval 56 sampai dengan 

63 dengan jumlah responden 2 dan presentase 2%.  

 Kecenderungan kategori baik terdapat nilai interval antara 80 

sampai 87 dengan jumlah 40 responden dan memiliki presentase sebesar 

40% serta menjadi responde terbanyak. Sedangkan pada kategori 

kecenderungan sangat baik terdapat nilai interval antara 88 sampai dengan 

98 dengan jumlah responden 37 dan presentase sebesar 37%. 

 Pola asuh merupakan cara pengasuhan orangtua terhadap anak baik 

berupa sikap, perilaku, attitude yang akan berpengaruh pada karakter anak. 

Dalam hal ini pola asuh akan berkaitan dengan bagaimana cara orangtua 

memberikan aturan dalam belajar, bimbingan dalam belajar dan lain 

sebagainya yang berhubungan erat dengan proses belajar anak. 

 Paparan definisi diatas sesuai dengan teori Bety Bea Septiari yang 

menjelaskan bahwa pola asuh merupakan cara asuhan yang diberikan oleh 

ibu atau pengasuh lainnya yang berupa sikap, perilaku yang berhubungan 

kelekatan dengan anak. Misalnya merawat dan memberikan perhatian 

kepada anak. 
157

 

 Keluarga menjadi aspek utama yang akan mencetak karakter 

seorang anak. Dalam keluarga pastinya memiliki cara yang berbeda-beda 
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dalam mengasuh anak. Ada yang memberikan pola pengasuhan bersifat 

tradisional sesuai dengan adat istiadat setempat, ada pula yang sudah 

melakukan pembaharuan pola pengasuhan secara modern sesuai dengan 

tuntutan dan keadaan zaman yang berkembang. Beberapa orangtua 

memberikan pola asuhan yang membatasi sosial anak dengan tujuan tidak 

sesuai dengan norma dan kepercayaan orangtua. Begitu pula sebaliknya 

terdapat juga pola pengasuhan yang memberikan kebebasan tanpa 

pengawasan, ada pula yang memberikan kebebasan dengan pengawasan 

dan rasa percaya orangtua terhadap anak.  

 Hasil observasi penelitian diatas sesuai dengan teori dari Desmita 

yang menjelaskan bahwa keluarga merupakan faktor pertama dan utama 

yang berpengaruh pada pembentukan karakter anak sejak dini. 
158

 Selain 

itu, terdapat teori dari Ravik yang menjelaskan bahwa pola pengasuhan 

keluarga yang diterapkan kepada anak sejak dini akan berpengaruh pada 

hubungan anak secara sosial. 
159

 

 Pola pengasuhan yang beragam itu akan memberikan respon yang 

beragam pula pada sikap dan perilaku anak. Oleh karena itu, pola 

pengasuhan ini dianggap penting dikarenakan pola pengasuhan dari 

orangtua terhadap anak akan berperan penting pada pembentukan dan 

perkembangan karakter anak.  

 Paparan diatas sesuai dengan teori dari Rofiatun Nisa yang 

menjelaskan bahwa pola pengasuhan dari orangtua itu bisa membentuk 
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karakter dari anak. Walaupun anak masih kecil atau bayi dan dianggap 

tidak paham dengan apa yang dilakukan orangtua terhadapnya ternyata hal 

tersebut salah. Anak sudah mengamati perilaku orangtua dari bayi. 
160

 

 Keluarga yang memberikan pola asuhan yang positif kepada anak 

akan berpengaruh pada sikap yang dimiliki anak. Misalnya keluarga selalu 

memberikan contoh kepada anak secara langsung sejak dini tentang 

berbagi dengan orang lain dengan memberikan beberapa makanan yang 

anak punya kepada teman. Anak secara kognitif belum begitu paham apa 

arti dan pentingnya berbagi. Akan tetapi anak akan meniru cara orangtua 

ketika memiliki sedikit makanan akan dibagi dengan orang lain. 

 Hasil observasi penelitian diatas sesuai dengan jurnal Rabiatul 

Adawiah yang menjelaskan bahwa Pola asuh menjadi aspek yang 

fundamental dalam pembentukan karakter anak. Teladan dari sikap 

orangtua dibutuhkan bagi perkembangan anak. Karena pada tahap awal 

anak akan melakukan modeling dan imitasi dari lingkungan sekitar. 

keterbukaan antara orangtua dan anak penting diterapkan dengan tujuan 

menghindarkan pengaruh negative dari luar keluarga. 
161

 

 Keluarga yang mencontohkan pola pengasuhan yang buruk akan 

berpengaruh pada karakter anak. Pada proses pengasuhan yang diberikan 

orangtua terhadap anak tidak semuanya benar dan sesuai untuk menunjang 

perkembangan anak. Ternyata masih banyak sikap dan perilaku orang 

yang salah dalam mengasuh anak. Seperti halnya ketika anak sedang 
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bermain tiba-tiba anak terjatuh dan menangis. Respon yang pertama 

dilakukan orangtua terhadap anak adalah mengalihkan kejadian jatuh 

dengan melampiaskan kepada benda atau lainnya. Hal yang banyak terjadi 

yaitu dengan mengucapkan ñkataknya nakal ya dekò. Hal tersebut 

sebenarnya bertujuan mengalihkan rasa sakit dan spontan anak kaget agar 

diam menangis. Akan tetapi yang tidak pernah orangtua ketahui ternyata 

secara psikologis hal tersebut memiliki pengaruh buruk pada sikap anak. 

Ketika anak mendapatkan suatu permasalahan anak menyalahkan atau 

melampiyaskan kepada barang atau orang lain. Tentunya perilaku yang 

kurang baik karena anak tidak mencari solusi dari masalah akan tetapi 

mencari dan menyalahkan orang lain atas masalahnya. Dengan demikian 

sebagai orangtua perlu kiranya kira bersikap bijak dalam mengasuh anak. 

Dikarenakan anak akan melakukan imitasi secara langsung pada perilaku 

yang didapatkan anak dari orangtua. 

 Hasil observasi penelitian diatas sesuai dengan teori Conny R, 

yang menjelaskan bahwa Pengasuhan orangtua yang baik akan 

menanamkan persepsi yang baik pada anak. Disini dijelaskan bahwa 

segala sesuatu baik gerak orangtua yang diperlihatkan kepada anak akan 

ditiru dan dianggap baik oleh anak. Karena anak pada tahap ini masih 

imitasi segala perilaku anak, dan belum bisa membedakan perilaku baik 

dan perilaku buruk. 
162

  

                                                             
 

162
 Conny R. Semiawan, Penerapan Pembelajaran Pada Anak,.,,,, 



167 

 

 

 Jurnal penelitian Pendidikan dan Kewarganegaraan dari Rabiatul 

Adawiah menjelaskan bahwa Pola asuh menjadi aspek yang fundamental 

dalam pembentukan karakter anak. Teladan dari sikap orangtua 

dibutuhkan bagi perkembangan anak. Dari temuan hasil penelitian 

memperkuat teori tentang pola asuh orangtua terhadap anak.
163

 

 Pola asuh dalam hal ini akan lebih menekankan pada pola asuhan 

orangtua terhadap anak yang berkaitan dengan proses belajar anak. Pola 

asuh yang ditemukan oleh peneliti saat proses belajar dirumahantara lain 

sebagai berikut : 

1) Orangtua Mendampingi Anak 

 Proses pembelajaran dari rumah memberikan kesempatan dan 

ruang yang bebas untuk mendampingi anak belajar. Orangtuayang 

bijak akan mendampingi belajar anak di rumah dengan catatan 

orangtua hanya sebagai fasilitator. Jadi anak secara keseluruhan 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru secara mandiri. Kalaupun 

anak tidak paham materi orangtua akan menjelaskan kepada anak. 

 Pada proses pendampingan orangtua ini termasuk pada pola asuh 

demokratis yang memberikan kebebasan pada anak dalam memilih 

yang disuka akan tetapi orangtua masih memegang kendali pada anak. 

Dalam hal ini orangtua bersifat rasional terhadap keinginan anak. 

Tidak segala sesuatu yang diinginkan anak selalu dituruti akan tetapi 

dipikir secara rasional terlebih dahulu apa manfaat dan apa kerugian 
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yang akan didapat. Pada pola asuh demokratis ini jika dihubungkan 

dengan proses pembelajaran daring, orangtua akan bersikap disiplin 

terhadap tugas anak.  

2) Orangtua Tidak Mendampingi Anak 

 Penerapan pembelajaran daring ini sistem pendidikan semua 

dilaksanakan dari rumah. Orangtualah yang menjadi faktor penting 

dalam proses transfer ilmu antara guru dan siswa. Akan tetapi tidak 

semua orangtua bisa mendampingi secara leluasa dikarenakan adanya 

tuntutan pekerjaan maupun kebutuhan mendesak secara ekonomi yang 

mengharuskan orangtuatidak bisa mendampingi anak. Akibatnya 

banyak tugas siswa yang terlambat dikumpulkan karena alat yang 

digunakan belajar anak dipegang oleh orangtua. 

 Guru dari MIN 1 Tulungagung menuturkan terdapat beberapa 

siswa yang tidak didampingi oleh orangtua karena harus bekerja. Dan 

handphone yang digunakan untuk belajar sebagai akses juga 

digunakan untuk bekerja orangtua. Hal tersebut juga menjadikan suatu 

hambatan baik dari orangtua, guru, maupun siswa. Dari pihak 

orangtua tidak bisa memberikan yang terbaik bagi anak, sedangkan 

guru memperlambat pekerjaan guru jika banyak siswa yang terlambat 

mengerjakan tugas, dan dari siswa juga tertinggal dalam mendapatkan 

informasi terkait tugas dari guru. 

 Orangtua yang tidak bisa mendampingi anak saat belajar, 

memberikan alternatif belajar sendiri dengan konsekuensi dikerjakan 
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sebisanya terlebih dahulu nanti akan dibantu oleh orangtua untuk 

tugas yang jarak pengumpulan lama, sedangkan tugas dengan jarak 

pengumpulan yang terbatas anak akan berusaha menjawab sebisanya. 

Alternatif kedua yang diberikan oleh orangtua yaitu dengan meminta 

bantuan orang lain yang lebih ahli dalam mata pelajaran. Akan tetapi 

terkadang disini anak akan mulai malas mengerjakan dan bergantung 

pada yang mengajari sehingga mayoritas yang mengerjakan tugas itu 

bukan siswa melainkan tenaga pengajar. Hal tersebut akan membuat 

siswa tidak bertanggungjawab dan peduli terhadap kewajiban dalam 

belajar.  

 Orangtua memberikan tambahan les kepada anak memang 

diperlukan akan tetapi pengawasan dari orangtua tetap diperlukan. 

Orangtua harus sering mengecek tugas harian anak dari guru les. 

Kemudian dari pihak guru les juga harus memberikan kepercayaan 

yang lebih pada anak bahwa anak bisa mengerjakan dengan usaha. 

Dan menekankan bahwa les tambahan bukan berarti tugas sekolah 

dilimpahkan seutuhnya pada guru les. Melainkan les mendalami mata 

pelajaran yang belum dipahami.   

 Hasil pendeskripsian tentang pola asuh orangtua terhadap anak 

sangat penting bagi pembentukan dan perkembangan baik dari karakter, 

sikap, moral, maupun kognitif anak. Dengan demikian perlu kiranya kita 

sebagai orangtua lebih bijak lagi dalam memberikan pengasuhan. Dilihat 

baik dan buruk pada anak. Karena masa kecil adalah masa dimana anak 
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memulai mempelajari dan merekam segala sesuatu dengan memorinya 

secara lengkap. 

 Proses belajar dari rumah juga memberikan kendala pada orangtua 

salah satunya orangtua secara penuh memegang kendali pembelajaran. 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa beberapa orangtua tidak memiliki 

rasa sabar dalam membimbing anak dalam mengerjakan tugas harian, 

sehingga terkadang orangtua yang langsung mengerjakan tugas sendiri 

dari siswa agar cepat selesai. Bahkan terjadi fenomena kekerasan yang 

dilakukan oleh orangtua terhadap anak selama proses belajardirumah, 

seperti yang terjadi di Banten dalam berita kompas ibu yang menganiaya 

anaknya hingga meninggal dunia dikarenakan ibunya kesal pada anaknya 

yang sulit diajari saat pembelajaran online. 
164

 Selain itu, beberapa 

ditemukan orang tua yang mendampingi anak tidak memiliki bekal 

secara keilmuan dengan kurikulum yang digunakan. Banyak para 

orangtua yang mengeluhkan kalau soalnya susah-susah dan guru 

memberikan soal terlalu banyak sehingga siswa tidak mampu apabila 

mengerjakan secara mandiri. 

 Sikap dan respon orangtua saat mendampingi anak belajar di 

rumah juga beragam. Ada yang mengatakan proses belajar tersebut 

menyita banyak waktu. Karena jika harus melakukan pendampingan 

secara terus menerus. Akhirnya beberapa tugas rumah orangtua ini 

terbengkalai demi mendampingi anak belajar. 
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 Paparan beberapa hasil observasi penelitian diatas dapat 

memperkuat teori dan penelitian terdahulu tentang pola asuh orangtua. 

Hasil observasi penelitian membuktikan bahwa secara tidak langsung 

teori tentang pola asuh orangtua menggambar keadaan dilapangan.  

 

D. Prestasi Belajar 

 Data statistik deskriptif tentang prestasi belajar siswa MI Se-

Kecamatan Kalidawir Tulungagung termasuk pada kategori yang baik 

dengan jumlah presentase sebesar 32%. Tingkat kecenderungan minat 

belajar siswa bisa dihitung dan dikelompokkan menjadi beberapa 

kelompok. 

 Variabel prestasi terdapat beberapa kecenderungan, pada tingkat 

kecenderungan variabel prestasi belajar dengan kategori sangat kurang 

baik dengan rentang nilai interval 79 sampai 81 dengan jumlah 2 

responden dan presentase 2%. Selanjutnya pada kecenderungan kurang 

baik terdapat nilai interval dari 82 sampai 84 dengan jumlah responden 4 

dan presentase sebesar 4%. Dalam hal ini juga terdapat kecenderungan 

variabel prestasi belajar yang berada dalam kategori sedang, dengan nilai 

interval 85 sampai 87 dengan jumlah responden 17 dan presentase 17%.  

Pada kecenderungan kategori baik terdapat nilai interval antara 88 sampai 

90 dengan jumlah 31 responden dan memiliki presentase sebesar 31%. 

Sedangkan pada kategori kecenderungan sangat baik terdapat nilai interval 
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antara 91 sampai 95 dengan jumlah responden 46 dan presentase sebesar 

46%. 

 Prestasi belajar merupakan hasil pengukuran belajar siswa dengan 

pedoman simbol huruf ataupun angka setelah melewati proses belajar 

sesuai dengan kurikulum yang diajarkan. Dalam dunia pendidikan prestasi 

belajar diperlukan guna melihat seberapa baik, seberapa jauh siswa 

pengetahuan yang dimiliki oleh siswa terhadap suatu mata pelajaran. Di 

indonesia prestasi belajar diwujudkan dalam bentuk nilai atau simbol yang 

tertata rapi dalam sebuah buku yang sering disebut raport.  

 Aspek penilaian kurikulum sebelum K13 segala sesuatunya 

ditentukan berdasarkan aspek kognitif saja. Prestasi belajar siswa hanya 

dilihat dan dinilai berdasarkan aspek kognitif. Akan tetapi hal tersebut 

ternyata salah kaprah. Kita hanya fokus pada 1 aspek saja yaitu kognitif 

dan mengabaikan aspek-aspek lain seperti moralitas. 

 Penerapan kurikulum 2013 menjadi solusi dalam membangkitkan 

aspek attitude. Pada kurikulum ini penilaian tidak hanya ditinjau dari 

aspek kognitif saja melainkan aspek moralitas juga diterapkan. Dalam 

pengukuran prestasi belajar secara kognitif tetap berdasarkan pengetahuan 

siswa yang berkaitan dengan mata pelajaran. Kemudian pada aspek 

moralitas atau attitudecara pengukurannya dengan praktik secara langsung 

tentang kehidupan sehari-hari yang berhubungan erat dengan moralitas. 

Siswa akan dihadapkan dengan permasalahan attitude dan bagaimana cara 

siswa menghadapi masalah tersebut. Dalam hal ini prestasi juga masih 
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menggunakan raport sebagai pengukuran berhasil tidaknya siswa 

menyelesaikan kurikulum yang berlaku.  

 Prestasi belajar siswa yang digunakan pada penelitian ini ada hasil 

raport siswa kelas atas semester genap. Sesuai dengan rata-rata nilai yang 

didapatkan prestasi belajar termasuk dalam kategori sangat baik.  

 Prestasi belajar siswa termasuk dalam kategori sangat baik karena 

siswa mengerjakan tugas dengan baik, dari segi pengumpulan tepat waktu, 

tugas praktik juga dilakukan dengan baik. Selain itu, siswa juga mengikuti 

UTS dan UAS dengan baik. Hal tersebut yang dituturkan oleh guru kelas 

sesuai responden masing-masing. 

 

E. Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Prestasi Belajar Siswa di 

MI Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung 

 Hasil analisa dari berbagai uji yang sudah dilakukan terdapat 

pengaruh antara pembelajaran daring terhadap prestasi belajar siswa di MI 

Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung. Dengan ketentuan thitung > ttabel. 

Sehingga di peroleh nilai thitung (3.264) > ttabel (1.985) dengan nilai sig 

sebesar 0,002 < 0,05. Pada dasar pengambilan keputusan sig harus < 0,05, 

dari perolehan nilai tersebut 0,002 < 0,05. Dengan demikian dapat 

diartikan bahwa hipotesis alternative dapat diterima dan ada pengaruh 

positif antara pembelajaran daring terhadap prestasi belajar siswa di MI 

Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung.  
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 Hasil penelitian diatas memperkuat penelitian serupa yaitu tentang 

pembelajaran daring terhadap hasil belajar yang dilakukan oleh Anggraeni 

Yunita Sari dalam skripsinya, yang menyebutkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan model pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa, 

dalam hal ini model pembelajaran daring dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa.
165

 Penelitian lain dari Achmad Chairudin juga tentang pengaruh 

pembelajaran secara daring atau online terhadap prestasi belajar dengan 

kesimpulan terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran online 

atau daring dengan prestasi belajar siswa dengan nilai sig setiap variabel X 

dan Y < 0,05. 
166

 

 Hasil hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

pembelajaran daring terhadap prestasi belajar siswa. Hasil olah data 

membuktikan adanya penerapan pembelajaran daring memberikan dampak 

prestasi belajar siswa mengalami peningkatan diihat dari segi nilai. Hal 

tersebut terjadi karena beberapa faktor yang mendukung. 

 Faktor pertama, pembelajaran daring atau online merupakan 

pembelajaran pertama yang didapatkan siswa secara virtual. Yang awalnya 

siswa belajar secara langsung tatap muka dengan guru dengan keadaan 

pandemi saat ini mengharuskan menaati peraturan yang berlaku dengan 

belajar di rumah. Dan pembelajaran daring yang tepat menjadi solusi. 

Siswa masih asing dengan metode ini, membuat siswa belum begitu 
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menguasai, sehingga siswa terus belajar agar bisa menyesuaikan dengan 

metode daring ini. Siswa belajar dengan berbagai sumber belajar dari 

metode daring ini. Siswa mengerjakan dengan sungguh-sungguh dengan 

menggunakan beberapa sumber belajar. Disini siswa mengerjakan dengan 

memperluas wawasan dari beberapa sumber sehingga siswa bisa 

memahami pelajaran dengan mudah dan dapat mengerjakan tugas dengan 

mudah dan benar. Sehingga nilai yang didapatkan oleh siswa di atas rata-

rata. 

 Hasil observasi diatas sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Doni Septumarsa Ibrahim dan Siti Partini Suardiman 

dengan judul penelitian ñPengaruh penggunaan  E-Learning terhadap 

motivasi dan prestasi belajar matematika siswa SD Negeri Tahunan 

Yogyakartaò. Pada hasil temuan menunjukkan bahwa siswa masih asing 

dengan metode pembelajaran yang telah diterapkan tersebut sehingga 

siswa terus belajar agar bisa cepat beradaptasi dengan metode tersebut. 

Temuan tersebut memperkuat penelitian terdahulu yang menjelaskan 

bahwa penggunaan metode belajar online menjadi pengalaman pertama 

bagi siswa sehingga siswa akan terus penasaran dengan metode ini. Dari 

rasa penasaran dan rasa ingin tahu siswa yang tinggi akan memicu 

semangat siswa dalam mempelajari segala sesuatunya tentang 

pembelajaran online, termasuk mengerjakan tugas dengan baik dan 

mengumpulkan dengan tepat waktu. 
167
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 Hidayatullah, dalam jurnal Mathematic Educational Journal 

dengan judul penelitian pengaruh pembelajaran daring terhadap minat 

belajar siswa kelas VII MTS Yasrib Batu-Batu pada masa covid-19, 

menjelaskan bahwa pembelajaran daring memberikan pengaruh positif 

bagi siswa karena siswa tertarik untuk menggunakan metode belajar secara 

daring. Tingkat presentase keterarikan siswa terhadap pembelajaran daring 

sebesar 56,2%, artinya ada ketertarikan besar siswa dengan sistem 

pembelajaran daring. 
168

 

 Hasil observasi peneltian diatas memperkuat teori penelitian lain 

dari Edi Santoso dengan penelitian berjudul ñPengaruh Pembelajaran 

Online terhadap Prestasi Belajar Kimia ditinjau dari Kemampuan Awal 

Siswaò, yang menjelaskan bahwa pembelajaran kimia menggunakan 

metode pembelajaran online lebih tinggi pada tingkat prestasi belajar 

dibandingkan belajar kimia dengan menggunakan LKS. Dengan selisih 

nilai 76.03 dan 60.17. Hasil dari penelitian ini adalah penerapan 

pembelajaran online pada penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan 

pada prestasi belajar siswa. Hal tersebut dikarenakan adanya rangsangan 

pikiran, perasaan, perhatian, minat terhadap hal yang baru yang dianggap 

menarik, dan memotivasi anak supaya lebih giat dalam belajar. 
169

 

 Faktor kedua yaitu siswa bisa melihat langsung jawaban dari soal 

langsung dari buku. Dikarenakan metode belajar dengan pembelajaran 
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daring, tidak ada ketentuan mengerjakan tugas ataupun ujian tidak boleh 

membuka buku. Kalaupun ada, beberapa siswa akan menghiraukan aturan 

tersebut. Siswa bisa secara leluasa mencari jawaban dari soal melalui 

buku. Mayoritas jawaban dari siswa semua sama, dan mayoritas semua 

jawaban itu benar semua.  

 Faktor ketiga, tidak adanya pengawasan dari guru dalam 

mengerjakan tugas baik tugas harian maupun tugas saat ujian, disini juga 

banyak dimanfaatkan siswa dalam memperoleh nilai yang bagus. Terdapat 

beberapa cara yang digunakan oleh guru dalam pengumpulan tugas. Ada 

yang secara pribadi dengan guru melalui whatsapp, ada yang 

menggunakan grub dalam mengumpulkan tugas, dan ada juga yang secara 

otomatis seperti e-learning. Untuk pengumpulan tugas lewat grub hal 

tersebut memberikan keuntungan bagi siswa yang mengumpulkan 

terlambat. Karena bisa melihat jawaban dari temannya dan tidak perlu 

susah payah mencari jawaban dari tugas tersebut. Hal tersebut bisa 

menjadikan semua siswa mendapatkan nilai diatas KKM.  

 Fenomena yang diceritakan oleh guru terkait dengan penugasan. 

Penilaian yang digunakan dalam pembelajaran daring ini tidak selalu 

hanya bersifat tugas secara tertulis, terkadang guru juga membuat tugas 

praktik secara langsung baik dengan suara maupun dengan video. Dari 

penugasan ini beberapa guru menemukan kejanggalan siswa dalam 

mengerjakan tugas. Misalnya guru meminta anak menghafalkan surat-

surat pendek melalui video. Setelah di cek secara mendalam ternyata ada 
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beberapa siswa ada yang curang dalam proses hafalan. Siswa tersebut 

meletakkan buku dibawahnya dan membaca buku tersebut seakan-akan 

siswa tersebut hafal dengan sempurna tentang surat-surat yang dikerjakan. 

Apabila guru tidak teliti maka akan dengan mudah memberikan nilai yang 

baik pada siswa tersebut yang akan berakibat mendapatkan nilai yang baik 

pula.  

 Faktor keempat, mengapa pembelajaran daring ini bisa 

berpengaruh positif terhadap prestasi belajar karena tidak ada pengawasan 

dari guru sehingga siswa bebas mengerjakan tugas, baik dikerjakan 

sendiri, dikerjakan dengan bantuan orang lain, dikerjakan secara penuh 

oleh orangtua maupun orang lain.  Jadi siswa bebas dan berpikir bahwa 

tugas tidak harus dikerjakan oleh siswa. Dikerjakan oleh orang lain pun 

guru tidak akan mengetahuinya. Yang terpenting adalah mengerjakan 

tugas dan mengumpulkan kemudian mendapatkan nilai yang baik, tanpa 

menghiraukan aspek tanggungjawab terhadap nilai tersebut.  

 Faktor kelima adalah waktu dari pembelajaran daring yang sangat 

tidak terbatas sehingga siswa leluasa mengerjakan tugas dengan sebaik-

baiknya agar semua jawaban dari soal benar. Bagi siswa yang bersungguh-

sungguh dalam belajar akan memanfaatkan waktu tersebut dengan baik. 

Mereka akan mengerjakan sebaik mungkin dengan kebebasan waktu. 

sehingga mereka bisa memperoleh nilai yang sesuai dengan yang 

diinginkan. 
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 Hasil observasi diatas sesuai dengan penelitian terdahulu dari 

Hilna Putri Dkk yang menjelaskan bahwa dari sifat keluwesan tersebut 

memperkuat teori dari tentang kelebihan dari pembelajaran daring itu 

sendiri yaitu bisa dikerjakan dimana saja dan kapan saja. 
170

 Hal tersebut 

sesuai dengan penerapan pembelajaran daring yang bisa dikerjakan 

kapanpun dan dimanapun sehingga siswa bisa mengoptimalkan dalam 

mengerjakan tugas agar bisa memberikan nilai yang baik dan 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

 Faktor selanjutnya adalah siswa bisa melihat jawaban secara 

langsung lewat google. Biasanya guru juga bisa menelusuri email yang 

digunakan oleh siswa apakah terhubung dengan google atau tidak. Dan 

guru juga bisa melihat jejak apa saja yang dilakukan oleh siswa. Beberapa 

siswa melihat jawaban dari soal melalui akses internet dengan aplikasi 

google. Dengan aplikasi ini semua jawaban dari soal tugas bisa terjawab 

dengan tingkat akurasi kebenaran yang sempurna. Jadi dapat dipastikan 

bahwa nilai anak pasti mendapatkan nilai yang bagus. 

 Hasil observasi penelitian diatas menunjukkan bahwa 

pembelajaran daring bisa berpengaruh pada prestasi belajar siswa dengan 

berbagai kemudahan dan fasilitas yang didapatkan oleh siswa.  

 Hasil observasi penelitian diatas memperkuat penelitian terdahulu  

dari Doni Septumarsa Ibrahim dan Siti Partini Suardiman tentang 

pembelajaran daring terhadap prestasi belajar dengan hasil penelitian 
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dengan uji t prestasi belajar menunjukkan nilai signifikan sebesar 0.003 < 

0,05 dengan hasil bahwa terdapat pengaruh penggunaan E-Learning 

terhadap prestasi belajar. 
171

 

 Hasil observasi penelitian diatas tentang pembelajaran daring 

memberikan pengaruh positif terhadap prestasi belajar, memperkuat 

penelitian terdahulu dari Sri Tomo dan Bebas Widada dengan judul 

penelitian ñPengaruh pemanfaatan E-Learning terhadap prestasi belajar 

mahasiswaò. Dalam penelitian ini terdapat lima rumusan masalah, yang 

salah satu rumusan masalahnya tentang penerapan website E-Learning 

yang berpengaruh pada hasil belajar mahasiswa. Dengan hasil hitung yang 

diperoleh yaitu nilai Fhitung > Ftabel dan nilai sig < Ŭ. Nilai yang didapat 

Fhitung sebesar 14.342 > 4.00. dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05. jadi 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan website E-

Learning terhadap hasil belajar mahasiswa. 
172

 

 Beberapa hasil observasi diatas sesuai dengan penelitian dari 

Robby Agung Wahyudi yang berjudul Pengaruh Pembelajaran E-Learning 

terhadap Hasil Belajar  tentang Pemahaman Lembaga Sosial Masyarakat 

pada Mata Pelajaran IPS yang menjelaskan bahwa terdapat perbedaan 

perolehan nilai dari kelas kontrol dan kelas eksperimen tentang 

penggunaan pembelajaran E-Learning. Pada kelas eksperimen mendapati 

nilai yang tinggi dari kelas kontrol, yaitu 84.095 dan 71.429. Penggunaan 

metode E-Learning ini berpengaruh sangat baik dalam membantu siswa 
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memperoleh hasil belajar yang baik. Selain itu, beberapa siswa yang sulit 

memahami materi akan bisa terbantu dengan adanya web  terdapat animasi 

yang mempermudah siswa belajar. Hal tersebut dapat menjadikan siswa 

semangat dalam belajar. Sehingga penggunaan E-Learning akan 

memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. 
173

 

 Sobran Adi Nugraha, Dkk dalam jurnal Inovasi penelitian dengan 

judul penelitian Studi Pengaruh Daring Learning terhadap Hasil belajar 

matematika kelas IV, menjelaskan bahwa hasil dari penelitian berdasarkan 

hasil hitung SPSS menunjukkan nilai mean pada kelompok eksperimen 

sebesar 80.83 sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 64.14. kemudian 

pada hasil uji mann whitney menghasil p value 0.000 < 0.05 yang berarti 

bahwa terdapat pengaruh daring Learning terhadap hasil belajar mata 

pelajaran Matematika, sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya 

perbedaan yang signifikan antara pembelajaran daring Learning edmodo 

dibandingkan dengan pembelajaran secara konvensional. 
174

 Berdasarkan 

hasil temuan penelitian saat ini memperkuat penelitian yang sudah 

dilakukan oleh peneliti lain. 

 Paparan beberapa observasi penelitian tentang pembelajaran daring 

berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa sesuai dengan teori dan 
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penelitian terdahulu. Hasil penelitian ini dapat memperkuat teori yang 

sudah ada dan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti lain.  

 

F. Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa di MI Se-

Kecamatan Kalidawir Tulungagung 

 Hasil hitung tentang uji regresi ganda pada hipotesis tentang 

variabel minat belajar apakah berpengaruh pada prestasi belajar siswa ini 

memperoleh nilai thitung (7.741) > ttabel (1.985) dengan dasar pengambilan 

keputusan thitung > ttabel, dan nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 dengan dasar 

pengambilan keputusan nilai sig < 0,05. Berdasarkan perolehan nilai diatas 

dapat diartikan bahwa data Ha diterima dan adanya pengaruh positif minat 

belajar terhadap prestasi belajar siswa MI Se-Kecamatan Kalidawir 

Tulungagung. 

 Variabel minat belajar sendiri termasuk dalam kategori yang baik 

dengan presentase sebesar 32%. Hal tersebut dikarenakan ninat belajar 

siswa yang dalam kategori baik didukung oleh kestabilan minat dalam diri 

siswa itu sendiri. Siswa yang memiliki minat belajar yang relatif tinggi 

akan terpacu semangatnya untuk terus belajar. Siswa yang sudah 

menyukai akan sesuatu maka ia akan terus belajar dan memahami apa 

yang disukai. Dalam hal ini salah satu materi pelajaran. Sehingga minat 

belajar yang tinggi dapat memberikan siswa rajin dalam belajar dan dapat 

meningkatkan prestasi belajarnya. Prestasi ini diukur berdasarkan 
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beberapa cara baik dari tugas harian, tugas tambahan, dan ujian 

pertengahan serta ujian akhir.  

 Hasil paparan diatas sesuai dengan teori tentang minat belajar dari 

Indah Lestari yang menyebutkan bahwa minat belajar merupakan 

dorongan dalam diri siswa yang dapat meningkatkan kebiasaan belajar. 

Ketika siswa sudah memiliki kebiasaan belajar yang baik maka akan 

memiliki tingkat konsistensi belajar dalam kesehariannya. Hal tersebut 

memberikan pengaruh siswa rajin dalam belajar, dan siswa akan lebih 

mudah paham dengan materi yang sedang dipelajari. Sehingga siswa 

memperoleh nilai yang baik sesuai ketentuan KKM.Berdasarkan hasil 

penelitian diatas sesuai dan dapat memperkuat teori yang sudah ada 

tentang minat belajar siswa dalam pembelajaran. 
175

 

 Hasil observasi diatas juga memperkuat teori tentang minat belajar 

dari Zaky Al Fuad dan Zuraini, yang menjelaskan bahwa faktor yang 

mempengaruhi minat belajar faktor internal dalam diri siswa. Faktor 

internal itu mencakup diri siswa secara fisik dan psikis atau mental. 
176

 

Saat siswa memiliki fisik yang sehat maka siswa akan semangat dalam 

belajar sehingga akan mempengaruhi dari prestasi belajarnya. Sedangkan 

untuk secara psikis, ketika siswa dalam keadaan psikis yang tenang maka 

siswa akan memiliki tingkat konsentrasi yang tinggi yang akan 

berpengaruh pada tingginya tingkat pemahaman siswa terkait materi 

pembelajaran.  
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 Siswa yang memiliki minat tinggi dalam pembelajaran akan 

merasa senang dalam mengikuti pembelajaran. Siswa mengikuti 

pembelajaran dengan senang sehingga ilmu pengetahuan yang dijelaskan 

akan dipahami dengan baik. Hasil temuan penelitian diatas memperkuat 

penelitian terdahulu dari Kabela Putri Rahmawati, Dkk, yang berjudul 

ñPengaruh Minat Belajar dan Kecerdasan Emosional terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Prajekan Kabupaten 

Bondowoso Tahun Ajaran 2016/2017ò yang menjelaskan bahwa dalam 

proses pembelajaran siswa yang tertarik terhadap materi pelajaran 

ditunjukkan dengan siswa selalu berusaha mencari informasi lain yang 

berhubungan dengan tema materi yang sedang diajarkan. Informasi 

tambahan tersebut bisa bersumber dari buku maupun bantuan internet. 

Selain itu siswa yang memiliki minat belajar akan bertanya kepada guru 

apabila materi yang diajarkan kurang dipahami oleh siswa. 
177

 

 Hasil observasi penelitian diatas juga memperkuat teori terkait 

indikator dari minat belajar itu sendiri. Teori indikator minat belajar dari 

Safari ini menjelaskan bahwa salah satu dari indikatornya adalah perasaan 

senang. Siswa yang memiliki rasa senang saat pembelajaran akan 

menyukai mata pelajaran dan akan rajin dalam belajar mata pelajaran 

tersebut. Sehingga bisa memudahkan siswa paham terhadap materi yang 

dipelajari. 
178
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 Tingkat kestabilan minat belajar siswa yang bisa memberikan 

pengaruh positif pada prestasi belajar juga tidak serta merta dipengaruhi 

oleh faktor dalam diri siswa saja akan tetapi faktor pendukung dari luar 

juga memiliki pengaruh yang besar. Berdasarkan wawancara dengan guru 

beberapa siswa dalam proses pembelajaran daring selalu didampingi oleh 

orantua. Orangtua memberikan suasana layaknya seperti belajar disekolah. 

Suasana yang nyaman dan menyenangkan ini membuat siswa betah dalam 

belajar. Sesuai denga penelitian dari Zaky yang menyebutkan bahwa selain 

faktor internal faktor eksternal juga memberikan sumbangsih terhadap 

minat belajar siswa. Faktor eksternal yang di maksud adalah keluarga, 

sekolah dan lingkungan masyarakat. Keluarga menjadi aspek yang penting 

sebagai peran utama terlaksananya belajar dari rumah. Tanpa adanya peran 

keluarga minat belajar anak tidak terkondisikan. Selain itu, sekolah juga 

memiliki peran penting karena tugas dihandel oleh seorang guru. 

Pemberian tugas dengan mengemas secara kreatif akan membuat siswa 

tidak bosan dengan belajar sehari-hari. Dan yang terakhir adalah 

lingkungan masyarakat. Lingkungan ini bisa berupa suasana saat belajar di 

rumah. Suasana yang nyaman dan mendukung proses belajar akan 

memberikan minat belajar siswa stabil.
179

 Berdasarkan ketiga faktor 

tersebut dapat memberikan pengaruh pada minat belajar yang berperan 

penting pada perolehan prestasi belajar bagi siswa. Siswa yang memiliki 
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minat belajar tinggi akan semangat dalam proses pembelajaran, sehingga 

akan berpengaruh secara positif pada prestasi belajar siswa.  

 Hasil observasi penelitian diatas sesuai dengan teori dari Safari 

tentang indikator minat belajar. Terdapat empat indikator dalam minat 

belajar yaitu perhatian siswa, ketertarikan siswa, perhatian siswa, dan 

keterlibatan siswa. 
180

 Sesuai observasi penelitian siswa yang senang 

selama proses pembelajaran akan memberikan respon positif dalam diri 

siswa sehingga siswa bisa lebih mudah paham dengan materi yang 

diajarkan, sehingga hasil akhir secara kuantitatif siswa nilai siswa 

memiliki peningkatan. Hal tersebut sesuai  dengan indikator minat belajar. 

Pada indikator ketertarikan, siswa yang menyukai atau senang terhadap 

mata pelajaran mereka akan selalu tertarik dengan pertanyaan, inovasi dan 

segala sesuatu tentang pembelajaran. Mereka akan sangat antusias dan 

semangat dalam mengikuti pembelajaran hingga sesi berakhir. Pada aspek 

ketertarikan ini akan mempengaruhi indikator selanjutnya yaitu perhatian 

siswa. Siswa yang tertarik terhadap mata pelajaran akan memperhatikan 

tugas dari guru dengan baik, mengerjakan tugas sesuai arahan dari guru. 

Dan rasa perhatian ini juga akan berpengaruh pada indikator terakhir 

dalam minat belajar yaitu keterlibatan. Setelah siswa memiliki ketertarikan 

sehingga membuat siswa perhatian dengan mata pelajaran yang disuka, 

siswa akan secara langsung terlibat dalam hal yang disukai itu. misalnya 

secara langsung mengerjakan tugas dari guru tanpa menunda. Dari 
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rangkaian indikator minat belajar memberikan pengaruh pada prestasi 

belajar yang hasilnya dapat meningkatkan nilai siswa. Dan temuan 

tersebut memperkuat teori tentang indikator minat belajar dari Safari.   

 Beberapa hasil observasi penelitian diatas sesuai dengan penelitian 

terdahulu dari Edwin Imam Aditya, dengan judul penelitian ñPengaruh 

Minat Belajar dan Fasilitas Belajar terhadap Prestasi Belajar 

Memelihara/Service Sistem Bahan Bakar Bensin pada Siswa Kelas XI 

TKR A dan TKR B Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di 

SMK Muhamadiyah 1 Bambangli Puro Bantul Tahun Ajaran 2016/2017ò 

yang menjelaskan bahwa minat belajar memiliki peran penting dalam 

proses belajar mengajar bagi siswa. Minat belajar ini bisa menumbuhkan 

semangat dalam diri siswa agar rajin belajar dan siswa akan belajar dengan 

rasa senang. Semakin tinggi minat belajar dalam diri siswa maka akan 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Dengan hasil penelitian (7,095 > 

3,14) sehingga dapat disimpulkan bahwa minat belajar dan fasilitas belajar 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. Besar 

sumbangan efektif minat belajar terhadap prestasi belajar sebesar 6,98% 

dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar sebesar 11,12%. Dengan 

demikian sumbangan efektif minat belajar dan fasilitas belajar terhadap 

prestasi belajar secara bersamaan sebesar 18,1%, sedangkan 81,9% 

dipengaruhi oleh variabel lain.
181
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 Penelitian terdahulu lain yang sesuai yaitu Kabela Putri, Dkk, 

dengan judul penelitian, ñ Pengaruh Minat Belajar dan Kecerdasan 

Emosional terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 

Prajekan Kabupaten Bondowoso Tahun Ajaran 2016/2017ò. Hasil hitung 

menunjukkan bahwa FHitung 184,364 > 3 , 12 dengan  tingkat signifikansi F 

0,000 <Ŭ = 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel minat belajar 

dan kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar 

siswa kelas XI IPS SMA N Prajekan Bondowoso. Pada hasil koefisiensi 

determinasi  Rsquare sebesar 0,833 dengan proporsi sumbangan bersama-

sama terhadap Y sebesar 83 ,3%, sedangkan sisanya 16,7% dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar penelitian.
182

 Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa variabel minat belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar 

siswa. 

 Penelitian lain yang sesuai dengan observasi hasil penelitian yaitu 

dari Abdul Rohim, yang berjudul tentang ñPengaruh Minat Belajar 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Bidang Studi PAIò. Dari hasil 

perhitungan koefisiensi determinan sebesar 27,35529%, hal tersebut 

menunjukkan bahwa variabel X (Minat belajar) memberikan pengaruh 

terhadap variabel Y (prestasi belajar siswa) dan penelitian tersebut juga 

menunjukkan bahwasanya 72,64471% dari prestasi belajar siswa 

dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor lain tersebut dapat berupa faktor 

internal yaitu dari dalam diri siswa maupun faktor eksternal berupa 
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dorongan dari luar. Dengan demikian hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat korelasi yang cukup antara minat belajar terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran PAI. Dikarenakan hasil R hitung lebih besar 

daripada R table dalam taraf signifikan 5%, (0,523>0,404) atau 1 %, 

(0,523 >0 ,515). Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel minat belajar 

dapat berpengaruh pada prestasi belajar siswa. 
183

 

 Penelitian terdahulu yang memperoleh hasil yang sesuai dengan 

hasil penelitian ini adalah dari Nani Nur Aini, penelitian yang berjudul 

ñPengaruh minat dan gaya belajar visual terhadap hasil belajar siswa di 

MIM Suwaru Bandung Tulungagungò. Hasil dari penelitian ini terdapat 

pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar siswa dengan hasil nilai sig. 

0,004 < 0,05 dan koefisien regresi 0,262. Kemudian terdapat pengaruh 

pula pada gaya belajar visual terhadap hasil belajar dengan hasil nilai sig. 

0,001 < 0,05 dan koefisiensi regresi 0,140. Dan terakhir terdapat pengaruh 

bersamaan antara minat belajar dan gaya belajar visual terhadap prestasi 

belajar siswa dengan nilai sig. 0,001 < 0,05 dan koefisiensi regresi 

0,270.
184

 Jadi dapat disimpulkan bahwa secara individu variabel minat 

belajar ini memberikan pengaruh pada hasil belajar siswa sehingga 

prestasi belajar siswa mengalami peningkatan secara kuantitatif maupun 

kualitatif. 

 Penelitian terdahulu lain yang sesuai dengan hasil observasi 

penelitian adalah dari Rifôatul Jamilah, penelitian yang berjudul ñPengaruh 

                                                             
 

183
 Abdul Rohim, ñPengaruh Minat Belajar,.,,, 

 
184

 Nani Nur Aini, ñPengaruh Minat dan,.,, Hal. 2-3 



190 

 

 

minat dan kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran 

matematika siswa Madrasah Ibtidaiyah Se-Kecamatan Tugu Kabupaten 

Trenggalekò. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

minat belajar siswa terhadap prestasi belajar. Hal tersebut dapat dilihat 

dari hasil uji regresi variabel minat belajar (X1) terhadap prestasi belajar 

(Y) diperoleh dari koefisien diterminasi korelasi parsial sebesar 0.658 atau 

65.80%. Kemudian terdapat pengaruh kebiasaan belajar siswa (X2) 

terhadap prestasi belajar (Y) yaitu sebesar 0.859 atau 85.90%. Terakhir 

terdapat pengaruh bersama antara minat belajar dan kebiasaan belajar 

terhadap prestasi belajar di MI se-Kecamatan Tugu Trenggalek sebesar 

0.851 atau 85.10% dengan signifikansi 0,000 < 0,05. 
185

 dapat disimpulkan 

bahwa variabel minat belajar itu dapat memberikan pengaruh pada prestasi 

belajar siswa. 

 Beberapa hasil observasi penelitian sesuai dengan teori dan 

penelitian terdahulu tentang variabel dari minat belajar siswa dapat 

berpengaruh secara positif terhadap prestasi belajar siswa. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil temuan penelitian saat ini memperkuat teori yang 

sudah ada tentang minat belajar dan memperkuat penelitian terdahulu 

tentang minat belajar yang memberikan pengaruh positif pada prestasi 

belajar siswa.  
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G. Pengaruh Pola Asuh Orangtua Terhadap Prestasi Belajar Siswa di 

MI Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung  

 Hasil analisa dari berbagai uji yang sudah digunakan terdapat hasil 

yang menunjukkan tingkat pengaruh antara pola asuh orangtua terhadap 

prestasi belajar siswa di MI Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung. Hal 

tersebut dapat dibuktikan dari hasil perolehan nilai thitung (2.691) > ttabel 

(1.985) dan nilai sig sebesar 0,008 < 0,05. Dengan dasar pengambilan 

keputusan thitung > ttabel. dan dasar pengambilan keputusan nilai signifikansi 

< 0.05. Hasil perolehan nilai tersebut berarti bahwa ada pengaruh positif 

pola asuh orangtua terhadap prestasi belajar siswa di MI se-kecamatan 

Kalidawir Tulungagung. Berdasarkan data tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Ha diterima dan adanya pengaruh pola asuh orangtua 

terhadap prestasi belajar siswa di MI Se-Kecamatan Kalidawir 

Tulungagung. 

 Hasil hitung pada variabel pola asuh tersendiri termasuk dalam 

kategori yang baik dengan jumlah presentase sebesar 40%. Apabila dilihat 

dari jumlah presentase tersebut banyak siswa yang mendapatkan pola 

pengasuhan yang baik dan sesuai dengan pola belajar anak itu sendiri, 

sehingga pola pengasuhan tersebut bisa memberikan pengaruh pada hasil 

belajar yang dapat meningkatkan prestasi belajar.  

 Pola pengasuhan dalam hal ini adalah pola pengasuhan yang 

berkaitan dengan pola pengasuhan orangtua terkait belajar anak. Jadi 

segala sesuatu yang mendukung anak dalam belajar. Hasil penelitian ini 
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terdapat dua hasil penelitian terkait proses belajar yang dihubungkan 

dengan metode belajar secara online. 

 Observasi pertama, orangtua mendampingi anak, pada proses 

pembelajaran dari rumah memberikan kesempatan dan ruang yang bebas 

untuk mendampingi anak belajar. Orangtua yang bijak akan mendampingi 

belajar anak di rumah dengan catatan orangtua hanya sebagai fasilitator. 

Jadi anak secara keseluruhan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

secara mandiri. Kalaupun anak tidak paham materi orangtua akan 

menjelaskan kepada anak.  

 Hasil observasi penelitian diatas sesuai dengan jurnal penelitian 

dari Dan Kia yang berjudul pengaruh pola asuh orangtua dalam 

peningkatan prestasi belajar anak, yang menjelaskan bahwa orangtua yang 

mendampingi anak saat belajar akan memberikan semangat pada anak 

agar anak lebih semangat lagi dalam mengerjakan tugas. Hasil temuan 

tersebut sesuai dengan yang menjelaskan bahwa pola asuh orangtua sangat 

berpengaruh terhadap prestasi belajar anak, baik secara tidak langsung 

maupun secara langsung. Dikarenakan memiliki ikatan emosional terhadap 

anak secara pribadi. Pemberian motivasi atau semangat dari orangtua 

kepada anak secara langsung dapat berpengaruh prestasi belajar anak. Hal 

tersebut disebabkan karena orangtua memiliki peran yang penting dalam 

hal pengasuhan selama proses pendidikan. Motivasi yang baik pada anak 
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menciptakan siklus belajar yang disiplin untuk mencapai hasil belajar yang 

diinginkan dan bisa meningkatkan prestasi belajar anak. 
186

  

 Hasil observasi kedua, orangtua tidak mendampingi anak, Pada 

masa penerapan pembelajaran daring ini sistem pendidikan semua 

dilaksanakan dari rumah. Orangtualah yang menjadi faktor penting dalam 

proses transfer ilmu antara guru dan siswa. Akan tetapi tidak semua 

orangtua bisa mendampingi secara leluasa dikarenakan adanya tuntutan 

pekerjaan maupun kebutuhan mendesak secara ekonomi yang 

mengharuskan orangtua tidak bisa mendampingi anak. Akibatnya banyak 

tugas siswa yang terlambat dikumpulkan karena alat yang digunakan 

belajar anak dipegang oleh orangtua. 

 Guru dari MIN 1 Tulungagung menuturkan terdapat beberapa 

siswa yang tidak didampingi oleh orangtua karena harus bekerja. Dan 

handphone yang digunakan untuk belajar sebagai akses juga digunakan 

untuk bekerja orangtua. Hal tersebut juga menjadikan suatu hambatan baik 

dari orangtua, guru, maupun siswa. Dari pihak orangtua tidak bisa 

memberikan yang terbaik bagi anak, sedangkan guru memperlambat 

pekerjaan guru jika banyak siswa yang terlambat mengerjakan tugas, dan 

dari siswa juga tertinggal dalam mendapatkan informasi terkait tugas dari 

guru. 

 Orangtua yang tidak bisa mendampingi anak saat belajar, 

memberikan alternatif belajar sendiri dengan konsekuensi dikerjakan 
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sebisanya terlebih dahulu nanti akan dibantu oleh orangtua untuk tugas 

yang jarak pengumpulan lama, sedangkan tugas dengan jarak 

pengumpulan yang terbatas anak akan berusaha menjawab sebisanya. 

Alternatif kedua yang diberikan oleh orangtua yaitu dengan meminta 

bantuan orang lain yang lebih ahli dalam mata pelajaran. Akan tetapi 

terkadang disini anak akan mulai malas mengerjakan dan bergantung pada 

yang mengajari sehingga mayoritas yang mengerjakan tugas itu bukan 

siswa melainkan tenaga pengajar. Hal tersebut akan membuat siswa tidak 

bertanggungjawab dan peduli terhadap kewajiban dalam belajar.  

 Proses belajar dari rumah juga memberikan kendala pada orangtua 

salah satunya orangtua secara penuh memegang kendali pembelajaran. 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa beberapa orangtua tidak memiliki 

rasa sabar dalam membimbing anak dalam mengerjakan tugas harian, 

sehingga terkadang orangtua yang langsung mengerjakan tugas sendiri 

dari siswa agar cepat selesai. Bahkan terjadi fenomena kekerasan yang 

dilakukan oleh orangtua terhadap anak selama proses belajar dirumah, 

seperti yang terjadi di Banten dalam berita kompas ibu yang menganiaya 

anaknya hingga meninggal dunia dikarenakan ibunya kesal pada anaknya 

yang sulit diajari saat pembelajaran online. 
187

 Selain itu, beberapa 

ditemukan orang tua yang mendampingi anak tidak memiliki bekal secara 

keilmuan dengan kurikulum yang digunakan. Banyak para orangtua yang 
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mengeluhkan kalau soalnya susah-susah dan guru memberikan soal terlalu 

banyak sehingga siswa tidak mampu apabila mengerjakan secara mandiri. 

 Sikap dan respon orangtua saat mendampingi anak belajar di 

rumah juga beragam. Ada yang mengatakan proses belajar tersebut 

menyita banyak waktu. Karena jika harus melakukan pendampingan 

secara terus menerus. Akhirnya beberapa tugas rumah orangtua ini 

terbengkalai demi mendampingi anak belajar. 

 Hasil observasi penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa 

orangtua yang mampu mendampingi anak saat pembelajaran daring akan 

membuat akan semangat dalam belajar sehingga anak akan mengerjakan 

tugas dengan baik. Apabila anak sudah mengerjakan tugas dengan 

sungguh-sungguh anak akan memahami materi dan akan berpengaruh 

pada hasil belajarnya nanti. Dalam hal ini kesuksesan prestasi belajar 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Internal dari dalam diri 

siswa sedangkan eksternal dari luar siswa. Eksternal disini sebagai 

didalamnya keluarga dan pola asuh orangtua. Pada jurnal Binomial 

menjelaskan bahwa semua pola asuh yang diberikan oleh orangtua 

memiliki dampak tersendiri terhadap perilaku anak dan hal tersebut 

berkaitan erat dengan kedisiplinan belajar pada anak. Orangtua yang tepat 

memilih pola asuh akan memberikan pengaruh positif pada diri anak dan 

lingkungan sehingga pencapaian prestasi belajar anak di sekolah akan 

mengalami peningkatan. Begitu pula sebaliknya orangtua yang tidak tepat 
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dalam melakukan penerapan pola pengasuhan akan berakibat negative 

terhadap anak termasuk dalam hal belajar.  

 Hasil observasi penelitian tentang pola asuh orangtua yang 

berpengaruh positif terhadap prestasi belajar memperkuat penelitian dari 

Muh Anas dengan judul penelitian Pengaruh pola asuh orang tua terhadap 

prestasi belajar biologi peserta didik kelas VIII MTSN 2 Maros, dengan 

hasil penelitian Fhitung > Ftabel dengan perolehan nilai 10.968 > 3.18, 

dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05, maka Ha diterima dan Ho ditolak, 

dan dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan dalam prestasi 

belajar biologi siswa dari siswa dengan pola asuh permisif, pola asuh 

demokratis, dan pola asuh otoriter. Dengan kata lain terdapat pengaruh 

dari kelompok pola asuh permisif, pola asuh demokratis, dan pola asuh 

otoriter terhadap prestasi belajar biologi. Dan jenis prestasi belajar yang 

baik adalah pola asuh demokratis. 
188

 

 Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian dari Rofiatun Nisaô 

dengan judul penelitian ñPengaruh Pola Asuh Orangtua dan Interaksi 

Sosial terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas IV di 

Madrasah Ibtidaiyah Se-Kecamatan Lowokwaru Kota Malangò. 

Berdasarkan hasil hitung table regresi diperoleh nilai Fhitung sebesar 86,544. 

Nilai tersebut lebih besar dari Ftabel (86,544>3,079) dan nilai signifikansi F 

(0,000) lebih kecil dari Ŭ (0,005). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

variabel pola asuh orangtua dan interaksi sosial secara simultan memiliki 

                                                             
 

188
 Muh. Anas, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Biologi Peserta 

Didik Kelas VIII MTSN 2 Maros, Jurnal Binomial, Vol. 2 No. 1 Maret 2019 



197 

 

 

pengaruh yang siginifikan terhadap hasil belajar siswa.
189

 Dengan 

demikian pola asuh orangtua dapat berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa, sehingga prestasi belajar siswa mengalami peningkatan. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian dari Diah Aprillia Nurhayati, 

dengan judul penelitian ñPengaruh Pola Asuh Orangtua dan Motivasi 

Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar KKPI Kelas X Program TKJ dan 

TAV di SMK PIRI 1 Yogyakartaò. yang menjelaskan bahwa pola asuh 

orangtua memegang peranan penting dalam proses belajar. Karena cara 

orangtua dalam mendidik anak akan berpengaruh pada cara belajar anak. 

Pada usia remaja pun anak masih membutuhkan bimbingan dari orangtua. 

Pola asuh yang diterapkan oleh orangtua akan berpengaruh pada sikap 

belajar anak. Dengan hasil penelitian koefisien Regresi ganda R variabel 

pertama sebesar 0,285 dan koefisien determinasi R variabel kedua sebesar 

0,081 yang menunjukkan bahwa pola asuh orangtua dan motivasi belajar 

secara bersama-sama tidak berpengaruh pada prestasi belajar siswa sebesar 

8,1% .
190

 selain itu temuan penelitian ini juga memperkuat penelitian dari 

Karmila Karmila menyebutkan dalam jurnalnya  bahwa pengaruh pola 

asuh orangtua berpengaruh besar pada hasil prestasi siswa dan karakter 

siswa. 
191

 

 Hasil paparan tentang pengaruh variabel pola asuh orangtua 

terhadap prestasi belajar siswa sesuai dengan teori dan penelitian 
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terdahulu. Hasil observasi penelitian diatas dapat memperkuat tentang 

teori tentang pola asuh orangtua secara indvidu maupun secara gabungan. 

Kemudian dapat memperkuat juga penelitian terdahulu tentang pola asuh 

orangtua berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa.  

  

H. Pengaruh Pembelajaran Daring, Minat Belajar dan Pola Asuh 

Orangtua Terhadap Prestasi Belajar Siswa di MI Se-Kecamatan 

Kalidawir Tulungagung   

 Hasil analisa uji regresi ganda diperoleh nilai Fhitung (24.759) > 

Ftabel (2.6) dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05. dengan dasar 

pengambilan keputusan bahwa fhitung > ftabel dan nilai signifikansi < 0.05. 

dari hasil perolehan nilai diatas dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan 

Ho ditolak, sehingga ada pengaruh positif pembelajaran daring, minat 

belajar dan pola asuh orangtua terhadap prestasi belajar siswa di MI se-

kecamatan Kalidawir Tulungagung. Selain itu, pada nilai R Square sebesar 

0,436, yang diartikan bahwa baik pembelajaran daring, minat belajar, dan 

pola asuh orangtua secara simultan memberikan pengaruh pada prestasi 

belajar siswa sebesar 43,6%, sisanya 56,4% dipengaruhi oleh faktor diluar 

regresi. Dalam hal ini ketiga variabel termasuk dalam kategori yang baik 

karena secara bersama-sama memberikan pengaruh sebesar 43,6% yang 

hampir mendekati nilai 50%.  

 Pada nilai B tiap variabel menunjukkan nilai X1 sebesar 0,138, X2 

sebesar 0,316, dan X3 sebesar 0,085. Dari nilai tersebut dapat disimpulkan 
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bahwa nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa setiap variabel bebas yaitu pembelajaran daring, minat 

belajar dan pola asuh orangtua terhadap prestasi belajar masing-masing Ha 

diterima. Selain itu pada kolom Sig diketahui bahwa hasil X1 sebesar 

0,002 < 0,05, X2 sebesar 0,000 < 0,05 dan X3 sebesar 0,008 < 0,05. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pembelajaran daring, minat belajar dan pola asuh orangtua terhadap 

prestasi belajar siswa di MI Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung. 

 Tingkat pengaruh dari ketiga variabel yaitu pembelajaran daring, 

minat belajar, dan pola asuh orangtua bisa memberikan pengaruh pada 

prestasi belajar dikarenakan ketiga sama-sama berperan penting pada 

proses belajar siswa. Prestasi belajar ini dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang 

berasal dari dalam diri siswa dan faktor eksternal adalah faktor pendukung 

dari luar siswa. Dalam hal ini ketiga variabel (pembelajaran daring, minat 

belajar, pola asuh orangtua) termasuk dalam kedua faktor ini. Pada faktor 

internal dalam penelitian ini terdapat minat belajar siswa, dan faktor 

eksternal yaitu keluarga termasuk pola asuh orangtua, dan pembelajaran 

daring sebagai pendukung. Apabila ketiganya sama-sama saling berjalan 

beriringan maka yang terjadi adalah pencapaian puncak yaitu diraihnya 

prestasi belajar.  

 Metafora dalam pembelajaran daring siswa mendapatkan 

pendampingan dan semangat dari orangtua yang bisa meningkatkan minat 
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belajar siswa. Minat belajar siswa yang tinggi bisa memberikan pengaruh 

siswa belajar dengan sungguh-sungguh dan bisa memahami materi dengan 

baik. Siswa yang bisa memahami materi dengan baik akan memperoleh 

nilai yang baik pula. Sehingga siswa akan mendapatkan peningkatan 

prestasi belajar baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa faktor dari ketiga variabel tersebut bisa berpengaruh 

terhadap prestasi belajar adalah karena ketiga variabel tersebut yaitu 

pembelajaran daring, minat belajar, dan pola asuh orangtua bekerja sama 

dalam memberikan pengaruh pada prestasi belajar, dengan cara 

memberikan dukungan baik secara individu maupun secara bersamaan. 

Ketiganya bisa berjalan bersama sehingga bisa selaras dan bisa 

memberikan pengaruh pada prestasi belajar siswa. 

 Hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif 

yang berpengaruh pada prestasi belajar. Prestasi belajar disini dipengaruhi 

oleh pola asuh orangtua, seperti cara orangtua dalam mendidik anaknya 

sehingga anak memiliki siklus disiplin belajar yang baik. Selain itu, 

prestasi belajar disini juga dipengaruhi oleh minat belajar dari dalam diri 

siswa, siswa yang memiliki minat belajar yang baik akan memiliki rasa 

tertarik terhadap pelajaran sehingga hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan. Prestasi juga dipengaruhi oleh pembelajaran daring, karena 

pembelajaran daring ini membuat siswa cepat mencari sumber belajar 

dengan bantuan dari kecanggihan teknologi yang bisa membuat siswa 

semakin rajin belajar, yang akan berpengaruh pada peningkatan prestasi 
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belajar siswa. Untuk hubungan secara bersama dari ketiga variabel telah 

dijelaskan bahwa ketiga variabel tersebut berjalan beriringan sesuai 

dengan tugas masing-masing. 

 Hasil observasi penelitian diatas sesuai dengan penelitian, yang 

menjelaskan bahwa dalam kegiatan belajar minat memiliki peranan yang 

penting, apabila seseorang tidak memiliki minat terhadap obyek yang 

dipelajari maka siswa akan sulit memperoleh hasil yang baik. 
192

 begitu 

pula tanpa ada bimbingan dari orangtua terhadap anak, anak akan 

memperoleh prestasi tinggi dalam kegiatan belajar mengajar. Sebaliknya 

orangtua yang tidak peduli dan tidak memberikan bimbingan pada anak 

akan berpengaruh buruk pada pencapaian prestasi belajarnya. 
193

 Hasil 

observasi diatas sesuai dengan penelitian diatas yang sudah dipaparkan. 

 Hasil observasi diatas memperkuat penelitian dari Yulia Khurriyati 

dalam Jurnalnya, menjelaskan bahwa pembelajaran daring memberikan 

pengaruh pada prestasi belajar salah satu nilai dari siswa mengalami 

kenaikan. Hal tersebut disebabkan karena sebagian besar tugas dari siswa 

mendapatkan bantuan dari orangtua atau kerabat yang mendampingi saat 

pembelajaran daring diberlakukan. Selain itu, terdapat dampak negative 

dari diterapkannya pembelajaran daring ini adalah siswa tidak peduli akan 

tugas dan sering bergantung pada orang lain. 
194
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 Rusmiati dalam jurnal ilmiah pendidikan dan ekonomi 

menyebutkan bahwa minat dalam proses belajar mengajar merupakan 

faktor yang memiliki pengaruh besar terhadap prestasi belajar siswa. 

Siswa yang memiliki minat belajar tinggi akan memperoleh prestasi 

belajar yang baik Hal tersebut juga dibuktikan dengan data skor perolehan 

angket minat belajar siswa MA Al Fattah Sumbermulyo termasuk dalam 

kategori tinggii yaitu berjumlah 37,50%. 
195

 

 Intan Andini dalam jurnal tentang minat belajar dan pola asuh 

orangtua terhadap prestasi belajar, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

minat belajar dan pola asuh orangtua memiliki pengaruh secara parsial  

maupun simultan terhadap hasil belajar matematika baik. Secara simultan 

pengaruh minat belajar dan pola asuh orangtua terhadap hasil belajar 

sebesar 25%, sedangkan secara parsial minat belajar memberikan 

sumbangan relatif sebesar 71% dan sumbangan efektif sebesar 18%. 

Kemudian pada variabel pola asuh orangtua memberikan sumbangan 

relatif sebesar 29% dan sumbangan efektif sebesar 7%. 
196

 Selain itu, 

Jurnal dari Arwansyah dan Elza Prima Hasibuan memaparkan bahwa 

terdapat pengaruh positif antara pola asuh orangtua dan minat belajar 
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terhadap prestasi belajar siswa dengan nilai Fhitung  > Ftabel yaitu (268, 111 

>3,20) dan taraf Ŭ < 0,05 (0,00 < 0,05). 
197

 

 Hasil observasi penelitian diatas sesuai dengan penelitian dari 

Murtafiah dengan judul penelitian pengaruh kecerdasan emosional, pola 

asuh orangtua, dan minat belajar terhadap prestasi belajar matematika 

siswa kelas XI IPA SMA Negeri di kota Parepare. Penelitian ini memiliki 

kesamaan jumlah variabel independen tiga, yaitu minat belajar dan pola 

asuh orangtua yang sama, sedangkan pada variabel dependennya juga 

meneliti prestasi belajar. Pada penelitian Murtafiah memperoleh hasil 

penelitian bahwa pola asuh demokratis berpengaruh positif terhadap minat 

belajar siswa, kemudian minat belajar siswa berpengaruh positif terhadap 

prestasi belajar siswa. 
198

 

 Hasil observasi penelitian tentang pengaruh pembelajaran daring, 

minat belajar, dan pola asuh orangtua terhadap prestasi belajar sesuai 

dengan jurnal dari Dini Lia Saputri dan Budiyono dengan judul penelitian 

tentang hubungan pola asuh orangtua, minat belajar, dan kesiapan belajar 

terhadap prestasi belajar matematika. Dengan hasil penelitiannya yaitu 

adanya hubungan yang positif dan signifikan antara pola asuh orangtua, 

terhadap prestasi belajar matematika, minat belajar terhadap prestasi 

belajar matematika, kesiapan belajar terhadap prestasi belajar matematika. 
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Pola asuh orangtua dan minat belajar terhadap prestasi belajar matematika, 

minat belajar dan kesiapan belajar terhadap prestasi belajar matematika, 

terdapat hubungan yang positif dan tidak signifikan dari ketiga variabel 

terhadap prestasi belajar matematika.
199

 

 Hasil paparan observasi penelitian yang telah disesuaikan dengan 

teori maupun penelitian terdahulu, membuat hasil penelitian ini 

memperkuat teori secara individu tentang pembelajaran daring, minat 

belajar, dan pola asuh orangtua, serta prestasi belajar. Selain itu 

memperkuat penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh 

pembelajaran daring, minat belajar, dan pola asuh orangtua terhadap 

prestasi belajar siswa.  
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BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Hasil uji statistik deskriptif pada variabel pembelajaran daring siswa 

MI Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung termasuk dalam kategori 

baik yang ditunjukkan dari nilai mean sebesar 84,50 dengan 

presentase sebesar 39% jumlah 39 responden dari 100 responden. 

2. Hasil uji statistik deskriptif pada variabel minat belajar siswa MI Se-

Kecamatan Kalidawir Tulungagung termasuk dalam kategori baik 

yang ditunjukkan dari nilai mean sebesar 83,47 dengan presentase 

sebesar 32% jumlah 32 responden dari 100 responden. 

3. Hasil uji statistik deskriptif pada variabel pola asuh orangtua siswa MI 

Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung termasuk dalam kategori baik 

yang ditunjukkan dari nilai mean sebesar 84,05 dengan presentase 

sebesar 40% jumlah 40 responden dari 100 responden. 

4. Hasil uji statistik deskriptif pada variabel prestasi belajar siswa MI Se-

Kecamatan Kalidawir Tulungagung termasuk dalam kategori sangat 

baik yang ditunjukkan dari nilai mean sebesar 89,73 dengan 

presentase sebesar 46% jumlah 46 responden dari 100 responden. 

5. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran daring 

terhadap prestasi belajar siswa MI Se-Kecamatan Kalidawir 
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Tulungagung diketahui dari nilai thitung (3.264) > ttabel (1.985) dengan 

nilai sig sebesar 0,002 < 0,05. Oleh karena itu, hipotesis alternative 

dapat diterima. 

6. Terdapat pengaruh yang signifikan antara minat belajar terhadap 

prestasi belajar siswa MI Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung 

diketahui dari nilai thitung (7.741) > ttabel (1.985) dan nilai sig sebesar 

0,000 < 0,05. Oleh karena itu, hipotesis alternative dapat diterima. 

7. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh orangtua terhadap 

prestasi belajar siswa MI Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung 

diketahui dari nilai thitung (2.691) > ttabel (1.985) dan nilai sig sebesar 

0,008 < 0,05. Oleh karena itu, hipotesis alternative dapat diterima. 

8. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran daring, minat 

belajar dan pola asuh orangtua secara bersama terhadap prestasi 

belajar siswa di MI Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung diketahui 

dari nilai Fhitung (24.759) > Ftabel (2.6) dengan nilai signifikansi 0.000 < 

0.05. Oleh karena itu, hipotesis alternative dapat diterima. 

 

B. Implikasi  

 Implikasi dari hasil penelitian terkait pengaruh pembelajaran 

daring, minat belajar dan pola asuh orangtua terhadap prestasi belajar 

siswa di MI Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung dibagi menjadi dua 

macam yaitu implikasi teoritis dan implikasi praktis. 

1. Implikasi Teoritis  
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 Hasil penelitian yang telah dipaparkan peneliti dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran daring, minat belajar dan pola asuh orangtua 

masih perlu diperhatikan dan dikembangkan. Hal tersebut 

dimaksudkan karena metode dari pembelajaran daring setiap siswa 

berbeda-beda. Begitu pula dengan minat belajar siswa juga tidaklah 

sama, dan pola asuh orangtua juga berbeda-beda dengan cara orangtua 

mereka sendiri-sendiri.  

 Kondisi tersebut perlu adanya pengembangan penelitian dengan 

variabel pembelajaran daring, minat belajar dan pola asuh orangtua 

terhadap prestasi belajar. Saat pembelajaran daring dilakukan dengan 

metode yang baik dan sesuai, kemudian pola asuh orangtua 

mendukung dan membimbing anak dalam belajar sehingga minat 

belajar siswa akan mengalami peningkatan dan akan terjadi pengaruh 

pada prestasi belajar siswa. Apalagi pada masa pandemi yang 

membatasi gerak siswa sehingga perlu adanya kerja sama antara guru, 

siswa dan orangtua untuk konsistensi prestasi belajar baik secara 

kualitas maupun kuantitas. 

 

2. Implikasi Praktis  

 Hasil penelitian diatas dapat memberikan dampak positif bagi 

dunia pendidikan. Adanya pengaruh pembelajaran daring, minat 

belajar siswa yang tinggi dan pola asuh orangtua yang mendukung 

serta membimbing siswa akan ada prestasi belajar yang akan 
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diperoleh. Apabila pembelajaran daring berlangsung dengan baik, 

minat belajar siswa tinggi dan pola asuh orangtua mendukung 

pembelajaran maka akan ada prestasi belajar yang diraih oleh siswa. 

Perlu adanya kerjasama antara guru, orangtua dan siswa demi 

kesuksesan dari pembelajaran daring itu sendiri.  

 

C. Saran 

1. Bagi kepala sekolah 

 Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan dan memberikan 

pengarahan kepada guru dan pihak sekolah agar lebih memperhatikan 

metode pembelajaran daring, mengupayakan minat belajar siswa 

dalam keadaan tinggi, dan pola asuh orangtua yang senantiasa 

mendukung dan membimbing siswa dalam pembelajaran, sehingga 

memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 

2. Bagi Guru 

 Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan metode atau 

model pembelajaran daring yang tidak menjenuhkanm bagi siswa. 

Selain itu, hendaknya memiliki cara untuk selalu meningkatkan minat 

belajar siswa agar memberikan pengaruh pada prestasi belajar siswa. 

3. Bagi Orangtua 

 Orangtua dapat memberikan pola asuh yang baik dengan cara 

mendampingi dan membimbing siswa saat pembelajaran daring, dan 

senantiasa memberikan semangat agar minat belajar siswa dalam 
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keadaan stabil, sehingga dapat memberikan pengaruh prestasi belajar 

siswa. 

4. Bagi Siswa 

 Penelitian ini diharapkan siswa dapat menciptakan kondisi yang 

nyaman saat melakukan pembelajaran daring sehingga tidak jenuh 

dengan kondisi belajar jarak jauh dan dapat meningkat minat 

belajarnya, dan memberikan pengaruh pada prestasi belajar siswa. 

5. Bagi Peneliti Lain 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah masukan serta menjadi 

tambahan referensi bagi peneliti selanjutnya. Hendaknya peneliti lain 

dapat melakukan penelitian secara mendalam terkait pembelajaran 

daring, minat belajar, dan pola asuh orangtua terhadap prestasi belajar 

demi pengembangan khazanah ilmu pengetahuan. 
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LAMPIRAN  

 

  



 

 

Lampiran 1 

BLUEPRINT KUESIONER PEMBELAJARAN DARING  

Variabel Indikator  Deskriptor  Butir Angket  

F UF 

Pembelajaran 

Daring 

Dabbagh 

dikutip Oktafia 

Ika Handarini, 

Hal. 498 

Semangat 

Belajar 

Dorongan dan 

Kebutuhan 

Belajar 

1. Ketika saya tidak paham 

materi yang diajarrkan saya 

bertanya pada guru 

2. Saya mencoba suatu hal yang 

baru untuk menambah ilmu 

pengetahuan 

3. Sebelum pembelajaran daring 

dimulai saya belajar terlebih 

dahulu 

4. Saya kurang paham 

materi tapi saya 

malu bertanya 

5. Saya benci dengan 

hal baru karena sulit 

untuk dilakukan 

Literacy 

Terhadap 

Teknologi 

Kemampuan 

menggunakan 

dan menyikapi 

dalam 

memanfaatkan 

Teknologi 

6. Saat saya mengalami 

kesulitan memahami materi 

saya mencari tambahan materi 

di internet 

7. Saya bisa melakukan 

pembelajaran daring dengan 

menggunakan smartphone 

8. Saya mengirimkan tugas 

kepada guru melalui email 

9. Saya merasa 

kesulitan dalam 

menggunakan 

internet 

Kemampuan 

Berkomunikas

i Interpersonal 

Kemampuan 

Berinterkasi 

dengan Siswa 

10. Ketika saya kesulitan 

memahami materi saya 

bertanya pada teman 

11. Jika ada teman yang belum 

mengumpulkan tugas saya 

mengingatkan 

12. Ketika kesulitan 

belajar saya diam 

saja tanpa meminta 

bantuan 

Berkolaborasi Kerjasama 

Antara 

orangtua dan 

siswa 

13. Orangtua membantu saya 

dalam mengerjakan tugas 

14. Orangtua membuat jadwal 

belajar bersama saya 

15. Orangtua tidak 

peduli dengan 

kegiatan yang saya 

kerjakan 

Kerjasama 

antara guru 

dan siswa 

16. Saya berhasil mengumpulkan 

tugas tepat waktu 

17. Ketika saya mengalami 

kesulitan saat pembelajaran 

daring saya bertanya pribadi 

pada guru 

18. Saya tidak 

mengerjakan tugas 

dari guru dengan 

baik 

Kerjasama 

antara guru 

dan orangtua 

19. Guru bertanya pada orangtua 

saya tentang belajar saya 

20. Orangtua berkomunikasi 

secara langsung dengan guru 

terkait perkembangan saya 

21. Orangtua merasa 

tidak nyaman saat 

dihubungi secara 

pribadi oleh guru 

terkait saya 

Ketrampilan 

untuk belajar 

mandiri 

Mampu 

memecahkan 

masalah 

22. Saya berusaha mencari solusi 

terhadap masalah yang saya 

hadapi 

23. Ketika teman saya kesulitan 

dalam mengerjakan tugas 

saya membantu agar teman 

bisa mengumpulkan tugas 

dengan tepat waktu 

24. Ketika ada masalah 

saya menyalahkan 

orang lain 

25. Saya tidak peduli 

terhadap masalah 

teman saya 

 



 

 

BLUEPRINT KUESIONER MINAT BELAJAR  

Variabel Indikator  Deskriptor  Nomor Item 

F UF 

Minat 

Belajar 

(X2) 

(Safari 

Dikutip oleh 

Edy 

Syahputra, 

Snowball 

Throwing 

Tingkatkan 

Minat dan 

Hasil 

Belajar, Hal. 

19) 

Perasaan 

Senang 

Rasa Senang 

Ketika 

Pembelajaran 

1. Saya mengikuti pelajaran 

dengan rasa senang 

2. Saat pembelajaran daring saya 

mengikuti tanpa rasa bosan 

3. Saya semangat belajar karena 

suasana pembelajaran daring 

menyenangkan 

4. Saya bosan saat 

pembelajaran daring 

berlangsung 

5. Saya mengantuk saat 

pembelajaran 

berlangsung 

Keterlibatan  Keaktifan 

Siswa 

6. Saya mengulangi pelajaran 

setelah pembelajaran daring 

selesai 

7. Saat ada diskusi kelompok 

saya ikut serta 

8. Saya bertanya kepada Guru 

saat kesulitan memahami 

materi 

9. Saya malu bertanya 

ketika tidak paham 

dengan materi  

10. Saya malas mengikuti 

diskusi kelompok 

11. Saya tidak mengerjakan 

tugas dari guru 

Ketertarikan  Semangat 

ketika 

pembelajaran 

12. Saya mendengarkan dengan 

sungguh-sungguh saat guru 

menjelaskan materi 

13. Saya mengerjakan tugas dari 

guru tanpa menundanya 

14. Saya mengirimkan tugas tepat 

waktu 

15. Saya mengerjakan 

tugas ketika akan 

dikumpulkan 

16. Saya mengirimkan 

tugas terlambat 

 Ketertarikan 

pada 

pembelajaran 

17. Ketika ada kesulitan pada 

pembelajaran daring saya 

mencari informasi tambahan 

dari buku maupun internet 

18. Saya berkonsentrasi penuh 

saat pembelajaran 

19. Saya kurang fokus saat 

pembelajaran daring 

berlangsung 

Perhatian  Perhatian 

siswa saat 

pembelajaran 

20. Saya memahami materi 

pelajaran yang disampaikan 

guru dengan baik saat 

pembelajaran 

21. Saya mencatat materi yang 

disampaikan oleh guru saat 

pembelajaran daring 

22. Saya memperhatikan 

penjelasan guru saat 

pembelajaran daring 

23. Saya kurang 

memahami penjelasan 

dari materi 

24. Saya mengabaikan saat 

guru menjelaskan 

materi 

25. Saya tidak mencatat 

materi tambahan yang 

disampaikan saat 

pembelajaran daring 

 

BLUEPRINT KUESIONER POLA ASUH ORANGTUA  

Variabel Indikator  Deskriptor  Butir Angket  

F UF 

Pola 

Asuh 

Orangtua  

Pola Asuh 

Otoriter 

Mengatur  1. Saya harus patuh pada aturan 

orangtua meskipun saya tidak 

menyukainya 

2. Orangtua 

memperbolehkan saya 

mengatur jam belajar 

sendiri 



 

 

Variabel Indikator  Deskriptor  Butir Angket  

F UF 

Hurlock 

dikutip 

oleh Risa 

Dwi 

Jayanti, 

2012, 

Hal. 24 

Bersifat Keras 3. Orangtua tidak suka saya 

membantah perkataan yang 

dibicarakan 

4. Orangtua 

memperbolehkan saya 

memilih les tambahan 

yang saya sukai 

Memaksa 

Kehendak 

5. Orangtua memaksakan 

kehendaknya tanpa membicarakan 

dengan saya terlbih dahulu 

6. Orangtua memberikan 

kepercayaan pada saya 

untuk menyelesaikan 

masalah 

Cenderung 

Menghukum 

7. Ketika saya melakukan kesalahan 

orangtua akan memberikan sanksi 

8. Orangtua menyalahkan 

orang lain saat saya 

berkelahi dengan teman 

Pola Asuh 

Demokratis 

Bersikap 

Hangat 

9. Orangtua bertanya apakah saya 

mengalami kesulitan dalam belajar 

10. Orangtua memberikan perhatian 

pada saya 

11. Orangtua memberikan pujian saat 

saya berhasil menyelesaikan tugas 

12. Saat saya lupa 

mengerjakan tugas 

orangtua tidak 

mengingatkan 

Diskusi 

Dengan Anak 

13. Sebelum menentukan suatu 

orangtua mendiskusikan dulu 

dengan saya 

14. Orangtua memberikan kesempatan 

pada saya untuk mengutarakan 

keinginan saya 

15. Orangtua menentukan 

segala sesuatu tanpa 

membicarakan dengan 

saya 

Keputusan 

Diambil 

Bersama 

16. Orangtua merundingkan bersama 

aturan belajar 

17. Orangtua menanyakan les apa yang 

saya ikuti sebelum mendaftarkan 

18. Orangtua memutuskan 

peraturan belajar sendiri 

tanpa bertanya pada saya 

Mendengarkan 

Keluhan 

19. Orangtua mendengarkan keluhan 

belajar saya 

20. Saat saya mengalami kesulitan 

orangtua mengajak saya berbicara 

untuk mendapatkan solusi 

21. Orangtua tidak peduli 

saat saya  mengutarakan 

pendapat 

Pola Asuh 

Permisif 

Memberikan 

Kebebasan  

22. Orangtua saya memberikan 

kebebasan memilih apa yang sukai 

23. Orangtua memberikan 

pengawasan kepada saya 

saat diluar rumah 

24. Orangtua mengecek 

pertemanan di HP saya  

Kurang 

Komunikasi 

25. Orangtua mengabaikan saya saat 

saya bercerita  

26. Orangtua bertanya 

apakah saya sudah 

mengerjakan tugas 

Kurang 

Membimbing 

27. Orangtua tidak peduli saat saya 

tidak belajar mengaji 

28. Orangtua memberikan 

tambahan belajar mengaji 

pada saya 

29. Saat saya melakukan 

kesalahan orangtua 

menjelaskan bahwa yang 

saya lakukan itu tidak 

baik 

 

 



 

 

Lampiran 2 Angket Variabel X 

 

Nama  : 

Sekolah : 

Berikut ini terdapat beberapa pernyataan angket untuk mengetahui tentang 

variabel pembelajaran daring, minat belajar dan pola asuh orangtua. Anda diminta 

untuk memberikan tanda centang (ã) pada pernyataan yang sesuai dengan kondisi 

yang anda alami.  

Cara pengisiannya dengan memberi tanda centang (ã) pada salah satu kolom yang 

telah disediakan dengan alternative jawaban sebagai berikut : 

Selalu (SL)   : Setiap kejadian yang digambarkan pada 

pernyataan pasti         dilakukan 

Sering (SR)   : Setiap kejadian yang digambarkan pada 

pernyataan lebih banyak        dilakukan daripada 

tidak dilakukan 

Kadang-Kadang (KD) : Setiap kejadian yang digambarkan pada 

pernyataan kadang-       kadang dilakukan 

Jarang (JR)   : Setiap kejadian yang digambarkan pada 

pernyataan banyak yang        tidak dilakukan 

daripada yang dilakukan 

Tidak Pernah (TP)  : Setiap kejadian yang digambarkan pada 

pernyataan tidak pernah        dilakukan 

Angket ini bukan merupakan suatu tes.jawaban yang anda pilih tidak akan 

mempengaruhi nilai pelajaran anda dan jawaban anda terjamin kerahasiaannya. 

Terima kasih atas perhatian dan kerjasamanya 

 

 

ANGKET PEMBELAJARAN DARIN G 

 
No. Pernyataan SL SR KD JR TP 

1. Saya mencoba suatu hal yang baru untuk 

menambah ilmu pengetahuan 

     

2. Saya kurang paham materi tapi saya malu bertanya      

3. Saat saya mengalami kesulitan memahami materi 

saya mencari tambahan materi di internet 

     

4. Saya kesulitan dalam menggunakan internet      

5. Ketika saya kesulitan memahami materi saya 

bertanya pada teman 

     

6. Ketika kesulitan belajar saya diam saja tanpa      



 

 

No. Pernyataan SL SR KD JR TP 

meminta bantuan 

7. Orangtua membantu saya dalam mengerjakan tugas      

8. Orangtua tidak peduli dengan kegiatan yang saya 

kerjakan 

     

9. Saya berhasil mengumpulkan tugas tepat waktu      

10. Saya tidak mengerjakan tugas dari guru dengan baik      

11. Guru bertanya pada orangtua saya tentang belajar 

saya 

     

12. Orangtua merasa tidak nyaman saat dihubungi 

secara pribadi oleh guru terkait saya 

     

13. Saya berusaha mencari solusi terhadap masalah 

yang saya hadapi 

     

14. Ketika ada masalah saya menyalahkan orang lain      

15. Sebelum pembelajaran daring dimulai saya belajar 

terlebih dahulu 

     

16. Saya benci dengan hal baru karena sulit untuk 

dilakukan 

     

17. Saya mengirimkan tugas kepada guru melalui email      

18. Jika ada teman yang belum mengumpulkan tugas 

saya mengingatkan 

     

19. Orangtua membuat jadwal belajar bersama saya      

20. Ketika saya mengalami kesulitan saat pembelajaran 

daring saya bertanya pribadi pada guru 

     

21. Orangtua berkomunikasi secara langsung dengan 

guru terkait perkembangan saya 

     

22. Ketika teman saya kesulitan dalam mengerjakan 

tugas saya membantu agar teman bisa 

mengumpulkan tugas dengan tepat waktu 

     

23. Saya tidak peduli terhadap masalah teman saya      

24. Ketika saya tidak paham materi yang diajarrkan 

saya bertanya pada guru 

     

25. Saya bisa belajar daring menggunakan smartphone 

tanpa bantuan orang lain 

     

 

ANGKET MINAT BELAJAR  

No. Pernyataan  SL SR KD JR TP 

1. Saya mengikuti pelajaran dengan rasa senang      

2. Saya bosan saat pembelajaran daring berlangsung      

3. Saya mengulangi pelajaran setelah pembelajaran 

daring selesai 

     

4. Saya malu bertanya ketika tidak paham dengan      



 

 

No. Pernyataan  SL SR KD JR TP 

materi 

5. Saya mendengarkan dengan sungguh-sungguh saat 

guru menjelaskan materi 

     

6. Saya baru mengerjakan tugas ketika akan 

dikumpulkan 

     

7. Saya kurang fokus saat pembelajaran daring 

berlangsung 

     

8. Saya kurang memahami penjelasan dari materi      

9. Saya semangat belajar karena suasana pembelajaran 

daring menyenangkan 

     

10. Saya mengantuk saat pembelajaran berlangsung      

11 Saya bertanya kepada Guru saat kesulitan 

memahami materi 

     

12 Saya mengerjakan tugas dari guru tanpa 

menundanya 

     

13. Saya mengirimkan tugas terlambat      

14. Saya memahami materi pelajaran yang disampaikan 

guru dengan baik saat pembelajaran 

     

15. Saya memperhatikan penjelasan guru saat 

pembelajaran daring 

     

16. Saya tidak mencatat materi tambahan yang 

disampaikan saat pembelajaran daring 

     

17. Saat pembelajaran daring saya mengikuti tanpa rasa 

bosan 

     

18. Saat ada diskusi kelompok saya ikut serta      

19. Saya malas mengikuti diskusi kelompok      

20. Saya mengirimkan tugas tepat waktu      

21. Saya berkonsentrasi penuh saat pembelajaran      

22. Saya mencatat materi yang disampaikan oleh guru 

saat pembelajaran daring 

     

23. Saya mengabaikan saat guru menjelaskan materi      

24. Saya tidak mengerjakan tugas dari guru      

25. Ketika ada kesulitan pada pembelajaran daring saya 

mencari informasi tambahan dari buku maupun 

internet 

     

 



 

 

ANGKET POLA ASUH ORANGTUA  

No. Pernyataan SL SR KD JR TP 

1. Saya patuh pada aturan orangtua meskipun saya tidak 

menyukainya 

     

2. Orangtua memperbolehkan saya memilih les tambahan 

yang saya sukai 

     

3. Orangtua memberikan kepercayaan pada saya untuk 

menyelesaikan masalah 

     

4. Orangtua memberikan perhatian pada saya      

5. Sebelum menentukan suatu orangtua mendiskusikan 

dulu dengan saya 

     

6. Orangtua menanyakan les apa yang saya ikuti sebelum 

mendaftarkan 

     

7. Saat saya mengalami kesulitan orangtua mengajak saya 

berbicara untuk mendapatkan solusi 

     

8. Orangtua saya memberikan kebebasan memilih apa 

yang sukai 

     

9. Orangtua mengecek pertemanan di HP saya      

10. Orangtua bertanya apakah saya sudah mengerjakan 

tugas 

     

11. Orangtua memberikan tambahan belajar mengaji pada 

saya 

     

12. Orangtua memaksakan kehendaknya tanpa 

membicarakan dengan saya terlebih dahulu 

     

13. Orangtua menyalahkan orang lain saat saya berkelahi 

dengan teman 

     

14. Orangtua memberikan kesempatan pada saya untuk 

mengutarakan keinginan saya 

     

15. Orangtua memutuskan aturan belajar sendiri tanpa 

bertanya pada saya 

     

16. Orangtua memberikan pengawasan kepada saya saat 

diluar rumah 

     

17. Orangtua mengabaikan saya saat saya bercerita      

18. Saat saya melakukan kesalahan orangtua menjelaskan 

bahwa yang saya lakukan itu tidak benar 

     

19. Orangtua memperbolehkan saya mengatur jam belajar 

sendiri 

     

20. Ketika saya melakukan kesalahan orangtua akan 

memberikan sanksi 

     



 

 

No. Pernyataan SL SR KD JR TP 

21. Orangtua bertanya apakah saya mengalami kesulitan 

dalam belajar 

     

22. Saat saya lupa mengerjakan tugas orangtua tidak 

mengingatkan 

     

23. Orangtua menentukan segala sesuatu tanpa 

membicarakan dengan saya 

     

24. Orangtua mendengarkan keluhan belajar saya      

25. Orangtua memarahi saya saat saya mengutarakan 

pendapat 

     

26. Orangtua tidak peduli saat saya tidak belajar mengaji      

27. Orangtua tidak suka saya membantah perkataan yang 

dibicarakan 

     

28. Orangtua memberikan pujian saat saya berhasil 

menyelesaikan tugas 

     

29. Orangtua merundingkan bersama aturan belajar      

 

 

Terima Kasih  

 

  



 

 



 

 



 

 



 

 

 

  



 

 

Lampiran 4 Daftar Nama Siswa Uji Coba 

 

Daftar Nama Siswa Uji Coba Angket Penelitian 

No. Responden Nama Responden Kode 

1 Abdul Fatih Khoiroyiddaroini AFKDR 

2 Arifin Wicaksono AWS 

3 Arkaan Faiqur Rozzan AFRZ 

4 Aulia May Azzara AMZA  

5 Aulia Rizqina Putri ARP 

6 Auliya Azimatus Zahra AMTZ 

7 Dewi Purnama Sari DPS 

8 Dhony Trisda Bagus Kurniawan DTBK 

9 Elfelyn Zulfahna Zilqueen EZZ 

10 Fahmi Husnil Walis FHW 

11 Fauza Zulfian Akbar FZA 

12 Ghaitsa Dian Najwa Syifa GDNS 

13 Gillby Tumbuhan Nawawi GTN 

14 Kholila Nuraqila Natasya KNN 

15 Mahestiansa Geysila Syahfanna MGS 

16 Marcha Sukma Kinanti MSK 

17 Muhamad Bowo Nur Kholis MBNK 

18 Muhamad Ilham Zamzami MIZM  

19 Muhammad Abdul Gaza MAGZ 

20 Muhammad Dzaki Maulana Yusuf MDMY  

21 Nisa'us Shifa' Anggraini NSAN 

22 Salsabila Khoirun Nisa' SKN 

23 Wafiq Zalfa Faiza Ferica WZFF 

24 Yulia Zaidatu Salwa YZSW 

25 Yushad Alam Zuhdy YAZ 

26 Renata Fitriani Surya Putri RFSP 

27 Reihan Suhendra Pratama RSP 

28 Rahma Lutfiana Zahra RLZ 

29 Quinzha Alinda Ramadhani QAR 

30 Nayla Okta Nikmatu Rosidah NONR 

 

 

  



 

 

Lampiran 5 Tabulasi Nilai Uji Coba Angket 

 

TABULASI NILAI UJI COBA ANGKET PENELITIAN  

No. Responden Kode X1 X2 X3 

1 AFKDR 96 58 91 

2 AWS 71 75 106 

3 AFRZ 79 80 66 

4 AMZA  75 75 87 

5 ARP 79 79 109 

6 AMTZ 75 121 91 

7 DPS 83 102 115 

8 DTBK 102 103 88 

9 EZZ 103 105 97 

10 FHW 105 100 106 

11 FZA 100 98 73 

12 GDNS 98 92 88 

13 GTN 92 96 92 

14 KNN 70 71 113 

15 MGS 96 79 115 

16 MSK 71 75 108 

17 MBNK 79 79 121 

18 MIZM  91 75 123 

19 MAGZ 58 83 120 

20 MDMY  75 102 99 

21 NSAN 80 103 110 

22 SKN 75 100 122 

23 WZFF 79 92 122 

24 YZSW 121 70 116 

25 YAZ 102 96 113 

26 RFSP 103 71 105 

27 RSP 105 79 81 

28 RLZ 100 91 112 

29 QAR 98 58 83 

30 NONR 92 81 119 

 

 

  



 

 

Lampiran Hasil Uji Coba SPSS 

Hasil Perhitungan Uji Validitas Angket Pembelajaran Daring 

Item Soal Pearson Correlation R Table (N=30) Taraf 

Signifikansi 5% 

Keterangan 

Item 1 0,864 0,361 Valid 

Item 2 0,804 0,361 Valid 

Item 3 0,675 0,361 Valid 

Item 4 0,817 0,361 Valid 

Item 5 0,816 0,361 Valid 

Item 6 0,825 0,361 Valid 

Item 7 0,649 0,361 Valid 

Item 8 0,906 0,361 Valid 

Item 9 0,817 0,361 Valid 

Item 10 0,814 0,361 Valid 

Item 11 0,680 0,361 Valid 

Item 12 0,940 0,361 Valid 

Item 13 0,719 0,361 Valid 

Item 14 0,771 0,361 Valid 

Item 15 0,715 0,361 Valid 

Item 16 0,648 0,361 Valid 

Item 17 0,819 0,361 Valid 

Item 18 0,661 0,361 Valid 

Item 19 0,844 0,361 Valid 

Item 20 0,728 0,361 Valid 

Item 21 0,814 0,361 Valid 

Item 22 0,680 0,361 Valid 

Item 23 0,940 0,361 Valid 

Item 24 0,719 0,361 Valid 

Item 25 0,771 0,361 Valid 

 

 

 



 

 

Hasil Perhitungan Uji Validitas Angket Minat Belajar  

Item Soal Pearson Correlation R Table (N=30) Taraf 

Signifikansi 5% 

Keterangan 

Item 1 0,838 0,361 Valid 

Item 2 0,697 0,361 Valid 

Item 3 0,734 0,361 Valid 

Item 4 0,807 0,361 Valid 

Item 5 0,752 0,361 Valid 

Item 6 0,841 0,361 Valid 

Item 7 0,600 0,361 Valid 

Item 8 0,882 0,361 Valid 

Item 9 0,754 0,361 Valid 

Item 10 0,869 0,361 Valid 

Item 11 0,714 0,361 Valid 

Item 12 0,942 0,361 Valid 

Item 13 0,780 0,361 Valid 

Item 14 0,715 0,361 Valid 

Item 15 0,729 0,361 Valid 

Item 16 0,667 0,361 Valid 

Item 17 0,868 0,361 Valid 

Item 18 0,741 0,361 Valid 

Item 19 0,775 0,361 Valid 

Item 20 0,725 0,361 Valid 

Item 21 0,869 0,361 Valid 

Item 22 0,714 0,361 Valid 

Item 23 0,942 0,361 Valid 

Item 24 0,780 0,361 Valid 

Item 25 0,784 0,361 Valid 

 

 

 

 



 

 

Hasil Perhitungan Uji Validitas Angket Pola Asuh Orangtua 

Item Soal Pearson Correlation R Table (N=30) Taraf 

Signifikansi 5% 

Keterangan 

Item 1 0,730 0,361 Valid 

Item 2 0,791 0,361 Valid 

Item 3 0,619 0,361 Valid 

Item 4 0,724 0,361 Valid 

Item 5 0,731 0,361 Valid 

Item 6 0,887 0,361 Valid 

Item 7 0,576 0,361 Valid 

Item 8 0,812 0,361 Valid 

Item 9 0,656 0,361 Valid 

Item 10 0,619 0,361 Valid 

Item 11 0,609 0,361 Valid 

Item 12 0,832 0,361 Valid 

Item 13 0,716 0,361 Valid 

Item 14 0,601 0,361 Valid 

Item 15 0,800 0,361 Valid 

Item 16 0,647 0,361 Valid 

Item 17 0,865 0,361 Valid 

Item 18 0,603 0,361 Valid 

Item 19 0,843 0,361 Valid 

Item 20 0,574 0,361 Valid 

Item 21 0,664 0,361 Valid 

Item 22 0,405 0,361 Valid 

Item 23 0,574 0,361 Valid 

Item 24 0,647 0,361 Valid 

Item 25 0,542 0,361 Valid 

Item 26 0,469 0,361 Valid 

Item 27 0,867 0,361 Valid 

Item 28 0,603 0,361 Valid 

Item 29 0,846 0,361 Valid 



 

 

Lampiran 6 

 

DATA NILAI UJI COB A ANGKET PEMBELAJARAN DARING  

No. I.1 I.2 I.3 I.4 I.5 I.6 I.7 I.8 I.9 I.10 I.11 I.12 I.13 I.14 I.15 I.16 I.17 I.18 I.19 I.20 I.21 I.22 I.23 I.24 I.25 Total 

1 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 96 

2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 71 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 79 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 79 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

7 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 83 

8 5 4 4 5 4 3 4 4 5 4 3 4 5 4 3 5 4 5 3 4 4 3 4 5 4 102 

9 4 4 3 3 5 5 4 4 3 4 3 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 3 4 5 4 103 

10 5 5 3 4 5 4 3 5 4 3 4 5 4 4 5 5 4 3 5 5 3 4 5 4 4 105 

11 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 3 4 100 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 98 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 92 

14 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 70 

15 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 96 

16 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 71 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 79 

18 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 91 

19 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 58 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 



 

 

No. I.1 I.2 I.3 I.4 I.5 I.6 I.7 I.8 I.9 I.10 I.11 I.12 I.13 I.14 I.15 I.16 I.17 I.18 I.19 I.20 I.21 I.22 I.23 I.24 I.25 Total 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 80 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 79 

24 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 121 

25 5 4 4 5 4 3 4 4 5 4 3 4 5 4 3 5 4 5 3 4 4 3 4 5 4 102 

26 4 4 3 3 5 5 4 4 3 4 3 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 3 4 5 4 103 

27 5 5 3 4 5 4 3 5 4 3 4 5 4 4 5 5 4 3 5 5 3 4 5 4 4 105 

28 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 3 4 100 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 98 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 92 

 

DATA NILAI UJI COBA ANGKET MINAT BELAJAR  

No. I.1 I.2 I.3 I.4 I.5 I.6 I.7 I.8 I.9 I.10 I.11 I.12 I.13 I.14 I.15 I.16 I.17 I.18 I.19 I.20 I.21 I.22 I.23 I.24 I.25 Total 

1 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 58 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 80 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 79 

6 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 121 

7 5 4 4 5 4 3 4 4 5 4 3 4 5 4 3 5 4 5 3 4 4 3 4 5 4 102 

8 4 4 3 3 5 5 4 4 3 4 3 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 3 4 5 4 103 

9 5 5 3 4 5 4 3 5 4 3 4 5 4 4 5 5 4 3 5 5 3 4 5 4 4 105 

10 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 3 4 100 



 

 

No. I.1 I.2 I.3 I.4 I.5 I.6 I.7 I.8 I.9 I.10 I.11 I.12 I.13 I.14 I.15 I.16 I.17 I.18 I.19 I.20 I.21 I.22 I.23 I.24 I.25 Total 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 98 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 92 

13 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 96 

14 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 71 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 79 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 79 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

19 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 83 

20 5 4 4 5 4 3 4 4 5 4 3 4 5 4 3 5 4 5 3 4 4 3 4 5 4 102 

21 4 4 3 3 5 5 4 4 3 4 3 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 3 4 5 4 103 

22 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 3 4 100 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 92 

24 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 70 

25 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 96 

26 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 71 

27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 79 

28 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 91 

29 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 58 

30 3 2 3 4 3 3 2 3 5 3 3 3 3 2 4 4 3 4 5 3 3 3 3 3 4 81 

 

 

 



 

 

DATA NILAI UJI COBA ANGKET POLA ASUH ORANGTUA  

No. I.1 I.2 I.3 I.4 I.5 I.6 I.7 I.8 I.9 I.10 I.11 I.12 I.13 I.14 I.15 I.16 I.17 I.18 I.19 I.20 I.21 I.22 I.23 I.24 I.25 I.26 I.27 I.28 I.29 Total 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 91 

2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 106 

3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 66 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 

5 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 5 5 4 5 4 4 4 4 2 4 109 

6 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 5 5 3 3 5 3 3 3 91 

7 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 115 

8 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 88 

9 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 97 

10 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 106 

11 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 5 3 2 2 3 73 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 88 

13 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 92 

14 4 4 5 4 3 4 5 4 3 5 4 5 3 4 4 3 4 5 4 3 4 3 3 3 4 3 4 5 4 113 

15 4 4 3 4 3 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 3 4 5 4 3 3 3 3 3 5 3 4 5 4 115 

16 4 5 4 4 3 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 108 

17 4 4 3 3 5 5 4 4 3 4 3 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 3 4 4 5 4 5 5 4 121 

18 5 5 3 4 5 4 3 5 4 3 4 5 4 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 4 3 4 4 3 5 123 

19 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 120 

20 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 99 

21 5 4 4 5 4 3 4 4 5 4 3 4 5 4 3 5 4 5 3 2 3 3 2 3 4 3 4 5 3 110 

22 4 4 3 3 5 5 4 4 3 4 3 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 3 4 5 4 5 5 5 4 122 

23 5 5 3 4 5 4 3 5 4 3 4 5 4 4 5 5 4 3 5 5 3 4 5 4 5 4 4 3 5 122 



 

 

No. I.1 I.2 I.3 I.4 I.5 I.6 I.7 I.8 I.9 I.10 I.11 I.12 I.13 I.14 I.15 I.16 I.17 I.18 I.19 I.20 I.21 I.22 I.23 I.24 I.25 I.26 I.27 I.28 I.29 Total 

24 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 3 4 3 4 5 4 116 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 5 4 4 3 4 3 4 4 113 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 2 3 4 4 105 

27 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 81 

28 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 

29 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 83 

30 3 5 5 4 3 5 4 3 5 3 4 5 4 3 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 119 

 

  



 

 



 

 



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

Lampiran 8 

 

DATA NILAI ANGKET PENELITIAN VARIABEL PEMBELAJARAN DARING  

No. I.1 I.2 I.3 I.4 I.5 I.6 I.7 I.8 I.9 I.10 I.11 I.12 I.13 I.14 I.15 I.16 I.17 I.18 I.19 I.20 I.21 I.22 I.23 I.24 I.25 Total 

1 4 4 4 4 5 1 2 4 3 3 3 3 4 5 4 5 3 3 3 4 3 4 3 3 3 87 

2 5 5 4 1 3 1 2 1 4 1 5 2 5 2 5 3 4 3 3 5 5 4 3 5 5 86 

3 3 2 5 2 2 3 5 1 5 2 2 2 5 4 5 4 5 4 3 5 3 3 5 5 4 89 

4 3 4 5 1 5 1 3 2 5 3 2 3 5 3 5 3 5 2 3 2 3 3 4 3 5 83 

5 5 5 3 5 3 4 5 3 2 5 3 5 4 4 2 1 3 3 2 3 2 3 1 3 2 81 

6 5 4 3 4 2 4 3 5 3 4 3 4 3 1 5 5 3 5 3 4 2 3 2 4 3 87 

7 3 2 4 2 3 2 3 2 4 1 2 1 2 1 2 1 5 3 3 3 2 3 2 3 2 61 

8 5 3 4 3 3 1 3 3 3 4 2 3 4 2 3 3 4 4 2 4 3 3 3 4 4 80 

9 5 3 3 3 1 1 3 1 4 1 3 1 3 4 5 5 5 3 5 3 4 3 2 4 5 80 

10 5 1 4 1 3 3 3 1 5 1 3 1 4 1 5 3 5 4 5 5 5 3 4 5 5 85 

11 3 3 5 3 4 3 5 1 5 1 2 1 3 1 3 3 5 3 5 3 3 3 3 2 3 76 

12 5 1 5 3 4 1 5 1 3 1 2 2 5 5 5 4 4 1 4 4 3 3 5 4 3 83 

13 3 3 4 1 3 1 5 1 5 1 5 1 5 4 4 3 4 3 4 3 3 3 5 5 3 82 

14 4 5 3 4 4 1 3 1 4 2 4 1 4 1 3 2 5 5 3 3 2 4 5 3 4 80 

15 5 2 4 3 5 2 2 2 2 2 3 3 4 2 3 3 1 2 2 3 4 3 4 2 2 70 

16 2 5 4 1 2 5 4 1 5 3 3 4 5 5 2 3 4 1 3 2 4 3 3 1 1 76 

17 1 1 5 1 5 1 2 1 5 1 1 1 5 1 5 4 4 5 5 5 5 5 2 5 2 78 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 4 4 4 3 2 3 3 3 1 3 2 2 4 4 77 

19 5 3 3 3 4 1 3 5 5 5 3 4 5 4 1 4 5 5 3 3 2 3 3 2 3 87 

20 4 2 4 2 3 1 4 1 5 1 1 1 5 1 4 5 4 2 2 5 2 4 3 2 2 70 



 

 

No. I.1 I.2 I.3 I.4 I.5 I.6 I.7 I.8 I.9 I.10 I.11 I.12 I.13 I.14 I.15 I.16 I.17 I.18 I.19 I.20 I.21 I.22 I.23 I.24 I.25 Total 

21 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 1 4 3 5 3 3 2 3 4 5 2 4 77 

22 5 1 4 1 2 1 3 2 5 1 2 1 5 4 5 4 3 2 5 3 2 2 3 4 4 74 

23 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 1 3 5 3 5 5 1 4 5 80 

24 3 4 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 1 2 2 3 5 5 3 4 4 2 3 4 77 

25 5 3 2 4 3 1 4 1 3 4 2 1 5 1 4 3 5 5 4 4 4 5 3 3 3 82 

26 3 3 4 3 3 1 3 1 4 3 2 1 3 1 3 3 5 3 4 5 5 3 5 4 4 79 

27 3 4 4 3 1 3 4 3 3 3 2 5 5 5 3 3 4 4 3 3 5 1 3 3 3 83 

28 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 3 2 2 1 3 3 5 3 4 5 4 5 3 4 4 86 

29 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 79 

30 5 1 3 3 3 4 2 3 4 2 2 5 5 2 4 3 5 3 4 2 1 1 3 4 4 78 

31 2 2 5 5 2 2 2 2 5 2 5 5 5 2 5 2 2 5 2 1 3 5 5 5 5 86 

32 3 4 4 3 2 4 1 1 3 2 1 1 3 1 2 4 5 5 3 4 5 5 4 5 5 80 

33 3 3 4 3 2 3 1 2 4 1 1 5 5 5 4 5 2 4 5 4 5 3 2 3 4 83 

34 5 1 3 1 1 1 3 1 5 1 5 1 5 1 5 1 1 5 4 5 2 2 1 5 5 70 

35 3 1 3 1 3 1 3 1 5 1 3 1 5 5 4 5 3 4 3 3 3 3 5 3 4 76 

36 5 2 3 4 4 1 4 1 3 5 1 1 5 1 5 1 1 4 5 4 5 4 5 4 5 83 

37 4 3 3 1 1 1 2 1 5 1 2 1 5 5 5 5 5 4 4 3 3 5 4 5 2 80 

38 4 3 3 2 1 2 3 1 4 5 4 5 5 1 4 5 5 2 5 3 3 3 3 1 4 81 

39 4 3 3 3 5 1 3 3 4 2 3 1 4 2 3 2 5 3 3 3 5 5 5 4 5 84 

40 4 2 3 2 5 3 2 5 3 2 1 5 4 4 4 3 5 5 5 4 2 4 3 4 3 87 

41 3 2 3 1 4 2 2 3 5 4 4 3 4 2 3 5 3 4 4 4 4 5 4 5 5 88 

42 5 3 4 1 4 1 3 1 5 1 1 5 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 3 88 

43 4 3 5 1 3 1 4 1 4 4 5 1 4 5 3 2 5 4 3 3 4 5 5 4 4 87 

44 3 3 2 1 3 1 5 1 4 2 3 5 5 5 4 2 5 3 5 4 4 5 2 4 5 86 



 

 

No. I.1 I.2 I.3 I.4 I.5 I.6 I.7 I.8 I.9 I.10 I.11 I.12 I.13 I.14 I.15 I.16 I.17 I.18 I.19 I.20 I.21 I.22 I.23 I.24 I.25 Total 

45 3 4 4 3 3 2 4 2 5 5 3 2 4 5 3 3 3 4 4 5 5 3 4 3 3 89 

46 4 2 4 1 3 2 3 2 4 1 3 5 4 5 3 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 90 

47 4 2 3 1 3 2 5 5 4 5 1 5 2 5 3 5 5 4 3 4 4 4 4 4 3 90 

48 4 3 4 2 2 2 4 1 3 3 2 3 5 2 3 4 4 5 5 3 4 4 5 5 5 87 

49 4 4 4 2 3 2 3 3 2 3 4 5 5 4 5 3 5 3 4 4 3 2 3 5 5 90 

50 3 3 3 1 3 3 1 5 4 5 3 3 4 5 4 5 4 4 3 3 3 3 3 5 5 88 

51 5 1 5 3 5 1 4 1 4 1 1 5 5 5 4 1 1 5 1 5 1 5 1 5 5 80 

52 4 3 4 5 3 2 4 4 3 4 3 1 5 5 4 2 3 5 4 2 3 3 3 2 1 82 

53 4 2 2 3 4 5 4 5 4 4 5 5 5 1 5 2 4 4 5 5 4 4 2 3 1 92 

54 5 1 3 2 2 1 4 1 5 1 1 1 1 5 5 4 3 5 4 5 4 5 4 5 1 78 

55 3 5 5 2 3 3 3 4 4 2 5 5 5 5 3 2 3 3 4 4 4 3 3 1 3 87 

56 4 4 1 3 1 4 3 2 4 1 4 1 4 5 4 3 5 4 5 3 5 4 2 4 5 85 

57 3 4 3 5 3 4 4 4 5 4 4 5 5 5 3 5 2 4 5 3 2 1 2 2 3 90 

58 5 3 3 2 3 1 5 1 5 5 4 4 5 4 5 5 1 1 1 3 4 3 3 3 5 84 

59 5 3 5 1 4 2 1 3 4 3 3 1 4 5 5 4 4 4 2 3 3 4 2 4 5 84 

60 5 4 4 3 1 1 5 1 4 1 1 4 4 4 4 5 2 2 5 2 3 2 4 5 3 79 

61 2 1 3 1 1 1 2 1 4 1 1 4 5 4 5 5 5 4 4 5 3 3 5 5 5 80 

62 4 3 3 3 4 1 3 1 5 1 3 1 5 1 5 2 5 4 5 3 5 2 2 4 5 80 

63 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 86 

64 2 3 3 3 3 3 2 5 4 5 2 5 5 5 5 5 5 3 4 4 3 3 3 2 3 90 

65 5 1 2 2 2 4 4 1 4 1 4 3 5 4 5 4 3 4 5 4 3 4 2 5 3 84 

66 5 2 2 3 3 3 3 2 4 4 2 3 5 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 5 81 

67 4 4 5 2 3 2 4 1 4 3 4 2 4 3 4 3 1 4 4 2 3 5 1 3 5 80 

68 5 1 3 1 1 5 4 5 5 4 3 4 5 5 4 5 3 1 5 3 1 4 4 3 5 89 



 

 

No. I.1 I.2 I.3 I.4 I.5 I.6 I.7 I.8 I.9 I.10 I.11 I.12 I.13 I.14 I.15 I.16 I.17 I.18 I.19 I.20 I.21 I.22 I.23 I.24 I.25 Total 

69 4 2 3 2 3 1 3 3 5 5 2 5 5 5 5 5 3 3 3 4 3 3 3 5 5 90 

70 4 1 3 3 4 4 3 4 5 5 3 4 4 5 4 3 3 4 3 2 1 3 4 4 4 87 

71 5 2 3 1 3 1 3 1 5 5 2 4 5 4 5 4 3 4 4 5 3 5 5 5 3 90 

72 4 2 4 1 3 2 3 5 5 5 4 4 4 5 4 4 3 5 4 3 3 3 2 3 4 89 

73 3 3 3 5 2 5 2 4 4 5 3 2 3 2 4 3 5 4 2 4 5 4 5 4 4 90 

74 5 5 5 4 1 2 3 4 2 4 3 3 5 4 3 4 5 5 3 5 4 3 4 5 5 96 

75 5 3 3 3 3 2 3 1 5 5 3 4 5 4 5 5 3 3 3 3 3 3 5 4 5 91 

76 3 3 4 4 4 3 3 4 4 2 2 4 5 5 3 3 5 3 4 3 3 5 4 2 5 90 

77 5 1 5 3 3 1 5 5 5 4 4 2 5 5 5 4 5 2 4 4 2 3 3 1 3 89 

78 4 1 2 4 2 1 2 4 5 4 2 4 5 4 4 4 2 5 4 4 5 4 4 5 4 89 

79 5 3 4 3 3 4 3 2 5 2 4 2 5 5 5 4 5 5 5 2 5 4 3 5 5 98 

80 2 3 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 2 3 2 2 3 4 3 3 5 2 4 5 3 92 

81 4 2 3 3 4 2 3 5 5 2 3 4 4 3 5 3 3 4 4 4 4 4 2 5 4 89 

82 4 3 4 2 3 1 4 5 5 5 4 4 4 5 4 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3 87 

83 5 4 2 1 1 1 4 3 5 5 5 3 4 5 4 2 3 4 4 3 4 3 3 3 1 82 

84 3 1 3 2 2 4 3 5 5 5 2 5 4 4 4 2 2 4 3 4 2 4 3 4 4 84 

85 4 3 4 2 3 4 3 3 4 2 2 4 5 3 3 3 4 2 4 3 5 4 3 2 5 84 

86 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 5 2 5 87 

87 4 4 4 3 5 4 3 2 3 4 3 4 5 2 3 4 2 2 4 3 3 5 5 3 5 89 

88 4 3 2 4 3 2 2 2 4 3 3 3 5 5 5 3 3 5 3 4 3 4 3 4 5 87 

89 3 1 4 1 4 5 4 5 5 5 3 5 5 5 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 89 

90 4 4 3 4 5 3 3 3 3 3 4 5 5 3 5 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 90 

91 2 4 5 5 2 5 5 4 5 4 3 5 3 3 2 4 4 4 4 2 5 3 2 2 3 90 

92 4 3 2 3 3 5 3 3 5 3 3 3 4 3 5 3 3 4 3 3 3 3 5 4 4 87 



 

 

No. I.1 I.2 I.3 I.4 I.5 I.6 I.7 I.8 I.9 I.10 I.11 I.12 I.13 I.14 I.15 I.16 I.17 I.18 I.19 I.20 I.21 I.22 I.23 I.24 I.25 Total 

93 5 4 5 1 4 1 4 1 5 3 4 3 5 3 2 3 3 4 5 4 5 5 3 4 5 91 

94 4 2 5 1 3 3 5 3 4 3 3 3 5 4 4 3 3 4 5 5 4 3 3 4 4 90 

95 5 1 4 4 4 1 5 1 5 1 1 1 5 4 5 3 2 5 3 3 3 4 4 5 3 82 

96 5 5 3 1 5 5 1 1 4 3 1 3 5 3 4 5 3 4 5 4 3 4 2 5 5 89 

97 4 4 4 5 5 4 4 5 3 4 3 3 5 2 3 3 4 4 5 2 3 3 3 5 2 92 

98 5 2 4 2 3 3 4 1 5 2 4 1 4 2 5 2 3 5 5 4 5 5 3 5 3 87 

99 3 3 4 3 5 3 4 3 5 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 4 3 2 4 5 90 

100 4 4 3 2 3 5 4 5 4 5 4 4 2 4 3 5 4 3 4 5 4 2 5 4 4 96 

 

DATA NILAI ANGKET PENELITIAN VARIABEL MINAT BELAJAR  

No. I.1 I.2 I.3 I.4 I.5 I.6 I.7 I.8 I.9 I.10 I.11 I.12 I.13 I.14 I.15 I.16 I.17 I.18 I.19 I.20 I.21 I.22 I.23 I.24 I.25 Total 

1 5 2 5 1 5 2 3 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 5 5 5 5 4 3 3 5 89 

2 3 3 3 3 3 3 3 5 3 5 3 5 3 3 5 3 5 5 4 3 4 4 4 3 4 89 

3 5 3 3 4 5 2 3 4 3 4 4 3 4 3 5 3 3 3 4 5 3 5 5 4 5 90 

4 5 1 5 1 5 1 3 3 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 3 2 3 2 3 4 4 87 

5 4 1 3 3 2 4 4 4 3 5 4 3 3 4 3 4 5 4 5 4 5 3 5 5 4 90 

6 5 1 3 3 5 1 2 3 5 1 5 5 3 4 5 3 5 5 5 5 4 3 3 4 5 88 

7 5 1 4 2 5 3 3 3 5 3 3 5 3 5 5 3 4 4 3 5 4 5 3 3 3 87 

8 5 2 5 2 5 1 1 1 4 1 2 5 2 5 5 4 5 5 3 5 5 5 3 4 5 85 

9 5 3 5 2 3 3 2 4 2 4 3 5 2 5 5 3 5 5 4 5 5 5 4 4 4 92 

10 4 2 3 2 4 5 2 3 3 2 3 4 5 3 4 5 3 5 5 5 4 4 5 5 4 90 

11 4 1 3 4 4 2 4 3 5 4 4 5 3 4 4 2 5 5 5 5 4 2 2 3 4 87 

12 5 1 5 5 5 1 1 1 5 1 5 5 1 5 5 3 5 5 3 5 5 5 4 3 5 89 



 

 

No. I.1 I.2 I.3 I.4 I.5 I.6 I.7 I.8 I.9 I.10 I.11 I.12 I.13 I.14 I.15 I.16 I.17 I.18 I.19 I.20 I.21 I.22 I.23 I.24 I.25 Total 

13 5 1 5 3 4 2 1 2 4 1 3 3 3 5 5 3 5 4 5 3 3 3 5 5 5 83 

14 5 4 5 1 5 1 3 3 5 3 5 5 1 4 5 3 5 5 3 4 5 5 3 3 4 90 

15 5 3 3 1 5 3 3 3 3 2 3 5 3 4 5 4 3 5 2 5 5 5 2 3 5 85 

16 5 1 4 2 5 4 2 1 5 2 5 4 2 5 5 2 5 5 3 2 5 5 4 4 5 87 

17 5 3 4 4 5 1 4 4 3 5 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 4 4 90 

18 5 1 5 3 4 1 3 3 4 5 3 4 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 90 

19 5 1 3 1 5 2 2 5 5 3 3 4 4 5 4 4 4 4 2 3 5 5 5 3 4 86 

20 5 1 3 4 1 2 5 4 5 3 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 3 2 5 5 90 

21 5 1 1 1 5 5 1 1 5 1 5 5 2 5 5 1 5 5 3 5 5 5 5 5 5 87 

22 4 4 5 5 5 5 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 5 3 3 4 3 5 2 3 92 

23 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 90 

24 5 3 2 4 5 5 4 5 3 5 2 5 5 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 5 90 

25 2 3 3 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 2 3 4 3 2 3 4 3 5 4 4 89 

26 5 1 5 1 5 1 1 1 5 1 5 5 3 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 88 

27 5 1 5 1 5 1 1 1 5 1 5 5 1 5 5 1 5 5 3 3 5 5 3 3 5 80 

28 5 1 5 1 5 1 4 4 5 5 5 5 5 5 4 3 3 5 3 3 3 3 3 3 5 89 

29 5 1 3 1 5 4 4 2 4 3 4 5 4 5 5 3 5 4 4 4 5 5 3 3 3 89 

30 5 3 2 5 5 5 3 4 2 5 3 4 3 3 3 5 4 5 5 3 3 5 5 5 4 94 

31 2 4 1 5 5 2 2 4 2 2 3 4 2 4 4 3 3 5 3 5 5 5 2 3 5 83 

32 4 3 2 3 4 2 2 3 4 3 5 4 3 5 5 2 5 5 1 5 4 5 3 2 5 85 

33 4 3 2 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 86 

34 5 1 5 2 5 1 1 3 5 1 5 3 1 5 5 1 5 5 3 5 5 5 4 5 4 85 

35 5 1 5 5 5 5 3 3 5 3 5 1 3 5 5 1 5 4 1 5 5 5 1 1 4 86 

36 5 3 2 5 3 5 3 3 3 5 4 3 3 4 3 5 5 4 4 3 3 3 5 5 4 90 



 

 

No. I.1 I.2 I.3 I.4 I.5 I.6 I.7 I.8 I.9 I.10 I.11 I.12 I.13 I.14 I.15 I.16 I.17 I.18 I.19 I.20 I.21 I.22 I.23 I.24 I.25 Total 

37 4 3 2 2 3 2 3 3 5 2 4 5 5 4 3 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 90 

38 5 4 4 2 5 3 3 3 5 1 4 5 2 5 5 1 5 3 4 4 5 5 4 4 3 89 

39 5 2 2 2 5 5 5 2 5 2 5 5 2 5 5 2 5 5 2 5 5 5 2 2 5 90 

40 5 1 5 1 5 1 1 3 5 1 5 5 2 5 5 1 5 5 3 3 4 5 4 3 3 81 

41 3 2 1 2 5 3 3 2 3 1 2 5 3 3 5 4 3 4 3 4 5 3 4 5 5 80 

42 3 4 5 3 5 4 5 4 5 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 86 

43 5 1 1 1 5 1 3 3 5 1 4 3 4 5 5 3 5 5 3 5 5 5 4 3 2 82 

44 5 1 5 3 5 5 4 4 5 1 4 5 2 5 5 2 4 2 2 4 3 3 3 2 2 81 

45 5 1 5 1 5 1 1 3 5 1 5 5 1 5 5 1 5 4 1 5 5 5 1 1 5 77 

46 5 3 5 2 5 2 4 4 5 3 4 2 3 5 5 5 5 5 2 4 4 5 1 1 3 87 

47 4 3 4 3 5 3 3 3 3 3 3 5 3 5 5 3 3 5 3 5 5 4 3 3 2 87 

48 5 3 3 1 5 1 2 3 3 3 3 3 4 5 5 4 3 5 3 5 5 3 2 3 3 80 

49 5 1 3 1 5 3 3 3 4 3 4 5 2 4 5 3 5 5 3 4 5 5 3 3 4 86 

50 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 2 3 4 2 3 4 4 2 1 4 74 

51 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 4 75 

52 5 3 1 3 5 2 3 3 5 3 3 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 3 4 79 

53 4 5 2 1 5 1 3 3 2 1 5 5 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 77 

54 5 1 4 3 5 1 1 4 4 1 4 4 2 4 4 1 5 3 3 2 5 5 2 3 4 75 

55 5 3 1 3 4 1 3 3 4 1 5 5 1 4 4 1 3 5 1 3 5 4 3 1 3 71 

56 3 1 2 1 5 2 3 3 5 4 1 5 3 4 5 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 78 

57 5 5 4 1 5 1 4 4 4 1 5 5 1 5 5 1 5 5 2 5 4 4 2 1 4 83 

58 5 1 4 3 4 1 3 3 5 2 3 5 1 5 5 2 2 4 3 5 3 5 3 3 4 79 

59 5 1 3 1 5 1 3 3 5 1 5 5 2 5 5 2 1 5 1 3 5 4 1 1 4 72 

60 5 2 3 1 5 2 3 3 4 1 4 4 2 5 5 2 4 3 1 4 4 3 1 1 5 72 



 

 

No. I.1 I.2 I.3 I.4 I.5 I.6 I.7 I.8 I.9 I.10 I.11 I.12 I.13 I.14 I.15 I.16 I.17 I.18 I.19 I.20 I.21 I.22 I.23 I.24 I.25 Total 

61 5 3 3 1 5 2 3 3 4 3 4 5 1 4 5 3 4 4 1 3 4 4 1 1 5 76 

62 5 3 3 3 5 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 5 78 

63 5 4 3 1 5 3 3 3 2 1 3 4 3 5 4 5 5 5 2 4 4 3 1 1 5 79 

64 5 1 3 3 5 1 1 1 5 1 2 4 2 5 5 1 5 5 4 4 5 5 2 1 5 76 

65 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 2 3 4 64 

66 3 2 4 1 5 2 2 4 3 1 5 4 2 2 3 3 3 3 1 4 3 1 1 1 5 65 

67 4 1 3 1 4 1 3 1 3 1 3 5 1 4 4 4 4 5 5 5 5 3 5 4 5 80 

68 5 3 3 3 5 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 2 4 5 4 4 5 4 4 4 5 89 

69 5 1 4 2 5 1 1 2 4 1 4 5 1 5 5 1 5 5 3 5 5 4 3 1 4 77 

70 5 3 3 3 5 3 2 3 3 1 4 4 3 4 4 3 3 5 3 4 3 4 3 5 4 82 

71 3 3 2 5 4 2 2 4 3 5 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 2 5 79 

72 4 3 4 4 4 1 4 4 5 5 5 1 3 4 4 1 4 4 3 4 4 3 3 3 3 83 

73 5 4 3 3 5 4 2 4 5 2 3 3 3 5 5 3 3 5 3 3 5 5 3 2 3 86 

74 5 1 3 3 5 1 1 1 5 1 3 1 1 5 5 4 5 5 3 5 5 5 3 3 5 79 

75 3 4 2 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 3 3 2 3 4 78 

76 5 1 4 4 4 5 5 2 4 5 2 4 4 4 5 4 5 5 3 3 3 4 4 3 5 92 

77 5 1 3 2 5 1 3 2 4 4 5 5 1 5 5 2 5 5 1 5 5 5 1 1 4 80 

78 4 3 2 3 4 4 5 3 3 3 4 5 5 4 3 4 2 4 3 3 2 4 2 4 4 83 

79 4 2 4 1 5 2 2 2 4 2 3 4 1 5 4 3 4 5 4 5 5 4 2 5 4 82 

80 5 1 3 3 5 1 2 1 5 1 3 5 2 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 89 

81 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 5 3 3 4 4 3 2 5 83 

82 4 3 3 1 5 3 3 2 3 3 5 4 1 4 4 1 3 5 1 5 4 5 5 3 4 80 

83 4 1 3 2 5 1 1 2 5 2 3 5 1 5 5 1 5 5 1 5 5 5 4 5 4 81 

84 5 2 3 1 4 3 1 3 3 1 4 5 1 3 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 84 



 

 

No. I.1 I.2 I.3 I.4 I.5 I.6 I.7 I.8 I.9 I.10 I.11 I.12 I.13 I.14 I.15 I.16 I.17 I.18 I.19 I.20 I.21 I.22 I.23 I.24 I.25 Total 

85 5 2 5 1 5 2 2 3 4 2 5 5 1 4 5 1 4 5 4 3 4 5 5 5 5 87 

86 3 3 3 1 3 4 3 4 1 4 2 5 3 4 3 5 2 4 5 4 4 5 5 5 5 87 

87 3 3 4 1 5 2 2 2 3 1 4 5 1 5 5 4 3 4 3 5 5 4 5 5 4 85 

88 2 4 3 3 3 3 5 5 3 5 1 3 3 5 4 3 3 3 1 1 3 2 3 2 5 76 

89 5 1 4 2 5 1 2 1 5 1 3 5 1 5 5 3 5 5 1 5 5 3 4 2 4 78 

90 5 1 3 1 5 1 2 3 5 3 4 5 1 5 5 3 5 5 1 5 5 3 1 3 5 80 

91 4 2 3 3 5 2 3 3 4 3 2 4 2 5 4 4 5 4 3 4 3 2 3 3 4 80 

92 5 3 4 1 5 1 4 4 3 3 5 5 1 5 5 1 3 5 1 3 3 3 3 3 5 79 

93 5 4 4 3 5 2 1 2 5 2 3 5 1 5 4 4 5 3 3 5 4 5 5 4 4 88 

94 5 3 5 1 5 2 3 2 5 1 3 5 3 5 5 3 3 5 3 5 5 5 4 5 3 89 

95 5 4 5 1 5 2 3 3 5 1 5 5 3 5 5 3 1 5 1 5 3 3 1 1 3 78 

96 5 3 3 3 5 2 3 3 3 1 5 5 3 5 5 2 3 4 1 1 1 4 1 2 5 73 

97 5 1 4 3 5 1 2 2 4 3 5 5 1 4 5 2 5 4 1 5 5 4 4 3 4 82 

98 5 1 1 4 4 4 1 2 4 5 4 2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 96 

99 3 3 2 4 4 3 4 4 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 2 4 5 5 3 5 4 79 

100 5 1 5 1 5 1 1 1 5 1 5 5 1 5 5 4 5 5 1 5 5 5 5 5 5 87 

 

DATA NILAI ANGKET PENELITIAN VARIABEL POLA ASUH ORANGTUA  

No. I.1 I.2 I.3 I.4 I.5 I.6 I.7 I.8 I.9 I.10 I.11 I.12 I.13 I.14 I.15 I.16 I.17 I.18 I.19 I.20 I.21 I.22 I.23 I.24 I.25 I.26 I.27 I.28 I.29 Total  

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 4 3 2 4 4 4 90 

2 3 5 3 4 3 5 5 3 3 5 4 3 1 3 1 2 1 5 2 2 3 3 5 2 2 1 2 4 2 87 

3 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 4 2 1 4 2 2 1 3 4 2 3 1 2 1 1 1 3 2 3 89 

4 3 5 4 2 2 2 2 3 5 4 3 4 1 3 3 4 4 3 4 4 2 1 3 2 3 5 2 5 4 92 



 

 

No. I.1 I.2 I.3 I.4 I.5 I.6 I.7 I.8 I.9 I.10 I.11 I.12 I.13 I.14 I.15 I.16 I.17 I.18 I.19 I.20 I.21 I.22 I.23 I.24 I.25 I.26 I.27 I.28 I.29 Total  

5 5 3 2 5 3 3 3 2 2 3 2 1 1 2 1 3 3 2 3 1 2 4 4 5 4 5 5 4 5 88 

6 4 4 3 4 4 3 4 2 3 5 4 1 1 4 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 3 67 

7 5 5 5 5 1 5 5 3 3 5 5 1 1 4 5 1 1 1 2 2 5 1 4 1 4 1 2 4 3 90 

8 5 5 5 5 5 5 5 2 2 3 5 5 1 3 2 5 1 3 2 1 3 1 3 1 2 1 3 5 1 90 

9 2 2 3 2 3 3 2 2 5 5 4 1 1 3 5 3 1 4 5 4 3 1 1 3 4 3 3 5 4 87 

10 5 3 3 5 4 5 3 3 4 5 1 1 1 3 2 4 2 4 3 3 3 1 5 3 5 5 4 5 3 98 

11 2 5 4 4 1 4 4 5 5 5 5 3 1 2 2 5 1 5 3 1 4 1 2 1 1 2 2 4 4 88 

12 4 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 1 3 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 3 3 80 

13 3 5 3 5 3 3 2 3 3 2 2 1 1 2 1 3 1 2 3 3 2 1 3 1 1 1 1 2 2 65 

14 4 4 5 5 3 4 5 4 2 5 5 1 2 4 2 3 2 4 2 4 1 1 2 4 1 1 2 3 3 88 

15 5 5 3 5 3 5 5 3 5 5 5 4 1 2 4 2 1 2 2 2 1 1 2 1 3 1 2 3 2 85 

16 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 3 4 4 76 

17 1 2 1 2 1 3 3 3 1 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 2 3 3 4 2 2 74 

18 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 78 

19 3 2 3 1 3 2 3 1 3 3 1 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 5 85 

20 1 1 4 1 5 5 5 1 1 5 5 1 1 5 5 5 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 5 3 5 78 

21 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 5 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 83 

22 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 1 1 2 1 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 78 

23 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 1 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 

24 4 4 5 4 4 4 4 3 5 5 5 1 1 4 1 2 3 2 3 1 3 1 1 3 2 3 3 3 4 88 

25 5 5 2 5 3 3 4 2 1 3 2 1 1 3 1 3 1 3 3 1 3 1 2 3 2 3 3 3 3 75 

26 4 5 5 5 3 1 5 3 5 5 4 1 1 4 1 5 1 3 1 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 87 

27 5 4 2 5 3 4 3 2 2 2 2 3 1 2 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 80 

28 5 5 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 87 



 

 

No. I.1 I.2 I.3 I.4 I.5 I.6 I.7 I.8 I.9 I.10 I.11 I.12 I.13 I.14 I.15 I.16 I.17 I.18 I.19 I.20 I.21 I.22 I.23 I.24 I.25 I.26 I.27 I.28 I.29 Total  

29 2 1 3 5 5 1 5 5 5 2 3 1 1 2 1 3 1 2 3 3 3 1 1 3 1 1 2 2 3 71 

30 5 5 4 5 5 5 5 5 5 2 3 1 1 2 3 3 1 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 90 

31 5 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 1 2 3 2 3 3 1 3 2 2 3 3 3 2 1 3 1 72 

32 5 3 4 5 1 3 3 1 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 83 

33 1 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 1 1 5 1 1 1 3 1 2 3 2 3 4 4 2 2 2 3 89 

34 1 3 1 1 1 3 3 3 3 5 5 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 4 3 4 5 4 87 

35 5 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 82 

36 3 1 2 2 1 2 3 3 1 3 3 1 1 2 1 2 1 4 1 3 2 3 1 2 2 1 1 2 2 56 

37 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 1 1 3 1 3 1 3 3 1 3 1 1 3 1 1 3 2 3 86 

38 4 5 3 5 4 5 4 3 5 5 4 2 1 4 3 4 1 3 3 3 2 1 3 3 1 1 2 3 3 90 

39 5 3 1 5 5 5 5 3 5 5 5 1 1 3 1 5 1 5 5 3 2 1 1 3 3 1 2 3 3 91 

40 5 5 2 5 5 5 5 3 3 2 3 1 1 3 1 3 1 3 2 3 3 1 1 3 1 1 3 3 3 80 

41 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 1 1 3 1 2 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 78 

42 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 1 3 1 3 1 3 3 1 1 3 2 3 3 3 3 76 

43 1 5 4 3 4 2 4 5 1 3 4 5 1 3 2 3 2 3 1 3 2 3 3 2 1 3 3 1 1 78 

44 3 3 4 5 4 1 5 4 5 3 3 3 1 3 3 3 1 3 3 3 2 3 1 2 1 2 3 3 3 83 

45 4 1 5 5 3 1 2 3 1 4 1 1 1 5 1 4 1 2 1 2 3 3 3 2 3 3 5 5 3 78 

46 2 4 1 4 3 4 2 4 1 5 5 4 1 3 1 1 4 4 2 4 3 1 3 1 1 1 3 1 3 76 

47 3 4 3 3 3 2 2 3 2 2 3 1 1 3 3 3 1 3 3 3 3 1 2 1 1 2 3 3 3 70 

48 5 5 4 5 3 2 3 3 1 2 2 2 1 2 2 5 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 80 

49 3 5 3 5 4 4 5 2 5 5 5 1 1 4 1 5 1 3 2 3 2 4 1 2 1 1 3 2 3 86 

50 5 3 5 5 3 3 3 4 2 3 2 1 1 3 2 3 2 2 3 1 2 2 3 3 2 2 2 3 3 78 

51 5 4 4 4 5 3 4 3 4 4 4 3 1 3 2 2 1 2 3 3 2 1 3 3 3 3 2 3 3 87 

52 5 5 5 5 4 5 4 2 3 3 2 2 1 3 3 2 2 2 3 3 2 1 2 3 1 1 3 3 3 83 



 

 

No. I.1 I.2 I.3 I.4 I.5 I.6 I.7 I.8 I.9 I.10 I.11 I.12 I.13 I.14 I.15 I.16 I.17 I.18 I.19 I.20 I.21 I.22 I.23 I.24 I.25 I.26 I.27 I.28 I.29 Total  

53 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 1 1 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 80 

54 5 4 4 5 2 4 3 4 4 5 4 1 1 3 1 3 3 4 4 1 3 1 2 2 3 3 4 2 3 88 

55 5 5 5 5 5 5 3 2 1 3 2 1 1 3 1 3 1 2 2 3 2 1 1 2 1 1 3 3 2 74 

56 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 84 

57 5 5 5 5 4 4 4 3 1 4 5 3 1 2 4 5 3 5 3 4 4 1 1 3 2 1 3 4 4 98 

58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 2 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 83 

59 4 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 1 2 1 3 1 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 80 

60 4 4 4 5 4 5 3 4 4 2 5 2 1 2 3 2 3 2 3 1 3 1 3 2 2 1 2 1 2 80 

61 1 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 1 1 4 1 5 1 4 4 4 2 1 3 1 1 1 2 3 2 90 

62 5 5 1 5 5 5 4 3 1 5 5 1 1 1 4 3 1 3 2 4 4 1 1 4 1 1 1 2 1 80 

63 5 4 5 5 5 5 1 5 1 5 5 5 1 1 3 4 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 80 

64 4 3 3 5 4 5 4 5 5 4 5 2 1 5 1 2 1 5 5 2 3 4 1 5 1 1 3 4 2 95 

65 3 3 3 4 4 2 4 4 3 3 1 2 1 3 4 1 1 1 3 1 1 3 1 3 3 1 3 1 3 70 

66 2 3 2 5 4 4 4 4 5 3 3 2 1 3 1 3 1 3 3 3 3 1 1 3 2 2 3 3 3 80 

67 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 1 3 1 4 2 3 4 3 4 3 1 3 1 1 4 4 4 85 

68 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 1 3 2 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 84 

69 5 4 4 5 3 4 2 4 5 5 5 3 1 4 3 5 2 5 4 4 3 2 3 2 1 1 2 3 3 97 

70 3 3 3 3 5 4 3 5 3 4 3 1 1 3 4 4 1 3 4 3 3 1 3 3 1 4 3 2 3 86 

71 5 5 4 3 3 2 2 4 3 3 5 1 1 4 1 3 1 4 5 2 2 3 3 3 3 4 5 2 2 88 

72 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 1 1 3 4 2 3 2 4 2 3 2 1 3 1 4 5 3 4 79 

73 1 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 1 2 4 4 1 4 3 3 4 4 3 3 5 1 4 3 3 87 

74 2 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 1 1 3 2 3 1 3 3 4 3 1 1 3 2 1 4 3 4 90 

75 5 5 3 5 4 5 5 3 5 5 4 2 1 4 1 3 1 3 3 3 3 1 2 3 2 1 2 2 3 89 

76 2 2 4 4 5 1 5 3 5 4 4 4 1 4 4 4 3 5 4 2 3 3 3 3 1 1 4 3 4 95 



 

 

No. I.1 I.2 I.3 I.4 I.5 I.6 I.7 I.8 I.9 I.10 I.11 I.12 I.13 I.14 I.15 I.16 I.17 I.18 I.19 I.20 I.21 I.22 I.23 I.24 I.25 I.26 I.27 I.28 I.29 Total  

77 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 1 1 4 2 3 1 3 4 3 3 1 1 3 1 1 3 3 2 90 

78 2 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 1 1 4 1 5 1 3 3 1 3 1 1 4 1 1 2 3 3 87 

79 3 1 5 4 4 1 5 3 2 5 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 2 3 2 2 90 

80 1 2 5 5 3 3 5 5 5 5 5 1 1 4 3 3 3 5 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 97 

81 3 5 4 2 5 3 5 4 3 2 3 1 1 2 1 4 1 2 3 4 4 4 2 3 1 4 2 3 4 85 

82 3 2 2 3 2 3 5 3 2 5 3 3 2 2 4 3 2 2 3 4 3 2 3 3 1 4 3 4 4 85 

83 2 5 4 3 2 4 3 5 2 5 2 1 1 4 3 4 1 3 2 3 2 3 1 3 1 3 2 3 3 80 

84 5 5 4 4 3 2 4 4 5 5 4 3 1 5 1 3 3 3 1 2 3 2 3 2 2 1 3 4 3 90 

85 3 3 3 5 4 5 5 4 5 5 4 1 1 4 1 1 2 5 4 3 4 2 1 4 1 1 1 3 3 88 

86 1 2 2 2 2 2 3 3 4 2 1 2 1 3 2 1 1 3 1 3 2 2 3 2 2 3 2 2 1 60 

87 3 4 3 3 4 4 3 4 3 5 5 3 2 5 3 4 1 2 3 3 2 1 3 3 1 1 3 3 3 87 

88 3 4 4 2 5 3 3 2 1 2 3 1 1 5 5 5 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 86 

89 3 5 3 1 5 2 1 3 4 3 5 5 1 4 4 4 3 2 4 3 5 4 3 3 2 3 2 3 2 92 

90 3 4 3 1 2 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 5 4 3 5 3 2 4 4 2 4 3 90 

91 1 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 1 1 5 1 5 2 5 4 1 3 1 1 2 1 1 2 3 3 90 

92 3 3 2 3 2 3 3 3 4 2 4 3 1 2 1 2 5 5 4 3 3 4 4 2 3 4 3 2 4 87 

93 3 2 4 3 3 2 2 4 2 4 4 2 1 4 1 2 2 4 5 3 4 4 4 3 2 5 4 4 3 90 

94 4 5 5 5 3 5 5 5 1 3 2 1 1 3 3 1 1 3 4 3 2 2 2 2 1 1 2 2 3 80 

95 4 2 4 5 4 5 4 3 4 5 4 2 1 4 1 5 1 5 5 4 4 1 2 4 2 3 2 4 4 98 

96 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 1 1 5 1 3 1 3 3 3 3 1 1 1 1 1 4 2 2 90 

97 4 2 3 4 5 5 4 3 2 5 5 3 1 3 2 4 4 5 3 1 5 1 4 1 2 2 2 3 3 91 

98 5 1 5 4 5 1 5 3 5 5 5 1 1 3 1 2 1 3 3 5 3 1 2 3 1 1 3 2 3 83 

99 3 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 3 1 3 3 3 1 3 2 3 3 1 1 3 3 1 2 3 2 90 

100 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 1 5 1 5 5 4 2 1 1 3 1 1 3 2 3 98 



 

 

Lampiran 9 

Daftar Nama Sampel Siswa Mi Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung 

No. Responden Nama Responden Kode 

1 Ahmad Nur Hafif ANH 

2 Ajeng Yenifa  AY  

3 Artika Indi Berliana Syifa  AIBS 

4 Aryani Meilina Putri  AMP 

5 Asmila Septri Nur Jalwa  ASNJ 

6 Fitriana  FN 

7 Griselda Avrillia Nathania Helga  GANH 

8 Irsya Nur Naziha  INN 

9 Kayla Tafidatus Zahro KTZ 

10 Lia Putri Cahyani  LPC 

11 Moh. Satriyo Alex Saputro  MSAS 

12 Muhamad Akmal Arafi Mukhorobin  MAAM  

13 Muhamad Rizky Aditya  MRA 

14 Muhammad Khaib Khoiron  MKK  

15 Muhammad Very Hendri Kurniawan  MVHK  

16 Nailal Maghfirotun Nabila NMN 

17 Najwa Syaza Farisha  NSF 

18 Putri Assyifa Nur Khasanah PANK 

19 Renza Anugerah Satio  RAS 

20 Resty Safila Mandasari  RSM 

21 Risqa Solehatun Janah RSJH 

22 Salma Arifa Diyana  SADY 

23 Syifa Auliya Putri  SAPT 

24 Tyara Aisyah Izzati  TAZ 

25 Vicky Imvarizon VIZ 

26 Wildan Mubarok  WMK 

27 Ahmad Dwi Raffiyanto ADR 

28 Ahmad God Will Hasheemy Rafsanjany AGWHR 

29 Awif Athwifa A'yuni  AWY 

30 Dinda Tasyakurnia Faizatul Jannah DTFJ 

31 Mohammad Arif Ali Muhyidin Al Faqih MAMF 

32 Kumi Bidayatal Hidayah KBH 

33 Muhammad Budi Prayoga MBP 

34 Muhammad Dika Rhosyd MDR 

35 Muhammad Nurul Khadiq Hidayat MNKH 

36 Salsabilla Zainatul Septia SZS 

37 Sania SN 



 

 

No. Responden Nama Responden Kode 

38 Amirul Helmi AH 

39 Arga Septyan Putra Marvinsyah ASPM 

40 Bilqis Umi Latifa BLF 

41 Chila Angelyca Putri CAPT 

42 Dimas Angglez Guska Revano DAGR 

43 Eka Hamdan Nasrulloh Shodik EHNS 

44 Eriza Aprillia Wahyu Miffatul Khasanah EPWMK 

45 Fajar Ihsan Fauzi FIZ 

46 Fathin Nailatun Naja FNN 

47 Kanesya Velentina Willy Febrian KVWF 

48 Keyla Clara Andini KCA 

49 Muhammad Zakky Nabbih Al-Buny MZNB 

50 Maya Angelia Srianto Putri MASP 

51 Muhamad Ibnu Irfan Nawawi MIRN 

52 Muhamad Aditya Wahyu Kusuma MAWK  

53 Muhammad Faris Anwar MFA 

54 Muhammad Mufti Amrulloh MMAL  

55 Muhammad Qa'is Zakam Sulaiman MQZS 

56 Mutiani Dian Savira MDS 

57 Nabila Aufa Rafiqi NARF 

58 Nizar Ahmad Rafiqi NARQ 

59 Nova Isa Bella NIBL 

60 Noval Irfan Firdausi NIFS 

61 Putri Oktavia PKV 

62 Rafi Fajar Setiawan RFS 

63 Rakha Ega Refandra RERD 

64 Reyna Sukma Ashyfa Putri RSAP 

65 Taufiqul Aziz  TFA 

66 Ulfa Nikmatul Isma UNI 

67 Zahrina Elisya ZEY 

68 Ahmad Andhika Ferdiansyah AAFY 

69 Ahmad Berliana Farhan ABFN 

70 Amelia Eka Agustina AEAG 

71 Andara Putri Eka Nur Hafiza APENH 

72 Ariel Yuda Pratama AYP 

73 Azalea Helga Nurakbar AHN 

74 Desti Silvia Nur Sabili DSNS 

75 Farah Fauzana Sabrina FFSB 

76 Keyla Mey Anggraeni KMAR 

77 Luna Ashika Raksanjani Wulandari LARWD 



 

 

No. Responden Nama Responden Kode 

78 Lutfia Syahada LSH 

79 Maylano Bintang Firdausjaya MLBF 

80 Meisa Dwi Lestari MDLI  

81 Mohamad Joelvicko Mahesa Putra MJVMP 

82 Mohammad Zacky Afandy MZAD 

83 Muhamad Faldho Sutanta MFST 

84 Muhammad Ainul Yaqin MDAY  

85 Muhammad Badrus Shofa MBSF 

86 Muhammad Rafail Risqi Ramadhan MRRR 

87 Muhammad Ulinnuha Annafis MUAF 

88 Naila Zahranie Al Karimah ZNK 

89 Nasywa Ulin Nuha NSUN 

90 Nazemema Virany Salsabila NVS 

91 Raysa Eka Davina Nur Annisa REDNA 

92 Reyhan Micko Pratama RMP 

93 Risma Khairunnisa RKN 

94 Sima Yulfa Kumala SYK 

95 Talitha Amadea Ayu Qatrunada TAAQ 

96 Ahmad Moreno Ferdy Kurniawan AMFK 

97 Ahmad Yazril Ridho Fajriya AYRF 

98 Aileen Adhwa Aliffa Riady ADLR 

99 Awindia Zahra Aurani AZAR 

100 Ayudhea Putri Antania Dewi ATND 

 

 

  



 

 

Lampiran 10 

 

TABULASI DATA PENELITIAN  

No. Kode X1 X2 X3 Y 

1 ANH 87 89 90 92 

2 AY 86 89 87 93 

3 AIBS 89 90 89 94 

4 AMP 83 87 92 89 

5 ASNJ 81 90 88 93 

6 FN 87 88 67 90 

7 GANH 61 87 90 89 

8 INN 80 85 90 90 

9 KTZ 80 92 87 93 

10 LPC 85 90 98 94 

11 MSAS 76 87 88 90 

12 MAAM  83 89 80 91 

13 MRA 82 83 65 89 

14 MKK  80 90 88 91 

15 MVHK  70 85 85 89 

16 NMN 76 87 76 89 

17 NSF 78 90 74 91 

18 PANK 77 90 78 95 

19 RAS 87 86 85 87 

20 RSM 70 90 78 93 

21 RSJH 77 87 83 89 

22 SADY 74 92 78 93 

23 SAPT 80 90 76 93 

24 TAZ 77 90 88 92 

25 VIZ 82 89 75 91 

26 WMK 79 88 87 91 

27 ADR 83 80 80 87 

28 AGWHR 86 89 87 92 

29 AWY 79 89 71 92 

30 DTFJ 78 94 90 95 

31 MAMF 86 83 72 87 

32 KBH 80 85 83 88 

33 MBP 83 86 89 90 

34 MDR 70 85 87 86 

35 MNKH 76 86 82 86 

36 SZS 83 90 56 94 



 

 

No. Kode X1 X2 X3 Y 

37 SN 80 90 86 91 

38 AH 81 89 90 92 

39 ASPM 84 90 91 92 

40 BLF 87 81 80 85 

41 CAPT 88 80 78 84 

42 DAGR 88 86 76 90 

43 EHNS 87 82 78 85 

44 EPWMK 86 81 83 85 

45 FIZ 89 77 78 79 

46 FNN 90 87 76 89 

47 KVWF 90 87 70 90 

48 KCA 87 80 80 84 

49 MZNB 90 86 86 88 

50 MASP 88 74 78 89 

51 MIRN 80 75 87 84 

52 MAWK  82 79 83 88 

53 MFA 92 77 80 88 

54 MMAL  79 75 88 85 

55 MQZS 87 71 74 86 

56 MDS 85 78 84 89 

57 NARF 90 83 98 92 

58 NARQ 84 79 83 88 

59 NIBL 84 72 80 86 

60 NIFS 79 72 80 81 

61 PKV 80 76 90 87 

62 RFS 81 78 80 83 

63 RERD 86 79 80 87 

64 RSAP 90 76 95 91 

65 TFA 84 64 70 87 

66 UNI 81 65 80 85 

67 ZEY 80 80 85 86 

68 AAFY 89 89 84 90 

69 ABFN 90 77 97 92 

70 AEAG 87 82 86 90 

71 APENH 90 79 88 92 

72 AYP 89 83 79 90 

73 AHN 90 86 87 94 

74 DSNS 96 79 90 91 

75 FFSB 91 78 89 92 

76 KMAR 90 92 95 92 



 

 

No. Kode X1 X2 X3 Y 

77 LARWD 89 80 90 93 

78 LSH 89 83 87 91 

79 MLBF 98 82 90 93 

80 MDLI  92 89 97 93 

81 MJVMP 89 83 85 90 

82 MZAD 87 80 85 89 

83 MFST 82 81 80 88 

84 MDAY  84 84 90 91 

85 MBSF 84 87 88 90 

86 MRRR 87 87 60 90 

87 MUAF 89 85 87 91 

88 ZNK 87 76 86 89 

89 NSUN 89 78 92 90 

90 NVS 90 80 90 91 

91 REDNA 90 80 90 94 

92 RMP 87 79 87 91 

93 RKN 91 88 90 92 

94 SYK 90 89 80 92 

95 TAAQ 82 78 98 85 

96 AMFK 89 73 90 91 

97 AYRF 92 82 91 95 

98 ADLR 87 96 83 89 

99 AZAR 90 79 90 93 

100 ATND 96 87 98 95 

 

 

  



 

 

Lampiran 11 

DATA PENILAIAN SISWA SEMESTER GENAP  

MI AL -HIDAYAH 02 KALIDAWIR  

No

. 
Nama Siswa 

A

K 

A

H 

B

A 

B

I 

FQ

H 

IP

A 

IP

S 

MT

K 

PNJ

S 

PK

N 

SBD

P 

SK

I 

BIN

G 

A

S 

B

J 

Tota

l 

Rat

a 

Rangkin

g 

1 Ahmad Nur Hafif 90 96 90 92 93 90 90 91 92 92 93 90 89 93 88 1369 92 12 

2 Ajeng Yenifa  94 94 94 93 95 95 90 90 95 88 94 92 95 94 87 1390 93 10 

3 Artika Indi Berliana 93 96 95 93 96 96 95 93 93 94 95 94 94 94 92 1413 94 2 

4 Aryani Meilina Putri  87 92 89 92 88 89 89 88 92 88 91 89 87 90 88 1339 89 22 

5 Asmila Septri N.J 90 94 94 94 94 95 92 92 92 92 93 92 95 95 92 1396 93 6 

6 Fitriana  90 92 89 92 89 92 91 90 91 90 90 88 89 90 89 1352 90 16 

7 Griselda Avrillia N.H 89 91 89 90 89 88 87 88 91 89 89 88 89 89 89 1335 89 24 

8 Irsya Nur Naziha  86 91 89 90 94 89 90 88 92 88 93 91 89 91 89 1350 90 17 

9 Kayla Tafidatus Z. 94 94 94 92 93 92 92 94 93 90 96 92 97 94 92 1399 93 4 

10 Lia Putri Cahyani  97 96 94 93 93 93 94 93 94 90 98 92 97 92 92 1408 94 3 

11 M. Satriyo Alex S. 90 89 90 91 90 87 89 88 92 88 93 87 91 92 89 1346 90 19 

12 M. Akmal Arafi M. 89 92 94 91 89 90 92 90 92 92 92 88 91 92 87 1361 91 13 

13 M. Rizky Aditya  89 88 87 89 89 89 89 88 88 91 92 92 89 92 88 1340 89 21 

14 M. Khaib Khoiron  91 92 89 91 89 89 89 90 92 91 91 89 92 93 89 1357 91 15 

15 M. Very Hendri K. 87 90 87 88 88 89 89 87 91 90 90 89 88 91 89 1333 89 25 

16 

Nailal Maghfirotun 

N. 88 88 87 89 88 91 89 89 89 90 90 90 94 91 89 1342 89 20 

17 Najwa Syaza Farisha  90 90 89 90 90 90 90 88 88 92 90 92 89 89 92 1349 91 18 

18 Putri Assyifa Nur K. 95 96 97 91 95 92 92 94 92 94 96 97 99 97 93 1420 95 1 

19 Renza Anugerah 87 87 87 87 87 87 87 86 87 87 84 87 87 89 87 1303 87 26 



 

 

No

. 
Nama Siswa 

A

K 

A

H 

B

A 

B

I 

FQ

H 

IP

A 

IP

S 

MT

K 

PNJ

S 

PK

N 

SBD

P 

SK

I 

BIN

G 

A

S 

B

J 

Tota

l 

Rat

a 

Rangkin

g 

Satio  

20 

Resty 

SafilaMandasari 92 92 95 89 94 92 94 94 93 92 94 96 92 94 92 1395 93 7 

21 

Risqa Solehatun 

Janah 88 88 87 91 90 87 88 90 91 88 91 89 86 92 90 1336 89 23 

22 Salma Arifa Diyana  92 93 95 92 95 94 92 94 93 93 94 92 94 93 92 1398 93 5 

23 Syifa Auliya Putri  94 92 94 92 93 94 92 93 93 94 91 92 94 95 91 1394 93 8 

24 Tyara Aisyah Izzati  97 92 95 92 95 94 91 93 95 90 91 90 92 93 92 1392 92 9 

25 Vicky Imvarizon 94 91 91 89 92 89 91 93 93 94 91 90 91 92 89 1370 91 11 

26 Wildan Mubarok  92 90 90 89 93 88 93 91 93 91 90 89 88 93 89 1359 91 14 

 

 

DATA PENILAIAN SEMESTER GEN AP 

MI AL -HIDAYAH 02 KALIDAWIR  

N

o. 
Nama Siswa 

A

K 

A

H 

B

A 

B

I 

FQ

H 

IP

A 

IP

S 

MT

K 

PNJ

S 

PK

N 

SBD

P 

SK

I 

B

I  

A

S 

B

J 

TOTA

L 

RAT

A 

JML 

RATA  

1 Ahmad Nur Hafif 92 97 89 

9

1 97 89 95 89 92 91 88 92 

8

5 88 

8

8 1363 92 92 

2 Ajeng Yenifa  97 95 92 

9

2 96 95 89 95 94 90 96 93 

9

2 90 

9

1 1397 93 93 

3 Artika Indi Berliana Syifa  94 97 95 

9

2 98 96 97 92 90 93 91 95 

9

7 90 

9

2 1409 94 94 

4 Aryani Meilina Putri  89 93 93 

9

1 90 88 88 88 88 87 84 91 

8

9 83 

8

8 1330 87 89 

5 Asmila Septri Nur Jalwa  92 98 96 

9

3 97 95 91 90 93 92 88 93 

9

2 96 

9

2 1398 93 93 



 

 

N

o. 
Nama Siswa 

A

K 

A

H 

B

A 

B

I 

FQ

H 

IP

A 

IP

S 

MT

K 

PNJ

S 

PK

N 

SBD

P 

SK

I 

B

I  

A

S 

B

J 

TOTA

L 

RAT

A 

JML 

RATA  

6 Fitriana  92 93 94 

9

1 91 91 90 88 93 90 88 90 

9

0 84 

9

1 1356 90 90 

7 

Griselda Avrillia Nathania 

Helga  91 93 85 

8

9 91 87 89 88 89 88 86 90 

8

8 84 

9

0 1328 89 89 

8 Irsya Nur Naziha  88 93 92 

8

9 95 88 89 88 92 87 88 93 

8

3 85 

8

9 1339 89 90 

9 Kayla Tafidatus Zahro 95 95 96 

9

1 92 91 91 93 93 90 93 93 

9

0 90 

9

2 1385 92 93 

10 Lia Putri Cahyani  97 97 90 

9

2 93 92 93 92 91 91 96 93 

9

2 87 

9

2 1388 93 94 

11 Moh. Satriyo Alex Saputro  92 93 90 

9

0 92 85 88 88 91 87 88 89 

8

7 87 

9

0 1337 89 90 

12 

Muhamad Akmal Arafi 

Mukhorobin  91 93 90 

9

0 91 89 91 88 92 90 87 90 

9

0 87 

8

7 1346 90 91 

13 Muhamad Rizky Aditya  91 90 83 

8

8 91 88 89 88 88 89 87 93 

8

6 87 

9

1 1329 89 89 

14 M. Khaib Khoiron  98 93 94 

9

0 91 88 88 88 91 90 97 91 

8

7 89 

9

0 1365 91 91 

15 

Muhammad Very Hendri 

Kurniawan  89 92 83 

8

7 90 88 88 87 88 89 83 91 

8

6 86 

8

9 1316 88 89 

16 Nailal Maghfirotun Nabila 90 90 83 

8

8 90 90 88 87 88 89 85 93 

8

7 86 

8

9 1323 88 89 

17 Najwa Syaza Farisha  97 94 93 

8

9 93 92 89 90 87 90 95 93 

8

8 87 

9

2 1369 91 91 

18 Putri Assyifa Nur Khasanah 95 97 93 

9

0 99 91 91 93 93 95 98 97 

9

7 95 

9

3 1417 94 95 

19 Renza Anugerah Satio  89 89 83 

8

5 89 85 85 86 86 86 83 89 

8

5 84 

8

7 1291 87 87 

20 Resty Safila Mandasari  93 93 95 

9

3 95 91 93 96 91 92 90 97 

9

4 90 

9

2 1395 93 93 

21 Risqa Solehatun Janah 90 90 83 9 89 89 91 88 88 88 85 91 8 87 9 1328 89 89 



 

 

N

o. 
Nama Siswa 

A

K 

A

H 

B

A 

B

I 

FQ

H 

IP

A 

IP

S 

MT

K 

PNJ

S 

PK

N 

SBD

P 

SK

I 

B

I  

A

S 

B

J 

TOTA

L 

RAT

A 

JML 

RATA  

0 6 3 

22 Salma Arifa Diyana  90 94 94 

9

1 91 93 91 93 95 94 90 93 

9

2 88 

9

2 1381 92 93 

23 Syifa Auliya Putri  90 93 95 

9

1 95 91 91 92 91 93 96 93 

9

4 92 

9

1 1388 93 93 

24 Tyara Aisyah Izzati  90 93 84 

9

1 96 91 85 92 96 92 96 92 

8

4 89 

9

2 1363 91 92 

25 Vicky Imvarizon 90 93 94 

8

9 93 89 90 91 92 93 93 92 

9

3 87 

8

9 1368 91 91 

26 Wildan Mubarok  90 92 91 

8

8 94 91 92 89 94 91 90 93 

8

7 88 

9

1 1361 91 91 

 

DATA PENILAIAN SEMESTER GENAP  

MI PANCA HIDAYAH KALIDAWIR  

No. Nama Siswa AA AH BA BI FQH IPA IPS MTK  PNJS PKN SBDP SKI NU BJ PLH BING TOTAL  RATA  RANKING 

1 

Ahmad Dwi 

Raffiyanto 87 86 87 89 90 86 86 85 89 86 87 87 88 88 89 86 1396 87 9 

2 

Ahmad God 

Will Hasheemy 

Rafsanjani 93 91 93 92 94 92 92 92 93 92 93 93 93 94 93 92 1482 93 3 

3 

Awif Athwifa 

A'yuni 92 90 92 91 93 91 91 91 92 91 92 92 92 93 92 91 1466 92 4 

4 

Dinda 

Tasyakurnia 

Faizatul Jannah 95 93 95 92 96 94 95 96 95 94 95 95 94 95 95 94 1513 95 1 

5 

Mohammad Arif 

Ali Muhyidin Al 

Faqih 86 85 86 88 89 86 91 88 85 86 85 87 87 88 85 86 1388 87 10 



 

 

No. Nama Siswa AA AH BA BI FQH IPA IPS MTK  PNJS PKN SBDP SKI NU BJ PLH BING TOTAL  RATA  RANKING 

6 

Kumi Bidayatal 

Hidayah 88 87 88 90 91 87 87 85 90 87 88 88 89 89 88 87 1409 88 8 

7 

Muhammad 

Budi Prayoga 90 88 90 89 91 89 89 88 90 89 90 90 91 91 90 89 1434 90 6 

8 

Muhammad 

Dika Rhosyd 85 84 85 87 88 85 90 86 84 85 84 86 86 86 86 85 1372 86 11 

9 

Muhammad 

Nurul Khadiq 

Hidayat 89 88 89 91 90 88 88 86 91 88 89 89 90 90 89 88 1423 89 7 

10 

Salsabilla 

Zainatul Septia 94 92 94 92 95 93 93 92 94 93 94 94 94 95 94 93 1496 94 2 

11 Sania 91 89 91 90 92 90 90 90 91 90 91 91 91 92 91 90 1450 91 5 

 

DATA PENILAIAN SEMESTER GENAP  

MI PANCA HIDAYAH KALIDAWIR  

No. Nama Siswa AA AH BA BI FQH IPA IPS MTK  PNJS PKN SBDP SKI NU BJ PLH BING JML  RATA  

JML 

RATA 

1 Ahmad Dwi Raffiyanto 86 86 86 87 85 85 85 85 86 87 88 86 86 87 86 87 1378 86 87 

2 

Ahmad God Will 

Hasheemy Rafsanjani 90 91 92 93 90 91 91 90 98 93 92 91 90 90 90 90 1462 91 92 

3 Awif Athwifa A'yuni  90 90 91 91 89 90 90 89 89 92 92 91 91 92 91 90 1448 91 92 

4 

Dinda Tasyakurnia Faizatul 

Jannah 95 95 93 94 93 94 92 93 94 92 94 93 94 94 95 94 1499 94 95 

5 

Mohammad Arif Ali 

Muhyidin Al Faqih 85 85 85 86 84 85 84 87 86 87 84 86 86 86 86 86 1368 86 87 

6 Kumi Bidayatal Hidayah 87 87 87 88 86 86 86 85 87 88 89 87 87 88 87 88 1393 87 88 

7 Muhammad Budi Prayoga 88 88 89 90 88 88 88 87 87 90 91 89 89 90 89 90 1421 89 90 

8 Muhammad Dika Rhosyd 84 84 84 86 83 84 84 87 85 86 83 87 85 84 84 84 1354 85 86 



 

 

No. Nama Siswa AA AH BA BI FQH IPA IPS MTK  PNJS PKN SBDP SKI NU BJ PLH BING JML  RATA  

JML 

RATA 

9 

Muhammad Nurul Khadiq 

Hidayat 88 87 88 89 87 87 87 86 86 89 90 88 88 89 88 89 1406 88 86 

10 Salsabilla Zainatul Septia 93 94 91 93 92 93 91 92 93 92 93 92 93 93 94 93 1482 93 94 

11 Sania 89 89 90 91 88 89 89 88 88 91 90 90 90 91 90 89 1432 90 91 

 

 



 

 



 

 



 

 

 

  



 

 



 

 

 

  


